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Program dan Aktivitas Teater Garasi 2016

Presentasi Magang Keaktoran Teater Garasi
28 Februari 2016 Pk 19.30 WIB 
Studio Teater Garasi

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (Mahasiswi 
Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan Laci Gondor 
(teaterawan muda Hungaria)

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (keduanya 
mahasiswi Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan 
Laci Gondor (teaterawan muda Hungaria) mementaskan 3 
nomor tunggal (one man play) sebagai bentuk presentasi proses 
magang keaktoran mereka di Teater Garasi sejak awal Januari 
2016.

Siti Nur Maisarah memainkan monolog berdasarkan naskah 
karya Gunawan Maryanto, "Srintil". Normiha Suraya juga 
memainkan monolog berdasarkan naskah Gunawan Maryanto, 
"Nyi Kartareja" (kedua naskah ini ditulis berdasar novel          
"Ronggeng Dukuh Paruk" karya Ahmad Tohari). Sementara Laci 
Gondor memainkan pertunjukan tunggal yang dirancang dan 
direkanya sendiri, berjudul "The Child".

Presentasi kecil ini dihadiri oleh 50 penonton yang secara khusus 
diundang. Mereka adalah pegiat teater muda dari berbagai 
kampus dan komunitas seni di Yogyakarta. Sehabis presentasi 
diadakan diskusi seputar proses kreatif selama magang di Teater 
Garasi.

Pertunjukan Musik Kontemporer "Menara Ingatan" 
karya Yennu Ariendra
Sabtu, 30 April 2016 Pk 19.30 
Padepokan Seni Bagong Kussudiardja
Jagongan Wagen Edisi April 2016

Menara Ingatan adalah sebuah pertunjukan musik lintas disiplin. 

Pertunjukan  ini berangkat dari atau meminjam bentuk kesenian 
Gandrung. Gandrung adalah sebuah kesenian tradisional dari           
kabupaten Banyuwangi, yang terletak di ujung timur pulau Jawa. 
Dalam beberapa penelitian yang pernah dilakukan sejumlah          
seniman lokal Banyuwangi, lirik Gandrung berkaitan dengan sejarah 
kekerasan yang berlangsung di masa lalu. Blambangan (sebutan 
lama Banyuwangi) di abad 17-18 menjadi perebutan kekuasaan 
antara Mataram (Jawa, Islam) dan Gelgel dan Mengwi (Hindu, Bali) 
yang melibatkan VOC dan Inggris. Demi kepentingan ekonomi dan 
politik, segala cara dilakukan untuk merebut     kekuasaan, seperti 
penggunaan identitas keagamaan, isu SARA ataupun politik 
memecah belah. Sebuah asumsi muncul, apakah yang terjadi masa 
lalu itu adalah sebuah cerminan atas isu kekerasan di masa                
sekarang? Apakah demokrasi yang seharusnya melahirkan              
persaingan yang sehat, telah memunculkan politik oligarki? Apakah 
pergesekan-pergesekan kepentingan antar kelompok, telah         
mendorong kita untuk memanfaatkan isu-isu primordial berbau 
SARA demi kepentingan pribadi atau kelompok?

Dalam Jagongan Wagen Edisi April yang berjudul Menara Ingatan ini, 
Yennu Ariendra mengajak sejumlah seniman untuk mewujudkan 
gagasannya yaitu: Asa Rahmana (penulis lagu, penyusun naskah, 
penyanyi), Silir Pujiwati (Sinden), Andi Meinl (Musisi), Erson           
Padapiran (Musisi) dan Raphael Donny (Videografer)

Wondering Wonderland
26-29 Mei 2016
Studio Teater Garasi

Wondering Wonderland adalah sebuah festival kecil yang merangkum 
karya-karya terbaru yang tengah dikerjakan dan dipersiapkan oleh kolektif 
seniman Teater Garasi. Wondering Wonderland diambil dari nama proyek 
bersama Teater Garasi yang berangkat dari penelitian dan refleksi atas 
ihwal “tatanan dan berantakan” (order dan disorder) dalam konteks            
Indonesia pasca '98. Proyek ini telah menghasilkan beberapa karya              
individual maupun bersama antara lain Pameran Order and After Jompet 
Kuswidananto, Pertunjukan Jalan Emas Yennu Ariendra, Sehabis Suara 
dan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi sebuah karya bersama dengan 
sutradara Yudi Ahmad Tajudin. Juga beberapa karya yang saat ini masih 
tengah dikerjakan kolektif seniman Teater Garasi.

Rangkaian acara dalam festival kecil ini adalah:

Yang Tegak Yang Jatuh
Pameran Seni Rupa Jompet Kuswidananto
Pembukaan: Kamis, 26 Mei 2016 Pk 13.00 WIB
Waktu pameran: 26 – 29 Mei 2016 Pk 10.30 - 21.00 WIB

Mata Sukra dan Dongeng-dongeng lainnya
Peluncuran dan Pembacaan Buku Kumpulan Cerita Gunawan 
Maryanto
Kamis, 26 Mei 2016 Pk 15.00 WIB

Menara Ingatan
Pertunjukan Musik Kontemporer Yennu Ariendra
Jumat, 27 Mei 2016 Pk 16.30 WIB

Paradise Now!
Potongan-potongan Pertunjukan Teater karya terbaru Teater 
Garasi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Sabtu, 28 Mei 2016 Pk 15.00 WIB | 17.00 WIB | 19.00 WIB

Rupa-rupa Pertunjukan dari Warga Nitiprayan
Minggu, 29 Mei 2016 Pk 19.00 - 21.00 WIB

Pertunjukan Tari Anak “Angguk” dan “Caping Ayu” oleh Sanggar 
Tari Udan Sore Nitiprayan
Pertunjukan Tari Anak “Yapong” dan “Caping” oleh Paguyuban 
Seni Nitibudaya Nitiprayan
Pertunjukan Gejog Lesung Ibu-ibu Paguyuban Seni Nitibudaya 
Nitiprayan
Pertunjukan “Manuk Belage” Sanggar Rahayu Melbao Ikatan 
Pelajar Mahasiswa Lombok Utara Nitiprayan

Pertunjukan Teater “Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi”
26 Juli 2016, FIB Universitas Indonesia
30-31 Juli 2016, Goethe-Institut Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bekerja sama dengan 
Badan Ekonomi Kreatif dan Bakti Budaya Djarum Foundation dengan 
didukung oleh Goethe-Institut Jakarta menggelar pertunjukan Yang 
Fana adalah Waktu. Kita Abadi pada tanggal 30-31 Juli 2016 di 
Goethe-Institut Jakarta.

Pertunjukan tersebut sebelumnya juga digelar di FIB Universitas 
Indonesia bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Direktorat Kesenian 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan Studio Hanafi pada 
tanggal 26 Juli 2016.

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi adalah karya pertunjukan           
terbaru Teater Garasi/Garasi Performance Institute yang bertolak 
dari pembacaan dan refleksi atas ihwal “tatanan” dan “berantakan” 
(order dan disorder). 

Pertunjukan yang disutradarai Yudi Ahmad Tajudin ini adalah 
pengembangan dan penelusuran lebih jauh dari proyek seni kolektif 
Teater Garasi yang dilakukan sejak tahun 2008, di antaranya         
menghasilkan pertunjukan Je.ja.l.an dan Tubuh Ketiga, yang mencoba 
mempelajari bagaimana ledakan “suara” atau “narasi” (ideologis, 
agama, identitas) di Indonesia pasca 1998 menciptakan dan         
menyingkap ketegangan serta kekerasan—yang baru maupun yang 
terpendam. 

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi pertama kali dipentaskan di               
Yogyakarta pada bulan Juni tahun 2015 lalu. 

Judul pertunjukan dipinjam dari puisi Sapardi Djoko Damono, Yang Fana 
adalah Waktu (1978).   

Yang Fana adalah Waktu Kita Abadi disutradarai oleh: Yudi Ahmad            
Tajudin 
Diciptakan secara bersama oleh: Ari Dwianto, Arsita Iswardhani,         
Erythrina Baskoro, Gunawan Maryanto, Ignatius Sugiarto, Jompet 
Kuswidananto, MN Qomaruddin, Sri Qadariatin, Ugoran Prasad, Vassia 
Valkanioti, Yennu Ariendra

Didukung oleh: Ega Kuspriyanto, Gading Paksi, Lusia Neti Cahyani, 
Miftakul Efendi, Mitae, Nastiti Dewanti, Purwoko, Risky Summerbee, 
Sugeng Utomo, Warsito, Yosef Herman Susilo

Produser: Yudi Ahmad Tajudin

Diproduksi oleh: Teater Garasi/Garasi Performance Institute. Bekerja 
sama dengan: Bekraf dan Bakti Budaya Djarum Foundation

Serangkaian dengan pertunjukan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi di 
Goethe-Institut dan FIB Universitas Indonesia, Teater Garasi/Garasi     
Performance Institute juga menggelar Workshop Metode Penciptaan 
“Teater Berbasis Riset”, Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan, 
dan Diskusi Perkembangan Seni   Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Per-
tunjukan Indonesia di beberapa tempat di Jakarta.

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset”
25 Juli 2016 Pk 09.00 WIB – Selesai
Di Gedung 6 FIB UI, Ruang 6110, Kampus UI Depok

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset” diikuti oleh 33 orang yang 
terdiri dari mahasiswa FIB UI, pelaku teater mahasiswa dan komunitas 
teater di Jakarta, dengan fasilitator Yudi Ahmad Tajudin dan Ugoran 
Prasad. Workshop ini bertujuan untuk memperkenalkan dan              
menyebarkan metode penciptaan yang selama ini digunakan dalam 

proses penyusunan beberapa karya di Teater Garasi. Workshop ini 
terselenggara dengan bekerja sama Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Studio Hanafi.

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan
27-29 Juli 2016 Pk 10.00 – 15.00 WIB
Di Sekretariat Koalisi Seni Indonesia
Jl. Amil No.7 Pejaten Barat Pasar Minggu, Jakarta Selatan

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan ini diampu oleh Bambang 
Bujono, Putu Fajar Arcana, Hikmat Darmawan, dan Ugoran Prasad, 
diikuti oleh 27 orang peserta. Workshop ini adalah sebuah upaya untuk 
menjawab sedikitnya tulisan-tulisan tentang pertunjukan yang bagus 
dan menarik serta menarik minat penulis-penulis muda untuk             
menulis review pertunjukan. Workshop ini diperuntukkan bagi para 
penulis, jurnalis dan penikmat seni pertunjukan. Acara ini terselenggara 
dengan bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan didukung oleh 
Koalisi Seni Indonesia.

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Pertunju-
kan Indonesia
28 Juli 2016 16.00 – 18.00 WIB
Di Galeri Cipta III Taman Ismail Marzuki
Jl. Cikini Raya No.73, Menteng, Jakarta Pusat

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni              
Pertunjukan Indonesia menghadirkan pembicara Ugoran Prasad, Rama 
Thaharani, dan Afrizal Malna dengan moderator Putu Fajar Arcana. 
Sebuah diskusi yang mencoba membentang peta perkembangan seni 
pertunjukan dunia dan Indonesia. Diskusi ini dihadiri oleh sekitar 100 
orang pekerja dan pemerhati seni pertunjukan. Terselenggaranya diskusi 
ini berkat kerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dengan dukungan 
Dewan Kesenian Jakarta. 

MAHABHARATA PART 3
24-25 September 2016 di Societet Militer - Taman Budaya Yogyakarta
28, 29 September 2016 di Graha Bhakti Budaya - Taman Ismail Marzuki 
Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bersama Yayasan Kelola 
menampilkan sebuah pertunjukan karya Hiroshi Koike Bridge Project 
(Jepang) berjudul MAHABHARATA Part 3: KURUSETRA WAR.

Tentang Mahabharata Part 3

Mahabharata Part 3, disutradarai oleh Hiroshi Koike, merupakan               
kelanjutan dari rangkaian pertunjukan Mahabharata yang menjadi salah 
satu bagian dari Hiroshi Koike Bridge Project (HKBP). Rangkaian               
pertunjukan ini dipentaskan dalam tur keliling Asia, khususnya                 
negara-negara di mana cerita Mahabharata dikenal dan menjadi bagian 
dari budaya setempat.

Hiroshi Koike Bridge Project menciptakan versinya sendiri atas epos kuno 
India, Mahabharata, dalam 5 bagian, lalu membaginya dalam 2 bagian 
(bagian pertama / bagian akhir), hingga pada akhirnya seluruh kisah 
Mahabharata tersajikan secara utuh. Setiap produksi akan dilakukan di 
negara berbeda setiap tahun dan dipentaskan di seluruh dunia.                  
Sebelumnya, proses penciptaan pertunjukan berlangsung di Kamboja 
(Mahabharata Part 1), India (Mahabharata Part 2), dan Jepang                      
(Mahabharata Part 2.5).

Dalam pertunjukan ini, seperti pada rangkaian pertunjukan Mahabharata 

yang sudah-sudah, sutradara Koike Hiroshi asal Jepang, berkolaborasi 
dengan seniman-seniman dari berbagai Negara di Asia. Kali ini          
seniman-seniman tersebut adalah aktor/penari, Carlon Matobato 
(Filipina), Gunawan Maryanto (Indonesia), Lee Swee Keong (Malaysia), 
Riyo Tulus Pernando (Indonesia), Sachiko Shirai (Jepang), Sandhidea 
Cahyo Narpati (Indonesia), Suryo Purnomo (Indonesia), Testuro 
Koyano (Jepang), dan Wangi Indriya (Indonesia). Selain itu, terdapat 
juga nama-nama desainer Lulu Lutfi Labibi untuk kostum, perupa 
Agung Kurniawan untuk penata artistik, dan Ignatius Sugiarto untuk 
penata cahaya.

Reminiscing Beauty
Pertunjukan Musikal Teater Garasi
Dalam Peluncuran Brand Ambassador Wardah Cosmetic
14 Oktober 2016 
Hyatt Regency Yogyakarta

Pertunjukan ini mengambarkan cerita tentang sebuah perjalanan 
peradaban Indonesia dalam konteks musikal yang sekaligus           
menggambarkan tentang peran, estetika paradigma, dan                   
transformasi perempuan Indonesia.

Dalam acara peluncuran brand ambassador terbaru mereka yakni 
Raline Shah, Wardah Cosmetic juga memberikan dukungan dana     
apresiasi senilai Rp. 100.000.000 melalui program Sahabat Garasi 
(SAGA) untuk mendorong perkembangan teater, tidak saja di                 
Yogyakarta, tetapi untuk daerah-daerah lainnya sesuai dengan 
rencana pengembangan teater dari Teater Garasi. Hal ini sejalan 

dengan campaign Earth, Love, Life di mana salah satu implementasi 
manifestonya adalah fokus pada kegiatan-kegiatan yang dapat       
memberikan inspirasi pengembangan seni dan budaya Wardah.

Diungkapkan oleh Salman Subakat, Marketing Director Wardah bahwa 
pemberian dana Sahabat Garasi (SAGA) ini bertujuan untuk                 
mendukung kemajuan dan perkembangan seni teater. Dana ini             
nantinya akan dikelola oleh Teater Garasi melalui penyelenggaraan 
program-program yang bertujuan untuk penyebaran dan pertukaran 
pengetahuan (knowledge sharing and dissemination) dan kegiatan 
lainnya.

IDRF 2016
14-16 November 2016
Di IFI/LIP Yogyakarta

IDRF adalah festival pembacaan naskah lakon Indonesia yang                  
indipenden dan dirancang untuk berkembang secara organik seturut 
kebutuhan para penulis naskah lakon di Indonesia. Selain dijalankan 
berdasar irisan kepentingan berbagai lembaga, IDRF juga dijalankan 
dengan kerja sukarela (voluntary) oleh berbagai pihak yang                 
mendukung. Teater Garasi sejak penyelenggaraan IDRF pertama selalu 
mendukung festival ini yang juga melibatkan seniman kolektif Teater 
Garasi.

Tenggara
IDRF 2016 menghadirkan lakon-lakon Asia Tenggara terkemuka hari 

ini. Sebenarnya bukan kali pertama IDRF menghadirkan lakon-lakon 
dari negeri tetangga terdekat ini. Pada IDRF-IDRF sebelumnya pernah 
kami bacakan lakon-lakon dari Filipina, Malaysia dan Singapura. Tapi 
di tahun ini secara khusus lakon-lakon dari Asia Tenggara menjadi 
fokus kami. Dalam 3 malam kami akan menggelar dan membacakan 
secara utuh lakon-lakon pilihan kami dari Indonesia, Singapura dan 
Vietnam.

Lakon Pilihan IDRF 2016

NADIRAH (2009)
Karya: Alfian Sa’at
Penerjemah: Teguh Hari Prasetyo

BANH CHUNG (2013)
Karya: Chi Vu

PIKNIK (2011)
Karya: Joned Suryatmoko

IDRF 2016 mengundang Komunitas Sakatoya, GMT Jogjadrama dan 
Forum Aktor Yogyakarta untuk membacakan naskah-naskah          
tersebut.

Live at Teater Garasi
16 November 2016 Pk 19.30 WIB
Di Studio Teater Garasi

Live at Teater Garasi/LaTG adalah program musik yang menampilkan 
karya-karya musik terkini dan terdepan (cutting-edge) di skena Asia 
Tenggara. Beberapa musisi yang pernah tampil antara lain: Aditya 
Sofyan, Adrian Adioetomo, Barefood, Belkastrelka, Bonita and the 
Hus Band, Brilliant at Breakfast, Dialog Dini Hari, FSTVLST, Jay & the 
Gatrawardaya, Kartika Jahja, Ken Stringfellow, Melancholic Bitch, 
Sarita Fraya, Stars and Rabbit, Risky Summerbee & the Honeythief, 
Wangi Hujan, Whistlerpost, White Shoes and the Couples Company.

LaTG kali ini merupakan bagian dari SOLITOUR 2016, sebuah tur dari 
musisi Gerald Situmorang yang menggandeng Tommy  Pratomo.

Gerald Situmorang, dikenal sebagai bassist Barasuara. Namun selain 
itu dia juga berkolaborasi dengan beberapa musisi Nikita Dompas, 
Florian Ross, Henning Sievert, Wolfgang Haffner dan Kai Bruckner. 
Diskografi Gerald termasuk Hemiola Quarters "Oddventure" (2012) 
dan Sketsa "Different Seasons" (2012), Monita Tahalea & the Night-
ingales "Songs of Praise" (2013). Hadir di teater Garasi memainkan 
reportoar gitar solo dari album barunya 'Solitude'

Tommy Pranoto, mengawali karir musiknya sebagai penyanyi dan 
pada akhirnya memutuskan untuk bermain saxophone di tahun 
2009. Ia adalah pemain session Raisa, Marcell, Kunto Aji, Radhini, 
Soulvibe, Barry Likumahuwa, Calvin Jeremy, Matthew Sayerz dll.

Program dan Aktivitas Seniman Kolektif Teater Garasi

Arsita Iswardhani, terpilih sebagai salah satu dari 16 aktor muda Indonesia 
untuk mengikuti workshop metode keaktoran Suzuki Tadashi di Suzuki 
Company of Toga (SCOT) pada bulan Agustus 2016 di Togamura, Jepang dan 
bulan Desember di Bali. November 2016, Arsita diundang sebagai 
perwakilan seniman dari Indonesia dalam salah satu rangkaian acara Low 
Fat Art Festival di Bangkok-Thailand, Mourning Moment Project                     
Performance Art, yang mengundang masing-masing satu seniman dari tiga 
negara: Thailand, Singapura, dan Indonesia. Arsita membawakan satu karya 
performancenya “Memory of Song” di Thong Lor Art Space, Bangkok,       
Thailand.

Erythrina Baskoro, bermain sebagai pemeran utama dalam film pendek 
“Bunga dan Tembok (Flowers in the Wall)” sutradara Eden Junjung. Setelah 
diundang pada pemutaran di NUS Singapore, film ini menjadi official             
selection di Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2016 untuk kategori Lights of 
Asia dan masuk dalam international fiction competition di Bogota Short 
Film Festival 2016 di Kolombia,  Amerika Selatan. “Bunga Dan Tembok” juga 
menjadi nominasi film pendek terpilih dalam Piala Maya 2016. Pada bulan 
Mei 2016, Erythrina terpilih sebagai Pemeran Wanita Pendukung Terfavorit 
Indonesia Movie Actor (IMA) Award 2016 untuk perannya dalam film     
“Mencari Hilal”.

Gunawan Maryanto, bermain sebagai pemeran utama dalam film              
“Istirahatlah Kata-Kata (Solo. Solitude)” sutradara Yosep Anggi Noen. Film 
ini telah mengikuti kompetisi berbagai festival film internasional tahun ini, 
di antaranya di Locarno IFF 2016, Vladivostok IFF Pacific Meridian 2016, 
Busan IFF 2016, Filmfest Hamburg 2016, QCinema IFF 2016, Festival of 3 
Continents 2016, Nantes, dan Jogja-NETPAC Asian Film Festival. Film ini 
meraih penghargaan sebagai film terbaik di ajang Apresiasi Film Indonesia 
dan JAFF 2016. Gunawan juga terlibat dalam pementasan multi disiplin, 
"Marginal Gongs", di Spiral Hall, Tokyo, 2 dan 3 November 2016.                    
Pertunjukan ini merupakan kolaborasi antara Yasuhiro Morinaga (seniman 
suara -- sound artist) Jepang dengan seniman-seniman Indonesia dan 
Singapura.

Jompet Kuswidananto, melangsungkan 2 pameran tunggal yaitu "After 
Voices" di Sherman Contemporary Art Foundation, Sydney pada tanggal 24 
Juni sampai 10 September, 2016 dan "Theatre State" di Galeri Jendela, 
Esplanade, Singapura pada tanggal 14 Oktober 2016 sampai dengan 2 
Januari 2017. Diluar itu juga mengikuti pameran bersama di "Move on Asia" 
di Beijing, "Embeded South" di Vietnam, dan menjalani residensi selama 2 
bulan di  Centre of Contemporary Art - NTU Singapura. 

MN Qomaruddin, ikut bermain dalam pertunjukan kecil (durasi 20 menit) di 
Tokyo Metropolitan Theater, Jepang. Pertunjukan ini merupakan bagian dari 
program Asian Performing Arts Forum 2016 di Tokyo yang mengundang 
seniman-seniman teater muda dari Cina, Jepang, Indonesia, Filipina,      
Myanmar, Thailand dan Malaysia, untuk mengikuti serangkaian workshop, 
ceramah dan kemudian  menciptakan pertunjukan kecil yang digarap di 
Shizuoka Performing Arts Center (SPAC) dan Tokyo Metropolitan Theater. 
Pertunjukan berlangsung pada tanggal 18 dan 19 November 2016. Ia juga  
terlibat sebagai pengembang teks dan peneliti dalam proyek film                      
dokumenter "Playing Barabah" sebagai bagian dari program retrospeksi 

(menelisik Hoerijah Adam) Indonesian Dance Festival 2016.

Rizky Sasono, menghabiskan tahun 2016 dengan serangkaian riset dan 
diskusi publik bersama Laras - Studies of Music in Society. Bulan Oktober 
2016 mempresentasikan penelitiannya "Festivalizing Tragedies" pada forum 
International Graduate Students and Scholars Conference in Indonesia     
(IGSSCI) yang diadakan di Universitas Gadjah Mada dan bertemakan Art and 
Change in Response to Human Crisis. Selain itu, bersama kelompoknya Risky 
Summerbee & the Honeythief tampil dan menjadi salah satu highlight pada 
festival musik Ngayogjazz 2016.

Yudi Ahmad Tajudin, Yennu Ariendra dan Ignatius Sugiarto,  mengerjakan 
pemanggungan ulang The Juggler's Tale (berdasar naskah Michael Ende) di 
dalam kerangka 'produksi internasional' Shizuoka Performing Art Center 
(SPAC). Karya pesanan (commission work) ini digarap bersama aktor-aktor 
SPAC dan dipentaskan pertama kali 3 tahun lalu, 2013. Tahun ini SPAC         
mengundang kembali mereka bertiga (Yudi Ahmad Tajudin: sutradara,                
Yennu Ariendra: komposer musik, Ignatius Sugiarto: penata cahaya) untuk 
menggarap dan mementaskan kembali repertoar yang cukup populer di 
Jepang ini. Sejak awal November mereka bekerja sama dengan aktor-aktor 
dan para disainer Jepang. Pertunjukan ulang itu sendiri berlangsung dari 
tanggal 29 November sampai 23 Desember 2016, di Shizuoka Arts Theater, 
Shizuoka.

Sahabat Garasi

SAGA – Sahabat Garasi adalah ruang dan kesempatan yang terbuka 
bagi publik untuk ikut berpartisipasi mendukung dan memiliki 
kerja-kerja Teater Garasi.

Dengan memberikan sejumlah donasi, mereka terlibat aktif           
mendukung Teater Garasi dalam menciptakan karya-karya              
pertunjukan serta program-program berbagi dan pertukaran         
pengetahuan, seperti: pembangunan dan perawatan perpustakaan 
seni pertunjukan, workshop, diskusi, serta laboratorium pertunjukan 
yang terbuka untuk seniman-seniman muda, dan program magang 
serta seniman mukim (artist-in-residence). Dengan menjadi SAGA, 
mereka ikut berperan dalam mendukung perkembangan seni 
pertunjukan di Indonesia.

Sahabat Garasi 2016
(Dalam urutan abjad)

1. Agus Sudibyo
2. Andintan Mitayani

3. Annisa Hertami Kusumastuti
4. Barbara Hatley

5. Darmanto Setiawan
6. Dewi Candraningrum

7. E. Arti Wulandari
8. Endah Raharjo
9. Endang Widiati

10. Felencia Hutabarat
11. Intan Paramadita

12. Jay Subyakto
13. Jean Pascal Elbaz

14. Maria Ambar
15. Mira Lesmana
16. Olin Monteiro

17. Oliver Hogg
18. Peter Hogg

19. Raline Shah
20. Rama Asraatmadja

21. Rama Thaharani
22. Riri Riza
23. Titarubi

24. Titok Hariyanto
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Program dan Aktivitas Teater Garasi 2016

Presentasi Magang Keaktoran Teater Garasi
28 Februari 2016 Pk 19.30 WIB 
Studio Teater Garasi

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (Mahasiswi 
Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan Laci Gondor 
(teaterawan muda Hungaria)

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (keduanya 
mahasiswi Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan 
Laci Gondor (teaterawan muda Hungaria) mementaskan 3 
nomor tunggal (one man play) sebagai bentuk presentasi proses 
magang keaktoran mereka di Teater Garasi sejak awal Januari 
2016.

Siti Nur Maisarah memainkan monolog berdasarkan naskah 
karya Gunawan Maryanto, "Srintil". Normiha Suraya juga 
memainkan monolog berdasarkan naskah Gunawan Maryanto, 
"Nyi Kartareja" (kedua naskah ini ditulis berdasar novel          
"Ronggeng Dukuh Paruk" karya Ahmad Tohari). Sementara Laci 
Gondor memainkan pertunjukan tunggal yang dirancang dan 
direkanya sendiri, berjudul "The Child".

Presentasi kecil ini dihadiri oleh 50 penonton yang secara khusus 
diundang. Mereka adalah pegiat teater muda dari berbagai 
kampus dan komunitas seni di Yogyakarta. Sehabis presentasi 
diadakan diskusi seputar proses kreatif selama magang di Teater 
Garasi.

Pertunjukan Musik Kontemporer "Menara Ingatan" 
karya Yennu Ariendra
Sabtu, 30 April 2016 Pk 19.30 
Padepokan Seni Bagong Kussudiardja
Jagongan Wagen Edisi April 2016

Menara Ingatan adalah sebuah pertunjukan musik lintas disiplin. 

Pertunjukan  ini berangkat dari atau meminjam bentuk kesenian 
Gandrung. Gandrung adalah sebuah kesenian tradisional dari           
kabupaten Banyuwangi, yang terletak di ujung timur pulau Jawa. 
Dalam beberapa penelitian yang pernah dilakukan sejumlah          
seniman lokal Banyuwangi, lirik Gandrung berkaitan dengan sejarah 
kekerasan yang berlangsung di masa lalu. Blambangan (sebutan 
lama Banyuwangi) di abad 17-18 menjadi perebutan kekuasaan 
antara Mataram (Jawa, Islam) dan Gelgel dan Mengwi (Hindu, Bali) 
yang melibatkan VOC dan Inggris. Demi kepentingan ekonomi dan 
politik, segala cara dilakukan untuk merebut     kekuasaan, seperti 
penggunaan identitas keagamaan, isu SARA ataupun politik 
memecah belah. Sebuah asumsi muncul, apakah yang terjadi masa 
lalu itu adalah sebuah cerminan atas isu kekerasan di masa                
sekarang? Apakah demokrasi yang seharusnya melahirkan              
persaingan yang sehat, telah memunculkan politik oligarki? Apakah 
pergesekan-pergesekan kepentingan antar kelompok, telah         
mendorong kita untuk memanfaatkan isu-isu primordial berbau 
SARA demi kepentingan pribadi atau kelompok?

Dalam Jagongan Wagen Edisi April yang berjudul Menara Ingatan ini, 
Yennu Ariendra mengajak sejumlah seniman untuk mewujudkan 
gagasannya yaitu: Asa Rahmana (penulis lagu, penyusun naskah, 
penyanyi), Silir Pujiwati (Sinden), Andi Meinl (Musisi), Erson           
Padapiran (Musisi) dan Raphael Donny (Videografer)

Wondering Wonderland
26-29 Mei 2016
Studio Teater Garasi

Wondering Wonderland adalah sebuah festival kecil yang merangkum 
karya-karya terbaru yang tengah dikerjakan dan dipersiapkan oleh kolektif 
seniman Teater Garasi. Wondering Wonderland diambil dari nama proyek 
bersama Teater Garasi yang berangkat dari penelitian dan refleksi atas 
ihwal “tatanan dan berantakan” (order dan disorder) dalam konteks            
Indonesia pasca '98. Proyek ini telah menghasilkan beberapa karya              
individual maupun bersama antara lain Pameran Order and After Jompet 
Kuswidananto, Pertunjukan Jalan Emas Yennu Ariendra, Sehabis Suara 
dan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi sebuah karya bersama dengan 
sutradara Yudi Ahmad Tajudin. Juga beberapa karya yang saat ini masih 
tengah dikerjakan kolektif seniman Teater Garasi.

Rangkaian acara dalam festival kecil ini adalah:

Yang Tegak Yang Jatuh
Pameran Seni Rupa Jompet Kuswidananto
Pembukaan: Kamis, 26 Mei 2016 Pk 13.00 WIB
Waktu pameran: 26 – 29 Mei 2016 Pk 10.30 - 21.00 WIB

Mata Sukra dan Dongeng-dongeng lainnya
Peluncuran dan Pembacaan Buku Kumpulan Cerita Gunawan 
Maryanto
Kamis, 26 Mei 2016 Pk 15.00 WIB

Menara Ingatan
Pertunjukan Musik Kontemporer Yennu Ariendra
Jumat, 27 Mei 2016 Pk 16.30 WIB

Paradise Now!
Potongan-potongan Pertunjukan Teater karya terbaru Teater 
Garasi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Sabtu, 28 Mei 2016 Pk 15.00 WIB | 17.00 WIB | 19.00 WIB

Rupa-rupa Pertunjukan dari Warga Nitiprayan
Minggu, 29 Mei 2016 Pk 19.00 - 21.00 WIB

Pertunjukan Tari Anak “Angguk” dan “Caping Ayu” oleh Sanggar 
Tari Udan Sore Nitiprayan
Pertunjukan Tari Anak “Yapong” dan “Caping” oleh Paguyuban 
Seni Nitibudaya Nitiprayan
Pertunjukan Gejog Lesung Ibu-ibu Paguyuban Seni Nitibudaya 
Nitiprayan
Pertunjukan “Manuk Belage” Sanggar Rahayu Melbao Ikatan 
Pelajar Mahasiswa Lombok Utara Nitiprayan

Pertunjukan Teater “Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi”
26 Juli 2016, FIB Universitas Indonesia
30-31 Juli 2016, Goethe-Institut Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bekerja sama dengan 
Badan Ekonomi Kreatif dan Bakti Budaya Djarum Foundation dengan 
didukung oleh Goethe-Institut Jakarta menggelar pertunjukan Yang 
Fana adalah Waktu. Kita Abadi pada tanggal 30-31 Juli 2016 di 
Goethe-Institut Jakarta.

Pertunjukan tersebut sebelumnya juga digelar di FIB Universitas 
Indonesia bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Direktorat Kesenian 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan Studio Hanafi pada 
tanggal 26 Juli 2016.

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi adalah karya pertunjukan           
terbaru Teater Garasi/Garasi Performance Institute yang bertolak 
dari pembacaan dan refleksi atas ihwal “tatanan” dan “berantakan” 
(order dan disorder). 

Pertunjukan yang disutradarai Yudi Ahmad Tajudin ini adalah 
pengembangan dan penelusuran lebih jauh dari proyek seni kolektif 
Teater Garasi yang dilakukan sejak tahun 2008, di antaranya         
menghasilkan pertunjukan Je.ja.l.an dan Tubuh Ketiga, yang mencoba 
mempelajari bagaimana ledakan “suara” atau “narasi” (ideologis, 
agama, identitas) di Indonesia pasca 1998 menciptakan dan         
menyingkap ketegangan serta kekerasan—yang baru maupun yang 
terpendam. 

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi pertama kali dipentaskan di               
Yogyakarta pada bulan Juni tahun 2015 lalu. 

Judul pertunjukan dipinjam dari puisi Sapardi Djoko Damono, Yang Fana 
adalah Waktu (1978).   

Yang Fana adalah Waktu Kita Abadi disutradarai oleh: Yudi Ahmad            
Tajudin 
Diciptakan secara bersama oleh: Ari Dwianto, Arsita Iswardhani,         
Erythrina Baskoro, Gunawan Maryanto, Ignatius Sugiarto, Jompet 
Kuswidananto, MN Qomaruddin, Sri Qadariatin, Ugoran Prasad, Vassia 
Valkanioti, Yennu Ariendra

Didukung oleh: Ega Kuspriyanto, Gading Paksi, Lusia Neti Cahyani, 
Miftakul Efendi, Mitae, Nastiti Dewanti, Purwoko, Risky Summerbee, 
Sugeng Utomo, Warsito, Yosef Herman Susilo

Produser: Yudi Ahmad Tajudin

Diproduksi oleh: Teater Garasi/Garasi Performance Institute. Bekerja 
sama dengan: Bekraf dan Bakti Budaya Djarum Foundation

Serangkaian dengan pertunjukan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi di 
Goethe-Institut dan FIB Universitas Indonesia, Teater Garasi/Garasi     
Performance Institute juga menggelar Workshop Metode Penciptaan 
“Teater Berbasis Riset”, Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan, 
dan Diskusi Perkembangan Seni   Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Per-
tunjukan Indonesia di beberapa tempat di Jakarta.

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset”
25 Juli 2016 Pk 09.00 WIB – Selesai
Di Gedung 6 FIB UI, Ruang 6110, Kampus UI Depok

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset” diikuti oleh 33 orang yang 
terdiri dari mahasiswa FIB UI, pelaku teater mahasiswa dan komunitas 
teater di Jakarta, dengan fasilitator Yudi Ahmad Tajudin dan Ugoran 
Prasad. Workshop ini bertujuan untuk memperkenalkan dan              
menyebarkan metode penciptaan yang selama ini digunakan dalam 

proses penyusunan beberapa karya di Teater Garasi. Workshop ini 
terselenggara dengan bekerja sama Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Studio Hanafi.

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan
27-29 Juli 2016 Pk 10.00 – 15.00 WIB
Di Sekretariat Koalisi Seni Indonesia
Jl. Amil No.7 Pejaten Barat Pasar Minggu, Jakarta Selatan

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan ini diampu oleh Bambang 
Bujono, Putu Fajar Arcana, Hikmat Darmawan, dan Ugoran Prasad, 
diikuti oleh 27 orang peserta. Workshop ini adalah sebuah upaya untuk 
menjawab sedikitnya tulisan-tulisan tentang pertunjukan yang bagus 
dan menarik serta menarik minat penulis-penulis muda untuk             
menulis review pertunjukan. Workshop ini diperuntukkan bagi para 
penulis, jurnalis dan penikmat seni pertunjukan. Acara ini terselenggara 
dengan bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan didukung oleh 
Koalisi Seni Indonesia.

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Pertunju-
kan Indonesia
28 Juli 2016 16.00 – 18.00 WIB
Di Galeri Cipta III Taman Ismail Marzuki
Jl. Cikini Raya No.73, Menteng, Jakarta Pusat

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni              
Pertunjukan Indonesia menghadirkan pembicara Ugoran Prasad, Rama 
Thaharani, dan Afrizal Malna dengan moderator Putu Fajar Arcana. 
Sebuah diskusi yang mencoba membentang peta perkembangan seni 
pertunjukan dunia dan Indonesia. Diskusi ini dihadiri oleh sekitar 100 
orang pekerja dan pemerhati seni pertunjukan. Terselenggaranya diskusi 
ini berkat kerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dengan dukungan 
Dewan Kesenian Jakarta. 

MAHABHARATA PART 3
24-25 September 2016 di Societet Militer - Taman Budaya Yogyakarta
28, 29 September 2016 di Graha Bhakti Budaya - Taman Ismail Marzuki 
Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bersama Yayasan Kelola 
menampilkan sebuah pertunjukan karya Hiroshi Koike Bridge Project 
(Jepang) berjudul MAHABHARATA Part 3: KURUSETRA WAR.

Tentang Mahabharata Part 3

Mahabharata Part 3, disutradarai oleh Hiroshi Koike, merupakan               
kelanjutan dari rangkaian pertunjukan Mahabharata yang menjadi salah 
satu bagian dari Hiroshi Koike Bridge Project (HKBP). Rangkaian               
pertunjukan ini dipentaskan dalam tur keliling Asia, khususnya                 
negara-negara di mana cerita Mahabharata dikenal dan menjadi bagian 
dari budaya setempat.

Hiroshi Koike Bridge Project menciptakan versinya sendiri atas epos kuno 
India, Mahabharata, dalam 5 bagian, lalu membaginya dalam 2 bagian 
(bagian pertama / bagian akhir), hingga pada akhirnya seluruh kisah 
Mahabharata tersajikan secara utuh. Setiap produksi akan dilakukan di 
negara berbeda setiap tahun dan dipentaskan di seluruh dunia.                  
Sebelumnya, proses penciptaan pertunjukan berlangsung di Kamboja 
(Mahabharata Part 1), India (Mahabharata Part 2), dan Jepang                      
(Mahabharata Part 2.5).

Dalam pertunjukan ini, seperti pada rangkaian pertunjukan Mahabharata 

yang sudah-sudah, sutradara Koike Hiroshi asal Jepang, berkolaborasi 
dengan seniman-seniman dari berbagai Negara di Asia. Kali ini          
seniman-seniman tersebut adalah aktor/penari, Carlon Matobato 
(Filipina), Gunawan Maryanto (Indonesia), Lee Swee Keong (Malaysia), 
Riyo Tulus Pernando (Indonesia), Sachiko Shirai (Jepang), Sandhidea 
Cahyo Narpati (Indonesia), Suryo Purnomo (Indonesia), Testuro 
Koyano (Jepang), dan Wangi Indriya (Indonesia). Selain itu, terdapat 
juga nama-nama desainer Lulu Lutfi Labibi untuk kostum, perupa 
Agung Kurniawan untuk penata artistik, dan Ignatius Sugiarto untuk 
penata cahaya.

Reminiscing Beauty
Pertunjukan Musikal Teater Garasi
Dalam Peluncuran Brand Ambassador Wardah Cosmetic
14 Oktober 2016 
Hyatt Regency Yogyakarta

Pertunjukan ini mengambarkan cerita tentang sebuah perjalanan 
peradaban Indonesia dalam konteks musikal yang sekaligus           
menggambarkan tentang peran, estetika paradigma, dan                   
transformasi perempuan Indonesia.

Dalam acara peluncuran brand ambassador terbaru mereka yakni 
Raline Shah, Wardah Cosmetic juga memberikan dukungan dana     
apresiasi senilai Rp. 100.000.000 melalui program Sahabat Garasi 
(SAGA) untuk mendorong perkembangan teater, tidak saja di                 
Yogyakarta, tetapi untuk daerah-daerah lainnya sesuai dengan 
rencana pengembangan teater dari Teater Garasi. Hal ini sejalan 

dengan campaign Earth, Love, Life di mana salah satu implementasi 
manifestonya adalah fokus pada kegiatan-kegiatan yang dapat       
memberikan inspirasi pengembangan seni dan budaya Wardah.

Diungkapkan oleh Salman Subakat, Marketing Director Wardah bahwa 
pemberian dana Sahabat Garasi (SAGA) ini bertujuan untuk                 
mendukung kemajuan dan perkembangan seni teater. Dana ini             
nantinya akan dikelola oleh Teater Garasi melalui penyelenggaraan 
program-program yang bertujuan untuk penyebaran dan pertukaran 
pengetahuan (knowledge sharing and dissemination) dan kegiatan 
lainnya.

IDRF 2016
14-16 November 2016
Di IFI/LIP Yogyakarta

IDRF adalah festival pembacaan naskah lakon Indonesia yang                  
indipenden dan dirancang untuk berkembang secara organik seturut 
kebutuhan para penulis naskah lakon di Indonesia. Selain dijalankan 
berdasar irisan kepentingan berbagai lembaga, IDRF juga dijalankan 
dengan kerja sukarela (voluntary) oleh berbagai pihak yang                 
mendukung. Teater Garasi sejak penyelenggaraan IDRF pertama selalu 
mendukung festival ini yang juga melibatkan seniman kolektif Teater 
Garasi.

Tenggara
IDRF 2016 menghadirkan lakon-lakon Asia Tenggara terkemuka hari 

ini. Sebenarnya bukan kali pertama IDRF menghadirkan lakon-lakon 
dari negeri tetangga terdekat ini. Pada IDRF-IDRF sebelumnya pernah 
kami bacakan lakon-lakon dari Filipina, Malaysia dan Singapura. Tapi 
di tahun ini secara khusus lakon-lakon dari Asia Tenggara menjadi 
fokus kami. Dalam 3 malam kami akan menggelar dan membacakan 
secara utuh lakon-lakon pilihan kami dari Indonesia, Singapura dan 
Vietnam.

Lakon Pilihan IDRF 2016

NADIRAH (2009)
Karya: Alfian Sa’at
Penerjemah: Teguh Hari Prasetyo

BANH CHUNG (2013)
Karya: Chi Vu

PIKNIK (2011)
Karya: Joned Suryatmoko

IDRF 2016 mengundang Komunitas Sakatoya, GMT Jogjadrama dan 
Forum Aktor Yogyakarta untuk membacakan naskah-naskah          
tersebut.

Live at Teater Garasi
16 November 2016 Pk 19.30 WIB
Di Studio Teater Garasi

Live at Teater Garasi/LaTG adalah program musik yang menampilkan 
karya-karya musik terkini dan terdepan (cutting-edge) di skena Asia 
Tenggara. Beberapa musisi yang pernah tampil antara lain: Aditya 
Sofyan, Adrian Adioetomo, Barefood, Belkastrelka, Bonita and the 
Hus Band, Brilliant at Breakfast, Dialog Dini Hari, FSTVLST, Jay & the 
Gatrawardaya, Kartika Jahja, Ken Stringfellow, Melancholic Bitch, 
Sarita Fraya, Stars and Rabbit, Risky Summerbee & the Honeythief, 
Wangi Hujan, Whistlerpost, White Shoes and the Couples Company.

LaTG kali ini merupakan bagian dari SOLITOUR 2016, sebuah tur dari 
musisi Gerald Situmorang yang menggandeng Tommy  Pratomo.

Gerald Situmorang, dikenal sebagai bassist Barasuara. Namun selain 
itu dia juga berkolaborasi dengan beberapa musisi Nikita Dompas, 
Florian Ross, Henning Sievert, Wolfgang Haffner dan Kai Bruckner. 
Diskografi Gerald termasuk Hemiola Quarters "Oddventure" (2012) 
dan Sketsa "Different Seasons" (2012), Monita Tahalea & the Night-
ingales "Songs of Praise" (2013). Hadir di teater Garasi memainkan 
reportoar gitar solo dari album barunya 'Solitude'

Tommy Pranoto, mengawali karir musiknya sebagai penyanyi dan 
pada akhirnya memutuskan untuk bermain saxophone di tahun 
2009. Ia adalah pemain session Raisa, Marcell, Kunto Aji, Radhini, 
Soulvibe, Barry Likumahuwa, Calvin Jeremy, Matthew Sayerz dll.

Program dan Aktivitas Seniman Kolektif Teater Garasi

Arsita Iswardhani, terpilih sebagai salah satu dari 16 aktor muda Indonesia 
untuk mengikuti workshop metode keaktoran Suzuki Tadashi di Suzuki 
Company of Toga (SCOT) pada bulan Agustus 2016 di Togamura, Jepang dan 
bulan Desember di Bali. November 2016, Arsita diundang sebagai 
perwakilan seniman dari Indonesia dalam salah satu rangkaian acara Low 
Fat Art Festival di Bangkok-Thailand, Mourning Moment Project                     
Performance Art, yang mengundang masing-masing satu seniman dari tiga 
negara: Thailand, Singapura, dan Indonesia. Arsita membawakan satu karya 
performancenya “Memory of Song” di Thong Lor Art Space, Bangkok,       
Thailand.

Erythrina Baskoro, bermain sebagai pemeran utama dalam film pendek 
“Bunga dan Tembok (Flowers in the Wall)” sutradara Eden Junjung. Setelah 
diundang pada pemutaran di NUS Singapore, film ini menjadi official             
selection di Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2016 untuk kategori Lights of 
Asia dan masuk dalam international fiction competition di Bogota Short 
Film Festival 2016 di Kolombia,  Amerika Selatan. “Bunga Dan Tembok” juga 
menjadi nominasi film pendek terpilih dalam Piala Maya 2016. Pada bulan 
Mei 2016, Erythrina terpilih sebagai Pemeran Wanita Pendukung Terfavorit 
Indonesia Movie Actor (IMA) Award 2016 untuk perannya dalam film     
“Mencari Hilal”.

Gunawan Maryanto, bermain sebagai pemeran utama dalam film              
“Istirahatlah Kata-Kata (Solo. Solitude)” sutradara Yosep Anggi Noen. Film 
ini telah mengikuti kompetisi berbagai festival film internasional tahun ini, 
di antaranya di Locarno IFF 2016, Vladivostok IFF Pacific Meridian 2016, 
Busan IFF 2016, Filmfest Hamburg 2016, QCinema IFF 2016, Festival of 3 
Continents 2016, Nantes, dan Jogja-NETPAC Asian Film Festival. Film ini 
meraih penghargaan sebagai film terbaik di ajang Apresiasi Film Indonesia 
dan JAFF 2016. Gunawan juga terlibat dalam pementasan multi disiplin, 
"Marginal Gongs", di Spiral Hall, Tokyo, 2 dan 3 November 2016.                    
Pertunjukan ini merupakan kolaborasi antara Yasuhiro Morinaga (seniman 
suara -- sound artist) Jepang dengan seniman-seniman Indonesia dan 
Singapura.

Jompet Kuswidananto, melangsungkan 2 pameran tunggal yaitu "After 
Voices" di Sherman Contemporary Art Foundation, Sydney pada tanggal 24 
Juni sampai 10 September, 2016 dan "Theatre State" di Galeri Jendela, 
Esplanade, Singapura pada tanggal 14 Oktober 2016 sampai dengan 2 
Januari 2017. Diluar itu juga mengikuti pameran bersama di "Move on Asia" 
di Beijing, "Embeded South" di Vietnam, dan menjalani residensi selama 2 
bulan di  Centre of Contemporary Art - NTU Singapura. 

MN Qomaruddin, ikut bermain dalam pertunjukan kecil (durasi 20 menit) di 
Tokyo Metropolitan Theater, Jepang. Pertunjukan ini merupakan bagian dari 
program Asian Performing Arts Forum 2016 di Tokyo yang mengundang 
seniman-seniman teater muda dari Cina, Jepang, Indonesia, Filipina,      
Myanmar, Thailand dan Malaysia, untuk mengikuti serangkaian workshop, 
ceramah dan kemudian  menciptakan pertunjukan kecil yang digarap di 
Shizuoka Performing Arts Center (SPAC) dan Tokyo Metropolitan Theater. 
Pertunjukan berlangsung pada tanggal 18 dan 19 November 2016. Ia juga  
terlibat sebagai pengembang teks dan peneliti dalam proyek film                      
dokumenter "Playing Barabah" sebagai bagian dari program retrospeksi 

(menelisik Hoerijah Adam) Indonesian Dance Festival 2016.

Rizky Sasono, menghabiskan tahun 2016 dengan serangkaian riset dan 
diskusi publik bersama Laras - Studies of Music in Society. Bulan Oktober 
2016 mempresentasikan penelitiannya "Festivalizing Tragedies" pada forum 
International Graduate Students and Scholars Conference in Indonesia     
(IGSSCI) yang diadakan di Universitas Gadjah Mada dan bertemakan Art and 
Change in Response to Human Crisis. Selain itu, bersama kelompoknya Risky 
Summerbee & the Honeythief tampil dan menjadi salah satu highlight pada 
festival musik Ngayogjazz 2016.

Yudi Ahmad Tajudin, Yennu Ariendra dan Ignatius Sugiarto,  mengerjakan 
pemanggungan ulang The Juggler's Tale (berdasar naskah Michael Ende) di 
dalam kerangka 'produksi internasional' Shizuoka Performing Art Center 
(SPAC). Karya pesanan (commission work) ini digarap bersama aktor-aktor 
SPAC dan dipentaskan pertama kali 3 tahun lalu, 2013. Tahun ini SPAC         
mengundang kembali mereka bertiga (Yudi Ahmad Tajudin: sutradara,                
Yennu Ariendra: komposer musik, Ignatius Sugiarto: penata cahaya) untuk 
menggarap dan mementaskan kembali repertoar yang cukup populer di 
Jepang ini. Sejak awal November mereka bekerja sama dengan aktor-aktor 
dan para disainer Jepang. Pertunjukan ulang itu sendiri berlangsung dari 
tanggal 29 November sampai 23 Desember 2016, di Shizuoka Arts Theater, 
Shizuoka.

Sahabat Garasi

SAGA – Sahabat Garasi adalah ruang dan kesempatan yang terbuka 
bagi publik untuk ikut berpartisipasi mendukung dan memiliki 
kerja-kerja Teater Garasi.

Dengan memberikan sejumlah donasi, mereka terlibat aktif           
mendukung Teater Garasi dalam menciptakan karya-karya              
pertunjukan serta program-program berbagi dan pertukaran         
pengetahuan, seperti: pembangunan dan perawatan perpustakaan 
seni pertunjukan, workshop, diskusi, serta laboratorium pertunjukan 
yang terbuka untuk seniman-seniman muda, dan program magang 
serta seniman mukim (artist-in-residence). Dengan menjadi SAGA, 
mereka ikut berperan dalam mendukung perkembangan seni 
pertunjukan di Indonesia.

Sahabat Garasi 2016
(Dalam urutan abjad)

1. Agus Sudibyo
2. Andintan Mitayani

3. Annisa Hertami Kusumastuti
4. Barbara Hatley

5. Darmanto Setiawan
6. Dewi Candraningrum

7. E. Arti Wulandari
8. Endah Raharjo
9. Endang Widiati

10. Felencia Hutabarat
11. Intan Paramadita

12. Jay Subyakto
13. Jean Pascal Elbaz

14. Maria Ambar
15. Mira Lesmana
16. Olin Monteiro

17. Oliver Hogg
18. Peter Hogg

Foto: Witjak Widi Cahya

19. Raline Shah
20. Rama Asraatmadja

21. Rama Thaharani
22. Riri Riza
23. Titarubi

24. Titok Hariyanto
25. Tri Widyasuti

26. Tubagus Andre
27. Wimo Ambala Bayang

28. NN
29. NN
30. NN
31. NN

SAGAnewsletter diterbitkan untuk Sahabat Garasi. Berisi kabar dan 
perkembangan seluruh aktivitas Teater Garasi/Garasi Performance 
Institute dan Seniman Teater Garasi.

Redaksi: Gunawan Maryanto dan Lusia Neti Cahyani
Foto: Dok Teater Garasi
Desain: YA

Simak kabar dan perkembangan Teater Garasi/Garasi  Performance 
Institute secara berkala di www.teatergarasi.org atau ikuti twitter 
kami @teatergarasi
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Sahabat Garasi yang baik, 
Di akhir tahun ini kembali kami mengabarkan sejumlah program dan         
aktivitas Teater Garasi/Garasi Performance Institute yang telah 
berlangsung sepanjang tahun 2016. Selain program-program yang telah 
berlangsung secara rutin seperti magang dan residensi, workshop, diskusi 
dan apresiasi publik, tahun ini Teater Garasi/Garasi Performance Institute 
menggarap dan mementaskan kembali “Yang Fana adalah Waktu. Kita 
Abadi”, karya bersama yang disutradarai oleh Yudi Ahmad Tajudin, di            
Jakarta, tepatnya di Goethe Institut dan FIB UI. Pertunjukan ini diiringi pula 
dengan serangkaian workshop dan diskusi yang diikuti oleh para pelaku 
seni di Jakarta dan sekitarnya dengan sambutan yang sangat hangat dan 
antusias. Salah satu program yang bagi kami baru dan cukup           
menyegarkan tahun ini adalah pameran bersama seniman kolektif Teater 
Garasi/Garasi Performance bertajuk “Wondering Wonderland” yang 
memapar sejumlah karya baik yang tengah atau sudah dikerjakan. 

Sahabat Garasi, melalui newsletter ini sekali lagi kami mengucapkan 
banyak terima kasih atas dukungannya pada seluruh aktivitas yang telah 
kami kerjakan. Semoga di tahun mendatang kami bisa terus                      
memberlangsungkan dan menajamkan program dan aktivitas kami. Tak 
lupa kami mengucapkan Selamat Hari Natal 2016 bagi yang merayakann-
ya dan Selamat Tahun Baru 2017.

Salam

Program dan Aktivitas Teater Garasi 2016

Presentasi Magang Keaktoran Teater Garasi
28 Februari 2016 Pk 19.30 WIB 
Studio Teater Garasi

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (Mahasiswi 
Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan Laci Gondor 
(teaterawan muda Hungaria)

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (keduanya 
mahasiswi Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan 
Laci Gondor (teaterawan muda Hungaria) mementaskan 3 
nomor tunggal (one man play) sebagai bentuk presentasi proses 
magang keaktoran mereka di Teater Garasi sejak awal Januari 
2016.

Siti Nur Maisarah memainkan monolog berdasarkan naskah 
karya Gunawan Maryanto, "Srintil". Normiha Suraya juga 
memainkan monolog berdasarkan naskah Gunawan Maryanto, 
"Nyi Kartareja" (kedua naskah ini ditulis berdasar novel          
"Ronggeng Dukuh Paruk" karya Ahmad Tohari). Sementara Laci 
Gondor memainkan pertunjukan tunggal yang dirancang dan 
direkanya sendiri, berjudul "The Child".

Presentasi kecil ini dihadiri oleh 50 penonton yang secara khusus 
diundang. Mereka adalah pegiat teater muda dari berbagai 
kampus dan komunitas seni di Yogyakarta. Sehabis presentasi 
diadakan diskusi seputar proses kreatif selama magang di Teater 
Garasi.

Pertunjukan Musik Kontemporer "Menara Ingatan" 
karya Yennu Ariendra
Sabtu, 30 April 2016 Pk 19.30 
Padepokan Seni Bagong Kussudiardja
Jagongan Wagen Edisi April 2016

Menara Ingatan adalah sebuah pertunjukan musik lintas disiplin. 

Pertunjukan  ini berangkat dari atau meminjam bentuk kesenian 
Gandrung. Gandrung adalah sebuah kesenian tradisional dari           
kabupaten Banyuwangi, yang terletak di ujung timur pulau Jawa. 
Dalam beberapa penelitian yang pernah dilakukan sejumlah          
seniman lokal Banyuwangi, lirik Gandrung berkaitan dengan sejarah 
kekerasan yang berlangsung di masa lalu. Blambangan (sebutan 
lama Banyuwangi) di abad 17-18 menjadi perebutan kekuasaan 
antara Mataram (Jawa, Islam) dan Gelgel dan Mengwi (Hindu, Bali) 
yang melibatkan VOC dan Inggris. Demi kepentingan ekonomi dan 
politik, segala cara dilakukan untuk merebut     kekuasaan, seperti 
penggunaan identitas keagamaan, isu SARA ataupun politik 
memecah belah. Sebuah asumsi muncul, apakah yang terjadi masa 
lalu itu adalah sebuah cerminan atas isu kekerasan di masa                
sekarang? Apakah demokrasi yang seharusnya melahirkan              
persaingan yang sehat, telah memunculkan politik oligarki? Apakah 
pergesekan-pergesekan kepentingan antar kelompok, telah         
mendorong kita untuk memanfaatkan isu-isu primordial berbau 
SARA demi kepentingan pribadi atau kelompok?

Dalam Jagongan Wagen Edisi April yang berjudul Menara Ingatan ini, 
Yennu Ariendra mengajak sejumlah seniman untuk mewujudkan 
gagasannya yaitu: Asa Rahmana (penulis lagu, penyusun naskah, 
penyanyi), Silir Pujiwati (Sinden), Andi Meinl (Musisi), Erson           
Padapiran (Musisi) dan Raphael Donny (Videografer)

Wondering Wonderland
26-29 Mei 2016
Studio Teater Garasi

Wondering Wonderland adalah sebuah festival kecil yang merangkum 
karya-karya terbaru yang tengah dikerjakan dan dipersiapkan oleh kolektif 
seniman Teater Garasi. Wondering Wonderland diambil dari nama proyek 
bersama Teater Garasi yang berangkat dari penelitian dan refleksi atas 
ihwal “tatanan dan berantakan” (order dan disorder) dalam konteks            
Indonesia pasca '98. Proyek ini telah menghasilkan beberapa karya              
individual maupun bersama antara lain Pameran Order and After Jompet 
Kuswidananto, Pertunjukan Jalan Emas Yennu Ariendra, Sehabis Suara 
dan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi sebuah karya bersama dengan 
sutradara Yudi Ahmad Tajudin. Juga beberapa karya yang saat ini masih 
tengah dikerjakan kolektif seniman Teater Garasi.

Rangkaian acara dalam festival kecil ini adalah:

Yang Tegak Yang Jatuh
Pameran Seni Rupa Jompet Kuswidananto
Pembukaan: Kamis, 26 Mei 2016 Pk 13.00 WIB
Waktu pameran: 26 – 29 Mei 2016 Pk 10.30 - 21.00 WIB

Mata Sukra dan Dongeng-dongeng lainnya
Peluncuran dan Pembacaan Buku Kumpulan Cerita Gunawan 
Maryanto
Kamis, 26 Mei 2016 Pk 15.00 WIB

Menara Ingatan
Pertunjukan Musik Kontemporer Yennu Ariendra
Jumat, 27 Mei 2016 Pk 16.30 WIB

Paradise Now!
Potongan-potongan Pertunjukan Teater karya terbaru Teater 
Garasi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Sabtu, 28 Mei 2016 Pk 15.00 WIB | 17.00 WIB | 19.00 WIB

Rupa-rupa Pertunjukan dari Warga Nitiprayan
Minggu, 29 Mei 2016 Pk 19.00 - 21.00 WIB

Pertunjukan Tari Anak “Angguk” dan “Caping Ayu” oleh Sanggar 
Tari Udan Sore Nitiprayan
Pertunjukan Tari Anak “Yapong” dan “Caping” oleh Paguyuban 
Seni Nitibudaya Nitiprayan
Pertunjukan Gejog Lesung Ibu-ibu Paguyuban Seni Nitibudaya 
Nitiprayan
Pertunjukan “Manuk Belage” Sanggar Rahayu Melbao Ikatan 
Pelajar Mahasiswa Lombok Utara Nitiprayan

Pertunjukan Teater “Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi”
26 Juli 2016, FIB Universitas Indonesia
30-31 Juli 2016, Goethe-Institut Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bekerja sama dengan 
Badan Ekonomi Kreatif dan Bakti Budaya Djarum Foundation dengan 
didukung oleh Goethe-Institut Jakarta menggelar pertunjukan Yang 
Fana adalah Waktu. Kita Abadi pada tanggal 30-31 Juli 2016 di 
Goethe-Institut Jakarta.

Pertunjukan tersebut sebelumnya juga digelar di FIB Universitas 
Indonesia bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Direktorat Kesenian 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan Studio Hanafi pada 
tanggal 26 Juli 2016.

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi adalah karya pertunjukan           
terbaru Teater Garasi/Garasi Performance Institute yang bertolak 
dari pembacaan dan refleksi atas ihwal “tatanan” dan “berantakan” 
(order dan disorder). 

Pertunjukan yang disutradarai Yudi Ahmad Tajudin ini adalah 
pengembangan dan penelusuran lebih jauh dari proyek seni kolektif 
Teater Garasi yang dilakukan sejak tahun 2008, di antaranya         
menghasilkan pertunjukan Je.ja.l.an dan Tubuh Ketiga, yang mencoba 
mempelajari bagaimana ledakan “suara” atau “narasi” (ideologis, 
agama, identitas) di Indonesia pasca 1998 menciptakan dan         
menyingkap ketegangan serta kekerasan—yang baru maupun yang 
terpendam. 

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi pertama kali dipentaskan di               
Yogyakarta pada bulan Juni tahun 2015 lalu. 

Judul pertunjukan dipinjam dari puisi Sapardi Djoko Damono, Yang Fana 
adalah Waktu (1978).   

Yang Fana adalah Waktu Kita Abadi disutradarai oleh: Yudi Ahmad            
Tajudin 
Diciptakan secara bersama oleh: Ari Dwianto, Arsita Iswardhani,         
Erythrina Baskoro, Gunawan Maryanto, Ignatius Sugiarto, Jompet 
Kuswidananto, MN Qomaruddin, Sri Qadariatin, Ugoran Prasad, Vassia 
Valkanioti, Yennu Ariendra

Didukung oleh: Ega Kuspriyanto, Gading Paksi, Lusia Neti Cahyani, 
Miftakul Efendi, Mitae, Nastiti Dewanti, Purwoko, Risky Summerbee, 
Sugeng Utomo, Warsito, Yosef Herman Susilo

Produser: Yudi Ahmad Tajudin

Diproduksi oleh: Teater Garasi/Garasi Performance Institute. Bekerja 
sama dengan: Bekraf dan Bakti Budaya Djarum Foundation

Serangkaian dengan pertunjukan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi di 
Goethe-Institut dan FIB Universitas Indonesia, Teater Garasi/Garasi     
Performance Institute juga menggelar Workshop Metode Penciptaan 
“Teater Berbasis Riset”, Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan, 
dan Diskusi Perkembangan Seni   Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Per-
tunjukan Indonesia di beberapa tempat di Jakarta.

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset”
25 Juli 2016 Pk 09.00 WIB – Selesai
Di Gedung 6 FIB UI, Ruang 6110, Kampus UI Depok

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset” diikuti oleh 33 orang yang 
terdiri dari mahasiswa FIB UI, pelaku teater mahasiswa dan komunitas 
teater di Jakarta, dengan fasilitator Yudi Ahmad Tajudin dan Ugoran 
Prasad. Workshop ini bertujuan untuk memperkenalkan dan              
menyebarkan metode penciptaan yang selama ini digunakan dalam 

proses penyusunan beberapa karya di Teater Garasi. Workshop ini 
terselenggara dengan bekerja sama Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Studio Hanafi.

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan
27-29 Juli 2016 Pk 10.00 – 15.00 WIB
Di Sekretariat Koalisi Seni Indonesia
Jl. Amil No.7 Pejaten Barat Pasar Minggu, Jakarta Selatan

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan ini diampu oleh Bambang 
Bujono, Putu Fajar Arcana, Hikmat Darmawan, dan Ugoran Prasad, 
diikuti oleh 27 orang peserta. Workshop ini adalah sebuah upaya untuk 
menjawab sedikitnya tulisan-tulisan tentang pertunjukan yang bagus 
dan menarik serta menarik minat penulis-penulis muda untuk             
menulis review pertunjukan. Workshop ini diperuntukkan bagi para 
penulis, jurnalis dan penikmat seni pertunjukan. Acara ini terselenggara 
dengan bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan didukung oleh 
Koalisi Seni Indonesia.

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Pertunju-
kan Indonesia
28 Juli 2016 16.00 – 18.00 WIB
Di Galeri Cipta III Taman Ismail Marzuki
Jl. Cikini Raya No.73, Menteng, Jakarta Pusat

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni              
Pertunjukan Indonesia menghadirkan pembicara Ugoran Prasad, Rama 
Thaharani, dan Afrizal Malna dengan moderator Putu Fajar Arcana. 
Sebuah diskusi yang mencoba membentang peta perkembangan seni 
pertunjukan dunia dan Indonesia. Diskusi ini dihadiri oleh sekitar 100 
orang pekerja dan pemerhati seni pertunjukan. Terselenggaranya diskusi 
ini berkat kerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dengan dukungan 
Dewan Kesenian Jakarta. 

MAHABHARATA PART 3
24-25 September 2016 di Societet Militer - Taman Budaya Yogyakarta
28, 29 September 2016 di Graha Bhakti Budaya - Taman Ismail Marzuki 
Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bersama Yayasan Kelola 
menampilkan sebuah pertunjukan karya Hiroshi Koike Bridge Project 
(Jepang) berjudul MAHABHARATA Part 3: KURUSETRA WAR.

Tentang Mahabharata Part 3

Mahabharata Part 3, disutradarai oleh Hiroshi Koike, merupakan               
kelanjutan dari rangkaian pertunjukan Mahabharata yang menjadi salah 
satu bagian dari Hiroshi Koike Bridge Project (HKBP). Rangkaian               
pertunjukan ini dipentaskan dalam tur keliling Asia, khususnya                 
negara-negara di mana cerita Mahabharata dikenal dan menjadi bagian 
dari budaya setempat.

Hiroshi Koike Bridge Project menciptakan versinya sendiri atas epos kuno 
India, Mahabharata, dalam 5 bagian, lalu membaginya dalam 2 bagian 
(bagian pertama / bagian akhir), hingga pada akhirnya seluruh kisah 
Mahabharata tersajikan secara utuh. Setiap produksi akan dilakukan di 
negara berbeda setiap tahun dan dipentaskan di seluruh dunia.                  
Sebelumnya, proses penciptaan pertunjukan berlangsung di Kamboja 
(Mahabharata Part 1), India (Mahabharata Part 2), dan Jepang                      
(Mahabharata Part 2.5).

Dalam pertunjukan ini, seperti pada rangkaian pertunjukan Mahabharata 

yang sudah-sudah, sutradara Koike Hiroshi asal Jepang, berkolaborasi 
dengan seniman-seniman dari berbagai Negara di Asia. Kali ini          
seniman-seniman tersebut adalah aktor/penari, Carlon Matobato 
(Filipina), Gunawan Maryanto (Indonesia), Lee Swee Keong (Malaysia), 
Riyo Tulus Pernando (Indonesia), Sachiko Shirai (Jepang), Sandhidea 
Cahyo Narpati (Indonesia), Suryo Purnomo (Indonesia), Testuro 
Koyano (Jepang), dan Wangi Indriya (Indonesia). Selain itu, terdapat 
juga nama-nama desainer Lulu Lutfi Labibi untuk kostum, perupa 
Agung Kurniawan untuk penata artistik, dan Ignatius Sugiarto untuk 
penata cahaya.

Reminiscing Beauty
Pertunjukan Musikal Teater Garasi
Dalam Peluncuran Brand Ambassador Wardah Cosmetic
14 Oktober 2016 
Hyatt Regency Yogyakarta

Pertunjukan ini mengambarkan cerita tentang sebuah perjalanan 
peradaban Indonesia dalam konteks musikal yang sekaligus           
menggambarkan tentang peran, estetika paradigma, dan                   
transformasi perempuan Indonesia.

Dalam acara peluncuran brand ambassador terbaru mereka yakni 
Raline Shah, Wardah Cosmetic juga memberikan dukungan dana     
apresiasi senilai Rp. 100.000.000 melalui program Sahabat Garasi 
(SAGA) untuk mendorong perkembangan teater, tidak saja di                 
Yogyakarta, tetapi untuk daerah-daerah lainnya sesuai dengan 
rencana pengembangan teater dari Teater Garasi. Hal ini sejalan 

dengan campaign Earth, Love, Life di mana salah satu implementasi 
manifestonya adalah fokus pada kegiatan-kegiatan yang dapat       
memberikan inspirasi pengembangan seni dan budaya Wardah.

Diungkapkan oleh Salman Subakat, Marketing Director Wardah bahwa 
pemberian dana Sahabat Garasi (SAGA) ini bertujuan untuk                 
mendukung kemajuan dan perkembangan seni teater. Dana ini             
nantinya akan dikelola oleh Teater Garasi melalui penyelenggaraan 
program-program yang bertujuan untuk penyebaran dan pertukaran 
pengetahuan (knowledge sharing and dissemination) dan kegiatan 
lainnya.

IDRF 2016
14-16 November 2016
Di IFI/LIP Yogyakarta

IDRF adalah festival pembacaan naskah lakon Indonesia yang                  
indipenden dan dirancang untuk berkembang secara organik seturut 
kebutuhan para penulis naskah lakon di Indonesia. Selain dijalankan 
berdasar irisan kepentingan berbagai lembaga, IDRF juga dijalankan 
dengan kerja sukarela (voluntary) oleh berbagai pihak yang                 
mendukung. Teater Garasi sejak penyelenggaraan IDRF pertama selalu 
mendukung festival ini yang juga melibatkan seniman kolektif Teater 
Garasi.

Tenggara
IDRF 2016 menghadirkan lakon-lakon Asia Tenggara terkemuka hari 

ini. Sebenarnya bukan kali pertama IDRF menghadirkan lakon-lakon 
dari negeri tetangga terdekat ini. Pada IDRF-IDRF sebelumnya pernah 
kami bacakan lakon-lakon dari Filipina, Malaysia dan Singapura. Tapi 
di tahun ini secara khusus lakon-lakon dari Asia Tenggara menjadi 
fokus kami. Dalam 3 malam kami akan menggelar dan membacakan 
secara utuh lakon-lakon pilihan kami dari Indonesia, Singapura dan 
Vietnam.

Lakon Pilihan IDRF 2016

NADIRAH (2009)
Karya: Alfian Sa’at
Penerjemah: Teguh Hari Prasetyo

BANH CHUNG (2013)
Karya: Chi Vu

PIKNIK (2011)
Karya: Joned Suryatmoko

IDRF 2016 mengundang Komunitas Sakatoya, GMT Jogjadrama dan 
Forum Aktor Yogyakarta untuk membacakan naskah-naskah          
tersebut.

Live at Teater Garasi
16 November 2016 Pk 19.30 WIB
Di Studio Teater Garasi

Live at Teater Garasi/LaTG adalah program musik yang menampilkan 
karya-karya musik terkini dan terdepan (cutting-edge) di skena Asia 
Tenggara. Beberapa musisi yang pernah tampil antara lain: Aditya 
Sofyan, Adrian Adioetomo, Barefood, Belkastrelka, Bonita and the 
Hus Band, Brilliant at Breakfast, Dialog Dini Hari, FSTVLST, Jay & the 
Gatrawardaya, Kartika Jahja, Ken Stringfellow, Melancholic Bitch, 
Sarita Fraya, Stars and Rabbit, Risky Summerbee & the Honeythief, 
Wangi Hujan, Whistlerpost, White Shoes and the Couples Company.

LaTG kali ini merupakan bagian dari SOLITOUR 2016, sebuah tur dari 
musisi Gerald Situmorang yang menggandeng Tommy  Pratomo.

Gerald Situmorang, dikenal sebagai bassist Barasuara. Namun selain 
itu dia juga berkolaborasi dengan beberapa musisi Nikita Dompas, 
Florian Ross, Henning Sievert, Wolfgang Haffner dan Kai Bruckner. 
Diskografi Gerald termasuk Hemiola Quarters "Oddventure" (2012) 
dan Sketsa "Different Seasons" (2012), Monita Tahalea & the Night-
ingales "Songs of Praise" (2013). Hadir di teater Garasi memainkan 
reportoar gitar solo dari album barunya 'Solitude'

Tommy Pranoto, mengawali karir musiknya sebagai penyanyi dan 
pada akhirnya memutuskan untuk bermain saxophone di tahun 
2009. Ia adalah pemain session Raisa, Marcell, Kunto Aji, Radhini, 
Soulvibe, Barry Likumahuwa, Calvin Jeremy, Matthew Sayerz dll.

Program dan Aktivitas Seniman Kolektif Teater Garasi

Arsita Iswardhani, terpilih sebagai salah satu dari 16 aktor muda Indonesia 
untuk mengikuti workshop metode keaktoran Suzuki Tadashi di Suzuki 
Company of Toga (SCOT) pada bulan Agustus 2016 di Togamura, Jepang dan 
bulan Desember di Bali. November 2016, Arsita diundang sebagai 
perwakilan seniman dari Indonesia dalam salah satu rangkaian acara Low 
Fat Art Festival di Bangkok-Thailand, Mourning Moment Project                     
Performance Art, yang mengundang masing-masing satu seniman dari tiga 
negara: Thailand, Singapura, dan Indonesia. Arsita membawakan satu karya 
performancenya “Memory of Song” di Thong Lor Art Space, Bangkok,       
Thailand.

Erythrina Baskoro, bermain sebagai pemeran utama dalam film pendek 
“Bunga dan Tembok (Flowers in the Wall)” sutradara Eden Junjung. Setelah 
diundang pada pemutaran di NUS Singapore, film ini menjadi official             
selection di Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2016 untuk kategori Lights of 
Asia dan masuk dalam international fiction competition di Bogota Short 
Film Festival 2016 di Kolombia,  Amerika Selatan. “Bunga Dan Tembok” juga 
menjadi nominasi film pendek terpilih dalam Piala Maya 2016. Pada bulan 
Mei 2016, Erythrina terpilih sebagai Pemeran Wanita Pendukung Terfavorit 
Indonesia Movie Actor (IMA) Award 2016 untuk perannya dalam film     
“Mencari Hilal”.

Gunawan Maryanto, bermain sebagai pemeran utama dalam film              
“Istirahatlah Kata-Kata (Solo. Solitude)” sutradara Yosep Anggi Noen. Film 
ini telah mengikuti kompetisi berbagai festival film internasional tahun ini, 
di antaranya di Locarno IFF 2016, Vladivostok IFF Pacific Meridian 2016, 
Busan IFF 2016, Filmfest Hamburg 2016, QCinema IFF 2016, Festival of 3 
Continents 2016, Nantes, dan Jogja-NETPAC Asian Film Festival. Film ini 
meraih penghargaan sebagai film terbaik di ajang Apresiasi Film Indonesia 
dan JAFF 2016. Gunawan juga terlibat dalam pementasan multi disiplin, 
"Marginal Gongs", di Spiral Hall, Tokyo, 2 dan 3 November 2016.                    
Pertunjukan ini merupakan kolaborasi antara Yasuhiro Morinaga (seniman 
suara -- sound artist) Jepang dengan seniman-seniman Indonesia dan 
Singapura.

Jompet Kuswidananto, melangsungkan 2 pameran tunggal yaitu "After 
Voices" di Sherman Contemporary Art Foundation, Sydney pada tanggal 24 
Juni sampai 10 September, 2016 dan "Theatre State" di Galeri Jendela, 
Esplanade, Singapura pada tanggal 14 Oktober 2016 sampai dengan 2 
Januari 2017. Diluar itu juga mengikuti pameran bersama di "Move on Asia" 
di Beijing, "Embeded South" di Vietnam, dan menjalani residensi selama 2 
bulan di  Centre of Contemporary Art - NTU Singapura. 

MN Qomaruddin, ikut bermain dalam pertunjukan kecil (durasi 20 menit) di 
Tokyo Metropolitan Theater, Jepang. Pertunjukan ini merupakan bagian dari 
program Asian Performing Arts Forum 2016 di Tokyo yang mengundang 
seniman-seniman teater muda dari Cina, Jepang, Indonesia, Filipina,      
Myanmar, Thailand dan Malaysia, untuk mengikuti serangkaian workshop, 
ceramah dan kemudian  menciptakan pertunjukan kecil yang digarap di 
Shizuoka Performing Arts Center (SPAC) dan Tokyo Metropolitan Theater. 
Pertunjukan berlangsung pada tanggal 18 dan 19 November 2016. Ia juga  
terlibat sebagai pengembang teks dan peneliti dalam proyek film                      
dokumenter "Playing Barabah" sebagai bagian dari program retrospeksi 

(menelisik Hoerijah Adam) Indonesian Dance Festival 2016.

Rizky Sasono, menghabiskan tahun 2016 dengan serangkaian riset dan 
diskusi publik bersama Laras - Studies of Music in Society. Bulan Oktober 
2016 mempresentasikan penelitiannya "Festivalizing Tragedies" pada forum 
International Graduate Students and Scholars Conference in Indonesia     
(IGSSCI) yang diadakan di Universitas Gadjah Mada dan bertemakan Art and 
Change in Response to Human Crisis. Selain itu, bersama kelompoknya Risky 
Summerbee & the Honeythief tampil dan menjadi salah satu highlight pada 
festival musik Ngayogjazz 2016.

Yudi Ahmad Tajudin, Yennu Ariendra dan Ignatius Sugiarto,  mengerjakan 
pemanggungan ulang The Juggler's Tale (berdasar naskah Michael Ende) di 
dalam kerangka 'produksi internasional' Shizuoka Performing Art Center 
(SPAC). Karya pesanan (commission work) ini digarap bersama aktor-aktor 
SPAC dan dipentaskan pertama kali 3 tahun lalu, 2013. Tahun ini SPAC         
mengundang kembali mereka bertiga (Yudi Ahmad Tajudin: sutradara,                
Yennu Ariendra: komposer musik, Ignatius Sugiarto: penata cahaya) untuk 
menggarap dan mementaskan kembali repertoar yang cukup populer di 
Jepang ini. Sejak awal November mereka bekerja sama dengan aktor-aktor 
dan para disainer Jepang. Pertunjukan ulang itu sendiri berlangsung dari 
tanggal 29 November sampai 23 Desember 2016, di Shizuoka Arts Theater, 
Shizuoka.

Sahabat Garasi

SAGA – Sahabat Garasi adalah ruang dan kesempatan yang terbuka 
bagi publik untuk ikut berpartisipasi mendukung dan memiliki 
kerja-kerja Teater Garasi.

Dengan memberikan sejumlah donasi, mereka terlibat aktif           
mendukung Teater Garasi dalam menciptakan karya-karya              
pertunjukan serta program-program berbagi dan pertukaran         
pengetahuan, seperti: pembangunan dan perawatan perpustakaan 
seni pertunjukan, workshop, diskusi, serta laboratorium pertunjukan 
yang terbuka untuk seniman-seniman muda, dan program magang 
serta seniman mukim (artist-in-residence). Dengan menjadi SAGA, 
mereka ikut berperan dalam mendukung perkembangan seni 
pertunjukan di Indonesia.

Sahabat Garasi 2016
(Dalam urutan abjad)

1. Agus Sudibyo
2. Andintan Mitayani

3. Annisa Hertami Kusumastuti
4. Barbara Hatley

5. Darmanto Setiawan
6. Dewi Candraningrum

7. E. Arti Wulandari
8. Endah Raharjo
9. Endang Widiati

10. Felencia Hutabarat
11. Intan Paramadita

12. Jay Subyakto
13. Jean Pascal Elbaz

14. Maria Ambar
15. Mira Lesmana
16. Olin Monteiro

17. Oliver Hogg
18. Peter Hogg

19. Raline Shah
20. Rama Asraatmadja

21. Rama Thaharani
22. Riri Riza
23. Titarubi

24. Titok Hariyanto
25. Tri Widyasuti

26. Tubagus Andre
27. Wimo Ambala Bayang

28. NN
29. NN
30. NN
31. NN

SAGAnewsletter diterbitkan untuk Sahabat Garasi. Berisi kabar dan 
perkembangan seluruh aktivitas Teater Garasi/Garasi Performance 
Institute dan Seniman Teater Garasi.

Redaksi: Gunawan Maryanto dan Lusia Neti Cahyani
Foto: Dok Teater Garasi
Desain: YA

Simak kabar dan perkembangan Teater Garasi/Garasi  Performance 
Institute secara berkala di www.teatergarasi.org atau ikuti twitter 
kami @teatergarasi



Program dan Aktivitas Teater Garasi 2016

Presentasi Magang Keaktoran Teater Garasi
28 Februari 2016 Pk 19.30 WIB 
Studio Teater Garasi

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (Mahasiswi 
Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan Laci Gondor 
(teaterawan muda Hungaria)

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (keduanya 
mahasiswi Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan 
Laci Gondor (teaterawan muda Hungaria) mementaskan 3 
nomor tunggal (one man play) sebagai bentuk presentasi proses 
magang keaktoran mereka di Teater Garasi sejak awal Januari 
2016.

Siti Nur Maisarah memainkan monolog berdasarkan naskah 
karya Gunawan Maryanto, "Srintil". Normiha Suraya juga 
memainkan monolog berdasarkan naskah Gunawan Maryanto, 
"Nyi Kartareja" (kedua naskah ini ditulis berdasar novel          
"Ronggeng Dukuh Paruk" karya Ahmad Tohari). Sementara Laci 
Gondor memainkan pertunjukan tunggal yang dirancang dan 
direkanya sendiri, berjudul "The Child".

Presentasi kecil ini dihadiri oleh 50 penonton yang secara khusus 
diundang. Mereka adalah pegiat teater muda dari berbagai 
kampus dan komunitas seni di Yogyakarta. Sehabis presentasi 
diadakan diskusi seputar proses kreatif selama magang di Teater 
Garasi.

Pertunjukan Musik Kontemporer "Menara Ingatan" 
karya Yennu Ariendra
Sabtu, 30 April 2016 Pk 19.30 
Padepokan Seni Bagong Kussudiardja
Jagongan Wagen Edisi April 2016

Menara Ingatan adalah sebuah pertunjukan musik lintas disiplin. 

Pertunjukan  ini berangkat dari atau meminjam bentuk kesenian 
Gandrung. Gandrung adalah sebuah kesenian tradisional dari           
kabupaten Banyuwangi, yang terletak di ujung timur pulau Jawa. 
Dalam beberapa penelitian yang pernah dilakukan sejumlah          
seniman lokal Banyuwangi, lirik Gandrung berkaitan dengan sejarah 
kekerasan yang berlangsung di masa lalu. Blambangan (sebutan 
lama Banyuwangi) di abad 17-18 menjadi perebutan kekuasaan 
antara Mataram (Jawa, Islam) dan Gelgel dan Mengwi (Hindu, Bali) 
yang melibatkan VOC dan Inggris. Demi kepentingan ekonomi dan 
politik, segala cara dilakukan untuk merebut     kekuasaan, seperti 
penggunaan identitas keagamaan, isu SARA ataupun politik 
memecah belah. Sebuah asumsi muncul, apakah yang terjadi masa 
lalu itu adalah sebuah cerminan atas isu kekerasan di masa                
sekarang? Apakah demokrasi yang seharusnya melahirkan              
persaingan yang sehat, telah memunculkan politik oligarki? Apakah 
pergesekan-pergesekan kepentingan antar kelompok, telah         
mendorong kita untuk memanfaatkan isu-isu primordial berbau 
SARA demi kepentingan pribadi atau kelompok?

Dalam Jagongan Wagen Edisi April yang berjudul Menara Ingatan ini, 
Yennu Ariendra mengajak sejumlah seniman untuk mewujudkan 
gagasannya yaitu: Asa Rahmana (penulis lagu, penyusun naskah, 
penyanyi), Silir Pujiwati (Sinden), Andi Meinl (Musisi), Erson           
Padapiran (Musisi) dan Raphael Donny (Videografer)

Wondering Wonderland
26-29 Mei 2016
Studio Teater Garasi

Wondering Wonderland adalah sebuah festival kecil yang merangkum 
karya-karya terbaru yang tengah dikerjakan dan dipersiapkan oleh kolektif 
seniman Teater Garasi. Wondering Wonderland diambil dari nama proyek 
bersama Teater Garasi yang berangkat dari penelitian dan refleksi atas 
ihwal “tatanan dan berantakan” (order dan disorder) dalam konteks            
Indonesia pasca '98. Proyek ini telah menghasilkan beberapa karya              
individual maupun bersama antara lain Pameran Order and After Jompet 
Kuswidananto, Pertunjukan Jalan Emas Yennu Ariendra, Sehabis Suara 
dan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi sebuah karya bersama dengan 
sutradara Yudi Ahmad Tajudin. Juga beberapa karya yang saat ini masih 
tengah dikerjakan kolektif seniman Teater Garasi.

Rangkaian acara dalam festival kecil ini adalah:

Yang Tegak Yang Jatuh
Pameran Seni Rupa Jompet Kuswidananto
Pembukaan: Kamis, 26 Mei 2016 Pk 13.00 WIB
Waktu pameran: 26 – 29 Mei 2016 Pk 10.30 - 21.00 WIB

Mata Sukra dan Dongeng-dongeng lainnya
Peluncuran dan Pembacaan Buku Kumpulan Cerita Gunawan 
Maryanto
Kamis, 26 Mei 2016 Pk 15.00 WIB

Menara Ingatan
Pertunjukan Musik Kontemporer Yennu Ariendra
Jumat, 27 Mei 2016 Pk 16.30 WIB

Paradise Now!
Potongan-potongan Pertunjukan Teater karya terbaru Teater 
Garasi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Sabtu, 28 Mei 2016 Pk 15.00 WIB | 17.00 WIB | 19.00 WIB

Rupa-rupa Pertunjukan dari Warga Nitiprayan
Minggu, 29 Mei 2016 Pk 19.00 - 21.00 WIB

Pertunjukan Tari Anak “Angguk” dan “Caping Ayu” oleh Sanggar 
Tari Udan Sore Nitiprayan
Pertunjukan Tari Anak “Yapong” dan “Caping” oleh Paguyuban 
Seni Nitibudaya Nitiprayan
Pertunjukan Gejog Lesung Ibu-ibu Paguyuban Seni Nitibudaya 
Nitiprayan
Pertunjukan “Manuk Belage” Sanggar Rahayu Melbao Ikatan 
Pelajar Mahasiswa Lombok Utara Nitiprayan

Pertunjukan Teater “Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi”
26 Juli 2016, FIB Universitas Indonesia
30-31 Juli 2016, Goethe-Institut Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bekerja sama dengan 
Badan Ekonomi Kreatif dan Bakti Budaya Djarum Foundation dengan 
didukung oleh Goethe-Institut Jakarta menggelar pertunjukan Yang 
Fana adalah Waktu. Kita Abadi pada tanggal 30-31 Juli 2016 di 
Goethe-Institut Jakarta.

Pertunjukan tersebut sebelumnya juga digelar di FIB Universitas 
Indonesia bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Direktorat Kesenian 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan Studio Hanafi pada 
tanggal 26 Juli 2016.

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi adalah karya pertunjukan           
terbaru Teater Garasi/Garasi Performance Institute yang bertolak 
dari pembacaan dan refleksi atas ihwal “tatanan” dan “berantakan” 
(order dan disorder). 

Pertunjukan yang disutradarai Yudi Ahmad Tajudin ini adalah 
pengembangan dan penelusuran lebih jauh dari proyek seni kolektif 
Teater Garasi yang dilakukan sejak tahun 2008, di antaranya         
menghasilkan pertunjukan Je.ja.l.an dan Tubuh Ketiga, yang mencoba 
mempelajari bagaimana ledakan “suara” atau “narasi” (ideologis, 
agama, identitas) di Indonesia pasca 1998 menciptakan dan         
menyingkap ketegangan serta kekerasan—yang baru maupun yang 
terpendam. 

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi pertama kali dipentaskan di               
Yogyakarta pada bulan Juni tahun 2015 lalu. 

Judul pertunjukan dipinjam dari puisi Sapardi Djoko Damono, Yang Fana 
adalah Waktu (1978).   

Yang Fana adalah Waktu Kita Abadi disutradarai oleh: Yudi Ahmad            
Tajudin 
Diciptakan secara bersama oleh: Ari Dwianto, Arsita Iswardhani,         
Erythrina Baskoro, Gunawan Maryanto, Ignatius Sugiarto, Jompet 
Kuswidananto, MN Qomaruddin, Sri Qadariatin, Ugoran Prasad, Vassia 
Valkanioti, Yennu Ariendra

Didukung oleh: Ega Kuspriyanto, Gading Paksi, Lusia Neti Cahyani, 
Miftakul Efendi, Mitae, Nastiti Dewanti, Purwoko, Risky Summerbee, 
Sugeng Utomo, Warsito, Yosef Herman Susilo

Produser: Yudi Ahmad Tajudin

Diproduksi oleh: Teater Garasi/Garasi Performance Institute. Bekerja 
sama dengan: Bekraf dan Bakti Budaya Djarum Foundation

Serangkaian dengan pertunjukan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi di 
Goethe-Institut dan FIB Universitas Indonesia, Teater Garasi/Garasi     
Performance Institute juga menggelar Workshop Metode Penciptaan 
“Teater Berbasis Riset”, Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan, 
dan Diskusi Perkembangan Seni   Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Per-
tunjukan Indonesia di beberapa tempat di Jakarta.

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset”
25 Juli 2016 Pk 09.00 WIB – Selesai
Di Gedung 6 FIB UI, Ruang 6110, Kampus UI Depok

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset” diikuti oleh 33 orang yang 
terdiri dari mahasiswa FIB UI, pelaku teater mahasiswa dan komunitas 
teater di Jakarta, dengan fasilitator Yudi Ahmad Tajudin dan Ugoran 
Prasad. Workshop ini bertujuan untuk memperkenalkan dan              
menyebarkan metode penciptaan yang selama ini digunakan dalam 

proses penyusunan beberapa karya di Teater Garasi. Workshop ini 
terselenggara dengan bekerja sama Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Studio Hanafi.

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan
27-29 Juli 2016 Pk 10.00 – 15.00 WIB
Di Sekretariat Koalisi Seni Indonesia
Jl. Amil No.7 Pejaten Barat Pasar Minggu, Jakarta Selatan

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan ini diampu oleh Bambang 
Bujono, Putu Fajar Arcana, Hikmat Darmawan, dan Ugoran Prasad, 
diikuti oleh 27 orang peserta. Workshop ini adalah sebuah upaya untuk 
menjawab sedikitnya tulisan-tulisan tentang pertunjukan yang bagus 
dan menarik serta menarik minat penulis-penulis muda untuk             
menulis review pertunjukan. Workshop ini diperuntukkan bagi para 
penulis, jurnalis dan penikmat seni pertunjukan. Acara ini terselenggara 
dengan bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan didukung oleh 
Koalisi Seni Indonesia.

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Pertunju-
kan Indonesia
28 Juli 2016 16.00 – 18.00 WIB
Di Galeri Cipta III Taman Ismail Marzuki
Jl. Cikini Raya No.73, Menteng, Jakarta Pusat

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni              
Pertunjukan Indonesia menghadirkan pembicara Ugoran Prasad, Rama 
Thaharani, dan Afrizal Malna dengan moderator Putu Fajar Arcana. 
Sebuah diskusi yang mencoba membentang peta perkembangan seni 
pertunjukan dunia dan Indonesia. Diskusi ini dihadiri oleh sekitar 100 
orang pekerja dan pemerhati seni pertunjukan. Terselenggaranya diskusi 
ini berkat kerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dengan dukungan 
Dewan Kesenian Jakarta. 

MAHABHARATA PART 3
24-25 September 2016 di Societet Militer - Taman Budaya Yogyakarta
28, 29 September 2016 di Graha Bhakti Budaya - Taman Ismail Marzuki 
Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bersama Yayasan Kelola 
menampilkan sebuah pertunjukan karya Hiroshi Koike Bridge Project 
(Jepang) berjudul MAHABHARATA Part 3: KURUSETRA WAR.

Tentang Mahabharata Part 3

Mahabharata Part 3, disutradarai oleh Hiroshi Koike, merupakan               
kelanjutan dari rangkaian pertunjukan Mahabharata yang menjadi salah 
satu bagian dari Hiroshi Koike Bridge Project (HKBP). Rangkaian               
pertunjukan ini dipentaskan dalam tur keliling Asia, khususnya                 
negara-negara di mana cerita Mahabharata dikenal dan menjadi bagian 
dari budaya setempat.

Hiroshi Koike Bridge Project menciptakan versinya sendiri atas epos kuno 
India, Mahabharata, dalam 5 bagian, lalu membaginya dalam 2 bagian 
(bagian pertama / bagian akhir), hingga pada akhirnya seluruh kisah 
Mahabharata tersajikan secara utuh. Setiap produksi akan dilakukan di 
negara berbeda setiap tahun dan dipentaskan di seluruh dunia.                  
Sebelumnya, proses penciptaan pertunjukan berlangsung di Kamboja 
(Mahabharata Part 1), India (Mahabharata Part 2), dan Jepang                      
(Mahabharata Part 2.5).

Dalam pertunjukan ini, seperti pada rangkaian pertunjukan Mahabharata 

yang sudah-sudah, sutradara Koike Hiroshi asal Jepang, berkolaborasi 
dengan seniman-seniman dari berbagai Negara di Asia. Kali ini          
seniman-seniman tersebut adalah aktor/penari, Carlon Matobato 
(Filipina), Gunawan Maryanto (Indonesia), Lee Swee Keong (Malaysia), 
Riyo Tulus Pernando (Indonesia), Sachiko Shirai (Jepang), Sandhidea 
Cahyo Narpati (Indonesia), Suryo Purnomo (Indonesia), Testuro 
Koyano (Jepang), dan Wangi Indriya (Indonesia). Selain itu, terdapat 
juga nama-nama desainer Lulu Lutfi Labibi untuk kostum, perupa 
Agung Kurniawan untuk penata artistik, dan Ignatius Sugiarto untuk 
penata cahaya.

Reminiscing Beauty
Pertunjukan Musikal Teater Garasi
Dalam Peluncuran Brand Ambassador Wardah Cosmetic
14 Oktober 2016 
Hyatt Regency Yogyakarta

Pertunjukan ini mengambarkan cerita tentang sebuah perjalanan 
peradaban Indonesia dalam konteks musikal yang sekaligus           
menggambarkan tentang peran, estetika paradigma, dan                   
transformasi perempuan Indonesia.

Dalam acara peluncuran brand ambassador terbaru mereka yakni 
Raline Shah, Wardah Cosmetic juga memberikan dukungan dana     
apresiasi senilai Rp. 100.000.000 melalui program Sahabat Garasi 
(SAGA) untuk mendorong perkembangan teater, tidak saja di                 
Yogyakarta, tetapi untuk daerah-daerah lainnya sesuai dengan 
rencana pengembangan teater dari Teater Garasi. Hal ini sejalan 

dengan campaign Earth, Love, Life di mana salah satu implementasi 
manifestonya adalah fokus pada kegiatan-kegiatan yang dapat       
memberikan inspirasi pengembangan seni dan budaya Wardah.

Diungkapkan oleh Salman Subakat, Marketing Director Wardah bahwa 
pemberian dana Sahabat Garasi (SAGA) ini bertujuan untuk                 
mendukung kemajuan dan perkembangan seni teater. Dana ini             
nantinya akan dikelola oleh Teater Garasi melalui penyelenggaraan 
program-program yang bertujuan untuk penyebaran dan pertukaran 
pengetahuan (knowledge sharing and dissemination) dan kegiatan 
lainnya.

IDRF 2016
14-16 November 2016
Di IFI/LIP Yogyakarta

IDRF adalah festival pembacaan naskah lakon Indonesia yang                  
indipenden dan dirancang untuk berkembang secara organik seturut 
kebutuhan para penulis naskah lakon di Indonesia. Selain dijalankan 
berdasar irisan kepentingan berbagai lembaga, IDRF juga dijalankan 
dengan kerja sukarela (voluntary) oleh berbagai pihak yang                 
mendukung. Teater Garasi sejak penyelenggaraan IDRF pertama selalu 
mendukung festival ini yang juga melibatkan seniman kolektif Teater 
Garasi.

Tenggara
IDRF 2016 menghadirkan lakon-lakon Asia Tenggara terkemuka hari 

ini. Sebenarnya bukan kali pertama IDRF menghadirkan lakon-lakon 
dari negeri tetangga terdekat ini. Pada IDRF-IDRF sebelumnya pernah 
kami bacakan lakon-lakon dari Filipina, Malaysia dan Singapura. Tapi 
di tahun ini secara khusus lakon-lakon dari Asia Tenggara menjadi 
fokus kami. Dalam 3 malam kami akan menggelar dan membacakan 
secara utuh lakon-lakon pilihan kami dari Indonesia, Singapura dan 
Vietnam.

Lakon Pilihan IDRF 2016

NADIRAH (2009)
Karya: Alfian Sa’at
Penerjemah: Teguh Hari Prasetyo

BANH CHUNG (2013)
Karya: Chi Vu

PIKNIK (2011)
Karya: Joned Suryatmoko

IDRF 2016 mengundang Komunitas Sakatoya, GMT Jogjadrama dan 
Forum Aktor Yogyakarta untuk membacakan naskah-naskah          
tersebut.

Live at Teater Garasi
16 November 2016 Pk 19.30 WIB
Di Studio Teater Garasi

Live at Teater Garasi/LaTG adalah program musik yang menampilkan 
karya-karya musik terkini dan terdepan (cutting-edge) di skena Asia 
Tenggara. Beberapa musisi yang pernah tampil antara lain: Aditya 
Sofyan, Adrian Adioetomo, Barefood, Belkastrelka, Bonita and the 
Hus Band, Brilliant at Breakfast, Dialog Dini Hari, FSTVLST, Jay & the 
Gatrawardaya, Kartika Jahja, Ken Stringfellow, Melancholic Bitch, 
Sarita Fraya, Stars and Rabbit, Risky Summerbee & the Honeythief, 
Wangi Hujan, Whistlerpost, White Shoes and the Couples Company.

LaTG kali ini merupakan bagian dari SOLITOUR 2016, sebuah tur dari 
musisi Gerald Situmorang yang menggandeng Tommy  Pratomo.

Gerald Situmorang, dikenal sebagai bassist Barasuara. Namun selain 
itu dia juga berkolaborasi dengan beberapa musisi Nikita Dompas, 
Florian Ross, Henning Sievert, Wolfgang Haffner dan Kai Bruckner. 
Diskografi Gerald termasuk Hemiola Quarters "Oddventure" (2012) 
dan Sketsa "Different Seasons" (2012), Monita Tahalea & the Night-
ingales "Songs of Praise" (2013). Hadir di teater Garasi memainkan 
reportoar gitar solo dari album barunya 'Solitude'

Tommy Pranoto, mengawali karir musiknya sebagai penyanyi dan 
pada akhirnya memutuskan untuk bermain saxophone di tahun 
2009. Ia adalah pemain session Raisa, Marcell, Kunto Aji, Radhini, 
Soulvibe, Barry Likumahuwa, Calvin Jeremy, Matthew Sayerz dll.

Program dan Aktivitas Seniman Kolektif Teater Garasi

Arsita Iswardhani, terpilih sebagai salah satu dari 16 aktor muda Indonesia 
untuk mengikuti workshop metode keaktoran Suzuki Tadashi di Suzuki 
Company of Toga (SCOT) pada bulan Agustus 2016 di Togamura, Jepang dan 
bulan Desember di Bali. November 2016, Arsita diundang sebagai 
perwakilan seniman dari Indonesia dalam salah satu rangkaian acara Low 
Fat Art Festival di Bangkok-Thailand, Mourning Moment Project                     
Performance Art, yang mengundang masing-masing satu seniman dari tiga 
negara: Thailand, Singapura, dan Indonesia. Arsita membawakan satu karya 
performancenya “Memory of Song” di Thong Lor Art Space, Bangkok,       
Thailand.

Erythrina Baskoro, bermain sebagai pemeran utama dalam film pendek 
“Bunga dan Tembok (Flowers in the Wall)” sutradara Eden Junjung. Setelah 
diundang pada pemutaran di NUS Singapore, film ini menjadi official             
selection di Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2016 untuk kategori Lights of 
Asia dan masuk dalam international fiction competition di Bogota Short 
Film Festival 2016 di Kolombia,  Amerika Selatan. “Bunga Dan Tembok” juga 
menjadi nominasi film pendek terpilih dalam Piala Maya 2016. Pada bulan 
Mei 2016, Erythrina terpilih sebagai Pemeran Wanita Pendukung Terfavorit 
Indonesia Movie Actor (IMA) Award 2016 untuk perannya dalam film     
“Mencari Hilal”.

Gunawan Maryanto, bermain sebagai pemeran utama dalam film              
“Istirahatlah Kata-Kata (Solo. Solitude)” sutradara Yosep Anggi Noen. Film 
ini telah mengikuti kompetisi berbagai festival film internasional tahun ini, 
di antaranya di Locarno IFF 2016, Vladivostok IFF Pacific Meridian 2016, 
Busan IFF 2016, Filmfest Hamburg 2016, QCinema IFF 2016, Festival of 3 
Continents 2016, Nantes, dan Jogja-NETPAC Asian Film Festival. Film ini 
meraih penghargaan sebagai film terbaik di ajang Apresiasi Film Indonesia 
dan JAFF 2016. Gunawan juga terlibat dalam pementasan multi disiplin, 
"Marginal Gongs", di Spiral Hall, Tokyo, 2 dan 3 November 2016.                    
Pertunjukan ini merupakan kolaborasi antara Yasuhiro Morinaga (seniman 
suara -- sound artist) Jepang dengan seniman-seniman Indonesia dan 
Singapura.

Jompet Kuswidananto, melangsungkan 2 pameran tunggal yaitu "After 
Voices" di Sherman Contemporary Art Foundation, Sydney pada tanggal 24 
Juni sampai 10 September, 2016 dan "Theatre State" di Galeri Jendela, 
Esplanade, Singapura pada tanggal 14 Oktober 2016 sampai dengan 2 
Januari 2017. Diluar itu juga mengikuti pameran bersama di "Move on Asia" 
di Beijing, "Embeded South" di Vietnam, dan menjalani residensi selama 2 
bulan di  Centre of Contemporary Art - NTU Singapura. 

MN Qomaruddin, ikut bermain dalam pertunjukan kecil (durasi 20 menit) di 
Tokyo Metropolitan Theater, Jepang. Pertunjukan ini merupakan bagian dari 
program Asian Performing Arts Forum 2016 di Tokyo yang mengundang 
seniman-seniman teater muda dari Cina, Jepang, Indonesia, Filipina,      
Myanmar, Thailand dan Malaysia, untuk mengikuti serangkaian workshop, 
ceramah dan kemudian  menciptakan pertunjukan kecil yang digarap di 
Shizuoka Performing Arts Center (SPAC) dan Tokyo Metropolitan Theater. 
Pertunjukan berlangsung pada tanggal 18 dan 19 November 2016. Ia juga  
terlibat sebagai pengembang teks dan peneliti dalam proyek film                      
dokumenter "Playing Barabah" sebagai bagian dari program retrospeksi 

(menelisik Hoerijah Adam) Indonesian Dance Festival 2016.

Rizky Sasono, menghabiskan tahun 2016 dengan serangkaian riset dan 
diskusi publik bersama Laras - Studies of Music in Society. Bulan Oktober 
2016 mempresentasikan penelitiannya "Festivalizing Tragedies" pada forum 
International Graduate Students and Scholars Conference in Indonesia     
(IGSSCI) yang diadakan di Universitas Gadjah Mada dan bertemakan Art and 
Change in Response to Human Crisis. Selain itu, bersama kelompoknya Risky 
Summerbee & the Honeythief tampil dan menjadi salah satu highlight pada 
festival musik Ngayogjazz 2016.

Yudi Ahmad Tajudin, Yennu Ariendra dan Ignatius Sugiarto,  mengerjakan 
pemanggungan ulang The Juggler's Tale (berdasar naskah Michael Ende) di 
dalam kerangka 'produksi internasional' Shizuoka Performing Art Center 
(SPAC). Karya pesanan (commission work) ini digarap bersama aktor-aktor 
SPAC dan dipentaskan pertama kali 3 tahun lalu, 2013. Tahun ini SPAC         
mengundang kembali mereka bertiga (Yudi Ahmad Tajudin: sutradara,                
Yennu Ariendra: komposer musik, Ignatius Sugiarto: penata cahaya) untuk 
menggarap dan mementaskan kembali repertoar yang cukup populer di 
Jepang ini. Sejak awal November mereka bekerja sama dengan aktor-aktor 
dan para disainer Jepang. Pertunjukan ulang itu sendiri berlangsung dari 
tanggal 29 November sampai 23 Desember 2016, di Shizuoka Arts Theater, 
Shizuoka.

Sahabat Garasi

SAGA – Sahabat Garasi adalah ruang dan kesempatan yang terbuka 
bagi publik untuk ikut berpartisipasi mendukung dan memiliki 
kerja-kerja Teater Garasi.

Dengan memberikan sejumlah donasi, mereka terlibat aktif           
mendukung Teater Garasi dalam menciptakan karya-karya              
pertunjukan serta program-program berbagi dan pertukaran         
pengetahuan, seperti: pembangunan dan perawatan perpustakaan 
seni pertunjukan, workshop, diskusi, serta laboratorium pertunjukan 
yang terbuka untuk seniman-seniman muda, dan program magang 
serta seniman mukim (artist-in-residence). Dengan menjadi SAGA, 
mereka ikut berperan dalam mendukung perkembangan seni 
pertunjukan di Indonesia.

Sahabat Garasi 2016
(Dalam urutan abjad)

1. Agus Sudibyo
2. Andintan Mitayani

3. Annisa Hertami Kusumastuti
4. Barbara Hatley

5. Darmanto Setiawan
6. Dewi Candraningrum

7. E. Arti Wulandari
8. Endah Raharjo
9. Endang Widiati

10. Felencia Hutabarat
11. Intan Paramadita

12. Jay Subyakto
13. Jean Pascal Elbaz

14. Maria Ambar
15. Mira Lesmana
16. Olin Monteiro

17. Oliver Hogg
18. Peter Hogg

19. Raline Shah
20. Rama Asraatmadja

21. Rama Thaharani
22. Riri Riza
23. Titarubi

24. Titok Hariyanto
25. Tri Widyasuti

26. Tubagus Andre
27. Wimo Ambala Bayang

28. NN
29. NN
30. NN
31. NN

SAGAnewsletter diterbitkan untuk Sahabat Garasi. Berisi kabar dan 
perkembangan seluruh aktivitas Teater Garasi/Garasi Performance 
Institute dan Seniman Teater Garasi.

Redaksi: Gunawan Maryanto dan Lusia Neti Cahyani
Foto: Dok Teater Garasi
Desain: YA

Simak kabar dan perkembangan Teater Garasi/Garasi  Performance 
Institute secara berkala di www.teatergarasi.org atau ikuti twitter 
kami @teatergarasi



Program dan Aktivitas Teater Garasi 2016

Presentasi Magang Keaktoran Teater Garasi
28 Februari 2016 Pk 19.30 WIB 
Studio Teater Garasi

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (Mahasiswi 
Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan Laci Gondor 
(teaterawan muda Hungaria)

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (keduanya 
mahasiswi Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan 
Laci Gondor (teaterawan muda Hungaria) mementaskan 3 
nomor tunggal (one man play) sebagai bentuk presentasi proses 
magang keaktoran mereka di Teater Garasi sejak awal Januari 
2016.

Siti Nur Maisarah memainkan monolog berdasarkan naskah 
karya Gunawan Maryanto, "Srintil". Normiha Suraya juga 
memainkan monolog berdasarkan naskah Gunawan Maryanto, 
"Nyi Kartareja" (kedua naskah ini ditulis berdasar novel          
"Ronggeng Dukuh Paruk" karya Ahmad Tohari). Sementara Laci 
Gondor memainkan pertunjukan tunggal yang dirancang dan 
direkanya sendiri, berjudul "The Child".

Presentasi kecil ini dihadiri oleh 50 penonton yang secara khusus 
diundang. Mereka adalah pegiat teater muda dari berbagai 
kampus dan komunitas seni di Yogyakarta. Sehabis presentasi 
diadakan diskusi seputar proses kreatif selama magang di Teater 
Garasi.

Pertunjukan Musik Kontemporer "Menara Ingatan" 
karya Yennu Ariendra
Sabtu, 30 April 2016 Pk 19.30 
Padepokan Seni Bagong Kussudiardja
Jagongan Wagen Edisi April 2016

Menara Ingatan adalah sebuah pertunjukan musik lintas disiplin. 

Pertunjukan  ini berangkat dari atau meminjam bentuk kesenian 
Gandrung. Gandrung adalah sebuah kesenian tradisional dari           
kabupaten Banyuwangi, yang terletak di ujung timur pulau Jawa. 
Dalam beberapa penelitian yang pernah dilakukan sejumlah          
seniman lokal Banyuwangi, lirik Gandrung berkaitan dengan sejarah 
kekerasan yang berlangsung di masa lalu. Blambangan (sebutan 
lama Banyuwangi) di abad 17-18 menjadi perebutan kekuasaan 
antara Mataram (Jawa, Islam) dan Gelgel dan Mengwi (Hindu, Bali) 
yang melibatkan VOC dan Inggris. Demi kepentingan ekonomi dan 
politik, segala cara dilakukan untuk merebut     kekuasaan, seperti 
penggunaan identitas keagamaan, isu SARA ataupun politik 
memecah belah. Sebuah asumsi muncul, apakah yang terjadi masa 
lalu itu adalah sebuah cerminan atas isu kekerasan di masa                
sekarang? Apakah demokrasi yang seharusnya melahirkan              
persaingan yang sehat, telah memunculkan politik oligarki? Apakah 
pergesekan-pergesekan kepentingan antar kelompok, telah         
mendorong kita untuk memanfaatkan isu-isu primordial berbau 
SARA demi kepentingan pribadi atau kelompok?

Dalam Jagongan Wagen Edisi April yang berjudul Menara Ingatan ini, 
Yennu Ariendra mengajak sejumlah seniman untuk mewujudkan 
gagasannya yaitu: Asa Rahmana (penulis lagu, penyusun naskah, 
penyanyi), Silir Pujiwati (Sinden), Andi Meinl (Musisi), Erson           
Padapiran (Musisi) dan Raphael Donny (Videografer)

Wondering Wonderland
26-29 Mei 2016
Studio Teater Garasi

Wondering Wonderland adalah sebuah festival kecil yang merangkum 
karya-karya terbaru yang tengah dikerjakan dan dipersiapkan oleh kolektif 
seniman Teater Garasi. Wondering Wonderland diambil dari nama proyek 
bersama Teater Garasi yang berangkat dari penelitian dan refleksi atas 
ihwal “tatanan dan berantakan” (order dan disorder) dalam konteks            
Indonesia pasca '98. Proyek ini telah menghasilkan beberapa karya              
individual maupun bersama antara lain Pameran Order and After Jompet 
Kuswidananto, Pertunjukan Jalan Emas Yennu Ariendra, Sehabis Suara 
dan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi sebuah karya bersama dengan 
sutradara Yudi Ahmad Tajudin. Juga beberapa karya yang saat ini masih 
tengah dikerjakan kolektif seniman Teater Garasi.

Rangkaian acara dalam festival kecil ini adalah:

Yang Tegak Yang Jatuh
Pameran Seni Rupa Jompet Kuswidananto
Pembukaan: Kamis, 26 Mei 2016 Pk 13.00 WIB
Waktu pameran: 26 – 29 Mei 2016 Pk 10.30 - 21.00 WIB

Mata Sukra dan Dongeng-dongeng lainnya
Peluncuran dan Pembacaan Buku Kumpulan Cerita Gunawan 
Maryanto
Kamis, 26 Mei 2016 Pk 15.00 WIB

Menara Ingatan
Pertunjukan Musik Kontemporer Yennu Ariendra
Jumat, 27 Mei 2016 Pk 16.30 WIB

Paradise Now!
Potongan-potongan Pertunjukan Teater karya terbaru Teater 
Garasi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Sabtu, 28 Mei 2016 Pk 15.00 WIB | 17.00 WIB | 19.00 WIB

Rupa-rupa Pertunjukan dari Warga Nitiprayan
Minggu, 29 Mei 2016 Pk 19.00 - 21.00 WIB

Pertunjukan Tari Anak “Angguk” dan “Caping Ayu” oleh Sanggar 
Tari Udan Sore Nitiprayan
Pertunjukan Tari Anak “Yapong” dan “Caping” oleh Paguyuban 
Seni Nitibudaya Nitiprayan
Pertunjukan Gejog Lesung Ibu-ibu Paguyuban Seni Nitibudaya 
Nitiprayan
Pertunjukan “Manuk Belage” Sanggar Rahayu Melbao Ikatan 
Pelajar Mahasiswa Lombok Utara Nitiprayan

Pertunjukan Teater “Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi”
26 Juli 2016, FIB Universitas Indonesia
30-31 Juli 2016, Goethe-Institut Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bekerja sama dengan 
Badan Ekonomi Kreatif dan Bakti Budaya Djarum Foundation dengan 
didukung oleh Goethe-Institut Jakarta menggelar pertunjukan Yang 
Fana adalah Waktu. Kita Abadi pada tanggal 30-31 Juli 2016 di 
Goethe-Institut Jakarta.

Pertunjukan tersebut sebelumnya juga digelar di FIB Universitas 
Indonesia bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Direktorat Kesenian 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan Studio Hanafi pada 
tanggal 26 Juli 2016.

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi adalah karya pertunjukan           
terbaru Teater Garasi/Garasi Performance Institute yang bertolak 
dari pembacaan dan refleksi atas ihwal “tatanan” dan “berantakan” 
(order dan disorder). 

Pertunjukan yang disutradarai Yudi Ahmad Tajudin ini adalah 
pengembangan dan penelusuran lebih jauh dari proyek seni kolektif 
Teater Garasi yang dilakukan sejak tahun 2008, di antaranya         
menghasilkan pertunjukan Je.ja.l.an dan Tubuh Ketiga, yang mencoba 
mempelajari bagaimana ledakan “suara” atau “narasi” (ideologis, 
agama, identitas) di Indonesia pasca 1998 menciptakan dan         
menyingkap ketegangan serta kekerasan—yang baru maupun yang 
terpendam. 

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi pertama kali dipentaskan di               
Yogyakarta pada bulan Juni tahun 2015 lalu. 

Judul pertunjukan dipinjam dari puisi Sapardi Djoko Damono, Yang Fana 
adalah Waktu (1978).   

Yang Fana adalah Waktu Kita Abadi disutradarai oleh: Yudi Ahmad            
Tajudin 
Diciptakan secara bersama oleh: Ari Dwianto, Arsita Iswardhani,         
Erythrina Baskoro, Gunawan Maryanto, Ignatius Sugiarto, Jompet 
Kuswidananto, MN Qomaruddin, Sri Qadariatin, Ugoran Prasad, Vassia 
Valkanioti, Yennu Ariendra

Didukung oleh: Ega Kuspriyanto, Gading Paksi, Lusia Neti Cahyani, 
Miftakul Efendi, Mitae, Nastiti Dewanti, Purwoko, Risky Summerbee, 
Sugeng Utomo, Warsito, Yosef Herman Susilo

Produser: Yudi Ahmad Tajudin

Diproduksi oleh: Teater Garasi/Garasi Performance Institute. Bekerja 
sama dengan: Bekraf dan Bakti Budaya Djarum Foundation

Serangkaian dengan pertunjukan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi di 
Goethe-Institut dan FIB Universitas Indonesia, Teater Garasi/Garasi     
Performance Institute juga menggelar Workshop Metode Penciptaan 
“Teater Berbasis Riset”, Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan, 
dan Diskusi Perkembangan Seni   Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Per-
tunjukan Indonesia di beberapa tempat di Jakarta.

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset”
25 Juli 2016 Pk 09.00 WIB – Selesai
Di Gedung 6 FIB UI, Ruang 6110, Kampus UI Depok

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset” diikuti oleh 33 orang yang 
terdiri dari mahasiswa FIB UI, pelaku teater mahasiswa dan komunitas 
teater di Jakarta, dengan fasilitator Yudi Ahmad Tajudin dan Ugoran 
Prasad. Workshop ini bertujuan untuk memperkenalkan dan              
menyebarkan metode penciptaan yang selama ini digunakan dalam 

proses penyusunan beberapa karya di Teater Garasi. Workshop ini 
terselenggara dengan bekerja sama Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Studio Hanafi.

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan
27-29 Juli 2016 Pk 10.00 – 15.00 WIB
Di Sekretariat Koalisi Seni Indonesia
Jl. Amil No.7 Pejaten Barat Pasar Minggu, Jakarta Selatan

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan ini diampu oleh Bambang 
Bujono, Putu Fajar Arcana, Hikmat Darmawan, dan Ugoran Prasad, 
diikuti oleh 27 orang peserta. Workshop ini adalah sebuah upaya untuk 
menjawab sedikitnya tulisan-tulisan tentang pertunjukan yang bagus 
dan menarik serta menarik minat penulis-penulis muda untuk             
menulis review pertunjukan. Workshop ini diperuntukkan bagi para 
penulis, jurnalis dan penikmat seni pertunjukan. Acara ini terselenggara 
dengan bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan didukung oleh 
Koalisi Seni Indonesia.

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Pertunju-
kan Indonesia
28 Juli 2016 16.00 – 18.00 WIB
Di Galeri Cipta III Taman Ismail Marzuki
Jl. Cikini Raya No.73, Menteng, Jakarta Pusat

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni              
Pertunjukan Indonesia menghadirkan pembicara Ugoran Prasad, Rama 
Thaharani, dan Afrizal Malna dengan moderator Putu Fajar Arcana. 
Sebuah diskusi yang mencoba membentang peta perkembangan seni 
pertunjukan dunia dan Indonesia. Diskusi ini dihadiri oleh sekitar 100 
orang pekerja dan pemerhati seni pertunjukan. Terselenggaranya diskusi 
ini berkat kerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dengan dukungan 
Dewan Kesenian Jakarta. 

MAHABHARATA PART 3
24-25 September 2016 di Societet Militer - Taman Budaya Yogyakarta
28, 29 September 2016 di Graha Bhakti Budaya - Taman Ismail Marzuki 
Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bersama Yayasan Kelola 
menampilkan sebuah pertunjukan karya Hiroshi Koike Bridge Project 
(Jepang) berjudul MAHABHARATA Part 3: KURUSETRA WAR.

Tentang Mahabharata Part 3

Mahabharata Part 3, disutradarai oleh Hiroshi Koike, merupakan               
kelanjutan dari rangkaian pertunjukan Mahabharata yang menjadi salah 
satu bagian dari Hiroshi Koike Bridge Project (HKBP). Rangkaian               
pertunjukan ini dipentaskan dalam tur keliling Asia, khususnya                 
negara-negara di mana cerita Mahabharata dikenal dan menjadi bagian 
dari budaya setempat.

Hiroshi Koike Bridge Project menciptakan versinya sendiri atas epos kuno 
India, Mahabharata, dalam 5 bagian, lalu membaginya dalam 2 bagian 
(bagian pertama / bagian akhir), hingga pada akhirnya seluruh kisah 
Mahabharata tersajikan secara utuh. Setiap produksi akan dilakukan di 
negara berbeda setiap tahun dan dipentaskan di seluruh dunia.                  
Sebelumnya, proses penciptaan pertunjukan berlangsung di Kamboja 
(Mahabharata Part 1), India (Mahabharata Part 2), dan Jepang                      
(Mahabharata Part 2.5).

Dalam pertunjukan ini, seperti pada rangkaian pertunjukan Mahabharata 

yang sudah-sudah, sutradara Koike Hiroshi asal Jepang, berkolaborasi 
dengan seniman-seniman dari berbagai Negara di Asia. Kali ini          
seniman-seniman tersebut adalah aktor/penari, Carlon Matobato 
(Filipina), Gunawan Maryanto (Indonesia), Lee Swee Keong (Malaysia), 
Riyo Tulus Pernando (Indonesia), Sachiko Shirai (Jepang), Sandhidea 
Cahyo Narpati (Indonesia), Suryo Purnomo (Indonesia), Testuro 
Koyano (Jepang), dan Wangi Indriya (Indonesia). Selain itu, terdapat 
juga nama-nama desainer Lulu Lutfi Labibi untuk kostum, perupa 
Agung Kurniawan untuk penata artistik, dan Ignatius Sugiarto untuk 
penata cahaya.

Reminiscing Beauty
Pertunjukan Musikal Teater Garasi
Dalam Peluncuran Brand Ambassador Wardah Cosmetic
14 Oktober 2016 
Hyatt Regency Yogyakarta

Pertunjukan ini mengambarkan cerita tentang sebuah perjalanan 
peradaban Indonesia dalam konteks musikal yang sekaligus           
menggambarkan tentang peran, estetika paradigma, dan                   
transformasi perempuan Indonesia.

Dalam acara peluncuran brand ambassador terbaru mereka yakni 
Raline Shah, Wardah Cosmetic juga memberikan dukungan dana     
apresiasi senilai Rp. 100.000.000 melalui program Sahabat Garasi 
(SAGA) untuk mendorong perkembangan teater, tidak saja di                 
Yogyakarta, tetapi untuk daerah-daerah lainnya sesuai dengan 
rencana pengembangan teater dari Teater Garasi. Hal ini sejalan 

dengan campaign Earth, Love, Life di mana salah satu implementasi 
manifestonya adalah fokus pada kegiatan-kegiatan yang dapat       
memberikan inspirasi pengembangan seni dan budaya Wardah.

Diungkapkan oleh Salman Subakat, Marketing Director Wardah bahwa 
pemberian dana Sahabat Garasi (SAGA) ini bertujuan untuk                 
mendukung kemajuan dan perkembangan seni teater. Dana ini             
nantinya akan dikelola oleh Teater Garasi melalui penyelenggaraan 
program-program yang bertujuan untuk penyebaran dan pertukaran 
pengetahuan (knowledge sharing and dissemination) dan kegiatan 
lainnya.

IDRF 2016
14-16 November 2016
Di IFI/LIP Yogyakarta

IDRF adalah festival pembacaan naskah lakon Indonesia yang                  
indipenden dan dirancang untuk berkembang secara organik seturut 
kebutuhan para penulis naskah lakon di Indonesia. Selain dijalankan 
berdasar irisan kepentingan berbagai lembaga, IDRF juga dijalankan 
dengan kerja sukarela (voluntary) oleh berbagai pihak yang                 
mendukung. Teater Garasi sejak penyelenggaraan IDRF pertama selalu 
mendukung festival ini yang juga melibatkan seniman kolektif Teater 
Garasi.

Tenggara
IDRF 2016 menghadirkan lakon-lakon Asia Tenggara terkemuka hari 

ini. Sebenarnya bukan kali pertama IDRF menghadirkan lakon-lakon 
dari negeri tetangga terdekat ini. Pada IDRF-IDRF sebelumnya pernah 
kami bacakan lakon-lakon dari Filipina, Malaysia dan Singapura. Tapi 
di tahun ini secara khusus lakon-lakon dari Asia Tenggara menjadi 
fokus kami. Dalam 3 malam kami akan menggelar dan membacakan 
secara utuh lakon-lakon pilihan kami dari Indonesia, Singapura dan 
Vietnam.

Lakon Pilihan IDRF 2016

NADIRAH (2009)
Karya: Alfian Sa’at
Penerjemah: Teguh Hari Prasetyo

BANH CHUNG (2013)
Karya: Chi Vu

PIKNIK (2011)
Karya: Joned Suryatmoko

IDRF 2016 mengundang Komunitas Sakatoya, GMT Jogjadrama dan 
Forum Aktor Yogyakarta untuk membacakan naskah-naskah          
tersebut.

Live at Teater Garasi
16 November 2016 Pk 19.30 WIB
Di Studio Teater Garasi

Live at Teater Garasi/LaTG adalah program musik yang menampilkan 
karya-karya musik terkini dan terdepan (cutting-edge) di skena Asia 
Tenggara. Beberapa musisi yang pernah tampil antara lain: Aditya 
Sofyan, Adrian Adioetomo, Barefood, Belkastrelka, Bonita and the 
Hus Band, Brilliant at Breakfast, Dialog Dini Hari, FSTVLST, Jay & the 
Gatrawardaya, Kartika Jahja, Ken Stringfellow, Melancholic Bitch, 
Sarita Fraya, Stars and Rabbit, Risky Summerbee & the Honeythief, 
Wangi Hujan, Whistlerpost, White Shoes and the Couples Company.

LaTG kali ini merupakan bagian dari SOLITOUR 2016, sebuah tur dari 
musisi Gerald Situmorang yang menggandeng Tommy  Pratomo.

Gerald Situmorang, dikenal sebagai bassist Barasuara. Namun selain 
itu dia juga berkolaborasi dengan beberapa musisi Nikita Dompas, 
Florian Ross, Henning Sievert, Wolfgang Haffner dan Kai Bruckner. 
Diskografi Gerald termasuk Hemiola Quarters "Oddventure" (2012) 
dan Sketsa "Different Seasons" (2012), Monita Tahalea & the Night-
ingales "Songs of Praise" (2013). Hadir di teater Garasi memainkan 
reportoar gitar solo dari album barunya 'Solitude'

Tommy Pranoto, mengawali karir musiknya sebagai penyanyi dan 
pada akhirnya memutuskan untuk bermain saxophone di tahun 
2009. Ia adalah pemain session Raisa, Marcell, Kunto Aji, Radhini, 
Soulvibe, Barry Likumahuwa, Calvin Jeremy, Matthew Sayerz dll.

Program dan Aktivitas Seniman Kolektif Teater Garasi

Arsita Iswardhani, terpilih sebagai salah satu dari 16 aktor muda Indonesia 
untuk mengikuti workshop metode keaktoran Suzuki Tadashi di Suzuki 
Company of Toga (SCOT) pada bulan Agustus 2016 di Togamura, Jepang dan 
bulan Desember di Bali. November 2016, Arsita diundang sebagai 
perwakilan seniman dari Indonesia dalam salah satu rangkaian acara Low 
Fat Art Festival di Bangkok-Thailand, Mourning Moment Project                     
Performance Art, yang mengundang masing-masing satu seniman dari tiga 
negara: Thailand, Singapura, dan Indonesia. Arsita membawakan satu karya 
performancenya “Memory of Song” di Thong Lor Art Space, Bangkok,       
Thailand.

Erythrina Baskoro, bermain sebagai pemeran utama dalam film pendek 
“Bunga dan Tembok (Flowers in the Wall)” sutradara Eden Junjung. Setelah 
diundang pada pemutaran di NUS Singapore, film ini menjadi official             
selection di Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2016 untuk kategori Lights of 
Asia dan masuk dalam international fiction competition di Bogota Short 
Film Festival 2016 di Kolombia,  Amerika Selatan. “Bunga Dan Tembok” juga 
menjadi nominasi film pendek terpilih dalam Piala Maya 2016. Pada bulan 
Mei 2016, Erythrina terpilih sebagai Pemeran Wanita Pendukung Terfavorit 
Indonesia Movie Actor (IMA) Award 2016 untuk perannya dalam film     
“Mencari Hilal”.

Gunawan Maryanto, bermain sebagai pemeran utama dalam film              
“Istirahatlah Kata-Kata (Solo. Solitude)” sutradara Yosep Anggi Noen. Film 
ini telah mengikuti kompetisi berbagai festival film internasional tahun ini, 
di antaranya di Locarno IFF 2016, Vladivostok IFF Pacific Meridian 2016, 
Busan IFF 2016, Filmfest Hamburg 2016, QCinema IFF 2016, Festival of 3 
Continents 2016, Nantes, dan Jogja-NETPAC Asian Film Festival. Film ini 
meraih penghargaan sebagai film terbaik di ajang Apresiasi Film Indonesia 
dan JAFF 2016. Gunawan juga terlibat dalam pementasan multi disiplin, 
"Marginal Gongs", di Spiral Hall, Tokyo, 2 dan 3 November 2016.                    
Pertunjukan ini merupakan kolaborasi antara Yasuhiro Morinaga (seniman 
suara -- sound artist) Jepang dengan seniman-seniman Indonesia dan 
Singapura.

Jompet Kuswidananto, melangsungkan 2 pameran tunggal yaitu "After 
Voices" di Sherman Contemporary Art Foundation, Sydney pada tanggal 24 
Juni sampai 10 September, 2016 dan "Theatre State" di Galeri Jendela, 
Esplanade, Singapura pada tanggal 14 Oktober 2016 sampai dengan 2 
Januari 2017. Diluar itu juga mengikuti pameran bersama di "Move on Asia" 
di Beijing, "Embeded South" di Vietnam, dan menjalani residensi selama 2 
bulan di  Centre of Contemporary Art - NTU Singapura. 

MN Qomaruddin, ikut bermain dalam pertunjukan kecil (durasi 20 menit) di 
Tokyo Metropolitan Theater, Jepang. Pertunjukan ini merupakan bagian dari 
program Asian Performing Arts Forum 2016 di Tokyo yang mengundang 
seniman-seniman teater muda dari Cina, Jepang, Indonesia, Filipina,      
Myanmar, Thailand dan Malaysia, untuk mengikuti serangkaian workshop, 
ceramah dan kemudian  menciptakan pertunjukan kecil yang digarap di 
Shizuoka Performing Arts Center (SPAC) dan Tokyo Metropolitan Theater. 
Pertunjukan berlangsung pada tanggal 18 dan 19 November 2016. Ia juga  
terlibat sebagai pengembang teks dan peneliti dalam proyek film                      
dokumenter "Playing Barabah" sebagai bagian dari program retrospeksi 

(menelisik Hoerijah Adam) Indonesian Dance Festival 2016.

Rizky Sasono, menghabiskan tahun 2016 dengan serangkaian riset dan 
diskusi publik bersama Laras - Studies of Music in Society. Bulan Oktober 
2016 mempresentasikan penelitiannya "Festivalizing Tragedies" pada forum 
International Graduate Students and Scholars Conference in Indonesia     
(IGSSCI) yang diadakan di Universitas Gadjah Mada dan bertemakan Art and 
Change in Response to Human Crisis. Selain itu, bersama kelompoknya Risky 
Summerbee & the Honeythief tampil dan menjadi salah satu highlight pada 
festival musik Ngayogjazz 2016.

Yudi Ahmad Tajudin, Yennu Ariendra dan Ignatius Sugiarto,  mengerjakan 
pemanggungan ulang The Juggler's Tale (berdasar naskah Michael Ende) di 
dalam kerangka 'produksi internasional' Shizuoka Performing Art Center 
(SPAC). Karya pesanan (commission work) ini digarap bersama aktor-aktor 
SPAC dan dipentaskan pertama kali 3 tahun lalu, 2013. Tahun ini SPAC         
mengundang kembali mereka bertiga (Yudi Ahmad Tajudin: sutradara,                
Yennu Ariendra: komposer musik, Ignatius Sugiarto: penata cahaya) untuk 
menggarap dan mementaskan kembali repertoar yang cukup populer di 
Jepang ini. Sejak awal November mereka bekerja sama dengan aktor-aktor 
dan para disainer Jepang. Pertunjukan ulang itu sendiri berlangsung dari 
tanggal 29 November sampai 23 Desember 2016, di Shizuoka Arts Theater, 
Shizuoka.

Sahabat Garasi

SAGA – Sahabat Garasi adalah ruang dan kesempatan yang terbuka 
bagi publik untuk ikut berpartisipasi mendukung dan memiliki 
kerja-kerja Teater Garasi.

Dengan memberikan sejumlah donasi, mereka terlibat aktif           
mendukung Teater Garasi dalam menciptakan karya-karya              
pertunjukan serta program-program berbagi dan pertukaran         
pengetahuan, seperti: pembangunan dan perawatan perpustakaan 
seni pertunjukan, workshop, diskusi, serta laboratorium pertunjukan 
yang terbuka untuk seniman-seniman muda, dan program magang 
serta seniman mukim (artist-in-residence). Dengan menjadi SAGA, 
mereka ikut berperan dalam mendukung perkembangan seni 
pertunjukan di Indonesia.

Sahabat Garasi 2016
(Dalam urutan abjad)

1. Agus Sudibyo
2. Andintan Mitayani

3. Annisa Hertami Kusumastuti
4. Barbara Hatley

5. Darmanto Setiawan
6. Dewi Candraningrum

7. E. Arti Wulandari
8. Endah Raharjo
9. Endang Widiati

10. Felencia Hutabarat
11. Intan Paramadita

12. Jay Subyakto
13. Jean Pascal Elbaz

14. Maria Ambar
15. Mira Lesmana
16. Olin Monteiro

17. Oliver Hogg
18. Peter Hogg

Foto: Satrio Wijokangko

19. Raline Shah
20. Rama Asraatmadja

21. Rama Thaharani
22. Riri Riza
23. Titarubi

24. Titok Hariyanto
25. Tri Widyasuti

26. Tubagus Andre
27. Wimo Ambala Bayang

28. NN
29. NN
30. NN
31. NN

SAGAnewsletter diterbitkan untuk Sahabat Garasi. Berisi kabar dan 
perkembangan seluruh aktivitas Teater Garasi/Garasi Performance 
Institute dan Seniman Teater Garasi.

Redaksi: Gunawan Maryanto dan Lusia Neti Cahyani
Foto: Dok Teater Garasi
Desain: YA

Simak kabar dan perkembangan Teater Garasi/Garasi  Performance 
Institute secara berkala di www.teatergarasi.org atau ikuti twitter 
kami @teatergarasi



Program dan Aktivitas Teater Garasi 2016

Presentasi Magang Keaktoran Teater Garasi
28 Februari 2016 Pk 19.30 WIB 
Studio Teater Garasi

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (Mahasiswi 
Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan Laci Gondor 
(teaterawan muda Hungaria)

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (keduanya 
mahasiswi Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan 
Laci Gondor (teaterawan muda Hungaria) mementaskan 3 
nomor tunggal (one man play) sebagai bentuk presentasi proses 
magang keaktoran mereka di Teater Garasi sejak awal Januari 
2016.

Siti Nur Maisarah memainkan monolog berdasarkan naskah 
karya Gunawan Maryanto, "Srintil". Normiha Suraya juga 
memainkan monolog berdasarkan naskah Gunawan Maryanto, 
"Nyi Kartareja" (kedua naskah ini ditulis berdasar novel          
"Ronggeng Dukuh Paruk" karya Ahmad Tohari). Sementara Laci 
Gondor memainkan pertunjukan tunggal yang dirancang dan 
direkanya sendiri, berjudul "The Child".

Presentasi kecil ini dihadiri oleh 50 penonton yang secara khusus 
diundang. Mereka adalah pegiat teater muda dari berbagai 
kampus dan komunitas seni di Yogyakarta. Sehabis presentasi 
diadakan diskusi seputar proses kreatif selama magang di Teater 
Garasi.

Pertunjukan Musik Kontemporer "Menara Ingatan" 
karya Yennu Ariendra
Sabtu, 30 April 2016 Pk 19.30 
Padepokan Seni Bagong Kussudiardja
Jagongan Wagen Edisi April 2016

Menara Ingatan adalah sebuah pertunjukan musik lintas disiplin. 

Pertunjukan  ini berangkat dari atau meminjam bentuk kesenian 
Gandrung. Gandrung adalah sebuah kesenian tradisional dari           
kabupaten Banyuwangi, yang terletak di ujung timur pulau Jawa. 
Dalam beberapa penelitian yang pernah dilakukan sejumlah          
seniman lokal Banyuwangi, lirik Gandrung berkaitan dengan sejarah 
kekerasan yang berlangsung di masa lalu. Blambangan (sebutan 
lama Banyuwangi) di abad 17-18 menjadi perebutan kekuasaan 
antara Mataram (Jawa, Islam) dan Gelgel dan Mengwi (Hindu, Bali) 
yang melibatkan VOC dan Inggris. Demi kepentingan ekonomi dan 
politik, segala cara dilakukan untuk merebut     kekuasaan, seperti 
penggunaan identitas keagamaan, isu SARA ataupun politik 
memecah belah. Sebuah asumsi muncul, apakah yang terjadi masa 
lalu itu adalah sebuah cerminan atas isu kekerasan di masa                
sekarang? Apakah demokrasi yang seharusnya melahirkan              
persaingan yang sehat, telah memunculkan politik oligarki? Apakah 
pergesekan-pergesekan kepentingan antar kelompok, telah         
mendorong kita untuk memanfaatkan isu-isu primordial berbau 
SARA demi kepentingan pribadi atau kelompok?

Dalam Jagongan Wagen Edisi April yang berjudul Menara Ingatan ini, 
Yennu Ariendra mengajak sejumlah seniman untuk mewujudkan 
gagasannya yaitu: Asa Rahmana (penulis lagu, penyusun naskah, 
penyanyi), Silir Pujiwati (Sinden), Andi Meinl (Musisi), Erson           
Padapiran (Musisi) dan Raphael Donny (Videografer)

Wondering Wonderland
26-29 Mei 2016
Studio Teater Garasi

Wondering Wonderland adalah sebuah festival kecil yang merangkum 
karya-karya terbaru yang tengah dikerjakan dan dipersiapkan oleh kolektif 
seniman Teater Garasi. Wondering Wonderland diambil dari nama proyek 
bersama Teater Garasi yang berangkat dari penelitian dan refleksi atas 
ihwal “tatanan dan berantakan” (order dan disorder) dalam konteks            
Indonesia pasca '98. Proyek ini telah menghasilkan beberapa karya              
individual maupun bersama antara lain Pameran Order and After Jompet 
Kuswidananto, Pertunjukan Jalan Emas Yennu Ariendra, Sehabis Suara 
dan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi sebuah karya bersama dengan 
sutradara Yudi Ahmad Tajudin. Juga beberapa karya yang saat ini masih 
tengah dikerjakan kolektif seniman Teater Garasi.

Rangkaian acara dalam festival kecil ini adalah:

Yang Tegak Yang Jatuh
Pameran Seni Rupa Jompet Kuswidananto
Pembukaan: Kamis, 26 Mei 2016 Pk 13.00 WIB
Waktu pameran: 26 – 29 Mei 2016 Pk 10.30 - 21.00 WIB

Mata Sukra dan Dongeng-dongeng lainnya
Peluncuran dan Pembacaan Buku Kumpulan Cerita Gunawan 
Maryanto
Kamis, 26 Mei 2016 Pk 15.00 WIB

Menara Ingatan
Pertunjukan Musik Kontemporer Yennu Ariendra
Jumat, 27 Mei 2016 Pk 16.30 WIB

Paradise Now!
Potongan-potongan Pertunjukan Teater karya terbaru Teater 
Garasi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Sabtu, 28 Mei 2016 Pk 15.00 WIB | 17.00 WIB | 19.00 WIB

Rupa-rupa Pertunjukan dari Warga Nitiprayan
Minggu, 29 Mei 2016 Pk 19.00 - 21.00 WIB

Pertunjukan Tari Anak “Angguk” dan “Caping Ayu” oleh Sanggar 
Tari Udan Sore Nitiprayan
Pertunjukan Tari Anak “Yapong” dan “Caping” oleh Paguyuban 
Seni Nitibudaya Nitiprayan
Pertunjukan Gejog Lesung Ibu-ibu Paguyuban Seni Nitibudaya 
Nitiprayan
Pertunjukan “Manuk Belage” Sanggar Rahayu Melbao Ikatan 
Pelajar Mahasiswa Lombok Utara Nitiprayan

Pertunjukan Teater “Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi”
26 Juli 2016, FIB Universitas Indonesia
30-31 Juli 2016, Goethe-Institut Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bekerja sama dengan 
Badan Ekonomi Kreatif dan Bakti Budaya Djarum Foundation dengan 
didukung oleh Goethe-Institut Jakarta menggelar pertunjukan Yang 
Fana adalah Waktu. Kita Abadi pada tanggal 30-31 Juli 2016 di 
Goethe-Institut Jakarta.

Pertunjukan tersebut sebelumnya juga digelar di FIB Universitas 
Indonesia bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Direktorat Kesenian 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan Studio Hanafi pada 
tanggal 26 Juli 2016.

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi adalah karya pertunjukan           
terbaru Teater Garasi/Garasi Performance Institute yang bertolak 
dari pembacaan dan refleksi atas ihwal “tatanan” dan “berantakan” 
(order dan disorder). 

Pertunjukan yang disutradarai Yudi Ahmad Tajudin ini adalah 
pengembangan dan penelusuran lebih jauh dari proyek seni kolektif 
Teater Garasi yang dilakukan sejak tahun 2008, di antaranya         
menghasilkan pertunjukan Je.ja.l.an dan Tubuh Ketiga, yang mencoba 
mempelajari bagaimana ledakan “suara” atau “narasi” (ideologis, 
agama, identitas) di Indonesia pasca 1998 menciptakan dan         
menyingkap ketegangan serta kekerasan—yang baru maupun yang 
terpendam. 

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi pertama kali dipentaskan di               
Yogyakarta pada bulan Juni tahun 2015 lalu. 

Judul pertunjukan dipinjam dari puisi Sapardi Djoko Damono, Yang Fana 
adalah Waktu (1978).   

Yang Fana adalah Waktu Kita Abadi disutradarai oleh: Yudi Ahmad            
Tajudin 
Diciptakan secara bersama oleh: Ari Dwianto, Arsita Iswardhani,         
Erythrina Baskoro, Gunawan Maryanto, Ignatius Sugiarto, Jompet 
Kuswidananto, MN Qomaruddin, Sri Qadariatin, Ugoran Prasad, Vassia 
Valkanioti, Yennu Ariendra

Didukung oleh: Ega Kuspriyanto, Gading Paksi, Lusia Neti Cahyani, 
Miftakul Efendi, Mitae, Nastiti Dewanti, Purwoko, Risky Summerbee, 
Sugeng Utomo, Warsito, Yosef Herman Susilo

Produser: Yudi Ahmad Tajudin

Diproduksi oleh: Teater Garasi/Garasi Performance Institute. Bekerja 
sama dengan: Bekraf dan Bakti Budaya Djarum Foundation

Serangkaian dengan pertunjukan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi di 
Goethe-Institut dan FIB Universitas Indonesia, Teater Garasi/Garasi     
Performance Institute juga menggelar Workshop Metode Penciptaan 
“Teater Berbasis Riset”, Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan, 
dan Diskusi Perkembangan Seni   Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Per-
tunjukan Indonesia di beberapa tempat di Jakarta.

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset”
25 Juli 2016 Pk 09.00 WIB – Selesai
Di Gedung 6 FIB UI, Ruang 6110, Kampus UI Depok

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset” diikuti oleh 33 orang yang 
terdiri dari mahasiswa FIB UI, pelaku teater mahasiswa dan komunitas 
teater di Jakarta, dengan fasilitator Yudi Ahmad Tajudin dan Ugoran 
Prasad. Workshop ini bertujuan untuk memperkenalkan dan              
menyebarkan metode penciptaan yang selama ini digunakan dalam 

proses penyusunan beberapa karya di Teater Garasi. Workshop ini 
terselenggara dengan bekerja sama Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Studio Hanafi.

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan
27-29 Juli 2016 Pk 10.00 – 15.00 WIB
Di Sekretariat Koalisi Seni Indonesia
Jl. Amil No.7 Pejaten Barat Pasar Minggu, Jakarta Selatan

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan ini diampu oleh Bambang 
Bujono, Putu Fajar Arcana, Hikmat Darmawan, dan Ugoran Prasad, 
diikuti oleh 27 orang peserta. Workshop ini adalah sebuah upaya untuk 
menjawab sedikitnya tulisan-tulisan tentang pertunjukan yang bagus 
dan menarik serta menarik minat penulis-penulis muda untuk             
menulis review pertunjukan. Workshop ini diperuntukkan bagi para 
penulis, jurnalis dan penikmat seni pertunjukan. Acara ini terselenggara 
dengan bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan didukung oleh 
Koalisi Seni Indonesia.

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Pertunju-
kan Indonesia
28 Juli 2016 16.00 – 18.00 WIB
Di Galeri Cipta III Taman Ismail Marzuki
Jl. Cikini Raya No.73, Menteng, Jakarta Pusat

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni              
Pertunjukan Indonesia menghadirkan pembicara Ugoran Prasad, Rama 
Thaharani, dan Afrizal Malna dengan moderator Putu Fajar Arcana. 
Sebuah diskusi yang mencoba membentang peta perkembangan seni 
pertunjukan dunia dan Indonesia. Diskusi ini dihadiri oleh sekitar 100 
orang pekerja dan pemerhati seni pertunjukan. Terselenggaranya diskusi 
ini berkat kerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dengan dukungan 
Dewan Kesenian Jakarta. 

MAHABHARATA PART 3
24-25 September 2016 di Societet Militer - Taman Budaya Yogyakarta
28, 29 September 2016 di Graha Bhakti Budaya - Taman Ismail Marzuki 
Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bersama Yayasan Kelola 
menampilkan sebuah pertunjukan karya Hiroshi Koike Bridge Project 
(Jepang) berjudul MAHABHARATA Part 3: KURUSETRA WAR.

Tentang Mahabharata Part 3

Mahabharata Part 3, disutradarai oleh Hiroshi Koike, merupakan               
kelanjutan dari rangkaian pertunjukan Mahabharata yang menjadi salah 
satu bagian dari Hiroshi Koike Bridge Project (HKBP). Rangkaian               
pertunjukan ini dipentaskan dalam tur keliling Asia, khususnya                 
negara-negara di mana cerita Mahabharata dikenal dan menjadi bagian 
dari budaya setempat.

Hiroshi Koike Bridge Project menciptakan versinya sendiri atas epos kuno 
India, Mahabharata, dalam 5 bagian, lalu membaginya dalam 2 bagian 
(bagian pertama / bagian akhir), hingga pada akhirnya seluruh kisah 
Mahabharata tersajikan secara utuh. Setiap produksi akan dilakukan di 
negara berbeda setiap tahun dan dipentaskan di seluruh dunia.                  
Sebelumnya, proses penciptaan pertunjukan berlangsung di Kamboja 
(Mahabharata Part 1), India (Mahabharata Part 2), dan Jepang                      
(Mahabharata Part 2.5).

Dalam pertunjukan ini, seperti pada rangkaian pertunjukan Mahabharata 

yang sudah-sudah, sutradara Koike Hiroshi asal Jepang, berkolaborasi 
dengan seniman-seniman dari berbagai Negara di Asia. Kali ini          
seniman-seniman tersebut adalah aktor/penari, Carlon Matobato 
(Filipina), Gunawan Maryanto (Indonesia), Lee Swee Keong (Malaysia), 
Riyo Tulus Pernando (Indonesia), Sachiko Shirai (Jepang), Sandhidea 
Cahyo Narpati (Indonesia), Suryo Purnomo (Indonesia), Testuro 
Koyano (Jepang), dan Wangi Indriya (Indonesia). Selain itu, terdapat 
juga nama-nama desainer Lulu Lutfi Labibi untuk kostum, perupa 
Agung Kurniawan untuk penata artistik, dan Ignatius Sugiarto untuk 
penata cahaya.

Reminiscing Beauty
Pertunjukan Musikal Teater Garasi
Dalam Peluncuran Brand Ambassador Wardah Cosmetic
14 Oktober 2016 
Hyatt Regency Yogyakarta

Pertunjukan ini mengambarkan cerita tentang sebuah perjalanan 
peradaban Indonesia dalam konteks musikal yang sekaligus           
menggambarkan tentang peran, estetika paradigma, dan                   
transformasi perempuan Indonesia.

Dalam acara peluncuran brand ambassador terbaru mereka yakni 
Raline Shah, Wardah Cosmetic juga memberikan dukungan dana     
apresiasi senilai Rp. 100.000.000 melalui program Sahabat Garasi 
(SAGA) untuk mendorong perkembangan teater, tidak saja di                 
Yogyakarta, tetapi untuk daerah-daerah lainnya sesuai dengan 
rencana pengembangan teater dari Teater Garasi. Hal ini sejalan 

dengan campaign Earth, Love, Life di mana salah satu implementasi 
manifestonya adalah fokus pada kegiatan-kegiatan yang dapat       
memberikan inspirasi pengembangan seni dan budaya Wardah.

Diungkapkan oleh Salman Subakat, Marketing Director Wardah bahwa 
pemberian dana Sahabat Garasi (SAGA) ini bertujuan untuk                 
mendukung kemajuan dan perkembangan seni teater. Dana ini             
nantinya akan dikelola oleh Teater Garasi melalui penyelenggaraan 
program-program yang bertujuan untuk penyebaran dan pertukaran 
pengetahuan (knowledge sharing and dissemination) dan kegiatan 
lainnya.

IDRF 2016
14-16 November 2016
Di IFI/LIP Yogyakarta

IDRF adalah festival pembacaan naskah lakon Indonesia yang                  
indipenden dan dirancang untuk berkembang secara organik seturut 
kebutuhan para penulis naskah lakon di Indonesia. Selain dijalankan 
berdasar irisan kepentingan berbagai lembaga, IDRF juga dijalankan 
dengan kerja sukarela (voluntary) oleh berbagai pihak yang                 
mendukung. Teater Garasi sejak penyelenggaraan IDRF pertama selalu 
mendukung festival ini yang juga melibatkan seniman kolektif Teater 
Garasi.

Tenggara
IDRF 2016 menghadirkan lakon-lakon Asia Tenggara terkemuka hari 

ini. Sebenarnya bukan kali pertama IDRF menghadirkan lakon-lakon 
dari negeri tetangga terdekat ini. Pada IDRF-IDRF sebelumnya pernah 
kami bacakan lakon-lakon dari Filipina, Malaysia dan Singapura. Tapi 
di tahun ini secara khusus lakon-lakon dari Asia Tenggara menjadi 
fokus kami. Dalam 3 malam kami akan menggelar dan membacakan 
secara utuh lakon-lakon pilihan kami dari Indonesia, Singapura dan 
Vietnam.

Lakon Pilihan IDRF 2016

NADIRAH (2009)
Karya: Alfian Sa’at
Penerjemah: Teguh Hari Prasetyo

BANH CHUNG (2013)
Karya: Chi Vu

PIKNIK (2011)
Karya: Joned Suryatmoko

IDRF 2016 mengundang Komunitas Sakatoya, GMT Jogjadrama dan 
Forum Aktor Yogyakarta untuk membacakan naskah-naskah          
tersebut.

Live at Teater Garasi
16 November 2016 Pk 19.30 WIB
Di Studio Teater Garasi

Live at Teater Garasi/LaTG adalah program musik yang menampilkan 
karya-karya musik terkini dan terdepan (cutting-edge) di skena Asia 
Tenggara. Beberapa musisi yang pernah tampil antara lain: Aditya 
Sofyan, Adrian Adioetomo, Barefood, Belkastrelka, Bonita and the 
Hus Band, Brilliant at Breakfast, Dialog Dini Hari, FSTVLST, Jay & the 
Gatrawardaya, Kartika Jahja, Ken Stringfellow, Melancholic Bitch, 
Sarita Fraya, Stars and Rabbit, Risky Summerbee & the Honeythief, 
Wangi Hujan, Whistlerpost, White Shoes and the Couples Company.

LaTG kali ini merupakan bagian dari SOLITOUR 2016, sebuah tur dari 
musisi Gerald Situmorang yang menggandeng Tommy  Pratomo.

Gerald Situmorang, dikenal sebagai bassist Barasuara. Namun selain 
itu dia juga berkolaborasi dengan beberapa musisi Nikita Dompas, 
Florian Ross, Henning Sievert, Wolfgang Haffner dan Kai Bruckner. 
Diskografi Gerald termasuk Hemiola Quarters "Oddventure" (2012) 
dan Sketsa "Different Seasons" (2012), Monita Tahalea & the Night-
ingales "Songs of Praise" (2013). Hadir di teater Garasi memainkan 
reportoar gitar solo dari album barunya 'Solitude'

Tommy Pranoto, mengawali karir musiknya sebagai penyanyi dan 
pada akhirnya memutuskan untuk bermain saxophone di tahun 
2009. Ia adalah pemain session Raisa, Marcell, Kunto Aji, Radhini, 
Soulvibe, Barry Likumahuwa, Calvin Jeremy, Matthew Sayerz dll.

Program dan Aktivitas Seniman Kolektif Teater Garasi

Arsita Iswardhani, terpilih sebagai salah satu dari 16 aktor muda Indonesia 
untuk mengikuti workshop metode keaktoran Suzuki Tadashi di Suzuki 
Company of Toga (SCOT) pada bulan Agustus 2016 di Togamura, Jepang dan 
bulan Desember di Bali. November 2016, Arsita diundang sebagai 
perwakilan seniman dari Indonesia dalam salah satu rangkaian acara Low 
Fat Art Festival di Bangkok-Thailand, Mourning Moment Project                     
Performance Art, yang mengundang masing-masing satu seniman dari tiga 
negara: Thailand, Singapura, dan Indonesia. Arsita membawakan satu karya 
performancenya “Memory of Song” di Thong Lor Art Space, Bangkok,       
Thailand.

Erythrina Baskoro, bermain sebagai pemeran utama dalam film pendek 
“Bunga dan Tembok (Flowers in the Wall)” sutradara Eden Junjung. Setelah 
diundang pada pemutaran di NUS Singapore, film ini menjadi official             
selection di Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2016 untuk kategori Lights of 
Asia dan masuk dalam international fiction competition di Bogota Short 
Film Festival 2016 di Kolombia,  Amerika Selatan. “Bunga Dan Tembok” juga 
menjadi nominasi film pendek terpilih dalam Piala Maya 2016. Pada bulan 
Mei 2016, Erythrina terpilih sebagai Pemeran Wanita Pendukung Terfavorit 
Indonesia Movie Actor (IMA) Award 2016 untuk perannya dalam film     
“Mencari Hilal”.

Gunawan Maryanto, bermain sebagai pemeran utama dalam film              
“Istirahatlah Kata-Kata (Solo. Solitude)” sutradara Yosep Anggi Noen. Film 
ini telah mengikuti kompetisi berbagai festival film internasional tahun ini, 
di antaranya di Locarno IFF 2016, Vladivostok IFF Pacific Meridian 2016, 
Busan IFF 2016, Filmfest Hamburg 2016, QCinema IFF 2016, Festival of 3 
Continents 2016, Nantes, dan Jogja-NETPAC Asian Film Festival. Film ini 
meraih penghargaan sebagai film terbaik di ajang Apresiasi Film Indonesia 
dan JAFF 2016. Gunawan juga terlibat dalam pementasan multi disiplin, 
"Marginal Gongs", di Spiral Hall, Tokyo, 2 dan 3 November 2016.                    
Pertunjukan ini merupakan kolaborasi antara Yasuhiro Morinaga (seniman 
suara -- sound artist) Jepang dengan seniman-seniman Indonesia dan 
Singapura.

Jompet Kuswidananto, melangsungkan 2 pameran tunggal yaitu "After 
Voices" di Sherman Contemporary Art Foundation, Sydney pada tanggal 24 
Juni sampai 10 September, 2016 dan "Theatre State" di Galeri Jendela, 
Esplanade, Singapura pada tanggal 14 Oktober 2016 sampai dengan 2 
Januari 2017. Diluar itu juga mengikuti pameran bersama di "Move on Asia" 
di Beijing, "Embeded South" di Vietnam, dan menjalani residensi selama 2 
bulan di  Centre of Contemporary Art - NTU Singapura. 

MN Qomaruddin, ikut bermain dalam pertunjukan kecil (durasi 20 menit) di 
Tokyo Metropolitan Theater, Jepang. Pertunjukan ini merupakan bagian dari 
program Asian Performing Arts Forum 2016 di Tokyo yang mengundang 
seniman-seniman teater muda dari Cina, Jepang, Indonesia, Filipina,      
Myanmar, Thailand dan Malaysia, untuk mengikuti serangkaian workshop, 
ceramah dan kemudian  menciptakan pertunjukan kecil yang digarap di 
Shizuoka Performing Arts Center (SPAC) dan Tokyo Metropolitan Theater. 
Pertunjukan berlangsung pada tanggal 18 dan 19 November 2016. Ia juga  
terlibat sebagai pengembang teks dan peneliti dalam proyek film                      
dokumenter "Playing Barabah" sebagai bagian dari program retrospeksi 

(menelisik Hoerijah Adam) Indonesian Dance Festival 2016.

Rizky Sasono, menghabiskan tahun 2016 dengan serangkaian riset dan 
diskusi publik bersama Laras - Studies of Music in Society. Bulan Oktober 
2016 mempresentasikan penelitiannya "Festivalizing Tragedies" pada forum 
International Graduate Students and Scholars Conference in Indonesia     
(IGSSCI) yang diadakan di Universitas Gadjah Mada dan bertemakan Art and 
Change in Response to Human Crisis. Selain itu, bersama kelompoknya Risky 
Summerbee & the Honeythief tampil dan menjadi salah satu highlight pada 
festival musik Ngayogjazz 2016.

Yudi Ahmad Tajudin, Yennu Ariendra dan Ignatius Sugiarto,  mengerjakan 
pemanggungan ulang The Juggler's Tale (berdasar naskah Michael Ende) di 
dalam kerangka 'produksi internasional' Shizuoka Performing Art Center 
(SPAC). Karya pesanan (commission work) ini digarap bersama aktor-aktor 
SPAC dan dipentaskan pertama kali 3 tahun lalu, 2013. Tahun ini SPAC         
mengundang kembali mereka bertiga (Yudi Ahmad Tajudin: sutradara,                
Yennu Ariendra: komposer musik, Ignatius Sugiarto: penata cahaya) untuk 
menggarap dan mementaskan kembali repertoar yang cukup populer di 
Jepang ini. Sejak awal November mereka bekerja sama dengan aktor-aktor 
dan para disainer Jepang. Pertunjukan ulang itu sendiri berlangsung dari 
tanggal 29 November sampai 23 Desember 2016, di Shizuoka Arts Theater, 
Shizuoka.

Sahabat Garasi

SAGA – Sahabat Garasi adalah ruang dan kesempatan yang terbuka 
bagi publik untuk ikut berpartisipasi mendukung dan memiliki 
kerja-kerja Teater Garasi.

Dengan memberikan sejumlah donasi, mereka terlibat aktif           
mendukung Teater Garasi dalam menciptakan karya-karya              
pertunjukan serta program-program berbagi dan pertukaran         
pengetahuan, seperti: pembangunan dan perawatan perpustakaan 
seni pertunjukan, workshop, diskusi, serta laboratorium pertunjukan 
yang terbuka untuk seniman-seniman muda, dan program magang 
serta seniman mukim (artist-in-residence). Dengan menjadi SAGA, 
mereka ikut berperan dalam mendukung perkembangan seni 
pertunjukan di Indonesia.

Sahabat Garasi 2016
(Dalam urutan abjad)

1. Agus Sudibyo
2. Andintan Mitayani

3. Annisa Hertami Kusumastuti
4. Barbara Hatley

5. Darmanto Setiawan
6. Dewi Candraningrum

7. E. Arti Wulandari
8. Endah Raharjo
9. Endang Widiati

10. Felencia Hutabarat
11. Intan Paramadita

12. Jay Subyakto
13. Jean Pascal Elbaz

14. Maria Ambar
15. Mira Lesmana
16. Olin Monteiro

17. Oliver Hogg
18. Peter Hogg

19. Raline Shah
20. Rama Asraatmadja

21. Rama Thaharani
22. Riri Riza
23. Titarubi

24. Titok Hariyanto
25. Tri Widyasuti

26. Tubagus Andre
27. Wimo Ambala Bayang

28. NN
29. NN
30. NN
31. NN

SAGAnewsletter diterbitkan untuk Sahabat Garasi. Berisi kabar dan 
perkembangan seluruh aktivitas Teater Garasi/Garasi Performance 
Institute dan Seniman Teater Garasi.

Redaksi: Gunawan Maryanto dan Lusia Neti Cahyani
Foto: Dok Teater Garasi
Desain: YA

Simak kabar dan perkembangan Teater Garasi/Garasi  Performance 
Institute secara berkala di www.teatergarasi.org atau ikuti twitter 
kami @teatergarasi



Program dan Aktivitas Teater Garasi 2016

Presentasi Magang Keaktoran Teater Garasi
28 Februari 2016 Pk 19.30 WIB 
Studio Teater Garasi

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (Mahasiswi 
Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan Laci Gondor 
(teaterawan muda Hungaria)

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (keduanya 
mahasiswi Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan 
Laci Gondor (teaterawan muda Hungaria) mementaskan 3 
nomor tunggal (one man play) sebagai bentuk presentasi proses 
magang keaktoran mereka di Teater Garasi sejak awal Januari 
2016.

Siti Nur Maisarah memainkan monolog berdasarkan naskah 
karya Gunawan Maryanto, "Srintil". Normiha Suraya juga 
memainkan monolog berdasarkan naskah Gunawan Maryanto, 
"Nyi Kartareja" (kedua naskah ini ditulis berdasar novel          
"Ronggeng Dukuh Paruk" karya Ahmad Tohari). Sementara Laci 
Gondor memainkan pertunjukan tunggal yang dirancang dan 
direkanya sendiri, berjudul "The Child".

Presentasi kecil ini dihadiri oleh 50 penonton yang secara khusus 
diundang. Mereka adalah pegiat teater muda dari berbagai 
kampus dan komunitas seni di Yogyakarta. Sehabis presentasi 
diadakan diskusi seputar proses kreatif selama magang di Teater 
Garasi.

Pertunjukan Musik Kontemporer "Menara Ingatan" 
karya Yennu Ariendra
Sabtu, 30 April 2016 Pk 19.30 
Padepokan Seni Bagong Kussudiardja
Jagongan Wagen Edisi April 2016

Menara Ingatan adalah sebuah pertunjukan musik lintas disiplin. 

Pertunjukan  ini berangkat dari atau meminjam bentuk kesenian 
Gandrung. Gandrung adalah sebuah kesenian tradisional dari           
kabupaten Banyuwangi, yang terletak di ujung timur pulau Jawa. 
Dalam beberapa penelitian yang pernah dilakukan sejumlah          
seniman lokal Banyuwangi, lirik Gandrung berkaitan dengan sejarah 
kekerasan yang berlangsung di masa lalu. Blambangan (sebutan 
lama Banyuwangi) di abad 17-18 menjadi perebutan kekuasaan 
antara Mataram (Jawa, Islam) dan Gelgel dan Mengwi (Hindu, Bali) 
yang melibatkan VOC dan Inggris. Demi kepentingan ekonomi dan 
politik, segala cara dilakukan untuk merebut     kekuasaan, seperti 
penggunaan identitas keagamaan, isu SARA ataupun politik 
memecah belah. Sebuah asumsi muncul, apakah yang terjadi masa 
lalu itu adalah sebuah cerminan atas isu kekerasan di masa                
sekarang? Apakah demokrasi yang seharusnya melahirkan              
persaingan yang sehat, telah memunculkan politik oligarki? Apakah 
pergesekan-pergesekan kepentingan antar kelompok, telah         
mendorong kita untuk memanfaatkan isu-isu primordial berbau 
SARA demi kepentingan pribadi atau kelompok?

Dalam Jagongan Wagen Edisi April yang berjudul Menara Ingatan ini, 
Yennu Ariendra mengajak sejumlah seniman untuk mewujudkan 
gagasannya yaitu: Asa Rahmana (penulis lagu, penyusun naskah, 
penyanyi), Silir Pujiwati (Sinden), Andi Meinl (Musisi), Erson           
Padapiran (Musisi) dan Raphael Donny (Videografer)

Wondering Wonderland
26-29 Mei 2016
Studio Teater Garasi

Wondering Wonderland adalah sebuah festival kecil yang merangkum 
karya-karya terbaru yang tengah dikerjakan dan dipersiapkan oleh kolektif 
seniman Teater Garasi. Wondering Wonderland diambil dari nama proyek 
bersama Teater Garasi yang berangkat dari penelitian dan refleksi atas 
ihwal “tatanan dan berantakan” (order dan disorder) dalam konteks            
Indonesia pasca '98. Proyek ini telah menghasilkan beberapa karya              
individual maupun bersama antara lain Pameran Order and After Jompet 
Kuswidananto, Pertunjukan Jalan Emas Yennu Ariendra, Sehabis Suara 
dan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi sebuah karya bersama dengan 
sutradara Yudi Ahmad Tajudin. Juga beberapa karya yang saat ini masih 
tengah dikerjakan kolektif seniman Teater Garasi.

Rangkaian acara dalam festival kecil ini adalah:

Yang Tegak Yang Jatuh
Pameran Seni Rupa Jompet Kuswidananto
Pembukaan: Kamis, 26 Mei 2016 Pk 13.00 WIB
Waktu pameran: 26 – 29 Mei 2016 Pk 10.30 - 21.00 WIB

Mata Sukra dan Dongeng-dongeng lainnya
Peluncuran dan Pembacaan Buku Kumpulan Cerita Gunawan 
Maryanto
Kamis, 26 Mei 2016 Pk 15.00 WIB

Menara Ingatan
Pertunjukan Musik Kontemporer Yennu Ariendra
Jumat, 27 Mei 2016 Pk 16.30 WIB

Paradise Now!
Potongan-potongan Pertunjukan Teater karya terbaru Teater 
Garasi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Sabtu, 28 Mei 2016 Pk 15.00 WIB | 17.00 WIB | 19.00 WIB

Rupa-rupa Pertunjukan dari Warga Nitiprayan
Minggu, 29 Mei 2016 Pk 19.00 - 21.00 WIB

Pertunjukan Tari Anak “Angguk” dan “Caping Ayu” oleh Sanggar 
Tari Udan Sore Nitiprayan
Pertunjukan Tari Anak “Yapong” dan “Caping” oleh Paguyuban 
Seni Nitibudaya Nitiprayan
Pertunjukan Gejog Lesung Ibu-ibu Paguyuban Seni Nitibudaya 
Nitiprayan
Pertunjukan “Manuk Belage” Sanggar Rahayu Melbao Ikatan 
Pelajar Mahasiswa Lombok Utara Nitiprayan

Pertunjukan Teater “Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi”
26 Juli 2016, FIB Universitas Indonesia
30-31 Juli 2016, Goethe-Institut Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bekerja sama dengan 
Badan Ekonomi Kreatif dan Bakti Budaya Djarum Foundation dengan 
didukung oleh Goethe-Institut Jakarta menggelar pertunjukan Yang 
Fana adalah Waktu. Kita Abadi pada tanggal 30-31 Juli 2016 di 
Goethe-Institut Jakarta.

Pertunjukan tersebut sebelumnya juga digelar di FIB Universitas 
Indonesia bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Direktorat Kesenian 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan Studio Hanafi pada 
tanggal 26 Juli 2016.

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi adalah karya pertunjukan           
terbaru Teater Garasi/Garasi Performance Institute yang bertolak 
dari pembacaan dan refleksi atas ihwal “tatanan” dan “berantakan” 
(order dan disorder). 

Pertunjukan yang disutradarai Yudi Ahmad Tajudin ini adalah 
pengembangan dan penelusuran lebih jauh dari proyek seni kolektif 
Teater Garasi yang dilakukan sejak tahun 2008, di antaranya         
menghasilkan pertunjukan Je.ja.l.an dan Tubuh Ketiga, yang mencoba 
mempelajari bagaimana ledakan “suara” atau “narasi” (ideologis, 
agama, identitas) di Indonesia pasca 1998 menciptakan dan         
menyingkap ketegangan serta kekerasan—yang baru maupun yang 
terpendam. 

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi pertama kali dipentaskan di               
Yogyakarta pada bulan Juni tahun 2015 lalu. 

Judul pertunjukan dipinjam dari puisi Sapardi Djoko Damono, Yang Fana 
adalah Waktu (1978).   

Yang Fana adalah Waktu Kita Abadi disutradarai oleh: Yudi Ahmad            
Tajudin 
Diciptakan secara bersama oleh: Ari Dwianto, Arsita Iswardhani,         
Erythrina Baskoro, Gunawan Maryanto, Ignatius Sugiarto, Jompet 
Kuswidananto, MN Qomaruddin, Sri Qadariatin, Ugoran Prasad, Vassia 
Valkanioti, Yennu Ariendra

Didukung oleh: Ega Kuspriyanto, Gading Paksi, Lusia Neti Cahyani, 
Miftakul Efendi, Mitae, Nastiti Dewanti, Purwoko, Risky Summerbee, 
Sugeng Utomo, Warsito, Yosef Herman Susilo

Produser: Yudi Ahmad Tajudin

Diproduksi oleh: Teater Garasi/Garasi Performance Institute. Bekerja 
sama dengan: Bekraf dan Bakti Budaya Djarum Foundation

Serangkaian dengan pertunjukan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi di 
Goethe-Institut dan FIB Universitas Indonesia, Teater Garasi/Garasi     
Performance Institute juga menggelar Workshop Metode Penciptaan 
“Teater Berbasis Riset”, Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan, 
dan Diskusi Perkembangan Seni   Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Per-
tunjukan Indonesia di beberapa tempat di Jakarta.

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset”
25 Juli 2016 Pk 09.00 WIB – Selesai
Di Gedung 6 FIB UI, Ruang 6110, Kampus UI Depok

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset” diikuti oleh 33 orang yang 
terdiri dari mahasiswa FIB UI, pelaku teater mahasiswa dan komunitas 
teater di Jakarta, dengan fasilitator Yudi Ahmad Tajudin dan Ugoran 
Prasad. Workshop ini bertujuan untuk memperkenalkan dan              
menyebarkan metode penciptaan yang selama ini digunakan dalam 

proses penyusunan beberapa karya di Teater Garasi. Workshop ini 
terselenggara dengan bekerja sama Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Studio Hanafi.

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan
27-29 Juli 2016 Pk 10.00 – 15.00 WIB
Di Sekretariat Koalisi Seni Indonesia
Jl. Amil No.7 Pejaten Barat Pasar Minggu, Jakarta Selatan

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan ini diampu oleh Bambang 
Bujono, Putu Fajar Arcana, Hikmat Darmawan, dan Ugoran Prasad, 
diikuti oleh 27 orang peserta. Workshop ini adalah sebuah upaya untuk 
menjawab sedikitnya tulisan-tulisan tentang pertunjukan yang bagus 
dan menarik serta menarik minat penulis-penulis muda untuk             
menulis review pertunjukan. Workshop ini diperuntukkan bagi para 
penulis, jurnalis dan penikmat seni pertunjukan. Acara ini terselenggara 
dengan bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan didukung oleh 
Koalisi Seni Indonesia.

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Pertunju-
kan Indonesia
28 Juli 2016 16.00 – 18.00 WIB
Di Galeri Cipta III Taman Ismail Marzuki
Jl. Cikini Raya No.73, Menteng, Jakarta Pusat

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni              
Pertunjukan Indonesia menghadirkan pembicara Ugoran Prasad, Rama 
Thaharani, dan Afrizal Malna dengan moderator Putu Fajar Arcana. 
Sebuah diskusi yang mencoba membentang peta perkembangan seni 
pertunjukan dunia dan Indonesia. Diskusi ini dihadiri oleh sekitar 100 
orang pekerja dan pemerhati seni pertunjukan. Terselenggaranya diskusi 
ini berkat kerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dengan dukungan 
Dewan Kesenian Jakarta. 

MAHABHARATA PART 3
24-25 September 2016 di Societet Militer - Taman Budaya Yogyakarta
28, 29 September 2016 di Graha Bhakti Budaya - Taman Ismail Marzuki 
Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bersama Yayasan Kelola 
menampilkan sebuah pertunjukan karya Hiroshi Koike Bridge Project 
(Jepang) berjudul MAHABHARATA Part 3: KURUSETRA WAR.

Tentang Mahabharata Part 3

Mahabharata Part 3, disutradarai oleh Hiroshi Koike, merupakan               
kelanjutan dari rangkaian pertunjukan Mahabharata yang menjadi salah 
satu bagian dari Hiroshi Koike Bridge Project (HKBP). Rangkaian               
pertunjukan ini dipentaskan dalam tur keliling Asia, khususnya                 
negara-negara di mana cerita Mahabharata dikenal dan menjadi bagian 
dari budaya setempat.

Hiroshi Koike Bridge Project menciptakan versinya sendiri atas epos kuno 
India, Mahabharata, dalam 5 bagian, lalu membaginya dalam 2 bagian 
(bagian pertama / bagian akhir), hingga pada akhirnya seluruh kisah 
Mahabharata tersajikan secara utuh. Setiap produksi akan dilakukan di 
negara berbeda setiap tahun dan dipentaskan di seluruh dunia.                  
Sebelumnya, proses penciptaan pertunjukan berlangsung di Kamboja 
(Mahabharata Part 1), India (Mahabharata Part 2), dan Jepang                      
(Mahabharata Part 2.5).

Dalam pertunjukan ini, seperti pada rangkaian pertunjukan Mahabharata 

yang sudah-sudah, sutradara Koike Hiroshi asal Jepang, berkolaborasi 
dengan seniman-seniman dari berbagai Negara di Asia. Kali ini          
seniman-seniman tersebut adalah aktor/penari, Carlon Matobato 
(Filipina), Gunawan Maryanto (Indonesia), Lee Swee Keong (Malaysia), 
Riyo Tulus Pernando (Indonesia), Sachiko Shirai (Jepang), Sandhidea 
Cahyo Narpati (Indonesia), Suryo Purnomo (Indonesia), Testuro 
Koyano (Jepang), dan Wangi Indriya (Indonesia). Selain itu, terdapat 
juga nama-nama desainer Lulu Lutfi Labibi untuk kostum, perupa 
Agung Kurniawan untuk penata artistik, dan Ignatius Sugiarto untuk 
penata cahaya.

Reminiscing Beauty
Pertunjukan Musikal Teater Garasi
Dalam Peluncuran Brand Ambassador Wardah Cosmetic
14 Oktober 2016 
Hyatt Regency Yogyakarta

Pertunjukan ini mengambarkan cerita tentang sebuah perjalanan 
peradaban Indonesia dalam konteks musikal yang sekaligus           
menggambarkan tentang peran, estetika paradigma, dan                   
transformasi perempuan Indonesia.

Dalam acara peluncuran brand ambassador terbaru mereka yakni 
Raline Shah, Wardah Cosmetic juga memberikan dukungan dana     
apresiasi senilai Rp. 100.000.000 melalui program Sahabat Garasi 
(SAGA) untuk mendorong perkembangan teater, tidak saja di                 
Yogyakarta, tetapi untuk daerah-daerah lainnya sesuai dengan 
rencana pengembangan teater dari Teater Garasi. Hal ini sejalan 

dengan campaign Earth, Love, Life di mana salah satu implementasi 
manifestonya adalah fokus pada kegiatan-kegiatan yang dapat       
memberikan inspirasi pengembangan seni dan budaya Wardah.

Diungkapkan oleh Salman Subakat, Marketing Director Wardah bahwa 
pemberian dana Sahabat Garasi (SAGA) ini bertujuan untuk                 
mendukung kemajuan dan perkembangan seni teater. Dana ini             
nantinya akan dikelola oleh Teater Garasi melalui penyelenggaraan 
program-program yang bertujuan untuk penyebaran dan pertukaran 
pengetahuan (knowledge sharing and dissemination) dan kegiatan 
lainnya.

IDRF 2016
14-16 November 2016
Di IFI/LIP Yogyakarta

IDRF adalah festival pembacaan naskah lakon Indonesia yang                  
indipenden dan dirancang untuk berkembang secara organik seturut 
kebutuhan para penulis naskah lakon di Indonesia. Selain dijalankan 
berdasar irisan kepentingan berbagai lembaga, IDRF juga dijalankan 
dengan kerja sukarela (voluntary) oleh berbagai pihak yang                 
mendukung. Teater Garasi sejak penyelenggaraan IDRF pertama selalu 
mendukung festival ini yang juga melibatkan seniman kolektif Teater 
Garasi.

Tenggara
IDRF 2016 menghadirkan lakon-lakon Asia Tenggara terkemuka hari 

ini. Sebenarnya bukan kali pertama IDRF menghadirkan lakon-lakon 
dari negeri tetangga terdekat ini. Pada IDRF-IDRF sebelumnya pernah 
kami bacakan lakon-lakon dari Filipina, Malaysia dan Singapura. Tapi 
di tahun ini secara khusus lakon-lakon dari Asia Tenggara menjadi 
fokus kami. Dalam 3 malam kami akan menggelar dan membacakan 
secara utuh lakon-lakon pilihan kami dari Indonesia, Singapura dan 
Vietnam.

Lakon Pilihan IDRF 2016

NADIRAH (2009)
Karya: Alfian Sa’at
Penerjemah: Teguh Hari Prasetyo

BANH CHUNG (2013)
Karya: Chi Vu

PIKNIK (2011)
Karya: Joned Suryatmoko

IDRF 2016 mengundang Komunitas Sakatoya, GMT Jogjadrama dan 
Forum Aktor Yogyakarta untuk membacakan naskah-naskah          
tersebut.

Live at Teater Garasi
16 November 2016 Pk 19.30 WIB
Di Studio Teater Garasi

Live at Teater Garasi/LaTG adalah program musik yang menampilkan 
karya-karya musik terkini dan terdepan (cutting-edge) di skena Asia 
Tenggara. Beberapa musisi yang pernah tampil antara lain: Aditya 
Sofyan, Adrian Adioetomo, Barefood, Belkastrelka, Bonita and the 
Hus Band, Brilliant at Breakfast, Dialog Dini Hari, FSTVLST, Jay & the 
Gatrawardaya, Kartika Jahja, Ken Stringfellow, Melancholic Bitch, 
Sarita Fraya, Stars and Rabbit, Risky Summerbee & the Honeythief, 
Wangi Hujan, Whistlerpost, White Shoes and the Couples Company.

LaTG kali ini merupakan bagian dari SOLITOUR 2016, sebuah tur dari 
musisi Gerald Situmorang yang menggandeng Tommy  Pratomo.

Gerald Situmorang, dikenal sebagai bassist Barasuara. Namun selain 
itu dia juga berkolaborasi dengan beberapa musisi Nikita Dompas, 
Florian Ross, Henning Sievert, Wolfgang Haffner dan Kai Bruckner. 
Diskografi Gerald termasuk Hemiola Quarters "Oddventure" (2012) 
dan Sketsa "Different Seasons" (2012), Monita Tahalea & the Night-
ingales "Songs of Praise" (2013). Hadir di teater Garasi memainkan 
reportoar gitar solo dari album barunya 'Solitude'

Tommy Pranoto, mengawali karir musiknya sebagai penyanyi dan 
pada akhirnya memutuskan untuk bermain saxophone di tahun 
2009. Ia adalah pemain session Raisa, Marcell, Kunto Aji, Radhini, 
Soulvibe, Barry Likumahuwa, Calvin Jeremy, Matthew Sayerz dll.

Program dan Aktivitas Seniman Kolektif Teater Garasi

Arsita Iswardhani, terpilih sebagai salah satu dari 16 aktor muda Indonesia 
untuk mengikuti workshop metode keaktoran Suzuki Tadashi di Suzuki 
Company of Toga (SCOT) pada bulan Agustus 2016 di Togamura, Jepang dan 
bulan Desember di Bali. November 2016, Arsita diundang sebagai 
perwakilan seniman dari Indonesia dalam salah satu rangkaian acara Low 
Fat Art Festival di Bangkok-Thailand, Mourning Moment Project                     
Performance Art, yang mengundang masing-masing satu seniman dari tiga 
negara: Thailand, Singapura, dan Indonesia. Arsita membawakan satu karya 
performancenya “Memory of Song” di Thong Lor Art Space, Bangkok,       
Thailand.

Erythrina Baskoro, bermain sebagai pemeran utama dalam film pendek 
“Bunga dan Tembok (Flowers in the Wall)” sutradara Eden Junjung. Setelah 
diundang pada pemutaran di NUS Singapore, film ini menjadi official             
selection di Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2016 untuk kategori Lights of 
Asia dan masuk dalam international fiction competition di Bogota Short 
Film Festival 2016 di Kolombia,  Amerika Selatan. “Bunga Dan Tembok” juga 
menjadi nominasi film pendek terpilih dalam Piala Maya 2016. Pada bulan 
Mei 2016, Erythrina terpilih sebagai Pemeran Wanita Pendukung Terfavorit 
Indonesia Movie Actor (IMA) Award 2016 untuk perannya dalam film     
“Mencari Hilal”.

Gunawan Maryanto, bermain sebagai pemeran utama dalam film              
“Istirahatlah Kata-Kata (Solo. Solitude)” sutradara Yosep Anggi Noen. Film 
ini telah mengikuti kompetisi berbagai festival film internasional tahun ini, 
di antaranya di Locarno IFF 2016, Vladivostok IFF Pacific Meridian 2016, 
Busan IFF 2016, Filmfest Hamburg 2016, QCinema IFF 2016, Festival of 3 
Continents 2016, Nantes, dan Jogja-NETPAC Asian Film Festival. Film ini 
meraih penghargaan sebagai film terbaik di ajang Apresiasi Film Indonesia 
dan JAFF 2016. Gunawan juga terlibat dalam pementasan multi disiplin, 
"Marginal Gongs", di Spiral Hall, Tokyo, 2 dan 3 November 2016.                    
Pertunjukan ini merupakan kolaborasi antara Yasuhiro Morinaga (seniman 
suara -- sound artist) Jepang dengan seniman-seniman Indonesia dan 
Singapura.

Jompet Kuswidananto, melangsungkan 2 pameran tunggal yaitu "After 
Voices" di Sherman Contemporary Art Foundation, Sydney pada tanggal 24 
Juni sampai 10 September, 2016 dan "Theatre State" di Galeri Jendela, 
Esplanade, Singapura pada tanggal 14 Oktober 2016 sampai dengan 2 
Januari 2017. Diluar itu juga mengikuti pameran bersama di "Move on Asia" 
di Beijing, "Embeded South" di Vietnam, dan menjalani residensi selama 2 
bulan di  Centre of Contemporary Art - NTU Singapura. 

MN Qomaruddin, ikut bermain dalam pertunjukan kecil (durasi 20 menit) di 
Tokyo Metropolitan Theater, Jepang. Pertunjukan ini merupakan bagian dari 
program Asian Performing Arts Forum 2016 di Tokyo yang mengundang 
seniman-seniman teater muda dari Cina, Jepang, Indonesia, Filipina,      
Myanmar, Thailand dan Malaysia, untuk mengikuti serangkaian workshop, 
ceramah dan kemudian  menciptakan pertunjukan kecil yang digarap di 
Shizuoka Performing Arts Center (SPAC) dan Tokyo Metropolitan Theater. 
Pertunjukan berlangsung pada tanggal 18 dan 19 November 2016. Ia juga  
terlibat sebagai pengembang teks dan peneliti dalam proyek film                      
dokumenter "Playing Barabah" sebagai bagian dari program retrospeksi 

(menelisik Hoerijah Adam) Indonesian Dance Festival 2016.

Rizky Sasono, menghabiskan tahun 2016 dengan serangkaian riset dan 
diskusi publik bersama Laras - Studies of Music in Society. Bulan Oktober 
2016 mempresentasikan penelitiannya "Festivalizing Tragedies" pada forum 
International Graduate Students and Scholars Conference in Indonesia     
(IGSSCI) yang diadakan di Universitas Gadjah Mada dan bertemakan Art and 
Change in Response to Human Crisis. Selain itu, bersama kelompoknya Risky 
Summerbee & the Honeythief tampil dan menjadi salah satu highlight pada 
festival musik Ngayogjazz 2016.

Yudi Ahmad Tajudin, Yennu Ariendra dan Ignatius Sugiarto,  mengerjakan 
pemanggungan ulang The Juggler's Tale (berdasar naskah Michael Ende) di 
dalam kerangka 'produksi internasional' Shizuoka Performing Art Center 
(SPAC). Karya pesanan (commission work) ini digarap bersama aktor-aktor 
SPAC dan dipentaskan pertama kali 3 tahun lalu, 2013. Tahun ini SPAC         
mengundang kembali mereka bertiga (Yudi Ahmad Tajudin: sutradara,                
Yennu Ariendra: komposer musik, Ignatius Sugiarto: penata cahaya) untuk 
menggarap dan mementaskan kembali repertoar yang cukup populer di 
Jepang ini. Sejak awal November mereka bekerja sama dengan aktor-aktor 
dan para disainer Jepang. Pertunjukan ulang itu sendiri berlangsung dari 
tanggal 29 November sampai 23 Desember 2016, di Shizuoka Arts Theater, 
Shizuoka.

Sahabat Garasi

SAGA – Sahabat Garasi adalah ruang dan kesempatan yang terbuka 
bagi publik untuk ikut berpartisipasi mendukung dan memiliki 
kerja-kerja Teater Garasi.

Dengan memberikan sejumlah donasi, mereka terlibat aktif           
mendukung Teater Garasi dalam menciptakan karya-karya              
pertunjukan serta program-program berbagi dan pertukaran         
pengetahuan, seperti: pembangunan dan perawatan perpustakaan 
seni pertunjukan, workshop, diskusi, serta laboratorium pertunjukan 
yang terbuka untuk seniman-seniman muda, dan program magang 
serta seniman mukim (artist-in-residence). Dengan menjadi SAGA, 
mereka ikut berperan dalam mendukung perkembangan seni 
pertunjukan di Indonesia.

Sahabat Garasi 2016
(Dalam urutan abjad)

1. Agus Sudibyo
2. Andintan Mitayani

3. Annisa Hertami Kusumastuti
4. Barbara Hatley

5. Darmanto Setiawan
6. Dewi Candraningrum

7. E. Arti Wulandari
8. Endah Raharjo
9. Endang Widiati

10. Felencia Hutabarat
11. Intan Paramadita

12. Jay Subyakto
13. Jean Pascal Elbaz

14. Maria Ambar
15. Mira Lesmana
16. Olin Monteiro

17. Oliver Hogg
18. Peter Hogg

19. Raline Shah
20. Rama Asraatmadja

21. Rama Thaharani
22. Riri Riza
23. Titarubi

24. Titok Hariyanto
25. Tri Widyasuti

26. Tubagus Andre
27. Wimo Ambala Bayang

28. NN
29. NN
30. NN
31. NN

SAGAnewsletter diterbitkan untuk Sahabat Garasi. Berisi kabar dan 
perkembangan seluruh aktivitas Teater Garasi/Garasi Performance 
Institute dan Seniman Teater Garasi.

Redaksi: Gunawan Maryanto dan Lusia Neti Cahyani
Foto: Dok Teater Garasi
Desain: YA

Simak kabar dan perkembangan Teater Garasi/Garasi  Performance 
Institute secara berkala di www.teatergarasi.org atau ikuti twitter 
kami @teatergarasi



Program dan Aktivitas Teater Garasi 2016

Presentasi Magang Keaktoran Teater Garasi
28 Februari 2016 Pk 19.30 WIB 
Studio Teater Garasi

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (Mahasiswi 
Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan Laci Gondor 
(teaterawan muda Hungaria)

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (keduanya 
mahasiswi Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan 
Laci Gondor (teaterawan muda Hungaria) mementaskan 3 
nomor tunggal (one man play) sebagai bentuk presentasi proses 
magang keaktoran mereka di Teater Garasi sejak awal Januari 
2016.

Siti Nur Maisarah memainkan monolog berdasarkan naskah 
karya Gunawan Maryanto, "Srintil". Normiha Suraya juga 
memainkan monolog berdasarkan naskah Gunawan Maryanto, 
"Nyi Kartareja" (kedua naskah ini ditulis berdasar novel          
"Ronggeng Dukuh Paruk" karya Ahmad Tohari). Sementara Laci 
Gondor memainkan pertunjukan tunggal yang dirancang dan 
direkanya sendiri, berjudul "The Child".

Presentasi kecil ini dihadiri oleh 50 penonton yang secara khusus 
diundang. Mereka adalah pegiat teater muda dari berbagai 
kampus dan komunitas seni di Yogyakarta. Sehabis presentasi 
diadakan diskusi seputar proses kreatif selama magang di Teater 
Garasi.

Pertunjukan Musik Kontemporer "Menara Ingatan" 
karya Yennu Ariendra
Sabtu, 30 April 2016 Pk 19.30 
Padepokan Seni Bagong Kussudiardja
Jagongan Wagen Edisi April 2016

Menara Ingatan adalah sebuah pertunjukan musik lintas disiplin. 

Pertunjukan  ini berangkat dari atau meminjam bentuk kesenian 
Gandrung. Gandrung adalah sebuah kesenian tradisional dari           
kabupaten Banyuwangi, yang terletak di ujung timur pulau Jawa. 
Dalam beberapa penelitian yang pernah dilakukan sejumlah          
seniman lokal Banyuwangi, lirik Gandrung berkaitan dengan sejarah 
kekerasan yang berlangsung di masa lalu. Blambangan (sebutan 
lama Banyuwangi) di abad 17-18 menjadi perebutan kekuasaan 
antara Mataram (Jawa, Islam) dan Gelgel dan Mengwi (Hindu, Bali) 
yang melibatkan VOC dan Inggris. Demi kepentingan ekonomi dan 
politik, segala cara dilakukan untuk merebut     kekuasaan, seperti 
penggunaan identitas keagamaan, isu SARA ataupun politik 
memecah belah. Sebuah asumsi muncul, apakah yang terjadi masa 
lalu itu adalah sebuah cerminan atas isu kekerasan di masa                
sekarang? Apakah demokrasi yang seharusnya melahirkan              
persaingan yang sehat, telah memunculkan politik oligarki? Apakah 
pergesekan-pergesekan kepentingan antar kelompok, telah         
mendorong kita untuk memanfaatkan isu-isu primordial berbau 
SARA demi kepentingan pribadi atau kelompok?

Dalam Jagongan Wagen Edisi April yang berjudul Menara Ingatan ini, 
Yennu Ariendra mengajak sejumlah seniman untuk mewujudkan 
gagasannya yaitu: Asa Rahmana (penulis lagu, penyusun naskah, 
penyanyi), Silir Pujiwati (Sinden), Andi Meinl (Musisi), Erson           
Padapiran (Musisi) dan Raphael Donny (Videografer)

Wondering Wonderland
26-29 Mei 2016
Studio Teater Garasi

Wondering Wonderland adalah sebuah festival kecil yang merangkum 
karya-karya terbaru yang tengah dikerjakan dan dipersiapkan oleh kolektif 
seniman Teater Garasi. Wondering Wonderland diambil dari nama proyek 
bersama Teater Garasi yang berangkat dari penelitian dan refleksi atas 
ihwal “tatanan dan berantakan” (order dan disorder) dalam konteks            
Indonesia pasca '98. Proyek ini telah menghasilkan beberapa karya              
individual maupun bersama antara lain Pameran Order and After Jompet 
Kuswidananto, Pertunjukan Jalan Emas Yennu Ariendra, Sehabis Suara 
dan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi sebuah karya bersama dengan 
sutradara Yudi Ahmad Tajudin. Juga beberapa karya yang saat ini masih 
tengah dikerjakan kolektif seniman Teater Garasi.

Rangkaian acara dalam festival kecil ini adalah:

Yang Tegak Yang Jatuh
Pameran Seni Rupa Jompet Kuswidananto
Pembukaan: Kamis, 26 Mei 2016 Pk 13.00 WIB
Waktu pameran: 26 – 29 Mei 2016 Pk 10.30 - 21.00 WIB

Mata Sukra dan Dongeng-dongeng lainnya
Peluncuran dan Pembacaan Buku Kumpulan Cerita Gunawan 
Maryanto
Kamis, 26 Mei 2016 Pk 15.00 WIB

Menara Ingatan
Pertunjukan Musik Kontemporer Yennu Ariendra
Jumat, 27 Mei 2016 Pk 16.30 WIB

Paradise Now!
Potongan-potongan Pertunjukan Teater karya terbaru Teater 
Garasi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Sabtu, 28 Mei 2016 Pk 15.00 WIB | 17.00 WIB | 19.00 WIB

Rupa-rupa Pertunjukan dari Warga Nitiprayan
Minggu, 29 Mei 2016 Pk 19.00 - 21.00 WIB

Pertunjukan Tari Anak “Angguk” dan “Caping Ayu” oleh Sanggar 
Tari Udan Sore Nitiprayan
Pertunjukan Tari Anak “Yapong” dan “Caping” oleh Paguyuban 
Seni Nitibudaya Nitiprayan
Pertunjukan Gejog Lesung Ibu-ibu Paguyuban Seni Nitibudaya 
Nitiprayan
Pertunjukan “Manuk Belage” Sanggar Rahayu Melbao Ikatan 
Pelajar Mahasiswa Lombok Utara Nitiprayan

Pertunjukan Teater “Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi”
26 Juli 2016, FIB Universitas Indonesia
30-31 Juli 2016, Goethe-Institut Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bekerja sama dengan 
Badan Ekonomi Kreatif dan Bakti Budaya Djarum Foundation dengan 
didukung oleh Goethe-Institut Jakarta menggelar pertunjukan Yang 
Fana adalah Waktu. Kita Abadi pada tanggal 30-31 Juli 2016 di 
Goethe-Institut Jakarta.

Pertunjukan tersebut sebelumnya juga digelar di FIB Universitas 
Indonesia bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Direktorat Kesenian 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan Studio Hanafi pada 
tanggal 26 Juli 2016.

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi adalah karya pertunjukan           
terbaru Teater Garasi/Garasi Performance Institute yang bertolak 
dari pembacaan dan refleksi atas ihwal “tatanan” dan “berantakan” 
(order dan disorder). 

Pertunjukan yang disutradarai Yudi Ahmad Tajudin ini adalah 
pengembangan dan penelusuran lebih jauh dari proyek seni kolektif 
Teater Garasi yang dilakukan sejak tahun 2008, di antaranya         
menghasilkan pertunjukan Je.ja.l.an dan Tubuh Ketiga, yang mencoba 
mempelajari bagaimana ledakan “suara” atau “narasi” (ideologis, 
agama, identitas) di Indonesia pasca 1998 menciptakan dan         
menyingkap ketegangan serta kekerasan—yang baru maupun yang 
terpendam. 

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi pertama kali dipentaskan di               
Yogyakarta pada bulan Juni tahun 2015 lalu. 

Judul pertunjukan dipinjam dari puisi Sapardi Djoko Damono, Yang Fana 
adalah Waktu (1978).   

Yang Fana adalah Waktu Kita Abadi disutradarai oleh: Yudi Ahmad            
Tajudin 
Diciptakan secara bersama oleh: Ari Dwianto, Arsita Iswardhani,         
Erythrina Baskoro, Gunawan Maryanto, Ignatius Sugiarto, Jompet 
Kuswidananto, MN Qomaruddin, Sri Qadariatin, Ugoran Prasad, Vassia 
Valkanioti, Yennu Ariendra

Didukung oleh: Ega Kuspriyanto, Gading Paksi, Lusia Neti Cahyani, 
Miftakul Efendi, Mitae, Nastiti Dewanti, Purwoko, Risky Summerbee, 
Sugeng Utomo, Warsito, Yosef Herman Susilo

Produser: Yudi Ahmad Tajudin

Diproduksi oleh: Teater Garasi/Garasi Performance Institute. Bekerja 
sama dengan: Bekraf dan Bakti Budaya Djarum Foundation

Serangkaian dengan pertunjukan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi di 
Goethe-Institut dan FIB Universitas Indonesia, Teater Garasi/Garasi     
Performance Institute juga menggelar Workshop Metode Penciptaan 
“Teater Berbasis Riset”, Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan, 
dan Diskusi Perkembangan Seni   Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Per-
tunjukan Indonesia di beberapa tempat di Jakarta.

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset”
25 Juli 2016 Pk 09.00 WIB – Selesai
Di Gedung 6 FIB UI, Ruang 6110, Kampus UI Depok

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset” diikuti oleh 33 orang yang 
terdiri dari mahasiswa FIB UI, pelaku teater mahasiswa dan komunitas 
teater di Jakarta, dengan fasilitator Yudi Ahmad Tajudin dan Ugoran 
Prasad. Workshop ini bertujuan untuk memperkenalkan dan              
menyebarkan metode penciptaan yang selama ini digunakan dalam 

proses penyusunan beberapa karya di Teater Garasi. Workshop ini 
terselenggara dengan bekerja sama Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Studio Hanafi.

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan
27-29 Juli 2016 Pk 10.00 – 15.00 WIB
Di Sekretariat Koalisi Seni Indonesia
Jl. Amil No.7 Pejaten Barat Pasar Minggu, Jakarta Selatan

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan ini diampu oleh Bambang 
Bujono, Putu Fajar Arcana, Hikmat Darmawan, dan Ugoran Prasad, 
diikuti oleh 27 orang peserta. Workshop ini adalah sebuah upaya untuk 
menjawab sedikitnya tulisan-tulisan tentang pertunjukan yang bagus 
dan menarik serta menarik minat penulis-penulis muda untuk             
menulis review pertunjukan. Workshop ini diperuntukkan bagi para 
penulis, jurnalis dan penikmat seni pertunjukan. Acara ini terselenggara 
dengan bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan didukung oleh 
Koalisi Seni Indonesia.

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Pertunju-
kan Indonesia
28 Juli 2016 16.00 – 18.00 WIB
Di Galeri Cipta III Taman Ismail Marzuki
Jl. Cikini Raya No.73, Menteng, Jakarta Pusat

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni              
Pertunjukan Indonesia menghadirkan pembicara Ugoran Prasad, Rama 
Thaharani, dan Afrizal Malna dengan moderator Putu Fajar Arcana. 
Sebuah diskusi yang mencoba membentang peta perkembangan seni 
pertunjukan dunia dan Indonesia. Diskusi ini dihadiri oleh sekitar 100 
orang pekerja dan pemerhati seni pertunjukan. Terselenggaranya diskusi 
ini berkat kerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dengan dukungan 
Dewan Kesenian Jakarta. 

MAHABHARATA PART 3
24-25 September 2016 di Societet Militer - Taman Budaya Yogyakarta
28, 29 September 2016 di Graha Bhakti Budaya - Taman Ismail Marzuki 
Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bersama Yayasan Kelola 
menampilkan sebuah pertunjukan karya Hiroshi Koike Bridge Project 
(Jepang) berjudul MAHABHARATA Part 3: KURUSETRA WAR.

Tentang Mahabharata Part 3

Mahabharata Part 3, disutradarai oleh Hiroshi Koike, merupakan               
kelanjutan dari rangkaian pertunjukan Mahabharata yang menjadi salah 
satu bagian dari Hiroshi Koike Bridge Project (HKBP). Rangkaian               
pertunjukan ini dipentaskan dalam tur keliling Asia, khususnya                 
negara-negara di mana cerita Mahabharata dikenal dan menjadi bagian 
dari budaya setempat.

Hiroshi Koike Bridge Project menciptakan versinya sendiri atas epos kuno 
India, Mahabharata, dalam 5 bagian, lalu membaginya dalam 2 bagian 
(bagian pertama / bagian akhir), hingga pada akhirnya seluruh kisah 
Mahabharata tersajikan secara utuh. Setiap produksi akan dilakukan di 
negara berbeda setiap tahun dan dipentaskan di seluruh dunia.                  
Sebelumnya, proses penciptaan pertunjukan berlangsung di Kamboja 
(Mahabharata Part 1), India (Mahabharata Part 2), dan Jepang                      
(Mahabharata Part 2.5).

Dalam pertunjukan ini, seperti pada rangkaian pertunjukan Mahabharata 

yang sudah-sudah, sutradara Koike Hiroshi asal Jepang, berkolaborasi 
dengan seniman-seniman dari berbagai Negara di Asia. Kali ini          
seniman-seniman tersebut adalah aktor/penari, Carlon Matobato 
(Filipina), Gunawan Maryanto (Indonesia), Lee Swee Keong (Malaysia), 
Riyo Tulus Pernando (Indonesia), Sachiko Shirai (Jepang), Sandhidea 
Cahyo Narpati (Indonesia), Suryo Purnomo (Indonesia), Testuro 
Koyano (Jepang), dan Wangi Indriya (Indonesia). Selain itu, terdapat 
juga nama-nama desainer Lulu Lutfi Labibi untuk kostum, perupa 
Agung Kurniawan untuk penata artistik, dan Ignatius Sugiarto untuk 
penata cahaya.

Reminiscing Beauty
Pertunjukan Musikal Teater Garasi
Dalam Peluncuran Brand Ambassador Wardah Cosmetic
14 Oktober 2016 
Hyatt Regency Yogyakarta

Pertunjukan ini mengambarkan cerita tentang sebuah perjalanan 
peradaban Indonesia dalam konteks musikal yang sekaligus           
menggambarkan tentang peran, estetika paradigma, dan                   
transformasi perempuan Indonesia.

Dalam acara peluncuran brand ambassador terbaru mereka yakni 
Raline Shah, Wardah Cosmetic juga memberikan dukungan dana     
apresiasi senilai Rp. 100.000.000 melalui program Sahabat Garasi 
(SAGA) untuk mendorong perkembangan teater, tidak saja di                 
Yogyakarta, tetapi untuk daerah-daerah lainnya sesuai dengan 
rencana pengembangan teater dari Teater Garasi. Hal ini sejalan 

dengan campaign Earth, Love, Life di mana salah satu implementasi 
manifestonya adalah fokus pada kegiatan-kegiatan yang dapat       
memberikan inspirasi pengembangan seni dan budaya Wardah.

Diungkapkan oleh Salman Subakat, Marketing Director Wardah bahwa 
pemberian dana Sahabat Garasi (SAGA) ini bertujuan untuk                 
mendukung kemajuan dan perkembangan seni teater. Dana ini             
nantinya akan dikelola oleh Teater Garasi melalui penyelenggaraan 
program-program yang bertujuan untuk penyebaran dan pertukaran 
pengetahuan (knowledge sharing and dissemination) dan kegiatan 
lainnya.

IDRF 2016
14-16 November 2016
Di IFI/LIP Yogyakarta

IDRF adalah festival pembacaan naskah lakon Indonesia yang                  
indipenden dan dirancang untuk berkembang secara organik seturut 
kebutuhan para penulis naskah lakon di Indonesia. Selain dijalankan 
berdasar irisan kepentingan berbagai lembaga, IDRF juga dijalankan 
dengan kerja sukarela (voluntary) oleh berbagai pihak yang                 
mendukung. Teater Garasi sejak penyelenggaraan IDRF pertama selalu 
mendukung festival ini yang juga melibatkan seniman kolektif Teater 
Garasi.

Tenggara
IDRF 2016 menghadirkan lakon-lakon Asia Tenggara terkemuka hari 

ini. Sebenarnya bukan kali pertama IDRF menghadirkan lakon-lakon 
dari negeri tetangga terdekat ini. Pada IDRF-IDRF sebelumnya pernah 
kami bacakan lakon-lakon dari Filipina, Malaysia dan Singapura. Tapi 
di tahun ini secara khusus lakon-lakon dari Asia Tenggara menjadi 
fokus kami. Dalam 3 malam kami akan menggelar dan membacakan 
secara utuh lakon-lakon pilihan kami dari Indonesia, Singapura dan 
Vietnam.

Lakon Pilihan IDRF 2016

NADIRAH (2009)
Karya: Alfian Sa’at
Penerjemah: Teguh Hari Prasetyo

BANH CHUNG (2013)
Karya: Chi Vu

PIKNIK (2011)
Karya: Joned Suryatmoko

IDRF 2016 mengundang Komunitas Sakatoya, GMT Jogjadrama dan 
Forum Aktor Yogyakarta untuk membacakan naskah-naskah          
tersebut.

Live at Teater Garasi
16 November 2016 Pk 19.30 WIB
Di Studio Teater Garasi

Live at Teater Garasi/LaTG adalah program musik yang menampilkan 
karya-karya musik terkini dan terdepan (cutting-edge) di skena Asia 
Tenggara. Beberapa musisi yang pernah tampil antara lain: Aditya 
Sofyan, Adrian Adioetomo, Barefood, Belkastrelka, Bonita and the 
Hus Band, Brilliant at Breakfast, Dialog Dini Hari, FSTVLST, Jay & the 
Gatrawardaya, Kartika Jahja, Ken Stringfellow, Melancholic Bitch, 
Sarita Fraya, Stars and Rabbit, Risky Summerbee & the Honeythief, 
Wangi Hujan, Whistlerpost, White Shoes and the Couples Company.

LaTG kali ini merupakan bagian dari SOLITOUR 2016, sebuah tur dari 
musisi Gerald Situmorang yang menggandeng Tommy  Pratomo.

Gerald Situmorang, dikenal sebagai bassist Barasuara. Namun selain 
itu dia juga berkolaborasi dengan beberapa musisi Nikita Dompas, 
Florian Ross, Henning Sievert, Wolfgang Haffner dan Kai Bruckner. 
Diskografi Gerald termasuk Hemiola Quarters "Oddventure" (2012) 
dan Sketsa "Different Seasons" (2012), Monita Tahalea & the Night-
ingales "Songs of Praise" (2013). Hadir di teater Garasi memainkan 
reportoar gitar solo dari album barunya 'Solitude'

Tommy Pranoto, mengawali karir musiknya sebagai penyanyi dan 
pada akhirnya memutuskan untuk bermain saxophone di tahun 
2009. Ia adalah pemain session Raisa, Marcell, Kunto Aji, Radhini, 
Soulvibe, Barry Likumahuwa, Calvin Jeremy, Matthew Sayerz dll.

Program dan Aktivitas Seniman Kolektif Teater Garasi

Arsita Iswardhani, terpilih sebagai salah satu dari 16 aktor muda Indonesia 
untuk mengikuti workshop metode keaktoran Suzuki Tadashi di Suzuki 
Company of Toga (SCOT) pada bulan Agustus 2016 di Togamura, Jepang dan 
bulan Desember di Bali. November 2016, Arsita diundang sebagai 
perwakilan seniman dari Indonesia dalam salah satu rangkaian acara Low 
Fat Art Festival di Bangkok-Thailand, Mourning Moment Project                     
Performance Art, yang mengundang masing-masing satu seniman dari tiga 
negara: Thailand, Singapura, dan Indonesia. Arsita membawakan satu karya 
performancenya “Memory of Song” di Thong Lor Art Space, Bangkok,       
Thailand.

Erythrina Baskoro, bermain sebagai pemeran utama dalam film pendek 
“Bunga dan Tembok (Flowers in the Wall)” sutradara Eden Junjung. Setelah 
diundang pada pemutaran di NUS Singapore, film ini menjadi official             
selection di Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2016 untuk kategori Lights of 
Asia dan masuk dalam international fiction competition di Bogota Short 
Film Festival 2016 di Kolombia,  Amerika Selatan. “Bunga Dan Tembok” juga 
menjadi nominasi film pendek terpilih dalam Piala Maya 2016. Pada bulan 
Mei 2016, Erythrina terpilih sebagai Pemeran Wanita Pendukung Terfavorit 
Indonesia Movie Actor (IMA) Award 2016 untuk perannya dalam film     
“Mencari Hilal”.

Gunawan Maryanto, bermain sebagai pemeran utama dalam film              
“Istirahatlah Kata-Kata (Solo. Solitude)” sutradara Yosep Anggi Noen. Film 
ini telah mengikuti kompetisi berbagai festival film internasional tahun ini, 
di antaranya di Locarno IFF 2016, Vladivostok IFF Pacific Meridian 2016, 
Busan IFF 2016, Filmfest Hamburg 2016, QCinema IFF 2016, Festival of 3 
Continents 2016, Nantes, dan Jogja-NETPAC Asian Film Festival. Film ini 
meraih penghargaan sebagai film terbaik di ajang Apresiasi Film Indonesia 
dan JAFF 2016. Gunawan juga terlibat dalam pementasan multi disiplin, 
"Marginal Gongs", di Spiral Hall, Tokyo, 2 dan 3 November 2016.                    
Pertunjukan ini merupakan kolaborasi antara Yasuhiro Morinaga (seniman 
suara -- sound artist) Jepang dengan seniman-seniman Indonesia dan 
Singapura.

Jompet Kuswidananto, melangsungkan 2 pameran tunggal yaitu "After 
Voices" di Sherman Contemporary Art Foundation, Sydney pada tanggal 24 
Juni sampai 10 September, 2016 dan "Theatre State" di Galeri Jendela, 
Esplanade, Singapura pada tanggal 14 Oktober 2016 sampai dengan 2 
Januari 2017. Diluar itu juga mengikuti pameran bersama di "Move on Asia" 
di Beijing, "Embeded South" di Vietnam, dan menjalani residensi selama 2 
bulan di  Centre of Contemporary Art - NTU Singapura. 

MN Qomaruddin, ikut bermain dalam pertunjukan kecil (durasi 20 menit) di 
Tokyo Metropolitan Theater, Jepang. Pertunjukan ini merupakan bagian dari 
program Asian Performing Arts Forum 2016 di Tokyo yang mengundang 
seniman-seniman teater muda dari Cina, Jepang, Indonesia, Filipina,      
Myanmar, Thailand dan Malaysia, untuk mengikuti serangkaian workshop, 
ceramah dan kemudian  menciptakan pertunjukan kecil yang digarap di 
Shizuoka Performing Arts Center (SPAC) dan Tokyo Metropolitan Theater. 
Pertunjukan berlangsung pada tanggal 18 dan 19 November 2016. Ia juga  
terlibat sebagai pengembang teks dan peneliti dalam proyek film                      
dokumenter "Playing Barabah" sebagai bagian dari program retrospeksi 

(menelisik Hoerijah Adam) Indonesian Dance Festival 2016.

Rizky Sasono, menghabiskan tahun 2016 dengan serangkaian riset dan 
diskusi publik bersama Laras - Studies of Music in Society. Bulan Oktober 
2016 mempresentasikan penelitiannya "Festivalizing Tragedies" pada forum 
International Graduate Students and Scholars Conference in Indonesia     
(IGSSCI) yang diadakan di Universitas Gadjah Mada dan bertemakan Art and 
Change in Response to Human Crisis. Selain itu, bersama kelompoknya Risky 
Summerbee & the Honeythief tampil dan menjadi salah satu highlight pada 
festival musik Ngayogjazz 2016.

Yudi Ahmad Tajudin, Yennu Ariendra dan Ignatius Sugiarto,  mengerjakan 
pemanggungan ulang The Juggler's Tale (berdasar naskah Michael Ende) di 
dalam kerangka 'produksi internasional' Shizuoka Performing Art Center 
(SPAC). Karya pesanan (commission work) ini digarap bersama aktor-aktor 
SPAC dan dipentaskan pertama kali 3 tahun lalu, 2013. Tahun ini SPAC         
mengundang kembali mereka bertiga (Yudi Ahmad Tajudin: sutradara,                
Yennu Ariendra: komposer musik, Ignatius Sugiarto: penata cahaya) untuk 
menggarap dan mementaskan kembali repertoar yang cukup populer di 
Jepang ini. Sejak awal November mereka bekerja sama dengan aktor-aktor 
dan para disainer Jepang. Pertunjukan ulang itu sendiri berlangsung dari 
tanggal 29 November sampai 23 Desember 2016, di Shizuoka Arts Theater, 
Shizuoka.

Sahabat Garasi

SAGA – Sahabat Garasi adalah ruang dan kesempatan yang terbuka 
bagi publik untuk ikut berpartisipasi mendukung dan memiliki 
kerja-kerja Teater Garasi.

Dengan memberikan sejumlah donasi, mereka terlibat aktif           
mendukung Teater Garasi dalam menciptakan karya-karya              
pertunjukan serta program-program berbagi dan pertukaran         
pengetahuan, seperti: pembangunan dan perawatan perpustakaan 
seni pertunjukan, workshop, diskusi, serta laboratorium pertunjukan 
yang terbuka untuk seniman-seniman muda, dan program magang 
serta seniman mukim (artist-in-residence). Dengan menjadi SAGA, 
mereka ikut berperan dalam mendukung perkembangan seni 
pertunjukan di Indonesia.

Sahabat Garasi 2016
(Dalam urutan abjad)

1. Agus Sudibyo
2. Andintan Mitayani

3. Annisa Hertami Kusumastuti
4. Barbara Hatley

5. Darmanto Setiawan
6. Dewi Candraningrum

7. E. Arti Wulandari
8. Endah Raharjo
9. Endang Widiati

10. Felencia Hutabarat
11. Intan Paramadita

12. Jay Subyakto
13. Jean Pascal Elbaz

14. Maria Ambar
15. Mira Lesmana
16. Olin Monteiro

17. Oliver Hogg
18. Peter Hogg

Foto: Witjak Widi Cahya

19. Raline Shah
20. Rama Asraatmadja

21. Rama Thaharani
22. Riri Riza
23. Titarubi

24. Titok Hariyanto
25. Tri Widyasuti

26. Tubagus Andre
27. Wimo Ambala Bayang

28. NN
29. NN
30. NN
31. NN

SAGAnewsletter diterbitkan untuk Sahabat Garasi. Berisi kabar dan 
perkembangan seluruh aktivitas Teater Garasi/Garasi Performance 
Institute dan Seniman Teater Garasi.

Redaksi: Gunawan Maryanto dan Lusia Neti Cahyani
Foto: Dok Teater Garasi
Desain: YA

Simak kabar dan perkembangan Teater Garasi/Garasi  Performance 
Institute secara berkala di www.teatergarasi.org atau ikuti twitter 
kami @teatergarasi



Program dan Aktivitas Teater Garasi 2016

Presentasi Magang Keaktoran Teater Garasi
28 Februari 2016 Pk 19.30 WIB 
Studio Teater Garasi

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (Mahasiswi 
Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan Laci Gondor 
(teaterawan muda Hungaria)

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (keduanya 
mahasiswi Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan 
Laci Gondor (teaterawan muda Hungaria) mementaskan 3 
nomor tunggal (one man play) sebagai bentuk presentasi proses 
magang keaktoran mereka di Teater Garasi sejak awal Januari 
2016.

Siti Nur Maisarah memainkan monolog berdasarkan naskah 
karya Gunawan Maryanto, "Srintil". Normiha Suraya juga 
memainkan monolog berdasarkan naskah Gunawan Maryanto, 
"Nyi Kartareja" (kedua naskah ini ditulis berdasar novel          
"Ronggeng Dukuh Paruk" karya Ahmad Tohari). Sementara Laci 
Gondor memainkan pertunjukan tunggal yang dirancang dan 
direkanya sendiri, berjudul "The Child".

Presentasi kecil ini dihadiri oleh 50 penonton yang secara khusus 
diundang. Mereka adalah pegiat teater muda dari berbagai 
kampus dan komunitas seni di Yogyakarta. Sehabis presentasi 
diadakan diskusi seputar proses kreatif selama magang di Teater 
Garasi.

Pertunjukan Musik Kontemporer "Menara Ingatan" 
karya Yennu Ariendra
Sabtu, 30 April 2016 Pk 19.30 
Padepokan Seni Bagong Kussudiardja
Jagongan Wagen Edisi April 2016

Menara Ingatan adalah sebuah pertunjukan musik lintas disiplin. 

Pertunjukan  ini berangkat dari atau meminjam bentuk kesenian 
Gandrung. Gandrung adalah sebuah kesenian tradisional dari           
kabupaten Banyuwangi, yang terletak di ujung timur pulau Jawa. 
Dalam beberapa penelitian yang pernah dilakukan sejumlah          
seniman lokal Banyuwangi, lirik Gandrung berkaitan dengan sejarah 
kekerasan yang berlangsung di masa lalu. Blambangan (sebutan 
lama Banyuwangi) di abad 17-18 menjadi perebutan kekuasaan 
antara Mataram (Jawa, Islam) dan Gelgel dan Mengwi (Hindu, Bali) 
yang melibatkan VOC dan Inggris. Demi kepentingan ekonomi dan 
politik, segala cara dilakukan untuk merebut     kekuasaan, seperti 
penggunaan identitas keagamaan, isu SARA ataupun politik 
memecah belah. Sebuah asumsi muncul, apakah yang terjadi masa 
lalu itu adalah sebuah cerminan atas isu kekerasan di masa                
sekarang? Apakah demokrasi yang seharusnya melahirkan              
persaingan yang sehat, telah memunculkan politik oligarki? Apakah 
pergesekan-pergesekan kepentingan antar kelompok, telah         
mendorong kita untuk memanfaatkan isu-isu primordial berbau 
SARA demi kepentingan pribadi atau kelompok?

Dalam Jagongan Wagen Edisi April yang berjudul Menara Ingatan ini, 
Yennu Ariendra mengajak sejumlah seniman untuk mewujudkan 
gagasannya yaitu: Asa Rahmana (penulis lagu, penyusun naskah, 
penyanyi), Silir Pujiwati (Sinden), Andi Meinl (Musisi), Erson           
Padapiran (Musisi) dan Raphael Donny (Videografer)

Wondering Wonderland
26-29 Mei 2016
Studio Teater Garasi

Wondering Wonderland adalah sebuah festival kecil yang merangkum 
karya-karya terbaru yang tengah dikerjakan dan dipersiapkan oleh kolektif 
seniman Teater Garasi. Wondering Wonderland diambil dari nama proyek 
bersama Teater Garasi yang berangkat dari penelitian dan refleksi atas 
ihwal “tatanan dan berantakan” (order dan disorder) dalam konteks            
Indonesia pasca '98. Proyek ini telah menghasilkan beberapa karya              
individual maupun bersama antara lain Pameran Order and After Jompet 
Kuswidananto, Pertunjukan Jalan Emas Yennu Ariendra, Sehabis Suara 
dan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi sebuah karya bersama dengan 
sutradara Yudi Ahmad Tajudin. Juga beberapa karya yang saat ini masih 
tengah dikerjakan kolektif seniman Teater Garasi.

Rangkaian acara dalam festival kecil ini adalah:

Yang Tegak Yang Jatuh
Pameran Seni Rupa Jompet Kuswidananto
Pembukaan: Kamis, 26 Mei 2016 Pk 13.00 WIB
Waktu pameran: 26 – 29 Mei 2016 Pk 10.30 - 21.00 WIB

Mata Sukra dan Dongeng-dongeng lainnya
Peluncuran dan Pembacaan Buku Kumpulan Cerita Gunawan 
Maryanto
Kamis, 26 Mei 2016 Pk 15.00 WIB

Menara Ingatan
Pertunjukan Musik Kontemporer Yennu Ariendra
Jumat, 27 Mei 2016 Pk 16.30 WIB

Paradise Now!
Potongan-potongan Pertunjukan Teater karya terbaru Teater 
Garasi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Sabtu, 28 Mei 2016 Pk 15.00 WIB | 17.00 WIB | 19.00 WIB

Rupa-rupa Pertunjukan dari Warga Nitiprayan
Minggu, 29 Mei 2016 Pk 19.00 - 21.00 WIB

Pertunjukan Tari Anak “Angguk” dan “Caping Ayu” oleh Sanggar 
Tari Udan Sore Nitiprayan
Pertunjukan Tari Anak “Yapong” dan “Caping” oleh Paguyuban 
Seni Nitibudaya Nitiprayan
Pertunjukan Gejog Lesung Ibu-ibu Paguyuban Seni Nitibudaya 
Nitiprayan
Pertunjukan “Manuk Belage” Sanggar Rahayu Melbao Ikatan 
Pelajar Mahasiswa Lombok Utara Nitiprayan

Pertunjukan Teater “Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi”
26 Juli 2016, FIB Universitas Indonesia
30-31 Juli 2016, Goethe-Institut Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bekerja sama dengan 
Badan Ekonomi Kreatif dan Bakti Budaya Djarum Foundation dengan 
didukung oleh Goethe-Institut Jakarta menggelar pertunjukan Yang 
Fana adalah Waktu. Kita Abadi pada tanggal 30-31 Juli 2016 di 
Goethe-Institut Jakarta.

Pertunjukan tersebut sebelumnya juga digelar di FIB Universitas 
Indonesia bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Direktorat Kesenian 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan Studio Hanafi pada 
tanggal 26 Juli 2016.

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi adalah karya pertunjukan           
terbaru Teater Garasi/Garasi Performance Institute yang bertolak 
dari pembacaan dan refleksi atas ihwal “tatanan” dan “berantakan” 
(order dan disorder). 

Pertunjukan yang disutradarai Yudi Ahmad Tajudin ini adalah 
pengembangan dan penelusuran lebih jauh dari proyek seni kolektif 
Teater Garasi yang dilakukan sejak tahun 2008, di antaranya         
menghasilkan pertunjukan Je.ja.l.an dan Tubuh Ketiga, yang mencoba 
mempelajari bagaimana ledakan “suara” atau “narasi” (ideologis, 
agama, identitas) di Indonesia pasca 1998 menciptakan dan         
menyingkap ketegangan serta kekerasan—yang baru maupun yang 
terpendam. 

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi pertama kali dipentaskan di               
Yogyakarta pada bulan Juni tahun 2015 lalu. 

Judul pertunjukan dipinjam dari puisi Sapardi Djoko Damono, Yang Fana 
adalah Waktu (1978).   

Yang Fana adalah Waktu Kita Abadi disutradarai oleh: Yudi Ahmad            
Tajudin 
Diciptakan secara bersama oleh: Ari Dwianto, Arsita Iswardhani,         
Erythrina Baskoro, Gunawan Maryanto, Ignatius Sugiarto, Jompet 
Kuswidananto, MN Qomaruddin, Sri Qadariatin, Ugoran Prasad, Vassia 
Valkanioti, Yennu Ariendra

Didukung oleh: Ega Kuspriyanto, Gading Paksi, Lusia Neti Cahyani, 
Miftakul Efendi, Mitae, Nastiti Dewanti, Purwoko, Risky Summerbee, 
Sugeng Utomo, Warsito, Yosef Herman Susilo

Produser: Yudi Ahmad Tajudin

Diproduksi oleh: Teater Garasi/Garasi Performance Institute. Bekerja 
sama dengan: Bekraf dan Bakti Budaya Djarum Foundation

Serangkaian dengan pertunjukan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi di 
Goethe-Institut dan FIB Universitas Indonesia, Teater Garasi/Garasi     
Performance Institute juga menggelar Workshop Metode Penciptaan 
“Teater Berbasis Riset”, Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan, 
dan Diskusi Perkembangan Seni   Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Per-
tunjukan Indonesia di beberapa tempat di Jakarta.

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset”
25 Juli 2016 Pk 09.00 WIB – Selesai
Di Gedung 6 FIB UI, Ruang 6110, Kampus UI Depok

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset” diikuti oleh 33 orang yang 
terdiri dari mahasiswa FIB UI, pelaku teater mahasiswa dan komunitas 
teater di Jakarta, dengan fasilitator Yudi Ahmad Tajudin dan Ugoran 
Prasad. Workshop ini bertujuan untuk memperkenalkan dan              
menyebarkan metode penciptaan yang selama ini digunakan dalam 

proses penyusunan beberapa karya di Teater Garasi. Workshop ini 
terselenggara dengan bekerja sama Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Studio Hanafi.

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan
27-29 Juli 2016 Pk 10.00 – 15.00 WIB
Di Sekretariat Koalisi Seni Indonesia
Jl. Amil No.7 Pejaten Barat Pasar Minggu, Jakarta Selatan

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan ini diampu oleh Bambang 
Bujono, Putu Fajar Arcana, Hikmat Darmawan, dan Ugoran Prasad, 
diikuti oleh 27 orang peserta. Workshop ini adalah sebuah upaya untuk 
menjawab sedikitnya tulisan-tulisan tentang pertunjukan yang bagus 
dan menarik serta menarik minat penulis-penulis muda untuk             
menulis review pertunjukan. Workshop ini diperuntukkan bagi para 
penulis, jurnalis dan penikmat seni pertunjukan. Acara ini terselenggara 
dengan bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan didukung oleh 
Koalisi Seni Indonesia.

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Pertunju-
kan Indonesia
28 Juli 2016 16.00 – 18.00 WIB
Di Galeri Cipta III Taman Ismail Marzuki
Jl. Cikini Raya No.73, Menteng, Jakarta Pusat

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni              
Pertunjukan Indonesia menghadirkan pembicara Ugoran Prasad, Rama 
Thaharani, dan Afrizal Malna dengan moderator Putu Fajar Arcana. 
Sebuah diskusi yang mencoba membentang peta perkembangan seni 
pertunjukan dunia dan Indonesia. Diskusi ini dihadiri oleh sekitar 100 
orang pekerja dan pemerhati seni pertunjukan. Terselenggaranya diskusi 
ini berkat kerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dengan dukungan 
Dewan Kesenian Jakarta. 

MAHABHARATA PART 3
24-25 September 2016 di Societet Militer - Taman Budaya Yogyakarta
28, 29 September 2016 di Graha Bhakti Budaya - Taman Ismail Marzuki 
Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bersama Yayasan Kelola 
menampilkan sebuah pertunjukan karya Hiroshi Koike Bridge Project 
(Jepang) berjudul MAHABHARATA Part 3: KURUSETRA WAR.

Tentang Mahabharata Part 3

Mahabharata Part 3, disutradarai oleh Hiroshi Koike, merupakan               
kelanjutan dari rangkaian pertunjukan Mahabharata yang menjadi salah 
satu bagian dari Hiroshi Koike Bridge Project (HKBP). Rangkaian               
pertunjukan ini dipentaskan dalam tur keliling Asia, khususnya                 
negara-negara di mana cerita Mahabharata dikenal dan menjadi bagian 
dari budaya setempat.

Hiroshi Koike Bridge Project menciptakan versinya sendiri atas epos kuno 
India, Mahabharata, dalam 5 bagian, lalu membaginya dalam 2 bagian 
(bagian pertama / bagian akhir), hingga pada akhirnya seluruh kisah 
Mahabharata tersajikan secara utuh. Setiap produksi akan dilakukan di 
negara berbeda setiap tahun dan dipentaskan di seluruh dunia.                  
Sebelumnya, proses penciptaan pertunjukan berlangsung di Kamboja 
(Mahabharata Part 1), India (Mahabharata Part 2), dan Jepang                      
(Mahabharata Part 2.5).

Dalam pertunjukan ini, seperti pada rangkaian pertunjukan Mahabharata 

yang sudah-sudah, sutradara Koike Hiroshi asal Jepang, berkolaborasi 
dengan seniman-seniman dari berbagai Negara di Asia. Kali ini          
seniman-seniman tersebut adalah aktor/penari, Carlon Matobato 
(Filipina), Gunawan Maryanto (Indonesia), Lee Swee Keong (Malaysia), 
Riyo Tulus Pernando (Indonesia), Sachiko Shirai (Jepang), Sandhidea 
Cahyo Narpati (Indonesia), Suryo Purnomo (Indonesia), Testuro 
Koyano (Jepang), dan Wangi Indriya (Indonesia). Selain itu, terdapat 
juga nama-nama desainer Lulu Lutfi Labibi untuk kostum, perupa 
Agung Kurniawan untuk penata artistik, dan Ignatius Sugiarto untuk 
penata cahaya.

Reminiscing Beauty
Pertunjukan Musikal Teater Garasi
Dalam Peluncuran Brand Ambassador Wardah Cosmetic
14 Oktober 2016 
Hyatt Regency Yogyakarta

Pertunjukan ini mengambarkan cerita tentang sebuah perjalanan 
peradaban Indonesia dalam konteks musikal yang sekaligus           
menggambarkan tentang peran, estetika paradigma, dan                   
transformasi perempuan Indonesia.

Dalam acara peluncuran brand ambassador terbaru mereka yakni 
Raline Shah, Wardah Cosmetic juga memberikan dukungan dana     
apresiasi senilai Rp. 100.000.000 melalui program Sahabat Garasi 
(SAGA) untuk mendorong perkembangan teater, tidak saja di                 
Yogyakarta, tetapi untuk daerah-daerah lainnya sesuai dengan 
rencana pengembangan teater dari Teater Garasi. Hal ini sejalan 

dengan campaign Earth, Love, Life di mana salah satu implementasi 
manifestonya adalah fokus pada kegiatan-kegiatan yang dapat       
memberikan inspirasi pengembangan seni dan budaya Wardah.

Diungkapkan oleh Salman Subakat, Marketing Director Wardah bahwa 
pemberian dana Sahabat Garasi (SAGA) ini bertujuan untuk                 
mendukung kemajuan dan perkembangan seni teater. Dana ini             
nantinya akan dikelola oleh Teater Garasi melalui penyelenggaraan 
program-program yang bertujuan untuk penyebaran dan pertukaran 
pengetahuan (knowledge sharing and dissemination) dan kegiatan 
lainnya.

IDRF 2016
14-16 November 2016
Di IFI/LIP Yogyakarta

IDRF adalah festival pembacaan naskah lakon Indonesia yang                  
indipenden dan dirancang untuk berkembang secara organik seturut 
kebutuhan para penulis naskah lakon di Indonesia. Selain dijalankan 
berdasar irisan kepentingan berbagai lembaga, IDRF juga dijalankan 
dengan kerja sukarela (voluntary) oleh berbagai pihak yang                 
mendukung. Teater Garasi sejak penyelenggaraan IDRF pertama selalu 
mendukung festival ini yang juga melibatkan seniman kolektif Teater 
Garasi.

Tenggara
IDRF 2016 menghadirkan lakon-lakon Asia Tenggara terkemuka hari 

ini. Sebenarnya bukan kali pertama IDRF menghadirkan lakon-lakon 
dari negeri tetangga terdekat ini. Pada IDRF-IDRF sebelumnya pernah 
kami bacakan lakon-lakon dari Filipina, Malaysia dan Singapura. Tapi 
di tahun ini secara khusus lakon-lakon dari Asia Tenggara menjadi 
fokus kami. Dalam 3 malam kami akan menggelar dan membacakan 
secara utuh lakon-lakon pilihan kami dari Indonesia, Singapura dan 
Vietnam.

Lakon Pilihan IDRF 2016

NADIRAH (2009)
Karya: Alfian Sa’at
Penerjemah: Teguh Hari Prasetyo

BANH CHUNG (2013)
Karya: Chi Vu

PIKNIK (2011)
Karya: Joned Suryatmoko

IDRF 2016 mengundang Komunitas Sakatoya, GMT Jogjadrama dan 
Forum Aktor Yogyakarta untuk membacakan naskah-naskah          
tersebut.

Live at Teater Garasi
16 November 2016 Pk 19.30 WIB
Di Studio Teater Garasi

Live at Teater Garasi/LaTG adalah program musik yang menampilkan 
karya-karya musik terkini dan terdepan (cutting-edge) di skena Asia 
Tenggara. Beberapa musisi yang pernah tampil antara lain: Aditya 
Sofyan, Adrian Adioetomo, Barefood, Belkastrelka, Bonita and the 
Hus Band, Brilliant at Breakfast, Dialog Dini Hari, FSTVLST, Jay & the 
Gatrawardaya, Kartika Jahja, Ken Stringfellow, Melancholic Bitch, 
Sarita Fraya, Stars and Rabbit, Risky Summerbee & the Honeythief, 
Wangi Hujan, Whistlerpost, White Shoes and the Couples Company.

LaTG kali ini merupakan bagian dari SOLITOUR 2016, sebuah tur dari 
musisi Gerald Situmorang yang menggandeng Tommy  Pratomo.

Gerald Situmorang, dikenal sebagai bassist Barasuara. Namun selain 
itu dia juga berkolaborasi dengan beberapa musisi Nikita Dompas, 
Florian Ross, Henning Sievert, Wolfgang Haffner dan Kai Bruckner. 
Diskografi Gerald termasuk Hemiola Quarters "Oddventure" (2012) 
dan Sketsa "Different Seasons" (2012), Monita Tahalea & the Night-
ingales "Songs of Praise" (2013). Hadir di teater Garasi memainkan 
reportoar gitar solo dari album barunya 'Solitude'

Tommy Pranoto, mengawali karir musiknya sebagai penyanyi dan 
pada akhirnya memutuskan untuk bermain saxophone di tahun 
2009. Ia adalah pemain session Raisa, Marcell, Kunto Aji, Radhini, 
Soulvibe, Barry Likumahuwa, Calvin Jeremy, Matthew Sayerz dll.

Program dan Aktivitas Seniman Kolektif Teater Garasi

Arsita Iswardhani, terpilih sebagai salah satu dari 16 aktor muda Indonesia 
untuk mengikuti workshop metode keaktoran Suzuki Tadashi di Suzuki 
Company of Toga (SCOT) pada bulan Agustus 2016 di Togamura, Jepang dan 
bulan Desember di Bali. November 2016, Arsita diundang sebagai 
perwakilan seniman dari Indonesia dalam salah satu rangkaian acara Low 
Fat Art Festival di Bangkok-Thailand, Mourning Moment Project                     
Performance Art, yang mengundang masing-masing satu seniman dari tiga 
negara: Thailand, Singapura, dan Indonesia. Arsita membawakan satu karya 
performancenya “Memory of Song” di Thong Lor Art Space, Bangkok,       
Thailand.

Erythrina Baskoro, bermain sebagai pemeran utama dalam film pendek 
“Bunga dan Tembok (Flowers in the Wall)” sutradara Eden Junjung. Setelah 
diundang pada pemutaran di NUS Singapore, film ini menjadi official             
selection di Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2016 untuk kategori Lights of 
Asia dan masuk dalam international fiction competition di Bogota Short 
Film Festival 2016 di Kolombia,  Amerika Selatan. “Bunga Dan Tembok” juga 
menjadi nominasi film pendek terpilih dalam Piala Maya 2016. Pada bulan 
Mei 2016, Erythrina terpilih sebagai Pemeran Wanita Pendukung Terfavorit 
Indonesia Movie Actor (IMA) Award 2016 untuk perannya dalam film     
“Mencari Hilal”.

Gunawan Maryanto, bermain sebagai pemeran utama dalam film              
“Istirahatlah Kata-Kata (Solo. Solitude)” sutradara Yosep Anggi Noen. Film 
ini telah mengikuti kompetisi berbagai festival film internasional tahun ini, 
di antaranya di Locarno IFF 2016, Vladivostok IFF Pacific Meridian 2016, 
Busan IFF 2016, Filmfest Hamburg 2016, QCinema IFF 2016, Festival of 3 
Continents 2016, Nantes, dan Jogja-NETPAC Asian Film Festival. Film ini 
meraih penghargaan sebagai film terbaik di ajang Apresiasi Film Indonesia 
dan JAFF 2016. Gunawan juga terlibat dalam pementasan multi disiplin, 
"Marginal Gongs", di Spiral Hall, Tokyo, 2 dan 3 November 2016.                    
Pertunjukan ini merupakan kolaborasi antara Yasuhiro Morinaga (seniman 
suara -- sound artist) Jepang dengan seniman-seniman Indonesia dan 
Singapura.

Jompet Kuswidananto, melangsungkan 2 pameran tunggal yaitu "After 
Voices" di Sherman Contemporary Art Foundation, Sydney pada tanggal 24 
Juni sampai 10 September, 2016 dan "Theatre State" di Galeri Jendela, 
Esplanade, Singapura pada tanggal 14 Oktober 2016 sampai dengan 2 
Januari 2017. Diluar itu juga mengikuti pameran bersama di "Move on Asia" 
di Beijing, "Embeded South" di Vietnam, dan menjalani residensi selama 2 
bulan di  Centre of Contemporary Art - NTU Singapura. 

MN Qomaruddin, ikut bermain dalam pertunjukan kecil (durasi 20 menit) di 
Tokyo Metropolitan Theater, Jepang. Pertunjukan ini merupakan bagian dari 
program Asian Performing Arts Forum 2016 di Tokyo yang mengundang 
seniman-seniman teater muda dari Cina, Jepang, Indonesia, Filipina,      
Myanmar, Thailand dan Malaysia, untuk mengikuti serangkaian workshop, 
ceramah dan kemudian  menciptakan pertunjukan kecil yang digarap di 
Shizuoka Performing Arts Center (SPAC) dan Tokyo Metropolitan Theater. 
Pertunjukan berlangsung pada tanggal 18 dan 19 November 2016. Ia juga  
terlibat sebagai pengembang teks dan peneliti dalam proyek film                      
dokumenter "Playing Barabah" sebagai bagian dari program retrospeksi 

(menelisik Hoerijah Adam) Indonesian Dance Festival 2016.

Rizky Sasono, menghabiskan tahun 2016 dengan serangkaian riset dan 
diskusi publik bersama Laras - Studies of Music in Society. Bulan Oktober 
2016 mempresentasikan penelitiannya "Festivalizing Tragedies" pada forum 
International Graduate Students and Scholars Conference in Indonesia     
(IGSSCI) yang diadakan di Universitas Gadjah Mada dan bertemakan Art and 
Change in Response to Human Crisis. Selain itu, bersama kelompoknya Risky 
Summerbee & the Honeythief tampil dan menjadi salah satu highlight pada 
festival musik Ngayogjazz 2016.

Yudi Ahmad Tajudin, Yennu Ariendra dan Ignatius Sugiarto,  mengerjakan 
pemanggungan ulang The Juggler's Tale (berdasar naskah Michael Ende) di 
dalam kerangka 'produksi internasional' Shizuoka Performing Art Center 
(SPAC). Karya pesanan (commission work) ini digarap bersama aktor-aktor 
SPAC dan dipentaskan pertama kali 3 tahun lalu, 2013. Tahun ini SPAC         
mengundang kembali mereka bertiga (Yudi Ahmad Tajudin: sutradara,                
Yennu Ariendra: komposer musik, Ignatius Sugiarto: penata cahaya) untuk 
menggarap dan mementaskan kembali repertoar yang cukup populer di 
Jepang ini. Sejak awal November mereka bekerja sama dengan aktor-aktor 
dan para disainer Jepang. Pertunjukan ulang itu sendiri berlangsung dari 
tanggal 29 November sampai 23 Desember 2016, di Shizuoka Arts Theater, 
Shizuoka.

Sahabat Garasi

SAGA – Sahabat Garasi adalah ruang dan kesempatan yang terbuka 
bagi publik untuk ikut berpartisipasi mendukung dan memiliki 
kerja-kerja Teater Garasi.

Dengan memberikan sejumlah donasi, mereka terlibat aktif           
mendukung Teater Garasi dalam menciptakan karya-karya              
pertunjukan serta program-program berbagi dan pertukaran         
pengetahuan, seperti: pembangunan dan perawatan perpustakaan 
seni pertunjukan, workshop, diskusi, serta laboratorium pertunjukan 
yang terbuka untuk seniman-seniman muda, dan program magang 
serta seniman mukim (artist-in-residence). Dengan menjadi SAGA, 
mereka ikut berperan dalam mendukung perkembangan seni 
pertunjukan di Indonesia.

Sahabat Garasi 2016
(Dalam urutan abjad)

1. Agus Sudibyo
2. Andintan Mitayani

3. Annisa Hertami Kusumastuti
4. Barbara Hatley

5. Darmanto Setiawan
6. Dewi Candraningrum

7. E. Arti Wulandari
8. Endah Raharjo
9. Endang Widiati

10. Felencia Hutabarat
11. Intan Paramadita

12. Jay Subyakto
13. Jean Pascal Elbaz

14. Maria Ambar
15. Mira Lesmana
16. Olin Monteiro

17. Oliver Hogg
18. Peter Hogg

19. Raline Shah
20. Rama Asraatmadja

21. Rama Thaharani
22. Riri Riza
23. Titarubi

24. Titok Hariyanto
25. Tri Widyasuti

26. Tubagus Andre
27. Wimo Ambala Bayang

28. NN
29. NN
30. NN
31. NN

SAGAnewsletter diterbitkan untuk Sahabat Garasi. Berisi kabar dan 
perkembangan seluruh aktivitas Teater Garasi/Garasi Performance 
Institute dan Seniman Teater Garasi.

Redaksi: Gunawan Maryanto dan Lusia Neti Cahyani
Foto: Dok Teater Garasi
Desain: YA

Simak kabar dan perkembangan Teater Garasi/Garasi  Performance 
Institute secara berkala di www.teatergarasi.org atau ikuti twitter 
kami @teatergarasi



Program dan Aktivitas Teater Garasi 2016

Presentasi Magang Keaktoran Teater Garasi
28 Februari 2016 Pk 19.30 WIB 
Studio Teater Garasi

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (Mahasiswi 
Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan Laci Gondor 
(teaterawan muda Hungaria)

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (keduanya 
mahasiswi Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan 
Laci Gondor (teaterawan muda Hungaria) mementaskan 3 
nomor tunggal (one man play) sebagai bentuk presentasi proses 
magang keaktoran mereka di Teater Garasi sejak awal Januari 
2016.

Siti Nur Maisarah memainkan monolog berdasarkan naskah 
karya Gunawan Maryanto, "Srintil". Normiha Suraya juga 
memainkan monolog berdasarkan naskah Gunawan Maryanto, 
"Nyi Kartareja" (kedua naskah ini ditulis berdasar novel          
"Ronggeng Dukuh Paruk" karya Ahmad Tohari). Sementara Laci 
Gondor memainkan pertunjukan tunggal yang dirancang dan 
direkanya sendiri, berjudul "The Child".

Presentasi kecil ini dihadiri oleh 50 penonton yang secara khusus 
diundang. Mereka adalah pegiat teater muda dari berbagai 
kampus dan komunitas seni di Yogyakarta. Sehabis presentasi 
diadakan diskusi seputar proses kreatif selama magang di Teater 
Garasi.

Pertunjukan Musik Kontemporer "Menara Ingatan" 
karya Yennu Ariendra
Sabtu, 30 April 2016 Pk 19.30 
Padepokan Seni Bagong Kussudiardja
Jagongan Wagen Edisi April 2016

Menara Ingatan adalah sebuah pertunjukan musik lintas disiplin. 

Pertunjukan  ini berangkat dari atau meminjam bentuk kesenian 
Gandrung. Gandrung adalah sebuah kesenian tradisional dari           
kabupaten Banyuwangi, yang terletak di ujung timur pulau Jawa. 
Dalam beberapa penelitian yang pernah dilakukan sejumlah          
seniman lokal Banyuwangi, lirik Gandrung berkaitan dengan sejarah 
kekerasan yang berlangsung di masa lalu. Blambangan (sebutan 
lama Banyuwangi) di abad 17-18 menjadi perebutan kekuasaan 
antara Mataram (Jawa, Islam) dan Gelgel dan Mengwi (Hindu, Bali) 
yang melibatkan VOC dan Inggris. Demi kepentingan ekonomi dan 
politik, segala cara dilakukan untuk merebut     kekuasaan, seperti 
penggunaan identitas keagamaan, isu SARA ataupun politik 
memecah belah. Sebuah asumsi muncul, apakah yang terjadi masa 
lalu itu adalah sebuah cerminan atas isu kekerasan di masa                
sekarang? Apakah demokrasi yang seharusnya melahirkan              
persaingan yang sehat, telah memunculkan politik oligarki? Apakah 
pergesekan-pergesekan kepentingan antar kelompok, telah         
mendorong kita untuk memanfaatkan isu-isu primordial berbau 
SARA demi kepentingan pribadi atau kelompok?

Dalam Jagongan Wagen Edisi April yang berjudul Menara Ingatan ini, 
Yennu Ariendra mengajak sejumlah seniman untuk mewujudkan 
gagasannya yaitu: Asa Rahmana (penulis lagu, penyusun naskah, 
penyanyi), Silir Pujiwati (Sinden), Andi Meinl (Musisi), Erson           
Padapiran (Musisi) dan Raphael Donny (Videografer)

Wondering Wonderland
26-29 Mei 2016
Studio Teater Garasi

Wondering Wonderland adalah sebuah festival kecil yang merangkum 
karya-karya terbaru yang tengah dikerjakan dan dipersiapkan oleh kolektif 
seniman Teater Garasi. Wondering Wonderland diambil dari nama proyek 
bersama Teater Garasi yang berangkat dari penelitian dan refleksi atas 
ihwal “tatanan dan berantakan” (order dan disorder) dalam konteks            
Indonesia pasca '98. Proyek ini telah menghasilkan beberapa karya              
individual maupun bersama antara lain Pameran Order and After Jompet 
Kuswidananto, Pertunjukan Jalan Emas Yennu Ariendra, Sehabis Suara 
dan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi sebuah karya bersama dengan 
sutradara Yudi Ahmad Tajudin. Juga beberapa karya yang saat ini masih 
tengah dikerjakan kolektif seniman Teater Garasi.

Rangkaian acara dalam festival kecil ini adalah:

Yang Tegak Yang Jatuh
Pameran Seni Rupa Jompet Kuswidananto
Pembukaan: Kamis, 26 Mei 2016 Pk 13.00 WIB
Waktu pameran: 26 – 29 Mei 2016 Pk 10.30 - 21.00 WIB

Mata Sukra dan Dongeng-dongeng lainnya
Peluncuran dan Pembacaan Buku Kumpulan Cerita Gunawan 
Maryanto
Kamis, 26 Mei 2016 Pk 15.00 WIB

Menara Ingatan
Pertunjukan Musik Kontemporer Yennu Ariendra
Jumat, 27 Mei 2016 Pk 16.30 WIB

Paradise Now!
Potongan-potongan Pertunjukan Teater karya terbaru Teater 
Garasi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Sabtu, 28 Mei 2016 Pk 15.00 WIB | 17.00 WIB | 19.00 WIB

Rupa-rupa Pertunjukan dari Warga Nitiprayan
Minggu, 29 Mei 2016 Pk 19.00 - 21.00 WIB

Pertunjukan Tari Anak “Angguk” dan “Caping Ayu” oleh Sanggar 
Tari Udan Sore Nitiprayan
Pertunjukan Tari Anak “Yapong” dan “Caping” oleh Paguyuban 
Seni Nitibudaya Nitiprayan
Pertunjukan Gejog Lesung Ibu-ibu Paguyuban Seni Nitibudaya 
Nitiprayan
Pertunjukan “Manuk Belage” Sanggar Rahayu Melbao Ikatan 
Pelajar Mahasiswa Lombok Utara Nitiprayan

Pertunjukan Teater “Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi”
26 Juli 2016, FIB Universitas Indonesia
30-31 Juli 2016, Goethe-Institut Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bekerja sama dengan 
Badan Ekonomi Kreatif dan Bakti Budaya Djarum Foundation dengan 
didukung oleh Goethe-Institut Jakarta menggelar pertunjukan Yang 
Fana adalah Waktu. Kita Abadi pada tanggal 30-31 Juli 2016 di 
Goethe-Institut Jakarta.

Pertunjukan tersebut sebelumnya juga digelar di FIB Universitas 
Indonesia bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Direktorat Kesenian 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan Studio Hanafi pada 
tanggal 26 Juli 2016.

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi adalah karya pertunjukan           
terbaru Teater Garasi/Garasi Performance Institute yang bertolak 
dari pembacaan dan refleksi atas ihwal “tatanan” dan “berantakan” 
(order dan disorder). 

Pertunjukan yang disutradarai Yudi Ahmad Tajudin ini adalah 
pengembangan dan penelusuran lebih jauh dari proyek seni kolektif 
Teater Garasi yang dilakukan sejak tahun 2008, di antaranya         
menghasilkan pertunjukan Je.ja.l.an dan Tubuh Ketiga, yang mencoba 
mempelajari bagaimana ledakan “suara” atau “narasi” (ideologis, 
agama, identitas) di Indonesia pasca 1998 menciptakan dan         
menyingkap ketegangan serta kekerasan—yang baru maupun yang 
terpendam. 

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi pertama kali dipentaskan di               
Yogyakarta pada bulan Juni tahun 2015 lalu. 

Judul pertunjukan dipinjam dari puisi Sapardi Djoko Damono, Yang Fana 
adalah Waktu (1978).   

Yang Fana adalah Waktu Kita Abadi disutradarai oleh: Yudi Ahmad            
Tajudin 
Diciptakan secara bersama oleh: Ari Dwianto, Arsita Iswardhani,         
Erythrina Baskoro, Gunawan Maryanto, Ignatius Sugiarto, Jompet 
Kuswidananto, MN Qomaruddin, Sri Qadariatin, Ugoran Prasad, Vassia 
Valkanioti, Yennu Ariendra

Didukung oleh: Ega Kuspriyanto, Gading Paksi, Lusia Neti Cahyani, 
Miftakul Efendi, Mitae, Nastiti Dewanti, Purwoko, Risky Summerbee, 
Sugeng Utomo, Warsito, Yosef Herman Susilo

Produser: Yudi Ahmad Tajudin

Diproduksi oleh: Teater Garasi/Garasi Performance Institute. Bekerja 
sama dengan: Bekraf dan Bakti Budaya Djarum Foundation

Serangkaian dengan pertunjukan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi di 
Goethe-Institut dan FIB Universitas Indonesia, Teater Garasi/Garasi     
Performance Institute juga menggelar Workshop Metode Penciptaan 
“Teater Berbasis Riset”, Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan, 
dan Diskusi Perkembangan Seni   Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Per-
tunjukan Indonesia di beberapa tempat di Jakarta.

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset”
25 Juli 2016 Pk 09.00 WIB – Selesai
Di Gedung 6 FIB UI, Ruang 6110, Kampus UI Depok

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset” diikuti oleh 33 orang yang 
terdiri dari mahasiswa FIB UI, pelaku teater mahasiswa dan komunitas 
teater di Jakarta, dengan fasilitator Yudi Ahmad Tajudin dan Ugoran 
Prasad. Workshop ini bertujuan untuk memperkenalkan dan              
menyebarkan metode penciptaan yang selama ini digunakan dalam 

proses penyusunan beberapa karya di Teater Garasi. Workshop ini 
terselenggara dengan bekerja sama Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Studio Hanafi.

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan
27-29 Juli 2016 Pk 10.00 – 15.00 WIB
Di Sekretariat Koalisi Seni Indonesia
Jl. Amil No.7 Pejaten Barat Pasar Minggu, Jakarta Selatan

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan ini diampu oleh Bambang 
Bujono, Putu Fajar Arcana, Hikmat Darmawan, dan Ugoran Prasad, 
diikuti oleh 27 orang peserta. Workshop ini adalah sebuah upaya untuk 
menjawab sedikitnya tulisan-tulisan tentang pertunjukan yang bagus 
dan menarik serta menarik minat penulis-penulis muda untuk             
menulis review pertunjukan. Workshop ini diperuntukkan bagi para 
penulis, jurnalis dan penikmat seni pertunjukan. Acara ini terselenggara 
dengan bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan didukung oleh 
Koalisi Seni Indonesia.

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Pertunju-
kan Indonesia
28 Juli 2016 16.00 – 18.00 WIB
Di Galeri Cipta III Taman Ismail Marzuki
Jl. Cikini Raya No.73, Menteng, Jakarta Pusat

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni              
Pertunjukan Indonesia menghadirkan pembicara Ugoran Prasad, Rama 
Thaharani, dan Afrizal Malna dengan moderator Putu Fajar Arcana. 
Sebuah diskusi yang mencoba membentang peta perkembangan seni 
pertunjukan dunia dan Indonesia. Diskusi ini dihadiri oleh sekitar 100 
orang pekerja dan pemerhati seni pertunjukan. Terselenggaranya diskusi 
ini berkat kerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dengan dukungan 
Dewan Kesenian Jakarta. 

MAHABHARATA PART 3
24-25 September 2016 di Societet Militer - Taman Budaya Yogyakarta
28, 29 September 2016 di Graha Bhakti Budaya - Taman Ismail Marzuki 
Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bersama Yayasan Kelola 
menampilkan sebuah pertunjukan karya Hiroshi Koike Bridge Project 
(Jepang) berjudul MAHABHARATA Part 3: KURUSETRA WAR.

Tentang Mahabharata Part 3

Mahabharata Part 3, disutradarai oleh Hiroshi Koike, merupakan               
kelanjutan dari rangkaian pertunjukan Mahabharata yang menjadi salah 
satu bagian dari Hiroshi Koike Bridge Project (HKBP). Rangkaian               
pertunjukan ini dipentaskan dalam tur keliling Asia, khususnya                 
negara-negara di mana cerita Mahabharata dikenal dan menjadi bagian 
dari budaya setempat.

Hiroshi Koike Bridge Project menciptakan versinya sendiri atas epos kuno 
India, Mahabharata, dalam 5 bagian, lalu membaginya dalam 2 bagian 
(bagian pertama / bagian akhir), hingga pada akhirnya seluruh kisah 
Mahabharata tersajikan secara utuh. Setiap produksi akan dilakukan di 
negara berbeda setiap tahun dan dipentaskan di seluruh dunia.                  
Sebelumnya, proses penciptaan pertunjukan berlangsung di Kamboja 
(Mahabharata Part 1), India (Mahabharata Part 2), dan Jepang                      
(Mahabharata Part 2.5).

Dalam pertunjukan ini, seperti pada rangkaian pertunjukan Mahabharata 

yang sudah-sudah, sutradara Koike Hiroshi asal Jepang, berkolaborasi 
dengan seniman-seniman dari berbagai Negara di Asia. Kali ini          
seniman-seniman tersebut adalah aktor/penari, Carlon Matobato 
(Filipina), Gunawan Maryanto (Indonesia), Lee Swee Keong (Malaysia), 
Riyo Tulus Pernando (Indonesia), Sachiko Shirai (Jepang), Sandhidea 
Cahyo Narpati (Indonesia), Suryo Purnomo (Indonesia), Testuro 
Koyano (Jepang), dan Wangi Indriya (Indonesia). Selain itu, terdapat 
juga nama-nama desainer Lulu Lutfi Labibi untuk kostum, perupa 
Agung Kurniawan untuk penata artistik, dan Ignatius Sugiarto untuk 
penata cahaya.

Reminiscing Beauty
Pertunjukan Musikal Teater Garasi
Dalam Peluncuran Brand Ambassador Wardah Cosmetic
14 Oktober 2016 
Hyatt Regency Yogyakarta

Pertunjukan ini mengambarkan cerita tentang sebuah perjalanan 
peradaban Indonesia dalam konteks musikal yang sekaligus           
menggambarkan tentang peran, estetika paradigma, dan                   
transformasi perempuan Indonesia.

Dalam acara peluncuran brand ambassador terbaru mereka yakni 
Raline Shah, Wardah Cosmetic juga memberikan dukungan dana     
apresiasi senilai Rp. 100.000.000 melalui program Sahabat Garasi 
(SAGA) untuk mendorong perkembangan teater, tidak saja di                 
Yogyakarta, tetapi untuk daerah-daerah lainnya sesuai dengan 
rencana pengembangan teater dari Teater Garasi. Hal ini sejalan 

dengan campaign Earth, Love, Life di mana salah satu implementasi 
manifestonya adalah fokus pada kegiatan-kegiatan yang dapat       
memberikan inspirasi pengembangan seni dan budaya Wardah.

Diungkapkan oleh Salman Subakat, Marketing Director Wardah bahwa 
pemberian dana Sahabat Garasi (SAGA) ini bertujuan untuk                 
mendukung kemajuan dan perkembangan seni teater. Dana ini             
nantinya akan dikelola oleh Teater Garasi melalui penyelenggaraan 
program-program yang bertujuan untuk penyebaran dan pertukaran 
pengetahuan (knowledge sharing and dissemination) dan kegiatan 
lainnya.

IDRF 2016
14-16 November 2016
Di IFI/LIP Yogyakarta

IDRF adalah festival pembacaan naskah lakon Indonesia yang                  
indipenden dan dirancang untuk berkembang secara organik seturut 
kebutuhan para penulis naskah lakon di Indonesia. Selain dijalankan 
berdasar irisan kepentingan berbagai lembaga, IDRF juga dijalankan 
dengan kerja sukarela (voluntary) oleh berbagai pihak yang                 
mendukung. Teater Garasi sejak penyelenggaraan IDRF pertama selalu 
mendukung festival ini yang juga melibatkan seniman kolektif Teater 
Garasi.

Tenggara
IDRF 2016 menghadirkan lakon-lakon Asia Tenggara terkemuka hari 

ini. Sebenarnya bukan kali pertama IDRF menghadirkan lakon-lakon 
dari negeri tetangga terdekat ini. Pada IDRF-IDRF sebelumnya pernah 
kami bacakan lakon-lakon dari Filipina, Malaysia dan Singapura. Tapi 
di tahun ini secara khusus lakon-lakon dari Asia Tenggara menjadi 
fokus kami. Dalam 3 malam kami akan menggelar dan membacakan 
secara utuh lakon-lakon pilihan kami dari Indonesia, Singapura dan 
Vietnam.

Lakon Pilihan IDRF 2016

NADIRAH (2009)
Karya: Alfian Sa’at
Penerjemah: Teguh Hari Prasetyo

BANH CHUNG (2013)
Karya: Chi Vu

PIKNIK (2011)
Karya: Joned Suryatmoko

IDRF 2016 mengundang Komunitas Sakatoya, GMT Jogjadrama dan 
Forum Aktor Yogyakarta untuk membacakan naskah-naskah          
tersebut.

Live at Teater Garasi
16 November 2016 Pk 19.30 WIB
Di Studio Teater Garasi

Live at Teater Garasi/LaTG adalah program musik yang menampilkan 
karya-karya musik terkini dan terdepan (cutting-edge) di skena Asia 
Tenggara. Beberapa musisi yang pernah tampil antara lain: Aditya 
Sofyan, Adrian Adioetomo, Barefood, Belkastrelka, Bonita and the 
Hus Band, Brilliant at Breakfast, Dialog Dini Hari, FSTVLST, Jay & the 
Gatrawardaya, Kartika Jahja, Ken Stringfellow, Melancholic Bitch, 
Sarita Fraya, Stars and Rabbit, Risky Summerbee & the Honeythief, 
Wangi Hujan, Whistlerpost, White Shoes and the Couples Company.

LaTG kali ini merupakan bagian dari SOLITOUR 2016, sebuah tur dari 
musisi Gerald Situmorang yang menggandeng Tommy  Pratomo.

Gerald Situmorang, dikenal sebagai bassist Barasuara. Namun selain 
itu dia juga berkolaborasi dengan beberapa musisi Nikita Dompas, 
Florian Ross, Henning Sievert, Wolfgang Haffner dan Kai Bruckner. 
Diskografi Gerald termasuk Hemiola Quarters "Oddventure" (2012) 
dan Sketsa "Different Seasons" (2012), Monita Tahalea & the Night-
ingales "Songs of Praise" (2013). Hadir di teater Garasi memainkan 
reportoar gitar solo dari album barunya 'Solitude'

Tommy Pranoto, mengawali karir musiknya sebagai penyanyi dan 
pada akhirnya memutuskan untuk bermain saxophone di tahun 
2009. Ia adalah pemain session Raisa, Marcell, Kunto Aji, Radhini, 
Soulvibe, Barry Likumahuwa, Calvin Jeremy, Matthew Sayerz dll.

Program dan Aktivitas Seniman Kolektif Teater Garasi

Arsita Iswardhani, terpilih sebagai salah satu dari 16 aktor muda Indonesia 
untuk mengikuti workshop metode keaktoran Suzuki Tadashi di Suzuki 
Company of Toga (SCOT) pada bulan Agustus 2016 di Togamura, Jepang dan 
bulan Desember di Bali. November 2016, Arsita diundang sebagai 
perwakilan seniman dari Indonesia dalam salah satu rangkaian acara Low 
Fat Art Festival di Bangkok-Thailand, Mourning Moment Project                     
Performance Art, yang mengundang masing-masing satu seniman dari tiga 
negara: Thailand, Singapura, dan Indonesia. Arsita membawakan satu karya 
performancenya “Memory of Song” di Thong Lor Art Space, Bangkok,       
Thailand.

Erythrina Baskoro, bermain sebagai pemeran utama dalam film pendek 
“Bunga dan Tembok (Flowers in the Wall)” sutradara Eden Junjung. Setelah 
diundang pada pemutaran di NUS Singapore, film ini menjadi official             
selection di Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2016 untuk kategori Lights of 
Asia dan masuk dalam international fiction competition di Bogota Short 
Film Festival 2016 di Kolombia,  Amerika Selatan. “Bunga Dan Tembok” juga 
menjadi nominasi film pendek terpilih dalam Piala Maya 2016. Pada bulan 
Mei 2016, Erythrina terpilih sebagai Pemeran Wanita Pendukung Terfavorit 
Indonesia Movie Actor (IMA) Award 2016 untuk perannya dalam film     
“Mencari Hilal”.

Gunawan Maryanto, bermain sebagai pemeran utama dalam film              
“Istirahatlah Kata-Kata (Solo. Solitude)” sutradara Yosep Anggi Noen. Film 
ini telah mengikuti kompetisi berbagai festival film internasional tahun ini, 
di antaranya di Locarno IFF 2016, Vladivostok IFF Pacific Meridian 2016, 
Busan IFF 2016, Filmfest Hamburg 2016, QCinema IFF 2016, Festival of 3 
Continents 2016, Nantes, dan Jogja-NETPAC Asian Film Festival. Film ini 
meraih penghargaan sebagai film terbaik di ajang Apresiasi Film Indonesia 
dan JAFF 2016. Gunawan juga terlibat dalam pementasan multi disiplin, 
"Marginal Gongs", di Spiral Hall, Tokyo, 2 dan 3 November 2016.                    
Pertunjukan ini merupakan kolaborasi antara Yasuhiro Morinaga (seniman 
suara -- sound artist) Jepang dengan seniman-seniman Indonesia dan 
Singapura.

Jompet Kuswidananto, melangsungkan 2 pameran tunggal yaitu "After 
Voices" di Sherman Contemporary Art Foundation, Sydney pada tanggal 24 
Juni sampai 10 September, 2016 dan "Theatre State" di Galeri Jendela, 
Esplanade, Singapura pada tanggal 14 Oktober 2016 sampai dengan 2 
Januari 2017. Diluar itu juga mengikuti pameran bersama di "Move on Asia" 
di Beijing, "Embeded South" di Vietnam, dan menjalani residensi selama 2 
bulan di  Centre of Contemporary Art - NTU Singapura. 

MN Qomaruddin, ikut bermain dalam pertunjukan kecil (durasi 20 menit) di 
Tokyo Metropolitan Theater, Jepang. Pertunjukan ini merupakan bagian dari 
program Asian Performing Arts Forum 2016 di Tokyo yang mengundang 
seniman-seniman teater muda dari Cina, Jepang, Indonesia, Filipina,      
Myanmar, Thailand dan Malaysia, untuk mengikuti serangkaian workshop, 
ceramah dan kemudian  menciptakan pertunjukan kecil yang digarap di 
Shizuoka Performing Arts Center (SPAC) dan Tokyo Metropolitan Theater. 
Pertunjukan berlangsung pada tanggal 18 dan 19 November 2016. Ia juga  
terlibat sebagai pengembang teks dan peneliti dalam proyek film                      
dokumenter "Playing Barabah" sebagai bagian dari program retrospeksi 

(menelisik Hoerijah Adam) Indonesian Dance Festival 2016.

Rizky Sasono, menghabiskan tahun 2016 dengan serangkaian riset dan 
diskusi publik bersama Laras - Studies of Music in Society. Bulan Oktober 
2016 mempresentasikan penelitiannya "Festivalizing Tragedies" pada forum 
International Graduate Students and Scholars Conference in Indonesia     
(IGSSCI) yang diadakan di Universitas Gadjah Mada dan bertemakan Art and 
Change in Response to Human Crisis. Selain itu, bersama kelompoknya Risky 
Summerbee & the Honeythief tampil dan menjadi salah satu highlight pada 
festival musik Ngayogjazz 2016.

Yudi Ahmad Tajudin, Yennu Ariendra dan Ignatius Sugiarto,  mengerjakan 
pemanggungan ulang The Juggler's Tale (berdasar naskah Michael Ende) di 
dalam kerangka 'produksi internasional' Shizuoka Performing Art Center 
(SPAC). Karya pesanan (commission work) ini digarap bersama aktor-aktor 
SPAC dan dipentaskan pertama kali 3 tahun lalu, 2013. Tahun ini SPAC         
mengundang kembali mereka bertiga (Yudi Ahmad Tajudin: sutradara,                
Yennu Ariendra: komposer musik, Ignatius Sugiarto: penata cahaya) untuk 
menggarap dan mementaskan kembali repertoar yang cukup populer di 
Jepang ini. Sejak awal November mereka bekerja sama dengan aktor-aktor 
dan para disainer Jepang. Pertunjukan ulang itu sendiri berlangsung dari 
tanggal 29 November sampai 23 Desember 2016, di Shizuoka Arts Theater, 
Shizuoka.

Sahabat Garasi

SAGA – Sahabat Garasi adalah ruang dan kesempatan yang terbuka 
bagi publik untuk ikut berpartisipasi mendukung dan memiliki 
kerja-kerja Teater Garasi.

Dengan memberikan sejumlah donasi, mereka terlibat aktif           
mendukung Teater Garasi dalam menciptakan karya-karya              
pertunjukan serta program-program berbagi dan pertukaran         
pengetahuan, seperti: pembangunan dan perawatan perpustakaan 
seni pertunjukan, workshop, diskusi, serta laboratorium pertunjukan 
yang terbuka untuk seniman-seniman muda, dan program magang 
serta seniman mukim (artist-in-residence). Dengan menjadi SAGA, 
mereka ikut berperan dalam mendukung perkembangan seni 
pertunjukan di Indonesia.

Sahabat Garasi 2016
(Dalam urutan abjad)

1. Agus Sudibyo
2. Andintan Mitayani

3. Annisa Hertami Kusumastuti
4. Barbara Hatley

5. Darmanto Setiawan
6. Dewi Candraningrum

7. E. Arti Wulandari
8. Endah Raharjo
9. Endang Widiati

10. Felencia Hutabarat
11. Intan Paramadita

12. Jay Subyakto
13. Jean Pascal Elbaz

14. Maria Ambar
15. Mira Lesmana
16. Olin Monteiro

17. Oliver Hogg
18. Peter Hogg

19. Raline Shah
20. Rama Asraatmadja

21. Rama Thaharani
22. Riri Riza
23. Titarubi

24. Titok Hariyanto
25. Tri Widyasuti

26. Tubagus Andre
27. Wimo Ambala Bayang

28. NN
29. NN
30. NN
31. NN

SAGAnewsletter diterbitkan untuk Sahabat Garasi. Berisi kabar dan 
perkembangan seluruh aktivitas Teater Garasi/Garasi Performance 
Institute dan Seniman Teater Garasi.

Redaksi: Gunawan Maryanto dan Lusia Neti Cahyani
Foto: Dok Teater Garasi
Desain: YA

Simak kabar dan perkembangan Teater Garasi/Garasi  Performance 
Institute secara berkala di www.teatergarasi.org atau ikuti twitter 
kami @teatergarasi



Program dan Aktivitas Teater Garasi 2016

Presentasi Magang Keaktoran Teater Garasi
28 Februari 2016 Pk 19.30 WIB 
Studio Teater Garasi

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (Mahasiswi 
Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan Laci Gondor 
(teaterawan muda Hungaria)

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (keduanya 
mahasiswi Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan 
Laci Gondor (teaterawan muda Hungaria) mementaskan 3 
nomor tunggal (one man play) sebagai bentuk presentasi proses 
magang keaktoran mereka di Teater Garasi sejak awal Januari 
2016.

Siti Nur Maisarah memainkan monolog berdasarkan naskah 
karya Gunawan Maryanto, "Srintil". Normiha Suraya juga 
memainkan monolog berdasarkan naskah Gunawan Maryanto, 
"Nyi Kartareja" (kedua naskah ini ditulis berdasar novel          
"Ronggeng Dukuh Paruk" karya Ahmad Tohari). Sementara Laci 
Gondor memainkan pertunjukan tunggal yang dirancang dan 
direkanya sendiri, berjudul "The Child".

Presentasi kecil ini dihadiri oleh 50 penonton yang secara khusus 
diundang. Mereka adalah pegiat teater muda dari berbagai 
kampus dan komunitas seni di Yogyakarta. Sehabis presentasi 
diadakan diskusi seputar proses kreatif selama magang di Teater 
Garasi.

Pertunjukan Musik Kontemporer "Menara Ingatan" 
karya Yennu Ariendra
Sabtu, 30 April 2016 Pk 19.30 
Padepokan Seni Bagong Kussudiardja
Jagongan Wagen Edisi April 2016

Menara Ingatan adalah sebuah pertunjukan musik lintas disiplin. 

Pertunjukan  ini berangkat dari atau meminjam bentuk kesenian 
Gandrung. Gandrung adalah sebuah kesenian tradisional dari           
kabupaten Banyuwangi, yang terletak di ujung timur pulau Jawa. 
Dalam beberapa penelitian yang pernah dilakukan sejumlah          
seniman lokal Banyuwangi, lirik Gandrung berkaitan dengan sejarah 
kekerasan yang berlangsung di masa lalu. Blambangan (sebutan 
lama Banyuwangi) di abad 17-18 menjadi perebutan kekuasaan 
antara Mataram (Jawa, Islam) dan Gelgel dan Mengwi (Hindu, Bali) 
yang melibatkan VOC dan Inggris. Demi kepentingan ekonomi dan 
politik, segala cara dilakukan untuk merebut     kekuasaan, seperti 
penggunaan identitas keagamaan, isu SARA ataupun politik 
memecah belah. Sebuah asumsi muncul, apakah yang terjadi masa 
lalu itu adalah sebuah cerminan atas isu kekerasan di masa                
sekarang? Apakah demokrasi yang seharusnya melahirkan              
persaingan yang sehat, telah memunculkan politik oligarki? Apakah 
pergesekan-pergesekan kepentingan antar kelompok, telah         
mendorong kita untuk memanfaatkan isu-isu primordial berbau 
SARA demi kepentingan pribadi atau kelompok?

Dalam Jagongan Wagen Edisi April yang berjudul Menara Ingatan ini, 
Yennu Ariendra mengajak sejumlah seniman untuk mewujudkan 
gagasannya yaitu: Asa Rahmana (penulis lagu, penyusun naskah, 
penyanyi), Silir Pujiwati (Sinden), Andi Meinl (Musisi), Erson           
Padapiran (Musisi) dan Raphael Donny (Videografer)

Wondering Wonderland
26-29 Mei 2016
Studio Teater Garasi

Wondering Wonderland adalah sebuah festival kecil yang merangkum 
karya-karya terbaru yang tengah dikerjakan dan dipersiapkan oleh kolektif 
seniman Teater Garasi. Wondering Wonderland diambil dari nama proyek 
bersama Teater Garasi yang berangkat dari penelitian dan refleksi atas 
ihwal “tatanan dan berantakan” (order dan disorder) dalam konteks            
Indonesia pasca '98. Proyek ini telah menghasilkan beberapa karya              
individual maupun bersama antara lain Pameran Order and After Jompet 
Kuswidananto, Pertunjukan Jalan Emas Yennu Ariendra, Sehabis Suara 
dan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi sebuah karya bersama dengan 
sutradara Yudi Ahmad Tajudin. Juga beberapa karya yang saat ini masih 
tengah dikerjakan kolektif seniman Teater Garasi.

Rangkaian acara dalam festival kecil ini adalah:

Yang Tegak Yang Jatuh
Pameran Seni Rupa Jompet Kuswidananto
Pembukaan: Kamis, 26 Mei 2016 Pk 13.00 WIB
Waktu pameran: 26 – 29 Mei 2016 Pk 10.30 - 21.00 WIB

Mata Sukra dan Dongeng-dongeng lainnya
Peluncuran dan Pembacaan Buku Kumpulan Cerita Gunawan 
Maryanto
Kamis, 26 Mei 2016 Pk 15.00 WIB

Menara Ingatan
Pertunjukan Musik Kontemporer Yennu Ariendra
Jumat, 27 Mei 2016 Pk 16.30 WIB

Paradise Now!
Potongan-potongan Pertunjukan Teater karya terbaru Teater 
Garasi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Sabtu, 28 Mei 2016 Pk 15.00 WIB | 17.00 WIB | 19.00 WIB

Rupa-rupa Pertunjukan dari Warga Nitiprayan
Minggu, 29 Mei 2016 Pk 19.00 - 21.00 WIB

Pertunjukan Tari Anak “Angguk” dan “Caping Ayu” oleh Sanggar 
Tari Udan Sore Nitiprayan
Pertunjukan Tari Anak “Yapong” dan “Caping” oleh Paguyuban 
Seni Nitibudaya Nitiprayan
Pertunjukan Gejog Lesung Ibu-ibu Paguyuban Seni Nitibudaya 
Nitiprayan
Pertunjukan “Manuk Belage” Sanggar Rahayu Melbao Ikatan 
Pelajar Mahasiswa Lombok Utara Nitiprayan

Pertunjukan Teater “Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi”
26 Juli 2016, FIB Universitas Indonesia
30-31 Juli 2016, Goethe-Institut Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bekerja sama dengan 
Badan Ekonomi Kreatif dan Bakti Budaya Djarum Foundation dengan 
didukung oleh Goethe-Institut Jakarta menggelar pertunjukan Yang 
Fana adalah Waktu. Kita Abadi pada tanggal 30-31 Juli 2016 di 
Goethe-Institut Jakarta.

Pertunjukan tersebut sebelumnya juga digelar di FIB Universitas 
Indonesia bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Direktorat Kesenian 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan Studio Hanafi pada 
tanggal 26 Juli 2016.

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi adalah karya pertunjukan           
terbaru Teater Garasi/Garasi Performance Institute yang bertolak 
dari pembacaan dan refleksi atas ihwal “tatanan” dan “berantakan” 
(order dan disorder). 

Pertunjukan yang disutradarai Yudi Ahmad Tajudin ini adalah 
pengembangan dan penelusuran lebih jauh dari proyek seni kolektif 
Teater Garasi yang dilakukan sejak tahun 2008, di antaranya         
menghasilkan pertunjukan Je.ja.l.an dan Tubuh Ketiga, yang mencoba 
mempelajari bagaimana ledakan “suara” atau “narasi” (ideologis, 
agama, identitas) di Indonesia pasca 1998 menciptakan dan         
menyingkap ketegangan serta kekerasan—yang baru maupun yang 
terpendam. 

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi pertama kali dipentaskan di               
Yogyakarta pada bulan Juni tahun 2015 lalu. 

Judul pertunjukan dipinjam dari puisi Sapardi Djoko Damono, Yang Fana 
adalah Waktu (1978).   

Yang Fana adalah Waktu Kita Abadi disutradarai oleh: Yudi Ahmad            
Tajudin 
Diciptakan secara bersama oleh: Ari Dwianto, Arsita Iswardhani,         
Erythrina Baskoro, Gunawan Maryanto, Ignatius Sugiarto, Jompet 
Kuswidananto, MN Qomaruddin, Sri Qadariatin, Ugoran Prasad, Vassia 
Valkanioti, Yennu Ariendra

Didukung oleh: Ega Kuspriyanto, Gading Paksi, Lusia Neti Cahyani, 
Miftakul Efendi, Mitae, Nastiti Dewanti, Purwoko, Risky Summerbee, 
Sugeng Utomo, Warsito, Yosef Herman Susilo

Produser: Yudi Ahmad Tajudin

Diproduksi oleh: Teater Garasi/Garasi Performance Institute. Bekerja 
sama dengan: Bekraf dan Bakti Budaya Djarum Foundation

Serangkaian dengan pertunjukan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi di 
Goethe-Institut dan FIB Universitas Indonesia, Teater Garasi/Garasi     
Performance Institute juga menggelar Workshop Metode Penciptaan 
“Teater Berbasis Riset”, Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan, 
dan Diskusi Perkembangan Seni   Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Per-
tunjukan Indonesia di beberapa tempat di Jakarta.

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset”
25 Juli 2016 Pk 09.00 WIB – Selesai
Di Gedung 6 FIB UI, Ruang 6110, Kampus UI Depok

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset” diikuti oleh 33 orang yang 
terdiri dari mahasiswa FIB UI, pelaku teater mahasiswa dan komunitas 
teater di Jakarta, dengan fasilitator Yudi Ahmad Tajudin dan Ugoran 
Prasad. Workshop ini bertujuan untuk memperkenalkan dan              
menyebarkan metode penciptaan yang selama ini digunakan dalam 

proses penyusunan beberapa karya di Teater Garasi. Workshop ini 
terselenggara dengan bekerja sama Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Studio Hanafi.

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan
27-29 Juli 2016 Pk 10.00 – 15.00 WIB
Di Sekretariat Koalisi Seni Indonesia
Jl. Amil No.7 Pejaten Barat Pasar Minggu, Jakarta Selatan

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan ini diampu oleh Bambang 
Bujono, Putu Fajar Arcana, Hikmat Darmawan, dan Ugoran Prasad, 
diikuti oleh 27 orang peserta. Workshop ini adalah sebuah upaya untuk 
menjawab sedikitnya tulisan-tulisan tentang pertunjukan yang bagus 
dan menarik serta menarik minat penulis-penulis muda untuk             
menulis review pertunjukan. Workshop ini diperuntukkan bagi para 
penulis, jurnalis dan penikmat seni pertunjukan. Acara ini terselenggara 
dengan bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan didukung oleh 
Koalisi Seni Indonesia.

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Pertunju-
kan Indonesia
28 Juli 2016 16.00 – 18.00 WIB
Di Galeri Cipta III Taman Ismail Marzuki
Jl. Cikini Raya No.73, Menteng, Jakarta Pusat

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni              
Pertunjukan Indonesia menghadirkan pembicara Ugoran Prasad, Rama 
Thaharani, dan Afrizal Malna dengan moderator Putu Fajar Arcana. 
Sebuah diskusi yang mencoba membentang peta perkembangan seni 
pertunjukan dunia dan Indonesia. Diskusi ini dihadiri oleh sekitar 100 
orang pekerja dan pemerhati seni pertunjukan. Terselenggaranya diskusi 
ini berkat kerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dengan dukungan 
Dewan Kesenian Jakarta. 

MAHABHARATA PART 3
24-25 September 2016 di Societet Militer - Taman Budaya Yogyakarta
28, 29 September 2016 di Graha Bhakti Budaya - Taman Ismail Marzuki 
Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bersama Yayasan Kelola 
menampilkan sebuah pertunjukan karya Hiroshi Koike Bridge Project 
(Jepang) berjudul MAHABHARATA Part 3: KURUSETRA WAR.

Tentang Mahabharata Part 3

Mahabharata Part 3, disutradarai oleh Hiroshi Koike, merupakan               
kelanjutan dari rangkaian pertunjukan Mahabharata yang menjadi salah 
satu bagian dari Hiroshi Koike Bridge Project (HKBP). Rangkaian               
pertunjukan ini dipentaskan dalam tur keliling Asia, khususnya                 
negara-negara di mana cerita Mahabharata dikenal dan menjadi bagian 
dari budaya setempat.

Hiroshi Koike Bridge Project menciptakan versinya sendiri atas epos kuno 
India, Mahabharata, dalam 5 bagian, lalu membaginya dalam 2 bagian 
(bagian pertama / bagian akhir), hingga pada akhirnya seluruh kisah 
Mahabharata tersajikan secara utuh. Setiap produksi akan dilakukan di 
negara berbeda setiap tahun dan dipentaskan di seluruh dunia.                  
Sebelumnya, proses penciptaan pertunjukan berlangsung di Kamboja 
(Mahabharata Part 1), India (Mahabharata Part 2), dan Jepang                      
(Mahabharata Part 2.5).

Dalam pertunjukan ini, seperti pada rangkaian pertunjukan Mahabharata 

yang sudah-sudah, sutradara Koike Hiroshi asal Jepang, berkolaborasi 
dengan seniman-seniman dari berbagai Negara di Asia. Kali ini          
seniman-seniman tersebut adalah aktor/penari, Carlon Matobato 
(Filipina), Gunawan Maryanto (Indonesia), Lee Swee Keong (Malaysia), 
Riyo Tulus Pernando (Indonesia), Sachiko Shirai (Jepang), Sandhidea 
Cahyo Narpati (Indonesia), Suryo Purnomo (Indonesia), Testuro 
Koyano (Jepang), dan Wangi Indriya (Indonesia). Selain itu, terdapat 
juga nama-nama desainer Lulu Lutfi Labibi untuk kostum, perupa 
Agung Kurniawan untuk penata artistik, dan Ignatius Sugiarto untuk 
penata cahaya.

Reminiscing Beauty
Pertunjukan Musikal Teater Garasi
Dalam Peluncuran Brand Ambassador Wardah Cosmetic
14 Oktober 2016 
Hyatt Regency Yogyakarta

Pertunjukan ini mengambarkan cerita tentang sebuah perjalanan 
peradaban Indonesia dalam konteks musikal yang sekaligus           
menggambarkan tentang peran, estetika paradigma, dan                   
transformasi perempuan Indonesia.

Dalam acara peluncuran brand ambassador terbaru mereka yakni 
Raline Shah, Wardah Cosmetic juga memberikan dukungan dana     
apresiasi senilai Rp. 100.000.000 melalui program Sahabat Garasi 
(SAGA) untuk mendorong perkembangan teater, tidak saja di                 
Yogyakarta, tetapi untuk daerah-daerah lainnya sesuai dengan 
rencana pengembangan teater dari Teater Garasi. Hal ini sejalan 

dengan campaign Earth, Love, Life di mana salah satu implementasi 
manifestonya adalah fokus pada kegiatan-kegiatan yang dapat       
memberikan inspirasi pengembangan seni dan budaya Wardah.

Diungkapkan oleh Salman Subakat, Marketing Director Wardah bahwa 
pemberian dana Sahabat Garasi (SAGA) ini bertujuan untuk                 
mendukung kemajuan dan perkembangan seni teater. Dana ini             
nantinya akan dikelola oleh Teater Garasi melalui penyelenggaraan 
program-program yang bertujuan untuk penyebaran dan pertukaran 
pengetahuan (knowledge sharing and dissemination) dan kegiatan 
lainnya.

IDRF 2016
14-16 November 2016
Di IFI/LIP Yogyakarta

IDRF adalah festival pembacaan naskah lakon Indonesia yang                  
indipenden dan dirancang untuk berkembang secara organik seturut 
kebutuhan para penulis naskah lakon di Indonesia. Selain dijalankan 
berdasar irisan kepentingan berbagai lembaga, IDRF juga dijalankan 
dengan kerja sukarela (voluntary) oleh berbagai pihak yang                 
mendukung. Teater Garasi sejak penyelenggaraan IDRF pertama selalu 
mendukung festival ini yang juga melibatkan seniman kolektif Teater 
Garasi.

Tenggara
IDRF 2016 menghadirkan lakon-lakon Asia Tenggara terkemuka hari 

ini. Sebenarnya bukan kali pertama IDRF menghadirkan lakon-lakon 
dari negeri tetangga terdekat ini. Pada IDRF-IDRF sebelumnya pernah 
kami bacakan lakon-lakon dari Filipina, Malaysia dan Singapura. Tapi 
di tahun ini secara khusus lakon-lakon dari Asia Tenggara menjadi 
fokus kami. Dalam 3 malam kami akan menggelar dan membacakan 
secara utuh lakon-lakon pilihan kami dari Indonesia, Singapura dan 
Vietnam.

Lakon Pilihan IDRF 2016

NADIRAH (2009)
Karya: Alfian Sa’at
Penerjemah: Teguh Hari Prasetyo

BANH CHUNG (2013)
Karya: Chi Vu

PIKNIK (2011)
Karya: Joned Suryatmoko

IDRF 2016 mengundang Komunitas Sakatoya, GMT Jogjadrama dan 
Forum Aktor Yogyakarta untuk membacakan naskah-naskah          
tersebut.

Live at Teater Garasi
16 November 2016 Pk 19.30 WIB
Di Studio Teater Garasi

Live at Teater Garasi/LaTG adalah program musik yang menampilkan 
karya-karya musik terkini dan terdepan (cutting-edge) di skena Asia 
Tenggara. Beberapa musisi yang pernah tampil antara lain: Aditya 
Sofyan, Adrian Adioetomo, Barefood, Belkastrelka, Bonita and the 
Hus Band, Brilliant at Breakfast, Dialog Dini Hari, FSTVLST, Jay & the 
Gatrawardaya, Kartika Jahja, Ken Stringfellow, Melancholic Bitch, 
Sarita Fraya, Stars and Rabbit, Risky Summerbee & the Honeythief, 
Wangi Hujan, Whistlerpost, White Shoes and the Couples Company.

LaTG kali ini merupakan bagian dari SOLITOUR 2016, sebuah tur dari 
musisi Gerald Situmorang yang menggandeng Tommy  Pratomo.

Gerald Situmorang, dikenal sebagai bassist Barasuara. Namun selain 
itu dia juga berkolaborasi dengan beberapa musisi Nikita Dompas, 
Florian Ross, Henning Sievert, Wolfgang Haffner dan Kai Bruckner. 
Diskografi Gerald termasuk Hemiola Quarters "Oddventure" (2012) 
dan Sketsa "Different Seasons" (2012), Monita Tahalea & the Night-
ingales "Songs of Praise" (2013). Hadir di teater Garasi memainkan 
reportoar gitar solo dari album barunya 'Solitude'

Tommy Pranoto, mengawali karir musiknya sebagai penyanyi dan 
pada akhirnya memutuskan untuk bermain saxophone di tahun 
2009. Ia adalah pemain session Raisa, Marcell, Kunto Aji, Radhini, 
Soulvibe, Barry Likumahuwa, Calvin Jeremy, Matthew Sayerz dll.

Program dan Aktivitas Seniman Kolektif Teater Garasi

Arsita Iswardhani, terpilih sebagai salah satu dari 16 aktor muda Indonesia 
untuk mengikuti workshop metode keaktoran Suzuki Tadashi di Suzuki 
Company of Toga (SCOT) pada bulan Agustus 2016 di Togamura, Jepang dan 
bulan Desember di Bali. November 2016, Arsita diundang sebagai 
perwakilan seniman dari Indonesia dalam salah satu rangkaian acara Low 
Fat Art Festival di Bangkok-Thailand, Mourning Moment Project                     
Performance Art, yang mengundang masing-masing satu seniman dari tiga 
negara: Thailand, Singapura, dan Indonesia. Arsita membawakan satu karya 
performancenya “Memory of Song” di Thong Lor Art Space, Bangkok,       
Thailand.

Erythrina Baskoro, bermain sebagai pemeran utama dalam film pendek 
“Bunga dan Tembok (Flowers in the Wall)” sutradara Eden Junjung. Setelah 
diundang pada pemutaran di NUS Singapore, film ini menjadi official             
selection di Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2016 untuk kategori Lights of 
Asia dan masuk dalam international fiction competition di Bogota Short 
Film Festival 2016 di Kolombia,  Amerika Selatan. “Bunga Dan Tembok” juga 
menjadi nominasi film pendek terpilih dalam Piala Maya 2016. Pada bulan 
Mei 2016, Erythrina terpilih sebagai Pemeran Wanita Pendukung Terfavorit 
Indonesia Movie Actor (IMA) Award 2016 untuk perannya dalam film     
“Mencari Hilal”.

Gunawan Maryanto, bermain sebagai pemeran utama dalam film              
“Istirahatlah Kata-Kata (Solo. Solitude)” sutradara Yosep Anggi Noen. Film 
ini telah mengikuti kompetisi berbagai festival film internasional tahun ini, 
di antaranya di Locarno IFF 2016, Vladivostok IFF Pacific Meridian 2016, 
Busan IFF 2016, Filmfest Hamburg 2016, QCinema IFF 2016, Festival of 3 
Continents 2016, Nantes, dan Jogja-NETPAC Asian Film Festival. Film ini 
meraih penghargaan sebagai film terbaik di ajang Apresiasi Film Indonesia 
dan JAFF 2016. Gunawan juga terlibat dalam pementasan multi disiplin, 
"Marginal Gongs", di Spiral Hall, Tokyo, 2 dan 3 November 2016.                    
Pertunjukan ini merupakan kolaborasi antara Yasuhiro Morinaga (seniman 
suara -- sound artist) Jepang dengan seniman-seniman Indonesia dan 
Singapura.

Jompet Kuswidananto, melangsungkan 2 pameran tunggal yaitu "After 
Voices" di Sherman Contemporary Art Foundation, Sydney pada tanggal 24 
Juni sampai 10 September, 2016 dan "Theatre State" di Galeri Jendela, 
Esplanade, Singapura pada tanggal 14 Oktober 2016 sampai dengan 2 
Januari 2017. Diluar itu juga mengikuti pameran bersama di "Move on Asia" 
di Beijing, "Embeded South" di Vietnam, dan menjalani residensi selama 2 
bulan di  Centre of Contemporary Art - NTU Singapura. 

MN Qomaruddin, ikut bermain dalam pertunjukan kecil (durasi 20 menit) di 
Tokyo Metropolitan Theater, Jepang. Pertunjukan ini merupakan bagian dari 
program Asian Performing Arts Forum 2016 di Tokyo yang mengundang 
seniman-seniman teater muda dari Cina, Jepang, Indonesia, Filipina,      
Myanmar, Thailand dan Malaysia, untuk mengikuti serangkaian workshop, 
ceramah dan kemudian  menciptakan pertunjukan kecil yang digarap di 
Shizuoka Performing Arts Center (SPAC) dan Tokyo Metropolitan Theater. 
Pertunjukan berlangsung pada tanggal 18 dan 19 November 2016. Ia juga  
terlibat sebagai pengembang teks dan peneliti dalam proyek film                      
dokumenter "Playing Barabah" sebagai bagian dari program retrospeksi 

(menelisik Hoerijah Adam) Indonesian Dance Festival 2016.

Rizky Sasono, menghabiskan tahun 2016 dengan serangkaian riset dan 
diskusi publik bersama Laras - Studies of Music in Society. Bulan Oktober 
2016 mempresentasikan penelitiannya "Festivalizing Tragedies" pada forum 
International Graduate Students and Scholars Conference in Indonesia     
(IGSSCI) yang diadakan di Universitas Gadjah Mada dan bertemakan Art and 
Change in Response to Human Crisis. Selain itu, bersama kelompoknya Risky 
Summerbee & the Honeythief tampil dan menjadi salah satu highlight pada 
festival musik Ngayogjazz 2016.

Yudi Ahmad Tajudin, Yennu Ariendra dan Ignatius Sugiarto,  mengerjakan 
pemanggungan ulang The Juggler's Tale (berdasar naskah Michael Ende) di 
dalam kerangka 'produksi internasional' Shizuoka Performing Art Center 
(SPAC). Karya pesanan (commission work) ini digarap bersama aktor-aktor 
SPAC dan dipentaskan pertama kali 3 tahun lalu, 2013. Tahun ini SPAC         
mengundang kembali mereka bertiga (Yudi Ahmad Tajudin: sutradara,                
Yennu Ariendra: komposer musik, Ignatius Sugiarto: penata cahaya) untuk 
menggarap dan mementaskan kembali repertoar yang cukup populer di 
Jepang ini. Sejak awal November mereka bekerja sama dengan aktor-aktor 
dan para disainer Jepang. Pertunjukan ulang itu sendiri berlangsung dari 
tanggal 29 November sampai 23 Desember 2016, di Shizuoka Arts Theater, 
Shizuoka.

Sahabat Garasi

SAGA – Sahabat Garasi adalah ruang dan kesempatan yang terbuka 
bagi publik untuk ikut berpartisipasi mendukung dan memiliki 
kerja-kerja Teater Garasi.

Dengan memberikan sejumlah donasi, mereka terlibat aktif           
mendukung Teater Garasi dalam menciptakan karya-karya              
pertunjukan serta program-program berbagi dan pertukaran         
pengetahuan, seperti: pembangunan dan perawatan perpustakaan 
seni pertunjukan, workshop, diskusi, serta laboratorium pertunjukan 
yang terbuka untuk seniman-seniman muda, dan program magang 
serta seniman mukim (artist-in-residence). Dengan menjadi SAGA, 
mereka ikut berperan dalam mendukung perkembangan seni 
pertunjukan di Indonesia.

Sahabat Garasi 2016
(Dalam urutan abjad)

1. Agus Sudibyo
2. Andintan Mitayani

3. Annisa Hertami Kusumastuti
4. Barbara Hatley

5. Darmanto Setiawan
6. Dewi Candraningrum

7. E. Arti Wulandari
8. Endah Raharjo
9. Endang Widiati

10. Felencia Hutabarat
11. Intan Paramadita

12. Jay Subyakto
13. Jean Pascal Elbaz

14. Maria Ambar
15. Mira Lesmana
16. Olin Monteiro

17. Oliver Hogg
18. Peter Hogg

Foto: Erwin Octavianto

19. Raline Shah
20. Rama Asraatmadja

21. Rama Thaharani
22. Riri Riza
23. Titarubi

24. Titok Hariyanto
25. Tri Widyasuti

26. Tubagus Andre
27. Wimo Ambala Bayang

28. NN
29. NN
30. NN
31. NN

SAGAnewsletter diterbitkan untuk Sahabat Garasi. Berisi kabar dan 
perkembangan seluruh aktivitas Teater Garasi/Garasi Performance 
Institute dan Seniman Teater Garasi.

Redaksi: Gunawan Maryanto dan Lusia Neti Cahyani
Foto: Dok Teater Garasi
Desain: YA

Simak kabar dan perkembangan Teater Garasi/Garasi  Performance 
Institute secara berkala di www.teatergarasi.org atau ikuti twitter 
kami @teatergarasi



Program dan Aktivitas Teater Garasi 2016

Presentasi Magang Keaktoran Teater Garasi
28 Februari 2016 Pk 19.30 WIB 
Studio Teater Garasi

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (Mahasiswi 
Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan Laci Gondor 
(teaterawan muda Hungaria)

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (keduanya 
mahasiswi Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan 
Laci Gondor (teaterawan muda Hungaria) mementaskan 3 
nomor tunggal (one man play) sebagai bentuk presentasi proses 
magang keaktoran mereka di Teater Garasi sejak awal Januari 
2016.

Siti Nur Maisarah memainkan monolog berdasarkan naskah 
karya Gunawan Maryanto, "Srintil". Normiha Suraya juga 
memainkan monolog berdasarkan naskah Gunawan Maryanto, 
"Nyi Kartareja" (kedua naskah ini ditulis berdasar novel          
"Ronggeng Dukuh Paruk" karya Ahmad Tohari). Sementara Laci 
Gondor memainkan pertunjukan tunggal yang dirancang dan 
direkanya sendiri, berjudul "The Child".

Presentasi kecil ini dihadiri oleh 50 penonton yang secara khusus 
diundang. Mereka adalah pegiat teater muda dari berbagai 
kampus dan komunitas seni di Yogyakarta. Sehabis presentasi 
diadakan diskusi seputar proses kreatif selama magang di Teater 
Garasi.

Pertunjukan Musik Kontemporer "Menara Ingatan" 
karya Yennu Ariendra
Sabtu, 30 April 2016 Pk 19.30 
Padepokan Seni Bagong Kussudiardja
Jagongan Wagen Edisi April 2016

Menara Ingatan adalah sebuah pertunjukan musik lintas disiplin. 

Pertunjukan  ini berangkat dari atau meminjam bentuk kesenian 
Gandrung. Gandrung adalah sebuah kesenian tradisional dari           
kabupaten Banyuwangi, yang terletak di ujung timur pulau Jawa. 
Dalam beberapa penelitian yang pernah dilakukan sejumlah          
seniman lokal Banyuwangi, lirik Gandrung berkaitan dengan sejarah 
kekerasan yang berlangsung di masa lalu. Blambangan (sebutan 
lama Banyuwangi) di abad 17-18 menjadi perebutan kekuasaan 
antara Mataram (Jawa, Islam) dan Gelgel dan Mengwi (Hindu, Bali) 
yang melibatkan VOC dan Inggris. Demi kepentingan ekonomi dan 
politik, segala cara dilakukan untuk merebut     kekuasaan, seperti 
penggunaan identitas keagamaan, isu SARA ataupun politik 
memecah belah. Sebuah asumsi muncul, apakah yang terjadi masa 
lalu itu adalah sebuah cerminan atas isu kekerasan di masa                
sekarang? Apakah demokrasi yang seharusnya melahirkan              
persaingan yang sehat, telah memunculkan politik oligarki? Apakah 
pergesekan-pergesekan kepentingan antar kelompok, telah         
mendorong kita untuk memanfaatkan isu-isu primordial berbau 
SARA demi kepentingan pribadi atau kelompok?

Dalam Jagongan Wagen Edisi April yang berjudul Menara Ingatan ini, 
Yennu Ariendra mengajak sejumlah seniman untuk mewujudkan 
gagasannya yaitu: Asa Rahmana (penulis lagu, penyusun naskah, 
penyanyi), Silir Pujiwati (Sinden), Andi Meinl (Musisi), Erson           
Padapiran (Musisi) dan Raphael Donny (Videografer)

Wondering Wonderland
26-29 Mei 2016
Studio Teater Garasi

Wondering Wonderland adalah sebuah festival kecil yang merangkum 
karya-karya terbaru yang tengah dikerjakan dan dipersiapkan oleh kolektif 
seniman Teater Garasi. Wondering Wonderland diambil dari nama proyek 
bersama Teater Garasi yang berangkat dari penelitian dan refleksi atas 
ihwal “tatanan dan berantakan” (order dan disorder) dalam konteks            
Indonesia pasca '98. Proyek ini telah menghasilkan beberapa karya              
individual maupun bersama antara lain Pameran Order and After Jompet 
Kuswidananto, Pertunjukan Jalan Emas Yennu Ariendra, Sehabis Suara 
dan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi sebuah karya bersama dengan 
sutradara Yudi Ahmad Tajudin. Juga beberapa karya yang saat ini masih 
tengah dikerjakan kolektif seniman Teater Garasi.

Rangkaian acara dalam festival kecil ini adalah:

Yang Tegak Yang Jatuh
Pameran Seni Rupa Jompet Kuswidananto
Pembukaan: Kamis, 26 Mei 2016 Pk 13.00 WIB
Waktu pameran: 26 – 29 Mei 2016 Pk 10.30 - 21.00 WIB

Mata Sukra dan Dongeng-dongeng lainnya
Peluncuran dan Pembacaan Buku Kumpulan Cerita Gunawan 
Maryanto
Kamis, 26 Mei 2016 Pk 15.00 WIB

Menara Ingatan
Pertunjukan Musik Kontemporer Yennu Ariendra
Jumat, 27 Mei 2016 Pk 16.30 WIB

Paradise Now!
Potongan-potongan Pertunjukan Teater karya terbaru Teater 
Garasi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Sabtu, 28 Mei 2016 Pk 15.00 WIB | 17.00 WIB | 19.00 WIB

Rupa-rupa Pertunjukan dari Warga Nitiprayan
Minggu, 29 Mei 2016 Pk 19.00 - 21.00 WIB

Pertunjukan Tari Anak “Angguk” dan “Caping Ayu” oleh Sanggar 
Tari Udan Sore Nitiprayan
Pertunjukan Tari Anak “Yapong” dan “Caping” oleh Paguyuban 
Seni Nitibudaya Nitiprayan
Pertunjukan Gejog Lesung Ibu-ibu Paguyuban Seni Nitibudaya 
Nitiprayan
Pertunjukan “Manuk Belage” Sanggar Rahayu Melbao Ikatan 
Pelajar Mahasiswa Lombok Utara Nitiprayan

Pertunjukan Teater “Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi”
26 Juli 2016, FIB Universitas Indonesia
30-31 Juli 2016, Goethe-Institut Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bekerja sama dengan 
Badan Ekonomi Kreatif dan Bakti Budaya Djarum Foundation dengan 
didukung oleh Goethe-Institut Jakarta menggelar pertunjukan Yang 
Fana adalah Waktu. Kita Abadi pada tanggal 30-31 Juli 2016 di 
Goethe-Institut Jakarta.

Pertunjukan tersebut sebelumnya juga digelar di FIB Universitas 
Indonesia bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Direktorat Kesenian 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan Studio Hanafi pada 
tanggal 26 Juli 2016.

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi adalah karya pertunjukan           
terbaru Teater Garasi/Garasi Performance Institute yang bertolak 
dari pembacaan dan refleksi atas ihwal “tatanan” dan “berantakan” 
(order dan disorder). 

Pertunjukan yang disutradarai Yudi Ahmad Tajudin ini adalah 
pengembangan dan penelusuran lebih jauh dari proyek seni kolektif 
Teater Garasi yang dilakukan sejak tahun 2008, di antaranya         
menghasilkan pertunjukan Je.ja.l.an dan Tubuh Ketiga, yang mencoba 
mempelajari bagaimana ledakan “suara” atau “narasi” (ideologis, 
agama, identitas) di Indonesia pasca 1998 menciptakan dan         
menyingkap ketegangan serta kekerasan—yang baru maupun yang 
terpendam. 

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi pertama kali dipentaskan di               
Yogyakarta pada bulan Juni tahun 2015 lalu. 

Judul pertunjukan dipinjam dari puisi Sapardi Djoko Damono, Yang Fana 
adalah Waktu (1978).   

Yang Fana adalah Waktu Kita Abadi disutradarai oleh: Yudi Ahmad            
Tajudin 
Diciptakan secara bersama oleh: Ari Dwianto, Arsita Iswardhani,         
Erythrina Baskoro, Gunawan Maryanto, Ignatius Sugiarto, Jompet 
Kuswidananto, MN Qomaruddin, Sri Qadariatin, Ugoran Prasad, Vassia 
Valkanioti, Yennu Ariendra

Didukung oleh: Ega Kuspriyanto, Gading Paksi, Lusia Neti Cahyani, 
Miftakul Efendi, Mitae, Nastiti Dewanti, Purwoko, Risky Summerbee, 
Sugeng Utomo, Warsito, Yosef Herman Susilo

Produser: Yudi Ahmad Tajudin

Diproduksi oleh: Teater Garasi/Garasi Performance Institute. Bekerja 
sama dengan: Bekraf dan Bakti Budaya Djarum Foundation

Serangkaian dengan pertunjukan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi di 
Goethe-Institut dan FIB Universitas Indonesia, Teater Garasi/Garasi     
Performance Institute juga menggelar Workshop Metode Penciptaan 
“Teater Berbasis Riset”, Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan, 
dan Diskusi Perkembangan Seni   Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Per-
tunjukan Indonesia di beberapa tempat di Jakarta.

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset”
25 Juli 2016 Pk 09.00 WIB – Selesai
Di Gedung 6 FIB UI, Ruang 6110, Kampus UI Depok

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset” diikuti oleh 33 orang yang 
terdiri dari mahasiswa FIB UI, pelaku teater mahasiswa dan komunitas 
teater di Jakarta, dengan fasilitator Yudi Ahmad Tajudin dan Ugoran 
Prasad. Workshop ini bertujuan untuk memperkenalkan dan              
menyebarkan metode penciptaan yang selama ini digunakan dalam 

proses penyusunan beberapa karya di Teater Garasi. Workshop ini 
terselenggara dengan bekerja sama Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Studio Hanafi.

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan
27-29 Juli 2016 Pk 10.00 – 15.00 WIB
Di Sekretariat Koalisi Seni Indonesia
Jl. Amil No.7 Pejaten Barat Pasar Minggu, Jakarta Selatan

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan ini diampu oleh Bambang 
Bujono, Putu Fajar Arcana, Hikmat Darmawan, dan Ugoran Prasad, 
diikuti oleh 27 orang peserta. Workshop ini adalah sebuah upaya untuk 
menjawab sedikitnya tulisan-tulisan tentang pertunjukan yang bagus 
dan menarik serta menarik minat penulis-penulis muda untuk             
menulis review pertunjukan. Workshop ini diperuntukkan bagi para 
penulis, jurnalis dan penikmat seni pertunjukan. Acara ini terselenggara 
dengan bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan didukung oleh 
Koalisi Seni Indonesia.

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Pertunju-
kan Indonesia
28 Juli 2016 16.00 – 18.00 WIB
Di Galeri Cipta III Taman Ismail Marzuki
Jl. Cikini Raya No.73, Menteng, Jakarta Pusat

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni              
Pertunjukan Indonesia menghadirkan pembicara Ugoran Prasad, Rama 
Thaharani, dan Afrizal Malna dengan moderator Putu Fajar Arcana. 
Sebuah diskusi yang mencoba membentang peta perkembangan seni 
pertunjukan dunia dan Indonesia. Diskusi ini dihadiri oleh sekitar 100 
orang pekerja dan pemerhati seni pertunjukan. Terselenggaranya diskusi 
ini berkat kerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dengan dukungan 
Dewan Kesenian Jakarta. 

MAHABHARATA PART 3
24-25 September 2016 di Societet Militer - Taman Budaya Yogyakarta
28, 29 September 2016 di Graha Bhakti Budaya - Taman Ismail Marzuki 
Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bersama Yayasan Kelola 
menampilkan sebuah pertunjukan karya Hiroshi Koike Bridge Project 
(Jepang) berjudul MAHABHARATA Part 3: KURUSETRA WAR.

Tentang Mahabharata Part 3

Mahabharata Part 3, disutradarai oleh Hiroshi Koike, merupakan               
kelanjutan dari rangkaian pertunjukan Mahabharata yang menjadi salah 
satu bagian dari Hiroshi Koike Bridge Project (HKBP). Rangkaian               
pertunjukan ini dipentaskan dalam tur keliling Asia, khususnya                 
negara-negara di mana cerita Mahabharata dikenal dan menjadi bagian 
dari budaya setempat.

Hiroshi Koike Bridge Project menciptakan versinya sendiri atas epos kuno 
India, Mahabharata, dalam 5 bagian, lalu membaginya dalam 2 bagian 
(bagian pertama / bagian akhir), hingga pada akhirnya seluruh kisah 
Mahabharata tersajikan secara utuh. Setiap produksi akan dilakukan di 
negara berbeda setiap tahun dan dipentaskan di seluruh dunia.                  
Sebelumnya, proses penciptaan pertunjukan berlangsung di Kamboja 
(Mahabharata Part 1), India (Mahabharata Part 2), dan Jepang                      
(Mahabharata Part 2.5).

Dalam pertunjukan ini, seperti pada rangkaian pertunjukan Mahabharata 

yang sudah-sudah, sutradara Koike Hiroshi asal Jepang, berkolaborasi 
dengan seniman-seniman dari berbagai Negara di Asia. Kali ini          
seniman-seniman tersebut adalah aktor/penari, Carlon Matobato 
(Filipina), Gunawan Maryanto (Indonesia), Lee Swee Keong (Malaysia), 
Riyo Tulus Pernando (Indonesia), Sachiko Shirai (Jepang), Sandhidea 
Cahyo Narpati (Indonesia), Suryo Purnomo (Indonesia), Testuro 
Koyano (Jepang), dan Wangi Indriya (Indonesia). Selain itu, terdapat 
juga nama-nama desainer Lulu Lutfi Labibi untuk kostum, perupa 
Agung Kurniawan untuk penata artistik, dan Ignatius Sugiarto untuk 
penata cahaya.

Reminiscing Beauty
Pertunjukan Musikal Teater Garasi
Dalam Peluncuran Brand Ambassador Wardah Cosmetic
14 Oktober 2016 
Hyatt Regency Yogyakarta

Pertunjukan ini mengambarkan cerita tentang sebuah perjalanan 
peradaban Indonesia dalam konteks musikal yang sekaligus           
menggambarkan tentang peran, estetika paradigma, dan                   
transformasi perempuan Indonesia.

Dalam acara peluncuran brand ambassador terbaru mereka yakni 
Raline Shah, Wardah Cosmetic juga memberikan dukungan dana     
apresiasi senilai Rp. 100.000.000 melalui program Sahabat Garasi 
(SAGA) untuk mendorong perkembangan teater, tidak saja di                 
Yogyakarta, tetapi untuk daerah-daerah lainnya sesuai dengan 
rencana pengembangan teater dari Teater Garasi. Hal ini sejalan 

dengan campaign Earth, Love, Life di mana salah satu implementasi 
manifestonya adalah fokus pada kegiatan-kegiatan yang dapat       
memberikan inspirasi pengembangan seni dan budaya Wardah.

Diungkapkan oleh Salman Subakat, Marketing Director Wardah bahwa 
pemberian dana Sahabat Garasi (SAGA) ini bertujuan untuk                 
mendukung kemajuan dan perkembangan seni teater. Dana ini             
nantinya akan dikelola oleh Teater Garasi melalui penyelenggaraan 
program-program yang bertujuan untuk penyebaran dan pertukaran 
pengetahuan (knowledge sharing and dissemination) dan kegiatan 
lainnya.

IDRF 2016
14-16 November 2016
Di IFI/LIP Yogyakarta

IDRF adalah festival pembacaan naskah lakon Indonesia yang                  
indipenden dan dirancang untuk berkembang secara organik seturut 
kebutuhan para penulis naskah lakon di Indonesia. Selain dijalankan 
berdasar irisan kepentingan berbagai lembaga, IDRF juga dijalankan 
dengan kerja sukarela (voluntary) oleh berbagai pihak yang                 
mendukung. Teater Garasi sejak penyelenggaraan IDRF pertama selalu 
mendukung festival ini yang juga melibatkan seniman kolektif Teater 
Garasi.

Tenggara
IDRF 2016 menghadirkan lakon-lakon Asia Tenggara terkemuka hari 

ini. Sebenarnya bukan kali pertama IDRF menghadirkan lakon-lakon 
dari negeri tetangga terdekat ini. Pada IDRF-IDRF sebelumnya pernah 
kami bacakan lakon-lakon dari Filipina, Malaysia dan Singapura. Tapi 
di tahun ini secara khusus lakon-lakon dari Asia Tenggara menjadi 
fokus kami. Dalam 3 malam kami akan menggelar dan membacakan 
secara utuh lakon-lakon pilihan kami dari Indonesia, Singapura dan 
Vietnam.

Lakon Pilihan IDRF 2016

NADIRAH (2009)
Karya: Alfian Sa’at
Penerjemah: Teguh Hari Prasetyo

BANH CHUNG (2013)
Karya: Chi Vu

PIKNIK (2011)
Karya: Joned Suryatmoko

IDRF 2016 mengundang Komunitas Sakatoya, GMT Jogjadrama dan 
Forum Aktor Yogyakarta untuk membacakan naskah-naskah          
tersebut.

Live at Teater Garasi
16 November 2016 Pk 19.30 WIB
Di Studio Teater Garasi

Live at Teater Garasi/LaTG adalah program musik yang menampilkan 
karya-karya musik terkini dan terdepan (cutting-edge) di skena Asia 
Tenggara. Beberapa musisi yang pernah tampil antara lain: Aditya 
Sofyan, Adrian Adioetomo, Barefood, Belkastrelka, Bonita and the 
Hus Band, Brilliant at Breakfast, Dialog Dini Hari, FSTVLST, Jay & the 
Gatrawardaya, Kartika Jahja, Ken Stringfellow, Melancholic Bitch, 
Sarita Fraya, Stars and Rabbit, Risky Summerbee & the Honeythief, 
Wangi Hujan, Whistlerpost, White Shoes and the Couples Company.

LaTG kali ini merupakan bagian dari SOLITOUR 2016, sebuah tur dari 
musisi Gerald Situmorang yang menggandeng Tommy  Pratomo.

Gerald Situmorang, dikenal sebagai bassist Barasuara. Namun selain 
itu dia juga berkolaborasi dengan beberapa musisi Nikita Dompas, 
Florian Ross, Henning Sievert, Wolfgang Haffner dan Kai Bruckner. 
Diskografi Gerald termasuk Hemiola Quarters "Oddventure" (2012) 
dan Sketsa "Different Seasons" (2012), Monita Tahalea & the Night-
ingales "Songs of Praise" (2013). Hadir di teater Garasi memainkan 
reportoar gitar solo dari album barunya 'Solitude'

Tommy Pranoto, mengawali karir musiknya sebagai penyanyi dan 
pada akhirnya memutuskan untuk bermain saxophone di tahun 
2009. Ia adalah pemain session Raisa, Marcell, Kunto Aji, Radhini, 
Soulvibe, Barry Likumahuwa, Calvin Jeremy, Matthew Sayerz dll.

Program dan Aktivitas Seniman Kolektif Teater Garasi

Arsita Iswardhani, terpilih sebagai salah satu dari 16 aktor muda Indonesia 
untuk mengikuti workshop metode keaktoran Suzuki Tadashi di Suzuki 
Company of Toga (SCOT) pada bulan Agustus 2016 di Togamura, Jepang dan 
bulan Desember di Bali. November 2016, Arsita diundang sebagai 
perwakilan seniman dari Indonesia dalam salah satu rangkaian acara Low 
Fat Art Festival di Bangkok-Thailand, Mourning Moment Project                     
Performance Art, yang mengundang masing-masing satu seniman dari tiga 
negara: Thailand, Singapura, dan Indonesia. Arsita membawakan satu karya 
performancenya “Memory of Song” di Thong Lor Art Space, Bangkok,       
Thailand.

Erythrina Baskoro, bermain sebagai pemeran utama dalam film pendek 
“Bunga dan Tembok (Flowers in the Wall)” sutradara Eden Junjung. Setelah 
diundang pada pemutaran di NUS Singapore, film ini menjadi official             
selection di Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2016 untuk kategori Lights of 
Asia dan masuk dalam international fiction competition di Bogota Short 
Film Festival 2016 di Kolombia,  Amerika Selatan. “Bunga Dan Tembok” juga 
menjadi nominasi film pendek terpilih dalam Piala Maya 2016. Pada bulan 
Mei 2016, Erythrina terpilih sebagai Pemeran Wanita Pendukung Terfavorit 
Indonesia Movie Actor (IMA) Award 2016 untuk perannya dalam film     
“Mencari Hilal”.

Gunawan Maryanto, bermain sebagai pemeran utama dalam film              
“Istirahatlah Kata-Kata (Solo. Solitude)” sutradara Yosep Anggi Noen. Film 
ini telah mengikuti kompetisi berbagai festival film internasional tahun ini, 
di antaranya di Locarno IFF 2016, Vladivostok IFF Pacific Meridian 2016, 
Busan IFF 2016, Filmfest Hamburg 2016, QCinema IFF 2016, Festival of 3 
Continents 2016, Nantes, dan Jogja-NETPAC Asian Film Festival. Film ini 
meraih penghargaan sebagai film terbaik di ajang Apresiasi Film Indonesia 
dan JAFF 2016. Gunawan juga terlibat dalam pementasan multi disiplin, 
"Marginal Gongs", di Spiral Hall, Tokyo, 2 dan 3 November 2016.                    
Pertunjukan ini merupakan kolaborasi antara Yasuhiro Morinaga (seniman 
suara -- sound artist) Jepang dengan seniman-seniman Indonesia dan 
Singapura.

Jompet Kuswidananto, melangsungkan 2 pameran tunggal yaitu "After 
Voices" di Sherman Contemporary Art Foundation, Sydney pada tanggal 24 
Juni sampai 10 September, 2016 dan "Theatre State" di Galeri Jendela, 
Esplanade, Singapura pada tanggal 14 Oktober 2016 sampai dengan 2 
Januari 2017. Diluar itu juga mengikuti pameran bersama di "Move on Asia" 
di Beijing, "Embeded South" di Vietnam, dan menjalani residensi selama 2 
bulan di  Centre of Contemporary Art - NTU Singapura. 

MN Qomaruddin, ikut bermain dalam pertunjukan kecil (durasi 20 menit) di 
Tokyo Metropolitan Theater, Jepang. Pertunjukan ini merupakan bagian dari 
program Asian Performing Arts Forum 2016 di Tokyo yang mengundang 
seniman-seniman teater muda dari Cina, Jepang, Indonesia, Filipina,      
Myanmar, Thailand dan Malaysia, untuk mengikuti serangkaian workshop, 
ceramah dan kemudian  menciptakan pertunjukan kecil yang digarap di 
Shizuoka Performing Arts Center (SPAC) dan Tokyo Metropolitan Theater. 
Pertunjukan berlangsung pada tanggal 18 dan 19 November 2016. Ia juga  
terlibat sebagai pengembang teks dan peneliti dalam proyek film                      
dokumenter "Playing Barabah" sebagai bagian dari program retrospeksi 

(menelisik Hoerijah Adam) Indonesian Dance Festival 2016.

Rizky Sasono, menghabiskan tahun 2016 dengan serangkaian riset dan 
diskusi publik bersama Laras - Studies of Music in Society. Bulan Oktober 
2016 mempresentasikan penelitiannya "Festivalizing Tragedies" pada forum 
International Graduate Students and Scholars Conference in Indonesia     
(IGSSCI) yang diadakan di Universitas Gadjah Mada dan bertemakan Art and 
Change in Response to Human Crisis. Selain itu, bersama kelompoknya Risky 
Summerbee & the Honeythief tampil dan menjadi salah satu highlight pada 
festival musik Ngayogjazz 2016.

Yudi Ahmad Tajudin, Yennu Ariendra dan Ignatius Sugiarto,  mengerjakan 
pemanggungan ulang The Juggler's Tale (berdasar naskah Michael Ende) di 
dalam kerangka 'produksi internasional' Shizuoka Performing Art Center 
(SPAC). Karya pesanan (commission work) ini digarap bersama aktor-aktor 
SPAC dan dipentaskan pertama kali 3 tahun lalu, 2013. Tahun ini SPAC         
mengundang kembali mereka bertiga (Yudi Ahmad Tajudin: sutradara,                
Yennu Ariendra: komposer musik, Ignatius Sugiarto: penata cahaya) untuk 
menggarap dan mementaskan kembali repertoar yang cukup populer di 
Jepang ini. Sejak awal November mereka bekerja sama dengan aktor-aktor 
dan para disainer Jepang. Pertunjukan ulang itu sendiri berlangsung dari 
tanggal 29 November sampai 23 Desember 2016, di Shizuoka Arts Theater, 
Shizuoka.

Sahabat Garasi

SAGA – Sahabat Garasi adalah ruang dan kesempatan yang terbuka 
bagi publik untuk ikut berpartisipasi mendukung dan memiliki 
kerja-kerja Teater Garasi.

Dengan memberikan sejumlah donasi, mereka terlibat aktif           
mendukung Teater Garasi dalam menciptakan karya-karya              
pertunjukan serta program-program berbagi dan pertukaran         
pengetahuan, seperti: pembangunan dan perawatan perpustakaan 
seni pertunjukan, workshop, diskusi, serta laboratorium pertunjukan 
yang terbuka untuk seniman-seniman muda, dan program magang 
serta seniman mukim (artist-in-residence). Dengan menjadi SAGA, 
mereka ikut berperan dalam mendukung perkembangan seni 
pertunjukan di Indonesia.

Sahabat Garasi 2016
(Dalam urutan abjad)

1. Agus Sudibyo
2. Andintan Mitayani

3. Annisa Hertami Kusumastuti
4. Barbara Hatley

5. Darmanto Setiawan
6. Dewi Candraningrum

7. E. Arti Wulandari
8. Endah Raharjo
9. Endang Widiati

10. Felencia Hutabarat
11. Intan Paramadita

12. Jay Subyakto
13. Jean Pascal Elbaz

14. Maria Ambar
15. Mira Lesmana
16. Olin Monteiro

17. Oliver Hogg
18. Peter Hogg

19. Raline Shah
20. Rama Asraatmadja

21. Rama Thaharani
22. Riri Riza
23. Titarubi

24. Titok Hariyanto
25. Tri Widyasuti

26. Tubagus Andre
27. Wimo Ambala Bayang

28. NN
29. NN
30. NN
31. NN

SAGAnewsletter diterbitkan untuk Sahabat Garasi. Berisi kabar dan 
perkembangan seluruh aktivitas Teater Garasi/Garasi Performance 
Institute dan Seniman Teater Garasi.

Redaksi: Gunawan Maryanto dan Lusia Neti Cahyani
Foto: Dok Teater Garasi
Desain: YA

Simak kabar dan perkembangan Teater Garasi/Garasi  Performance 
Institute secara berkala di www.teatergarasi.org atau ikuti twitter 
kami @teatergarasi



Program dan Aktivitas Teater Garasi 2016

Presentasi Magang Keaktoran Teater Garasi
28 Februari 2016 Pk 19.30 WIB 
Studio Teater Garasi

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (Mahasiswi 
Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan Laci Gondor 
(teaterawan muda Hungaria)

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (keduanya 
mahasiswi Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan 
Laci Gondor (teaterawan muda Hungaria) mementaskan 3 
nomor tunggal (one man play) sebagai bentuk presentasi proses 
magang keaktoran mereka di Teater Garasi sejak awal Januari 
2016.

Siti Nur Maisarah memainkan monolog berdasarkan naskah 
karya Gunawan Maryanto, "Srintil". Normiha Suraya juga 
memainkan monolog berdasarkan naskah Gunawan Maryanto, 
"Nyi Kartareja" (kedua naskah ini ditulis berdasar novel          
"Ronggeng Dukuh Paruk" karya Ahmad Tohari). Sementara Laci 
Gondor memainkan pertunjukan tunggal yang dirancang dan 
direkanya sendiri, berjudul "The Child".

Presentasi kecil ini dihadiri oleh 50 penonton yang secara khusus 
diundang. Mereka adalah pegiat teater muda dari berbagai 
kampus dan komunitas seni di Yogyakarta. Sehabis presentasi 
diadakan diskusi seputar proses kreatif selama magang di Teater 
Garasi.

Pertunjukan Musik Kontemporer "Menara Ingatan" 
karya Yennu Ariendra
Sabtu, 30 April 2016 Pk 19.30 
Padepokan Seni Bagong Kussudiardja
Jagongan Wagen Edisi April 2016

Menara Ingatan adalah sebuah pertunjukan musik lintas disiplin. 

Pertunjukan  ini berangkat dari atau meminjam bentuk kesenian 
Gandrung. Gandrung adalah sebuah kesenian tradisional dari           
kabupaten Banyuwangi, yang terletak di ujung timur pulau Jawa. 
Dalam beberapa penelitian yang pernah dilakukan sejumlah          
seniman lokal Banyuwangi, lirik Gandrung berkaitan dengan sejarah 
kekerasan yang berlangsung di masa lalu. Blambangan (sebutan 
lama Banyuwangi) di abad 17-18 menjadi perebutan kekuasaan 
antara Mataram (Jawa, Islam) dan Gelgel dan Mengwi (Hindu, Bali) 
yang melibatkan VOC dan Inggris. Demi kepentingan ekonomi dan 
politik, segala cara dilakukan untuk merebut     kekuasaan, seperti 
penggunaan identitas keagamaan, isu SARA ataupun politik 
memecah belah. Sebuah asumsi muncul, apakah yang terjadi masa 
lalu itu adalah sebuah cerminan atas isu kekerasan di masa                
sekarang? Apakah demokrasi yang seharusnya melahirkan              
persaingan yang sehat, telah memunculkan politik oligarki? Apakah 
pergesekan-pergesekan kepentingan antar kelompok, telah         
mendorong kita untuk memanfaatkan isu-isu primordial berbau 
SARA demi kepentingan pribadi atau kelompok?

Dalam Jagongan Wagen Edisi April yang berjudul Menara Ingatan ini, 
Yennu Ariendra mengajak sejumlah seniman untuk mewujudkan 
gagasannya yaitu: Asa Rahmana (penulis lagu, penyusun naskah, 
penyanyi), Silir Pujiwati (Sinden), Andi Meinl (Musisi), Erson           
Padapiran (Musisi) dan Raphael Donny (Videografer)

Wondering Wonderland
26-29 Mei 2016
Studio Teater Garasi

Wondering Wonderland adalah sebuah festival kecil yang merangkum 
karya-karya terbaru yang tengah dikerjakan dan dipersiapkan oleh kolektif 
seniman Teater Garasi. Wondering Wonderland diambil dari nama proyek 
bersama Teater Garasi yang berangkat dari penelitian dan refleksi atas 
ihwal “tatanan dan berantakan” (order dan disorder) dalam konteks            
Indonesia pasca '98. Proyek ini telah menghasilkan beberapa karya              
individual maupun bersama antara lain Pameran Order and After Jompet 
Kuswidananto, Pertunjukan Jalan Emas Yennu Ariendra, Sehabis Suara 
dan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi sebuah karya bersama dengan 
sutradara Yudi Ahmad Tajudin. Juga beberapa karya yang saat ini masih 
tengah dikerjakan kolektif seniman Teater Garasi.

Rangkaian acara dalam festival kecil ini adalah:

Yang Tegak Yang Jatuh
Pameran Seni Rupa Jompet Kuswidananto
Pembukaan: Kamis, 26 Mei 2016 Pk 13.00 WIB
Waktu pameran: 26 – 29 Mei 2016 Pk 10.30 - 21.00 WIB

Mata Sukra dan Dongeng-dongeng lainnya
Peluncuran dan Pembacaan Buku Kumpulan Cerita Gunawan 
Maryanto
Kamis, 26 Mei 2016 Pk 15.00 WIB

Menara Ingatan
Pertunjukan Musik Kontemporer Yennu Ariendra
Jumat, 27 Mei 2016 Pk 16.30 WIB

Paradise Now!
Potongan-potongan Pertunjukan Teater karya terbaru Teater 
Garasi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Sabtu, 28 Mei 2016 Pk 15.00 WIB | 17.00 WIB | 19.00 WIB

Rupa-rupa Pertunjukan dari Warga Nitiprayan
Minggu, 29 Mei 2016 Pk 19.00 - 21.00 WIB

Pertunjukan Tari Anak “Angguk” dan “Caping Ayu” oleh Sanggar 
Tari Udan Sore Nitiprayan
Pertunjukan Tari Anak “Yapong” dan “Caping” oleh Paguyuban 
Seni Nitibudaya Nitiprayan
Pertunjukan Gejog Lesung Ibu-ibu Paguyuban Seni Nitibudaya 
Nitiprayan
Pertunjukan “Manuk Belage” Sanggar Rahayu Melbao Ikatan 
Pelajar Mahasiswa Lombok Utara Nitiprayan

Pertunjukan Teater “Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi”
26 Juli 2016, FIB Universitas Indonesia
30-31 Juli 2016, Goethe-Institut Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bekerja sama dengan 
Badan Ekonomi Kreatif dan Bakti Budaya Djarum Foundation dengan 
didukung oleh Goethe-Institut Jakarta menggelar pertunjukan Yang 
Fana adalah Waktu. Kita Abadi pada tanggal 30-31 Juli 2016 di 
Goethe-Institut Jakarta.

Pertunjukan tersebut sebelumnya juga digelar di FIB Universitas 
Indonesia bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Direktorat Kesenian 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan Studio Hanafi pada 
tanggal 26 Juli 2016.

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi adalah karya pertunjukan           
terbaru Teater Garasi/Garasi Performance Institute yang bertolak 
dari pembacaan dan refleksi atas ihwal “tatanan” dan “berantakan” 
(order dan disorder). 

Pertunjukan yang disutradarai Yudi Ahmad Tajudin ini adalah 
pengembangan dan penelusuran lebih jauh dari proyek seni kolektif 
Teater Garasi yang dilakukan sejak tahun 2008, di antaranya         
menghasilkan pertunjukan Je.ja.l.an dan Tubuh Ketiga, yang mencoba 
mempelajari bagaimana ledakan “suara” atau “narasi” (ideologis, 
agama, identitas) di Indonesia pasca 1998 menciptakan dan         
menyingkap ketegangan serta kekerasan—yang baru maupun yang 
terpendam. 

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi pertama kali dipentaskan di               
Yogyakarta pada bulan Juni tahun 2015 lalu. 

Judul pertunjukan dipinjam dari puisi Sapardi Djoko Damono, Yang Fana 
adalah Waktu (1978).   

Yang Fana adalah Waktu Kita Abadi disutradarai oleh: Yudi Ahmad            
Tajudin 
Diciptakan secara bersama oleh: Ari Dwianto, Arsita Iswardhani,         
Erythrina Baskoro, Gunawan Maryanto, Ignatius Sugiarto, Jompet 
Kuswidananto, MN Qomaruddin, Sri Qadariatin, Ugoran Prasad, Vassia 
Valkanioti, Yennu Ariendra

Didukung oleh: Ega Kuspriyanto, Gading Paksi, Lusia Neti Cahyani, 
Miftakul Efendi, Mitae, Nastiti Dewanti, Purwoko, Risky Summerbee, 
Sugeng Utomo, Warsito, Yosef Herman Susilo

Produser: Yudi Ahmad Tajudin

Diproduksi oleh: Teater Garasi/Garasi Performance Institute. Bekerja 
sama dengan: Bekraf dan Bakti Budaya Djarum Foundation

Serangkaian dengan pertunjukan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi di 
Goethe-Institut dan FIB Universitas Indonesia, Teater Garasi/Garasi     
Performance Institute juga menggelar Workshop Metode Penciptaan 
“Teater Berbasis Riset”, Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan, 
dan Diskusi Perkembangan Seni   Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Per-
tunjukan Indonesia di beberapa tempat di Jakarta.

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset”
25 Juli 2016 Pk 09.00 WIB – Selesai
Di Gedung 6 FIB UI, Ruang 6110, Kampus UI Depok

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset” diikuti oleh 33 orang yang 
terdiri dari mahasiswa FIB UI, pelaku teater mahasiswa dan komunitas 
teater di Jakarta, dengan fasilitator Yudi Ahmad Tajudin dan Ugoran 
Prasad. Workshop ini bertujuan untuk memperkenalkan dan              
menyebarkan metode penciptaan yang selama ini digunakan dalam 

proses penyusunan beberapa karya di Teater Garasi. Workshop ini 
terselenggara dengan bekerja sama Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Studio Hanafi.

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan
27-29 Juli 2016 Pk 10.00 – 15.00 WIB
Di Sekretariat Koalisi Seni Indonesia
Jl. Amil No.7 Pejaten Barat Pasar Minggu, Jakarta Selatan

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan ini diampu oleh Bambang 
Bujono, Putu Fajar Arcana, Hikmat Darmawan, dan Ugoran Prasad, 
diikuti oleh 27 orang peserta. Workshop ini adalah sebuah upaya untuk 
menjawab sedikitnya tulisan-tulisan tentang pertunjukan yang bagus 
dan menarik serta menarik minat penulis-penulis muda untuk             
menulis review pertunjukan. Workshop ini diperuntukkan bagi para 
penulis, jurnalis dan penikmat seni pertunjukan. Acara ini terselenggara 
dengan bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan didukung oleh 
Koalisi Seni Indonesia.

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Pertunju-
kan Indonesia
28 Juli 2016 16.00 – 18.00 WIB
Di Galeri Cipta III Taman Ismail Marzuki
Jl. Cikini Raya No.73, Menteng, Jakarta Pusat

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni              
Pertunjukan Indonesia menghadirkan pembicara Ugoran Prasad, Rama 
Thaharani, dan Afrizal Malna dengan moderator Putu Fajar Arcana. 
Sebuah diskusi yang mencoba membentang peta perkembangan seni 
pertunjukan dunia dan Indonesia. Diskusi ini dihadiri oleh sekitar 100 
orang pekerja dan pemerhati seni pertunjukan. Terselenggaranya diskusi 
ini berkat kerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dengan dukungan 
Dewan Kesenian Jakarta. 

MAHABHARATA PART 3
24-25 September 2016 di Societet Militer - Taman Budaya Yogyakarta
28, 29 September 2016 di Graha Bhakti Budaya - Taman Ismail Marzuki 
Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bersama Yayasan Kelola 
menampilkan sebuah pertunjukan karya Hiroshi Koike Bridge Project 
(Jepang) berjudul MAHABHARATA Part 3: KURUSETRA WAR.

Tentang Mahabharata Part 3

Mahabharata Part 3, disutradarai oleh Hiroshi Koike, merupakan               
kelanjutan dari rangkaian pertunjukan Mahabharata yang menjadi salah 
satu bagian dari Hiroshi Koike Bridge Project (HKBP). Rangkaian               
pertunjukan ini dipentaskan dalam tur keliling Asia, khususnya                 
negara-negara di mana cerita Mahabharata dikenal dan menjadi bagian 
dari budaya setempat.

Hiroshi Koike Bridge Project menciptakan versinya sendiri atas epos kuno 
India, Mahabharata, dalam 5 bagian, lalu membaginya dalam 2 bagian 
(bagian pertama / bagian akhir), hingga pada akhirnya seluruh kisah 
Mahabharata tersajikan secara utuh. Setiap produksi akan dilakukan di 
negara berbeda setiap tahun dan dipentaskan di seluruh dunia.                  
Sebelumnya, proses penciptaan pertunjukan berlangsung di Kamboja 
(Mahabharata Part 1), India (Mahabharata Part 2), dan Jepang                      
(Mahabharata Part 2.5).

Dalam pertunjukan ini, seperti pada rangkaian pertunjukan Mahabharata 

yang sudah-sudah, sutradara Koike Hiroshi asal Jepang, berkolaborasi 
dengan seniman-seniman dari berbagai Negara di Asia. Kali ini          
seniman-seniman tersebut adalah aktor/penari, Carlon Matobato 
(Filipina), Gunawan Maryanto (Indonesia), Lee Swee Keong (Malaysia), 
Riyo Tulus Pernando (Indonesia), Sachiko Shirai (Jepang), Sandhidea 
Cahyo Narpati (Indonesia), Suryo Purnomo (Indonesia), Testuro 
Koyano (Jepang), dan Wangi Indriya (Indonesia). Selain itu, terdapat 
juga nama-nama desainer Lulu Lutfi Labibi untuk kostum, perupa 
Agung Kurniawan untuk penata artistik, dan Ignatius Sugiarto untuk 
penata cahaya.

Reminiscing Beauty
Pertunjukan Musikal Teater Garasi
Dalam Peluncuran Brand Ambassador Wardah Cosmetic
14 Oktober 2016 
Hyatt Regency Yogyakarta

Pertunjukan ini mengambarkan cerita tentang sebuah perjalanan 
peradaban Indonesia dalam konteks musikal yang sekaligus           
menggambarkan tentang peran, estetika paradigma, dan                   
transformasi perempuan Indonesia.

Dalam acara peluncuran brand ambassador terbaru mereka yakni 
Raline Shah, Wardah Cosmetic juga memberikan dukungan dana     
apresiasi senilai Rp. 100.000.000 melalui program Sahabat Garasi 
(SAGA) untuk mendorong perkembangan teater, tidak saja di                 
Yogyakarta, tetapi untuk daerah-daerah lainnya sesuai dengan 
rencana pengembangan teater dari Teater Garasi. Hal ini sejalan 

dengan campaign Earth, Love, Life di mana salah satu implementasi 
manifestonya adalah fokus pada kegiatan-kegiatan yang dapat       
memberikan inspirasi pengembangan seni dan budaya Wardah.

Diungkapkan oleh Salman Subakat, Marketing Director Wardah bahwa 
pemberian dana Sahabat Garasi (SAGA) ini bertujuan untuk                 
mendukung kemajuan dan perkembangan seni teater. Dana ini             
nantinya akan dikelola oleh Teater Garasi melalui penyelenggaraan 
program-program yang bertujuan untuk penyebaran dan pertukaran 
pengetahuan (knowledge sharing and dissemination) dan kegiatan 
lainnya.

IDRF 2016
14-16 November 2016
Di IFI/LIP Yogyakarta

IDRF adalah festival pembacaan naskah lakon Indonesia yang                  
indipenden dan dirancang untuk berkembang secara organik seturut 
kebutuhan para penulis naskah lakon di Indonesia. Selain dijalankan 
berdasar irisan kepentingan berbagai lembaga, IDRF juga dijalankan 
dengan kerja sukarela (voluntary) oleh berbagai pihak yang                 
mendukung. Teater Garasi sejak penyelenggaraan IDRF pertama selalu 
mendukung festival ini yang juga melibatkan seniman kolektif Teater 
Garasi.

Tenggara
IDRF 2016 menghadirkan lakon-lakon Asia Tenggara terkemuka hari 

ini. Sebenarnya bukan kali pertama IDRF menghadirkan lakon-lakon 
dari negeri tetangga terdekat ini. Pada IDRF-IDRF sebelumnya pernah 
kami bacakan lakon-lakon dari Filipina, Malaysia dan Singapura. Tapi 
di tahun ini secara khusus lakon-lakon dari Asia Tenggara menjadi 
fokus kami. Dalam 3 malam kami akan menggelar dan membacakan 
secara utuh lakon-lakon pilihan kami dari Indonesia, Singapura dan 
Vietnam.

Lakon Pilihan IDRF 2016

NADIRAH (2009)
Karya: Alfian Sa’at
Penerjemah: Teguh Hari Prasetyo

BANH CHUNG (2013)
Karya: Chi Vu

PIKNIK (2011)
Karya: Joned Suryatmoko

IDRF 2016 mengundang Komunitas Sakatoya, GMT Jogjadrama dan 
Forum Aktor Yogyakarta untuk membacakan naskah-naskah          
tersebut.

Live at Teater Garasi
16 November 2016 Pk 19.30 WIB
Di Studio Teater Garasi

Live at Teater Garasi/LaTG adalah program musik yang menampilkan 
karya-karya musik terkini dan terdepan (cutting-edge) di skena Asia 
Tenggara. Beberapa musisi yang pernah tampil antara lain: Aditya 
Sofyan, Adrian Adioetomo, Barefood, Belkastrelka, Bonita and the 
Hus Band, Brilliant at Breakfast, Dialog Dini Hari, FSTVLST, Jay & the 
Gatrawardaya, Kartika Jahja, Ken Stringfellow, Melancholic Bitch, 
Sarita Fraya, Stars and Rabbit, Risky Summerbee & the Honeythief, 
Wangi Hujan, Whistlerpost, White Shoes and the Couples Company.

LaTG kali ini merupakan bagian dari SOLITOUR 2016, sebuah tur dari 
musisi Gerald Situmorang yang menggandeng Tommy  Pratomo.

Gerald Situmorang, dikenal sebagai bassist Barasuara. Namun selain 
itu dia juga berkolaborasi dengan beberapa musisi Nikita Dompas, 
Florian Ross, Henning Sievert, Wolfgang Haffner dan Kai Bruckner. 
Diskografi Gerald termasuk Hemiola Quarters "Oddventure" (2012) 
dan Sketsa "Different Seasons" (2012), Monita Tahalea & the Night-
ingales "Songs of Praise" (2013). Hadir di teater Garasi memainkan 
reportoar gitar solo dari album barunya 'Solitude'

Tommy Pranoto, mengawali karir musiknya sebagai penyanyi dan 
pada akhirnya memutuskan untuk bermain saxophone di tahun 
2009. Ia adalah pemain session Raisa, Marcell, Kunto Aji, Radhini, 
Soulvibe, Barry Likumahuwa, Calvin Jeremy, Matthew Sayerz dll.

Program dan Aktivitas Seniman Kolektif Teater Garasi

Arsita Iswardhani, terpilih sebagai salah satu dari 16 aktor muda Indonesia 
untuk mengikuti workshop metode keaktoran Suzuki Tadashi di Suzuki 
Company of Toga (SCOT) pada bulan Agustus 2016 di Togamura, Jepang dan 
bulan Desember di Bali. November 2016, Arsita diundang sebagai 
perwakilan seniman dari Indonesia dalam salah satu rangkaian acara Low 
Fat Art Festival di Bangkok-Thailand, Mourning Moment Project                     
Performance Art, yang mengundang masing-masing satu seniman dari tiga 
negara: Thailand, Singapura, dan Indonesia. Arsita membawakan satu karya 
performancenya “Memory of Song” di Thong Lor Art Space, Bangkok,       
Thailand.

Erythrina Baskoro, bermain sebagai pemeran utama dalam film pendek 
“Bunga dan Tembok (Flowers in the Wall)” sutradara Eden Junjung. Setelah 
diundang pada pemutaran di NUS Singapore, film ini menjadi official             
selection di Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2016 untuk kategori Lights of 
Asia dan masuk dalam international fiction competition di Bogota Short 
Film Festival 2016 di Kolombia,  Amerika Selatan. “Bunga Dan Tembok” juga 
menjadi nominasi film pendek terpilih dalam Piala Maya 2016. Pada bulan 
Mei 2016, Erythrina terpilih sebagai Pemeran Wanita Pendukung Terfavorit 
Indonesia Movie Actor (IMA) Award 2016 untuk perannya dalam film     
“Mencari Hilal”.

Gunawan Maryanto, bermain sebagai pemeran utama dalam film              
“Istirahatlah Kata-Kata (Solo. Solitude)” sutradara Yosep Anggi Noen. Film 
ini telah mengikuti kompetisi berbagai festival film internasional tahun ini, 
di antaranya di Locarno IFF 2016, Vladivostok IFF Pacific Meridian 2016, 
Busan IFF 2016, Filmfest Hamburg 2016, QCinema IFF 2016, Festival of 3 
Continents 2016, Nantes, dan Jogja-NETPAC Asian Film Festival. Film ini 
meraih penghargaan sebagai film terbaik di ajang Apresiasi Film Indonesia 
dan JAFF 2016. Gunawan juga terlibat dalam pementasan multi disiplin, 
"Marginal Gongs", di Spiral Hall, Tokyo, 2 dan 3 November 2016.                    
Pertunjukan ini merupakan kolaborasi antara Yasuhiro Morinaga (seniman 
suara -- sound artist) Jepang dengan seniman-seniman Indonesia dan 
Singapura.

Jompet Kuswidananto, melangsungkan 2 pameran tunggal yaitu "After 
Voices" di Sherman Contemporary Art Foundation, Sydney pada tanggal 24 
Juni sampai 10 September, 2016 dan "Theatre State" di Galeri Jendela, 
Esplanade, Singapura pada tanggal 14 Oktober 2016 sampai dengan 2 
Januari 2017. Diluar itu juga mengikuti pameran bersama di "Move on Asia" 
di Beijing, "Embeded South" di Vietnam, dan menjalani residensi selama 2 
bulan di  Centre of Contemporary Art - NTU Singapura. 

MN Qomaruddin, ikut bermain dalam pertunjukan kecil (durasi 20 menit) di 
Tokyo Metropolitan Theater, Jepang. Pertunjukan ini merupakan bagian dari 
program Asian Performing Arts Forum 2016 di Tokyo yang mengundang 
seniman-seniman teater muda dari Cina, Jepang, Indonesia, Filipina,      
Myanmar, Thailand dan Malaysia, untuk mengikuti serangkaian workshop, 
ceramah dan kemudian  menciptakan pertunjukan kecil yang digarap di 
Shizuoka Performing Arts Center (SPAC) dan Tokyo Metropolitan Theater. 
Pertunjukan berlangsung pada tanggal 18 dan 19 November 2016. Ia juga  
terlibat sebagai pengembang teks dan peneliti dalam proyek film                      
dokumenter "Playing Barabah" sebagai bagian dari program retrospeksi 

(menelisik Hoerijah Adam) Indonesian Dance Festival 2016.

Rizky Sasono, menghabiskan tahun 2016 dengan serangkaian riset dan 
diskusi publik bersama Laras - Studies of Music in Society. Bulan Oktober 
2016 mempresentasikan penelitiannya "Festivalizing Tragedies" pada forum 
International Graduate Students and Scholars Conference in Indonesia     
(IGSSCI) yang diadakan di Universitas Gadjah Mada dan bertemakan Art and 
Change in Response to Human Crisis. Selain itu, bersama kelompoknya Risky 
Summerbee & the Honeythief tampil dan menjadi salah satu highlight pada 
festival musik Ngayogjazz 2016.

Yudi Ahmad Tajudin, Yennu Ariendra dan Ignatius Sugiarto,  mengerjakan 
pemanggungan ulang The Juggler's Tale (berdasar naskah Michael Ende) di 
dalam kerangka 'produksi internasional' Shizuoka Performing Art Center 
(SPAC). Karya pesanan (commission work) ini digarap bersama aktor-aktor 
SPAC dan dipentaskan pertama kali 3 tahun lalu, 2013. Tahun ini SPAC         
mengundang kembali mereka bertiga (Yudi Ahmad Tajudin: sutradara,                
Yennu Ariendra: komposer musik, Ignatius Sugiarto: penata cahaya) untuk 
menggarap dan mementaskan kembali repertoar yang cukup populer di 
Jepang ini. Sejak awal November mereka bekerja sama dengan aktor-aktor 
dan para disainer Jepang. Pertunjukan ulang itu sendiri berlangsung dari 
tanggal 29 November sampai 23 Desember 2016, di Shizuoka Arts Theater, 
Shizuoka.

Sahabat Garasi

SAGA – Sahabat Garasi adalah ruang dan kesempatan yang terbuka 
bagi publik untuk ikut berpartisipasi mendukung dan memiliki 
kerja-kerja Teater Garasi.

Dengan memberikan sejumlah donasi, mereka terlibat aktif           
mendukung Teater Garasi dalam menciptakan karya-karya              
pertunjukan serta program-program berbagi dan pertukaran         
pengetahuan, seperti: pembangunan dan perawatan perpustakaan 
seni pertunjukan, workshop, diskusi, serta laboratorium pertunjukan 
yang terbuka untuk seniman-seniman muda, dan program magang 
serta seniman mukim (artist-in-residence). Dengan menjadi SAGA, 
mereka ikut berperan dalam mendukung perkembangan seni 
pertunjukan di Indonesia.

Sahabat Garasi 2016
(Dalam urutan abjad)

1. Agus Sudibyo
2. Andintan Mitayani

3. Annisa Hertami Kusumastuti
4. Barbara Hatley

5. Darmanto Setiawan
6. Dewi Candraningrum

7. E. Arti Wulandari
8. Endah Raharjo
9. Endang Widiati

10. Felencia Hutabarat
11. Intan Paramadita

12. Jay Subyakto
13. Jean Pascal Elbaz

14. Maria Ambar
15. Mira Lesmana
16. Olin Monteiro

17. Oliver Hogg
18. Peter Hogg

19. Raline Shah
20. Rama Asraatmadja

21. Rama Thaharani
22. Riri Riza
23. Titarubi

24. Titok Hariyanto
25. Tri Widyasuti

26. Tubagus Andre
27. Wimo Ambala Bayang

28. NN
29. NN
30. NN
31. NN

SAGAnewsletter diterbitkan untuk Sahabat Garasi. Berisi kabar dan 
perkembangan seluruh aktivitas Teater Garasi/Garasi Performance 
Institute dan Seniman Teater Garasi.

Redaksi: Gunawan Maryanto dan Lusia Neti Cahyani
Foto: Dok Teater Garasi
Desain: YA

Simak kabar dan perkembangan Teater Garasi/Garasi  Performance 
Institute secara berkala di www.teatergarasi.org atau ikuti twitter 
kami @teatergarasi

Foto: Tomomi Yokosuka



Program dan Aktivitas Teater Garasi 2016

Presentasi Magang Keaktoran Teater Garasi
28 Februari 2016 Pk 19.30 WIB 
Studio Teater Garasi

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (Mahasiswi 
Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan Laci Gondor 
(teaterawan muda Hungaria)

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (keduanya 
mahasiswi Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan 
Laci Gondor (teaterawan muda Hungaria) mementaskan 3 
nomor tunggal (one man play) sebagai bentuk presentasi proses 
magang keaktoran mereka di Teater Garasi sejak awal Januari 
2016.

Siti Nur Maisarah memainkan monolog berdasarkan naskah 
karya Gunawan Maryanto, "Srintil". Normiha Suraya juga 
memainkan monolog berdasarkan naskah Gunawan Maryanto, 
"Nyi Kartareja" (kedua naskah ini ditulis berdasar novel          
"Ronggeng Dukuh Paruk" karya Ahmad Tohari). Sementara Laci 
Gondor memainkan pertunjukan tunggal yang dirancang dan 
direkanya sendiri, berjudul "The Child".

Presentasi kecil ini dihadiri oleh 50 penonton yang secara khusus 
diundang. Mereka adalah pegiat teater muda dari berbagai 
kampus dan komunitas seni di Yogyakarta. Sehabis presentasi 
diadakan diskusi seputar proses kreatif selama magang di Teater 
Garasi.

Pertunjukan Musik Kontemporer "Menara Ingatan" 
karya Yennu Ariendra
Sabtu, 30 April 2016 Pk 19.30 
Padepokan Seni Bagong Kussudiardja
Jagongan Wagen Edisi April 2016

Menara Ingatan adalah sebuah pertunjukan musik lintas disiplin. 

Pertunjukan  ini berangkat dari atau meminjam bentuk kesenian 
Gandrung. Gandrung adalah sebuah kesenian tradisional dari           
kabupaten Banyuwangi, yang terletak di ujung timur pulau Jawa. 
Dalam beberapa penelitian yang pernah dilakukan sejumlah          
seniman lokal Banyuwangi, lirik Gandrung berkaitan dengan sejarah 
kekerasan yang berlangsung di masa lalu. Blambangan (sebutan 
lama Banyuwangi) di abad 17-18 menjadi perebutan kekuasaan 
antara Mataram (Jawa, Islam) dan Gelgel dan Mengwi (Hindu, Bali) 
yang melibatkan VOC dan Inggris. Demi kepentingan ekonomi dan 
politik, segala cara dilakukan untuk merebut     kekuasaan, seperti 
penggunaan identitas keagamaan, isu SARA ataupun politik 
memecah belah. Sebuah asumsi muncul, apakah yang terjadi masa 
lalu itu adalah sebuah cerminan atas isu kekerasan di masa                
sekarang? Apakah demokrasi yang seharusnya melahirkan              
persaingan yang sehat, telah memunculkan politik oligarki? Apakah 
pergesekan-pergesekan kepentingan antar kelompok, telah         
mendorong kita untuk memanfaatkan isu-isu primordial berbau 
SARA demi kepentingan pribadi atau kelompok?

Dalam Jagongan Wagen Edisi April yang berjudul Menara Ingatan ini, 
Yennu Ariendra mengajak sejumlah seniman untuk mewujudkan 
gagasannya yaitu: Asa Rahmana (penulis lagu, penyusun naskah, 
penyanyi), Silir Pujiwati (Sinden), Andi Meinl (Musisi), Erson           
Padapiran (Musisi) dan Raphael Donny (Videografer)

Wondering Wonderland
26-29 Mei 2016
Studio Teater Garasi

Wondering Wonderland adalah sebuah festival kecil yang merangkum 
karya-karya terbaru yang tengah dikerjakan dan dipersiapkan oleh kolektif 
seniman Teater Garasi. Wondering Wonderland diambil dari nama proyek 
bersama Teater Garasi yang berangkat dari penelitian dan refleksi atas 
ihwal “tatanan dan berantakan” (order dan disorder) dalam konteks            
Indonesia pasca '98. Proyek ini telah menghasilkan beberapa karya              
individual maupun bersama antara lain Pameran Order and After Jompet 
Kuswidananto, Pertunjukan Jalan Emas Yennu Ariendra, Sehabis Suara 
dan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi sebuah karya bersama dengan 
sutradara Yudi Ahmad Tajudin. Juga beberapa karya yang saat ini masih 
tengah dikerjakan kolektif seniman Teater Garasi.

Rangkaian acara dalam festival kecil ini adalah:

Yang Tegak Yang Jatuh
Pameran Seni Rupa Jompet Kuswidananto
Pembukaan: Kamis, 26 Mei 2016 Pk 13.00 WIB
Waktu pameran: 26 – 29 Mei 2016 Pk 10.30 - 21.00 WIB

Mata Sukra dan Dongeng-dongeng lainnya
Peluncuran dan Pembacaan Buku Kumpulan Cerita Gunawan 
Maryanto
Kamis, 26 Mei 2016 Pk 15.00 WIB

Menara Ingatan
Pertunjukan Musik Kontemporer Yennu Ariendra
Jumat, 27 Mei 2016 Pk 16.30 WIB

Paradise Now!
Potongan-potongan Pertunjukan Teater karya terbaru Teater 
Garasi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Sabtu, 28 Mei 2016 Pk 15.00 WIB | 17.00 WIB | 19.00 WIB

Rupa-rupa Pertunjukan dari Warga Nitiprayan
Minggu, 29 Mei 2016 Pk 19.00 - 21.00 WIB

Pertunjukan Tari Anak “Angguk” dan “Caping Ayu” oleh Sanggar 
Tari Udan Sore Nitiprayan
Pertunjukan Tari Anak “Yapong” dan “Caping” oleh Paguyuban 
Seni Nitibudaya Nitiprayan
Pertunjukan Gejog Lesung Ibu-ibu Paguyuban Seni Nitibudaya 
Nitiprayan
Pertunjukan “Manuk Belage” Sanggar Rahayu Melbao Ikatan 
Pelajar Mahasiswa Lombok Utara Nitiprayan

Pertunjukan Teater “Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi”
26 Juli 2016, FIB Universitas Indonesia
30-31 Juli 2016, Goethe-Institut Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bekerja sama dengan 
Badan Ekonomi Kreatif dan Bakti Budaya Djarum Foundation dengan 
didukung oleh Goethe-Institut Jakarta menggelar pertunjukan Yang 
Fana adalah Waktu. Kita Abadi pada tanggal 30-31 Juli 2016 di 
Goethe-Institut Jakarta.

Pertunjukan tersebut sebelumnya juga digelar di FIB Universitas 
Indonesia bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Direktorat Kesenian 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan Studio Hanafi pada 
tanggal 26 Juli 2016.

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi adalah karya pertunjukan           
terbaru Teater Garasi/Garasi Performance Institute yang bertolak 
dari pembacaan dan refleksi atas ihwal “tatanan” dan “berantakan” 
(order dan disorder). 

Pertunjukan yang disutradarai Yudi Ahmad Tajudin ini adalah 
pengembangan dan penelusuran lebih jauh dari proyek seni kolektif 
Teater Garasi yang dilakukan sejak tahun 2008, di antaranya         
menghasilkan pertunjukan Je.ja.l.an dan Tubuh Ketiga, yang mencoba 
mempelajari bagaimana ledakan “suara” atau “narasi” (ideologis, 
agama, identitas) di Indonesia pasca 1998 menciptakan dan         
menyingkap ketegangan serta kekerasan—yang baru maupun yang 
terpendam. 

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi pertama kali dipentaskan di               
Yogyakarta pada bulan Juni tahun 2015 lalu. 

Judul pertunjukan dipinjam dari puisi Sapardi Djoko Damono, Yang Fana 
adalah Waktu (1978).   

Yang Fana adalah Waktu Kita Abadi disutradarai oleh: Yudi Ahmad            
Tajudin 
Diciptakan secara bersama oleh: Ari Dwianto, Arsita Iswardhani,         
Erythrina Baskoro, Gunawan Maryanto, Ignatius Sugiarto, Jompet 
Kuswidananto, MN Qomaruddin, Sri Qadariatin, Ugoran Prasad, Vassia 
Valkanioti, Yennu Ariendra

Didukung oleh: Ega Kuspriyanto, Gading Paksi, Lusia Neti Cahyani, 
Miftakul Efendi, Mitae, Nastiti Dewanti, Purwoko, Risky Summerbee, 
Sugeng Utomo, Warsito, Yosef Herman Susilo

Produser: Yudi Ahmad Tajudin

Diproduksi oleh: Teater Garasi/Garasi Performance Institute. Bekerja 
sama dengan: Bekraf dan Bakti Budaya Djarum Foundation

Serangkaian dengan pertunjukan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi di 
Goethe-Institut dan FIB Universitas Indonesia, Teater Garasi/Garasi     
Performance Institute juga menggelar Workshop Metode Penciptaan 
“Teater Berbasis Riset”, Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan, 
dan Diskusi Perkembangan Seni   Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Per-
tunjukan Indonesia di beberapa tempat di Jakarta.

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset”
25 Juli 2016 Pk 09.00 WIB – Selesai
Di Gedung 6 FIB UI, Ruang 6110, Kampus UI Depok

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset” diikuti oleh 33 orang yang 
terdiri dari mahasiswa FIB UI, pelaku teater mahasiswa dan komunitas 
teater di Jakarta, dengan fasilitator Yudi Ahmad Tajudin dan Ugoran 
Prasad. Workshop ini bertujuan untuk memperkenalkan dan              
menyebarkan metode penciptaan yang selama ini digunakan dalam 

proses penyusunan beberapa karya di Teater Garasi. Workshop ini 
terselenggara dengan bekerja sama Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Studio Hanafi.

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan
27-29 Juli 2016 Pk 10.00 – 15.00 WIB
Di Sekretariat Koalisi Seni Indonesia
Jl. Amil No.7 Pejaten Barat Pasar Minggu, Jakarta Selatan

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan ini diampu oleh Bambang 
Bujono, Putu Fajar Arcana, Hikmat Darmawan, dan Ugoran Prasad, 
diikuti oleh 27 orang peserta. Workshop ini adalah sebuah upaya untuk 
menjawab sedikitnya tulisan-tulisan tentang pertunjukan yang bagus 
dan menarik serta menarik minat penulis-penulis muda untuk             
menulis review pertunjukan. Workshop ini diperuntukkan bagi para 
penulis, jurnalis dan penikmat seni pertunjukan. Acara ini terselenggara 
dengan bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan didukung oleh 
Koalisi Seni Indonesia.

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Pertunju-
kan Indonesia
28 Juli 2016 16.00 – 18.00 WIB
Di Galeri Cipta III Taman Ismail Marzuki
Jl. Cikini Raya No.73, Menteng, Jakarta Pusat

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni              
Pertunjukan Indonesia menghadirkan pembicara Ugoran Prasad, Rama 
Thaharani, dan Afrizal Malna dengan moderator Putu Fajar Arcana. 
Sebuah diskusi yang mencoba membentang peta perkembangan seni 
pertunjukan dunia dan Indonesia. Diskusi ini dihadiri oleh sekitar 100 
orang pekerja dan pemerhati seni pertunjukan. Terselenggaranya diskusi 
ini berkat kerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dengan dukungan 
Dewan Kesenian Jakarta. 

MAHABHARATA PART 3
24-25 September 2016 di Societet Militer - Taman Budaya Yogyakarta
28, 29 September 2016 di Graha Bhakti Budaya - Taman Ismail Marzuki 
Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bersama Yayasan Kelola 
menampilkan sebuah pertunjukan karya Hiroshi Koike Bridge Project 
(Jepang) berjudul MAHABHARATA Part 3: KURUSETRA WAR.

Tentang Mahabharata Part 3

Mahabharata Part 3, disutradarai oleh Hiroshi Koike, merupakan               
kelanjutan dari rangkaian pertunjukan Mahabharata yang menjadi salah 
satu bagian dari Hiroshi Koike Bridge Project (HKBP). Rangkaian               
pertunjukan ini dipentaskan dalam tur keliling Asia, khususnya                 
negara-negara di mana cerita Mahabharata dikenal dan menjadi bagian 
dari budaya setempat.

Hiroshi Koike Bridge Project menciptakan versinya sendiri atas epos kuno 
India, Mahabharata, dalam 5 bagian, lalu membaginya dalam 2 bagian 
(bagian pertama / bagian akhir), hingga pada akhirnya seluruh kisah 
Mahabharata tersajikan secara utuh. Setiap produksi akan dilakukan di 
negara berbeda setiap tahun dan dipentaskan di seluruh dunia.                  
Sebelumnya, proses penciptaan pertunjukan berlangsung di Kamboja 
(Mahabharata Part 1), India (Mahabharata Part 2), dan Jepang                      
(Mahabharata Part 2.5).

Dalam pertunjukan ini, seperti pada rangkaian pertunjukan Mahabharata 

yang sudah-sudah, sutradara Koike Hiroshi asal Jepang, berkolaborasi 
dengan seniman-seniman dari berbagai Negara di Asia. Kali ini          
seniman-seniman tersebut adalah aktor/penari, Carlon Matobato 
(Filipina), Gunawan Maryanto (Indonesia), Lee Swee Keong (Malaysia), 
Riyo Tulus Pernando (Indonesia), Sachiko Shirai (Jepang), Sandhidea 
Cahyo Narpati (Indonesia), Suryo Purnomo (Indonesia), Testuro 
Koyano (Jepang), dan Wangi Indriya (Indonesia). Selain itu, terdapat 
juga nama-nama desainer Lulu Lutfi Labibi untuk kostum, perupa 
Agung Kurniawan untuk penata artistik, dan Ignatius Sugiarto untuk 
penata cahaya.

Reminiscing Beauty
Pertunjukan Musikal Teater Garasi
Dalam Peluncuran Brand Ambassador Wardah Cosmetic
14 Oktober 2016 
Hyatt Regency Yogyakarta

Pertunjukan ini mengambarkan cerita tentang sebuah perjalanan 
peradaban Indonesia dalam konteks musikal yang sekaligus           
menggambarkan tentang peran, estetika paradigma, dan                   
transformasi perempuan Indonesia.

Dalam acara peluncuran brand ambassador terbaru mereka yakni 
Raline Shah, Wardah Cosmetic juga memberikan dukungan dana     
apresiasi senilai Rp. 100.000.000 melalui program Sahabat Garasi 
(SAGA) untuk mendorong perkembangan teater, tidak saja di                 
Yogyakarta, tetapi untuk daerah-daerah lainnya sesuai dengan 
rencana pengembangan teater dari Teater Garasi. Hal ini sejalan 

dengan campaign Earth, Love, Life di mana salah satu implementasi 
manifestonya adalah fokus pada kegiatan-kegiatan yang dapat       
memberikan inspirasi pengembangan seni dan budaya Wardah.

Diungkapkan oleh Salman Subakat, Marketing Director Wardah bahwa 
pemberian dana Sahabat Garasi (SAGA) ini bertujuan untuk                 
mendukung kemajuan dan perkembangan seni teater. Dana ini             
nantinya akan dikelola oleh Teater Garasi melalui penyelenggaraan 
program-program yang bertujuan untuk penyebaran dan pertukaran 
pengetahuan (knowledge sharing and dissemination) dan kegiatan 
lainnya.

IDRF 2016
14-16 November 2016
Di IFI/LIP Yogyakarta

IDRF adalah festival pembacaan naskah lakon Indonesia yang                  
indipenden dan dirancang untuk berkembang secara organik seturut 
kebutuhan para penulis naskah lakon di Indonesia. Selain dijalankan 
berdasar irisan kepentingan berbagai lembaga, IDRF juga dijalankan 
dengan kerja sukarela (voluntary) oleh berbagai pihak yang                 
mendukung. Teater Garasi sejak penyelenggaraan IDRF pertama selalu 
mendukung festival ini yang juga melibatkan seniman kolektif Teater 
Garasi.

Tenggara
IDRF 2016 menghadirkan lakon-lakon Asia Tenggara terkemuka hari 

ini. Sebenarnya bukan kali pertama IDRF menghadirkan lakon-lakon 
dari negeri tetangga terdekat ini. Pada IDRF-IDRF sebelumnya pernah 
kami bacakan lakon-lakon dari Filipina, Malaysia dan Singapura. Tapi 
di tahun ini secara khusus lakon-lakon dari Asia Tenggara menjadi 
fokus kami. Dalam 3 malam kami akan menggelar dan membacakan 
secara utuh lakon-lakon pilihan kami dari Indonesia, Singapura dan 
Vietnam.

Lakon Pilihan IDRF 2016

NADIRAH (2009)
Karya: Alfian Sa’at
Penerjemah: Teguh Hari Prasetyo

BANH CHUNG (2013)
Karya: Chi Vu

PIKNIK (2011)
Karya: Joned Suryatmoko

IDRF 2016 mengundang Komunitas Sakatoya, GMT Jogjadrama dan 
Forum Aktor Yogyakarta untuk membacakan naskah-naskah          
tersebut.

Live at Teater Garasi
16 November 2016 Pk 19.30 WIB
Di Studio Teater Garasi

Live at Teater Garasi/LaTG adalah program musik yang menampilkan 
karya-karya musik terkini dan terdepan (cutting-edge) di skena Asia 
Tenggara. Beberapa musisi yang pernah tampil antara lain: Aditya 
Sofyan, Adrian Adioetomo, Barefood, Belkastrelka, Bonita and the 
Hus Band, Brilliant at Breakfast, Dialog Dini Hari, FSTVLST, Jay & the 
Gatrawardaya, Kartika Jahja, Ken Stringfellow, Melancholic Bitch, 
Sarita Fraya, Stars and Rabbit, Risky Summerbee & the Honeythief, 
Wangi Hujan, Whistlerpost, White Shoes and the Couples Company.

LaTG kali ini merupakan bagian dari SOLITOUR 2016, sebuah tur dari 
musisi Gerald Situmorang yang menggandeng Tommy  Pratomo.

Gerald Situmorang, dikenal sebagai bassist Barasuara. Namun selain 
itu dia juga berkolaborasi dengan beberapa musisi Nikita Dompas, 
Florian Ross, Henning Sievert, Wolfgang Haffner dan Kai Bruckner. 
Diskografi Gerald termasuk Hemiola Quarters "Oddventure" (2012) 
dan Sketsa "Different Seasons" (2012), Monita Tahalea & the Night-
ingales "Songs of Praise" (2013). Hadir di teater Garasi memainkan 
reportoar gitar solo dari album barunya 'Solitude'

Tommy Pranoto, mengawali karir musiknya sebagai penyanyi dan 
pada akhirnya memutuskan untuk bermain saxophone di tahun 
2009. Ia adalah pemain session Raisa, Marcell, Kunto Aji, Radhini, 
Soulvibe, Barry Likumahuwa, Calvin Jeremy, Matthew Sayerz dll.

Program dan Aktivitas Seniman Kolektif Teater Garasi

Arsita Iswardhani, terpilih sebagai salah satu dari 16 aktor muda Indonesia 
untuk mengikuti workshop metode keaktoran Suzuki Tadashi di Suzuki 
Company of Toga (SCOT) pada bulan Agustus 2016 di Togamura, Jepang dan 
bulan Desember di Bali. November 2016, Arsita diundang sebagai 
perwakilan seniman dari Indonesia dalam salah satu rangkaian acara Low 
Fat Art Festival di Bangkok-Thailand, Mourning Moment Project                     
Performance Art, yang mengundang masing-masing satu seniman dari tiga 
negara: Thailand, Singapura, dan Indonesia. Arsita membawakan satu karya 
performancenya “Memory of Song” di Thong Lor Art Space, Bangkok,       
Thailand.

Erythrina Baskoro, bermain sebagai pemeran utama dalam film pendek 
“Bunga dan Tembok (Flowers in the Wall)” sutradara Eden Junjung. Setelah 
diundang pada pemutaran di NUS Singapore, film ini menjadi official             
selection di Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2016 untuk kategori Lights of 
Asia dan masuk dalam international fiction competition di Bogota Short 
Film Festival 2016 di Kolombia,  Amerika Selatan. “Bunga Dan Tembok” juga 
menjadi nominasi film pendek terpilih dalam Piala Maya 2016. Pada bulan 
Mei 2016, Erythrina terpilih sebagai Pemeran Wanita Pendukung Terfavorit 
Indonesia Movie Actor (IMA) Award 2016 untuk perannya dalam film     
“Mencari Hilal”.

Gunawan Maryanto, bermain sebagai pemeran utama dalam film              
“Istirahatlah Kata-Kata (Solo. Solitude)” sutradara Yosep Anggi Noen. Film 
ini telah mengikuti kompetisi berbagai festival film internasional tahun ini, 
di antaranya di Locarno IFF 2016, Vladivostok IFF Pacific Meridian 2016, 
Busan IFF 2016, Filmfest Hamburg 2016, QCinema IFF 2016, Festival of 3 
Continents 2016, Nantes, dan Jogja-NETPAC Asian Film Festival. Film ini 
meraih penghargaan sebagai film terbaik di ajang Apresiasi Film Indonesia 
dan JAFF 2016. Gunawan juga terlibat dalam pementasan multi disiplin, 
"Marginal Gongs", di Spiral Hall, Tokyo, 2 dan 3 November 2016.                    
Pertunjukan ini merupakan kolaborasi antara Yasuhiro Morinaga (seniman 
suara -- sound artist) Jepang dengan seniman-seniman Indonesia dan 
Singapura.

Jompet Kuswidananto, melangsungkan 2 pameran tunggal yaitu "After 
Voices" di Sherman Contemporary Art Foundation, Sydney pada tanggal 24 
Juni sampai 10 September, 2016 dan "Theatre State" di Galeri Jendela, 
Esplanade, Singapura pada tanggal 14 Oktober 2016 sampai dengan 2 
Januari 2017. Diluar itu juga mengikuti pameran bersama di "Move on Asia" 
di Beijing, "Embeded South" di Vietnam, dan menjalani residensi selama 2 
bulan di  Centre of Contemporary Art - NTU Singapura. 

MN Qomaruddin, ikut bermain dalam pertunjukan kecil (durasi 20 menit) di 
Tokyo Metropolitan Theater, Jepang. Pertunjukan ini merupakan bagian dari 
program Asian Performing Arts Forum 2016 di Tokyo yang mengundang 
seniman-seniman teater muda dari Cina, Jepang, Indonesia, Filipina,      
Myanmar, Thailand dan Malaysia, untuk mengikuti serangkaian workshop, 
ceramah dan kemudian  menciptakan pertunjukan kecil yang digarap di 
Shizuoka Performing Arts Center (SPAC) dan Tokyo Metropolitan Theater. 
Pertunjukan berlangsung pada tanggal 18 dan 19 November 2016. Ia juga  
terlibat sebagai pengembang teks dan peneliti dalam proyek film                      
dokumenter "Playing Barabah" sebagai bagian dari program retrospeksi 

(menelisik Hoerijah Adam) Indonesian Dance Festival 2016.

Rizky Sasono, menghabiskan tahun 2016 dengan serangkaian riset dan 
diskusi publik bersama Laras - Studies of Music in Society. Bulan Oktober 
2016 mempresentasikan penelitiannya "Festivalizing Tragedies" pada forum 
International Graduate Students and Scholars Conference in Indonesia     
(IGSSCI) yang diadakan di Universitas Gadjah Mada dan bertemakan Art and 
Change in Response to Human Crisis. Selain itu, bersama kelompoknya Risky 
Summerbee & the Honeythief tampil dan menjadi salah satu highlight pada 
festival musik Ngayogjazz 2016.

Yudi Ahmad Tajudin, Yennu Ariendra dan Ignatius Sugiarto,  mengerjakan 
pemanggungan ulang The Juggler's Tale (berdasar naskah Michael Ende) di 
dalam kerangka 'produksi internasional' Shizuoka Performing Art Center 
(SPAC). Karya pesanan (commission work) ini digarap bersama aktor-aktor 
SPAC dan dipentaskan pertama kali 3 tahun lalu, 2013. Tahun ini SPAC         
mengundang kembali mereka bertiga (Yudi Ahmad Tajudin: sutradara,                
Yennu Ariendra: komposer musik, Ignatius Sugiarto: penata cahaya) untuk 
menggarap dan mementaskan kembali repertoar yang cukup populer di 
Jepang ini. Sejak awal November mereka bekerja sama dengan aktor-aktor 
dan para disainer Jepang. Pertunjukan ulang itu sendiri berlangsung dari 
tanggal 29 November sampai 23 Desember 2016, di Shizuoka Arts Theater, 
Shizuoka.

Sahabat Garasi

SAGA – Sahabat Garasi adalah ruang dan kesempatan yang terbuka 
bagi publik untuk ikut berpartisipasi mendukung dan memiliki 
kerja-kerja Teater Garasi.

Dengan memberikan sejumlah donasi, mereka terlibat aktif           
mendukung Teater Garasi dalam menciptakan karya-karya              
pertunjukan serta program-program berbagi dan pertukaran         
pengetahuan, seperti: pembangunan dan perawatan perpustakaan 
seni pertunjukan, workshop, diskusi, serta laboratorium pertunjukan 
yang terbuka untuk seniman-seniman muda, dan program magang 
serta seniman mukim (artist-in-residence). Dengan menjadi SAGA, 
mereka ikut berperan dalam mendukung perkembangan seni 
pertunjukan di Indonesia.

Sahabat Garasi 2016
(Dalam urutan abjad)

1. Agus Sudibyo
2. Andintan Mitayani

3. Annisa Hertami Kusumastuti
4. Barbara Hatley

5. Darmanto Setiawan
6. Dewi Candraningrum

7. E. Arti Wulandari
8. Endah Raharjo
9. Endang Widiati

10. Felencia Hutabarat
11. Intan Paramadita

12. Jay Subyakto
13. Jean Pascal Elbaz

14. Maria Ambar
15. Mira Lesmana
16. Olin Monteiro

17. Oliver Hogg
18. Peter Hogg

19. Raline Shah
20. Rama Asraatmadja

21. Rama Thaharani
22. Riri Riza
23. Titarubi

24. Titok Hariyanto
25. Tri Widyasuti

26. Tubagus Andre
27. Wimo Ambala Bayang

28. NN
29. NN
30. NN
31. NN

SAGAnewsletter diterbitkan untuk Sahabat Garasi. Berisi kabar dan 
perkembangan seluruh aktivitas Teater Garasi/Garasi Performance 
Institute dan Seniman Teater Garasi.

Redaksi: Gunawan Maryanto dan Lusia Neti Cahyani
Foto: Dok Teater Garasi
Desain: YA

Simak kabar dan perkembangan Teater Garasi/Garasi  Performance 
Institute secara berkala di www.teatergarasi.org atau ikuti twitter 
kami @teatergarasi

Foto: Davian Akbar



Program dan Aktivitas Teater Garasi 2016

Presentasi Magang Keaktoran Teater Garasi
28 Februari 2016 Pk 19.30 WIB 
Studio Teater Garasi

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (Mahasiswi 
Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan Laci Gondor 
(teaterawan muda Hungaria)

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (keduanya 
mahasiswi Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan 
Laci Gondor (teaterawan muda Hungaria) mementaskan 3 
nomor tunggal (one man play) sebagai bentuk presentasi proses 
magang keaktoran mereka di Teater Garasi sejak awal Januari 
2016.

Siti Nur Maisarah memainkan monolog berdasarkan naskah 
karya Gunawan Maryanto, "Srintil". Normiha Suraya juga 
memainkan monolog berdasarkan naskah Gunawan Maryanto, 
"Nyi Kartareja" (kedua naskah ini ditulis berdasar novel          
"Ronggeng Dukuh Paruk" karya Ahmad Tohari). Sementara Laci 
Gondor memainkan pertunjukan tunggal yang dirancang dan 
direkanya sendiri, berjudul "The Child".

Presentasi kecil ini dihadiri oleh 50 penonton yang secara khusus 
diundang. Mereka adalah pegiat teater muda dari berbagai 
kampus dan komunitas seni di Yogyakarta. Sehabis presentasi 
diadakan diskusi seputar proses kreatif selama magang di Teater 
Garasi.

Pertunjukan Musik Kontemporer "Menara Ingatan" 
karya Yennu Ariendra
Sabtu, 30 April 2016 Pk 19.30 
Padepokan Seni Bagong Kussudiardja
Jagongan Wagen Edisi April 2016

Menara Ingatan adalah sebuah pertunjukan musik lintas disiplin. 

Pertunjukan  ini berangkat dari atau meminjam bentuk kesenian 
Gandrung. Gandrung adalah sebuah kesenian tradisional dari           
kabupaten Banyuwangi, yang terletak di ujung timur pulau Jawa. 
Dalam beberapa penelitian yang pernah dilakukan sejumlah          
seniman lokal Banyuwangi, lirik Gandrung berkaitan dengan sejarah 
kekerasan yang berlangsung di masa lalu. Blambangan (sebutan 
lama Banyuwangi) di abad 17-18 menjadi perebutan kekuasaan 
antara Mataram (Jawa, Islam) dan Gelgel dan Mengwi (Hindu, Bali) 
yang melibatkan VOC dan Inggris. Demi kepentingan ekonomi dan 
politik, segala cara dilakukan untuk merebut     kekuasaan, seperti 
penggunaan identitas keagamaan, isu SARA ataupun politik 
memecah belah. Sebuah asumsi muncul, apakah yang terjadi masa 
lalu itu adalah sebuah cerminan atas isu kekerasan di masa                
sekarang? Apakah demokrasi yang seharusnya melahirkan              
persaingan yang sehat, telah memunculkan politik oligarki? Apakah 
pergesekan-pergesekan kepentingan antar kelompok, telah         
mendorong kita untuk memanfaatkan isu-isu primordial berbau 
SARA demi kepentingan pribadi atau kelompok?

Dalam Jagongan Wagen Edisi April yang berjudul Menara Ingatan ini, 
Yennu Ariendra mengajak sejumlah seniman untuk mewujudkan 
gagasannya yaitu: Asa Rahmana (penulis lagu, penyusun naskah, 
penyanyi), Silir Pujiwati (Sinden), Andi Meinl (Musisi), Erson           
Padapiran (Musisi) dan Raphael Donny (Videografer)

Wondering Wonderland
26-29 Mei 2016
Studio Teater Garasi

Wondering Wonderland adalah sebuah festival kecil yang merangkum 
karya-karya terbaru yang tengah dikerjakan dan dipersiapkan oleh kolektif 
seniman Teater Garasi. Wondering Wonderland diambil dari nama proyek 
bersama Teater Garasi yang berangkat dari penelitian dan refleksi atas 
ihwal “tatanan dan berantakan” (order dan disorder) dalam konteks            
Indonesia pasca '98. Proyek ini telah menghasilkan beberapa karya              
individual maupun bersama antara lain Pameran Order and After Jompet 
Kuswidananto, Pertunjukan Jalan Emas Yennu Ariendra, Sehabis Suara 
dan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi sebuah karya bersama dengan 
sutradara Yudi Ahmad Tajudin. Juga beberapa karya yang saat ini masih 
tengah dikerjakan kolektif seniman Teater Garasi.

Rangkaian acara dalam festival kecil ini adalah:

Yang Tegak Yang Jatuh
Pameran Seni Rupa Jompet Kuswidananto
Pembukaan: Kamis, 26 Mei 2016 Pk 13.00 WIB
Waktu pameran: 26 – 29 Mei 2016 Pk 10.30 - 21.00 WIB

Mata Sukra dan Dongeng-dongeng lainnya
Peluncuran dan Pembacaan Buku Kumpulan Cerita Gunawan 
Maryanto
Kamis, 26 Mei 2016 Pk 15.00 WIB

Menara Ingatan
Pertunjukan Musik Kontemporer Yennu Ariendra
Jumat, 27 Mei 2016 Pk 16.30 WIB

Paradise Now!
Potongan-potongan Pertunjukan Teater karya terbaru Teater 
Garasi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Sabtu, 28 Mei 2016 Pk 15.00 WIB | 17.00 WIB | 19.00 WIB

Rupa-rupa Pertunjukan dari Warga Nitiprayan
Minggu, 29 Mei 2016 Pk 19.00 - 21.00 WIB

Pertunjukan Tari Anak “Angguk” dan “Caping Ayu” oleh Sanggar 
Tari Udan Sore Nitiprayan
Pertunjukan Tari Anak “Yapong” dan “Caping” oleh Paguyuban 
Seni Nitibudaya Nitiprayan
Pertunjukan Gejog Lesung Ibu-ibu Paguyuban Seni Nitibudaya 
Nitiprayan
Pertunjukan “Manuk Belage” Sanggar Rahayu Melbao Ikatan 
Pelajar Mahasiswa Lombok Utara Nitiprayan

Pertunjukan Teater “Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi”
26 Juli 2016, FIB Universitas Indonesia
30-31 Juli 2016, Goethe-Institut Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bekerja sama dengan 
Badan Ekonomi Kreatif dan Bakti Budaya Djarum Foundation dengan 
didukung oleh Goethe-Institut Jakarta menggelar pertunjukan Yang 
Fana adalah Waktu. Kita Abadi pada tanggal 30-31 Juli 2016 di 
Goethe-Institut Jakarta.

Pertunjukan tersebut sebelumnya juga digelar di FIB Universitas 
Indonesia bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Direktorat Kesenian 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan Studio Hanafi pada 
tanggal 26 Juli 2016.

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi adalah karya pertunjukan           
terbaru Teater Garasi/Garasi Performance Institute yang bertolak 
dari pembacaan dan refleksi atas ihwal “tatanan” dan “berantakan” 
(order dan disorder). 

Pertunjukan yang disutradarai Yudi Ahmad Tajudin ini adalah 
pengembangan dan penelusuran lebih jauh dari proyek seni kolektif 
Teater Garasi yang dilakukan sejak tahun 2008, di antaranya         
menghasilkan pertunjukan Je.ja.l.an dan Tubuh Ketiga, yang mencoba 
mempelajari bagaimana ledakan “suara” atau “narasi” (ideologis, 
agama, identitas) di Indonesia pasca 1998 menciptakan dan         
menyingkap ketegangan serta kekerasan—yang baru maupun yang 
terpendam. 

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi pertama kali dipentaskan di               
Yogyakarta pada bulan Juni tahun 2015 lalu. 

Judul pertunjukan dipinjam dari puisi Sapardi Djoko Damono, Yang Fana 
adalah Waktu (1978).   

Yang Fana adalah Waktu Kita Abadi disutradarai oleh: Yudi Ahmad            
Tajudin 
Diciptakan secara bersama oleh: Ari Dwianto, Arsita Iswardhani,         
Erythrina Baskoro, Gunawan Maryanto, Ignatius Sugiarto, Jompet 
Kuswidananto, MN Qomaruddin, Sri Qadariatin, Ugoran Prasad, Vassia 
Valkanioti, Yennu Ariendra

Didukung oleh: Ega Kuspriyanto, Gading Paksi, Lusia Neti Cahyani, 
Miftakul Efendi, Mitae, Nastiti Dewanti, Purwoko, Risky Summerbee, 
Sugeng Utomo, Warsito, Yosef Herman Susilo

Produser: Yudi Ahmad Tajudin

Diproduksi oleh: Teater Garasi/Garasi Performance Institute. Bekerja 
sama dengan: Bekraf dan Bakti Budaya Djarum Foundation

Serangkaian dengan pertunjukan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi di 
Goethe-Institut dan FIB Universitas Indonesia, Teater Garasi/Garasi     
Performance Institute juga menggelar Workshop Metode Penciptaan 
“Teater Berbasis Riset”, Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan, 
dan Diskusi Perkembangan Seni   Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Per-
tunjukan Indonesia di beberapa tempat di Jakarta.

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset”
25 Juli 2016 Pk 09.00 WIB – Selesai
Di Gedung 6 FIB UI, Ruang 6110, Kampus UI Depok

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset” diikuti oleh 33 orang yang 
terdiri dari mahasiswa FIB UI, pelaku teater mahasiswa dan komunitas 
teater di Jakarta, dengan fasilitator Yudi Ahmad Tajudin dan Ugoran 
Prasad. Workshop ini bertujuan untuk memperkenalkan dan              
menyebarkan metode penciptaan yang selama ini digunakan dalam 

proses penyusunan beberapa karya di Teater Garasi. Workshop ini 
terselenggara dengan bekerja sama Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Studio Hanafi.

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan
27-29 Juli 2016 Pk 10.00 – 15.00 WIB
Di Sekretariat Koalisi Seni Indonesia
Jl. Amil No.7 Pejaten Barat Pasar Minggu, Jakarta Selatan

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan ini diampu oleh Bambang 
Bujono, Putu Fajar Arcana, Hikmat Darmawan, dan Ugoran Prasad, 
diikuti oleh 27 orang peserta. Workshop ini adalah sebuah upaya untuk 
menjawab sedikitnya tulisan-tulisan tentang pertunjukan yang bagus 
dan menarik serta menarik minat penulis-penulis muda untuk             
menulis review pertunjukan. Workshop ini diperuntukkan bagi para 
penulis, jurnalis dan penikmat seni pertunjukan. Acara ini terselenggara 
dengan bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan didukung oleh 
Koalisi Seni Indonesia.

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Pertunju-
kan Indonesia
28 Juli 2016 16.00 – 18.00 WIB
Di Galeri Cipta III Taman Ismail Marzuki
Jl. Cikini Raya No.73, Menteng, Jakarta Pusat

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni              
Pertunjukan Indonesia menghadirkan pembicara Ugoran Prasad, Rama 
Thaharani, dan Afrizal Malna dengan moderator Putu Fajar Arcana. 
Sebuah diskusi yang mencoba membentang peta perkembangan seni 
pertunjukan dunia dan Indonesia. Diskusi ini dihadiri oleh sekitar 100 
orang pekerja dan pemerhati seni pertunjukan. Terselenggaranya diskusi 
ini berkat kerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dengan dukungan 
Dewan Kesenian Jakarta. 

MAHABHARATA PART 3
24-25 September 2016 di Societet Militer - Taman Budaya Yogyakarta
28, 29 September 2016 di Graha Bhakti Budaya - Taman Ismail Marzuki 
Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bersama Yayasan Kelola 
menampilkan sebuah pertunjukan karya Hiroshi Koike Bridge Project 
(Jepang) berjudul MAHABHARATA Part 3: KURUSETRA WAR.

Tentang Mahabharata Part 3

Mahabharata Part 3, disutradarai oleh Hiroshi Koike, merupakan               
kelanjutan dari rangkaian pertunjukan Mahabharata yang menjadi salah 
satu bagian dari Hiroshi Koike Bridge Project (HKBP). Rangkaian               
pertunjukan ini dipentaskan dalam tur keliling Asia, khususnya                 
negara-negara di mana cerita Mahabharata dikenal dan menjadi bagian 
dari budaya setempat.

Hiroshi Koike Bridge Project menciptakan versinya sendiri atas epos kuno 
India, Mahabharata, dalam 5 bagian, lalu membaginya dalam 2 bagian 
(bagian pertama / bagian akhir), hingga pada akhirnya seluruh kisah 
Mahabharata tersajikan secara utuh. Setiap produksi akan dilakukan di 
negara berbeda setiap tahun dan dipentaskan di seluruh dunia.                  
Sebelumnya, proses penciptaan pertunjukan berlangsung di Kamboja 
(Mahabharata Part 1), India (Mahabharata Part 2), dan Jepang                      
(Mahabharata Part 2.5).

Dalam pertunjukan ini, seperti pada rangkaian pertunjukan Mahabharata 

yang sudah-sudah, sutradara Koike Hiroshi asal Jepang, berkolaborasi 
dengan seniman-seniman dari berbagai Negara di Asia. Kali ini          
seniman-seniman tersebut adalah aktor/penari, Carlon Matobato 
(Filipina), Gunawan Maryanto (Indonesia), Lee Swee Keong (Malaysia), 
Riyo Tulus Pernando (Indonesia), Sachiko Shirai (Jepang), Sandhidea 
Cahyo Narpati (Indonesia), Suryo Purnomo (Indonesia), Testuro 
Koyano (Jepang), dan Wangi Indriya (Indonesia). Selain itu, terdapat 
juga nama-nama desainer Lulu Lutfi Labibi untuk kostum, perupa 
Agung Kurniawan untuk penata artistik, dan Ignatius Sugiarto untuk 
penata cahaya.

Reminiscing Beauty
Pertunjukan Musikal Teater Garasi
Dalam Peluncuran Brand Ambassador Wardah Cosmetic
14 Oktober 2016 
Hyatt Regency Yogyakarta

Pertunjukan ini mengambarkan cerita tentang sebuah perjalanan 
peradaban Indonesia dalam konteks musikal yang sekaligus           
menggambarkan tentang peran, estetika paradigma, dan                   
transformasi perempuan Indonesia.

Dalam acara peluncuran brand ambassador terbaru mereka yakni 
Raline Shah, Wardah Cosmetic juga memberikan dukungan dana     
apresiasi senilai Rp. 100.000.000 melalui program Sahabat Garasi 
(SAGA) untuk mendorong perkembangan teater, tidak saja di                 
Yogyakarta, tetapi untuk daerah-daerah lainnya sesuai dengan 
rencana pengembangan teater dari Teater Garasi. Hal ini sejalan 

dengan campaign Earth, Love, Life di mana salah satu implementasi 
manifestonya adalah fokus pada kegiatan-kegiatan yang dapat       
memberikan inspirasi pengembangan seni dan budaya Wardah.

Diungkapkan oleh Salman Subakat, Marketing Director Wardah bahwa 
pemberian dana Sahabat Garasi (SAGA) ini bertujuan untuk                 
mendukung kemajuan dan perkembangan seni teater. Dana ini             
nantinya akan dikelola oleh Teater Garasi melalui penyelenggaraan 
program-program yang bertujuan untuk penyebaran dan pertukaran 
pengetahuan (knowledge sharing and dissemination) dan kegiatan 
lainnya.

IDRF 2016
14-16 November 2016
Di IFI/LIP Yogyakarta

IDRF adalah festival pembacaan naskah lakon Indonesia yang                  
indipenden dan dirancang untuk berkembang secara organik seturut 
kebutuhan para penulis naskah lakon di Indonesia. Selain dijalankan 
berdasar irisan kepentingan berbagai lembaga, IDRF juga dijalankan 
dengan kerja sukarela (voluntary) oleh berbagai pihak yang                 
mendukung. Teater Garasi sejak penyelenggaraan IDRF pertama selalu 
mendukung festival ini yang juga melibatkan seniman kolektif Teater 
Garasi.

Tenggara
IDRF 2016 menghadirkan lakon-lakon Asia Tenggara terkemuka hari 

ini. Sebenarnya bukan kali pertama IDRF menghadirkan lakon-lakon 
dari negeri tetangga terdekat ini. Pada IDRF-IDRF sebelumnya pernah 
kami bacakan lakon-lakon dari Filipina, Malaysia dan Singapura. Tapi 
di tahun ini secara khusus lakon-lakon dari Asia Tenggara menjadi 
fokus kami. Dalam 3 malam kami akan menggelar dan membacakan 
secara utuh lakon-lakon pilihan kami dari Indonesia, Singapura dan 
Vietnam.

Lakon Pilihan IDRF 2016

NADIRAH (2009)
Karya: Alfian Sa’at
Penerjemah: Teguh Hari Prasetyo

BANH CHUNG (2013)
Karya: Chi Vu

PIKNIK (2011)
Karya: Joned Suryatmoko

IDRF 2016 mengundang Komunitas Sakatoya, GMT Jogjadrama dan 
Forum Aktor Yogyakarta untuk membacakan naskah-naskah          
tersebut.

Live at Teater Garasi
16 November 2016 Pk 19.30 WIB
Di Studio Teater Garasi

Live at Teater Garasi/LaTG adalah program musik yang menampilkan 
karya-karya musik terkini dan terdepan (cutting-edge) di skena Asia 
Tenggara. Beberapa musisi yang pernah tampil antara lain: Aditya 
Sofyan, Adrian Adioetomo, Barefood, Belkastrelka, Bonita and the 
Hus Band, Brilliant at Breakfast, Dialog Dini Hari, FSTVLST, Jay & the 
Gatrawardaya, Kartika Jahja, Ken Stringfellow, Melancholic Bitch, 
Sarita Fraya, Stars and Rabbit, Risky Summerbee & the Honeythief, 
Wangi Hujan, Whistlerpost, White Shoes and the Couples Company.

LaTG kali ini merupakan bagian dari SOLITOUR 2016, sebuah tur dari 
musisi Gerald Situmorang yang menggandeng Tommy  Pratomo.

Gerald Situmorang, dikenal sebagai bassist Barasuara. Namun selain 
itu dia juga berkolaborasi dengan beberapa musisi Nikita Dompas, 
Florian Ross, Henning Sievert, Wolfgang Haffner dan Kai Bruckner. 
Diskografi Gerald termasuk Hemiola Quarters "Oddventure" (2012) 
dan Sketsa "Different Seasons" (2012), Monita Tahalea & the Night-
ingales "Songs of Praise" (2013). Hadir di teater Garasi memainkan 
reportoar gitar solo dari album barunya 'Solitude'

Tommy Pranoto, mengawali karir musiknya sebagai penyanyi dan 
pada akhirnya memutuskan untuk bermain saxophone di tahun 
2009. Ia adalah pemain session Raisa, Marcell, Kunto Aji, Radhini, 
Soulvibe, Barry Likumahuwa, Calvin Jeremy, Matthew Sayerz dll.

Program dan Aktivitas Seniman Kolektif Teater Garasi

Arsita Iswardhani, terpilih sebagai salah satu dari 16 aktor muda Indonesia 
untuk mengikuti workshop metode keaktoran Suzuki Tadashi di Suzuki 
Company of Toga (SCOT) pada bulan Agustus 2016 di Togamura, Jepang dan 
bulan Desember di Bali. November 2016, Arsita diundang sebagai 
perwakilan seniman dari Indonesia dalam salah satu rangkaian acara Low 
Fat Art Festival di Bangkok-Thailand, Mourning Moment Project                     
Performance Art, yang mengundang masing-masing satu seniman dari tiga 
negara: Thailand, Singapura, dan Indonesia. Arsita membawakan satu karya 
performancenya “Memory of Song” di Thong Lor Art Space, Bangkok,       
Thailand.

Erythrina Baskoro, bermain sebagai pemeran utama dalam film pendek 
“Bunga dan Tembok (Flowers in the Wall)” sutradara Eden Junjung. Setelah 
diundang pada pemutaran di NUS Singapore, film ini menjadi official             
selection di Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2016 untuk kategori Lights of 
Asia dan masuk dalam international fiction competition di Bogota Short 
Film Festival 2016 di Kolombia,  Amerika Selatan. “Bunga Dan Tembok” juga 
menjadi nominasi film pendek terpilih dalam Piala Maya 2016. Pada bulan 
Mei 2016, Erythrina terpilih sebagai Pemeran Wanita Pendukung Terfavorit 
Indonesia Movie Actor (IMA) Award 2016 untuk perannya dalam film     
“Mencari Hilal”.

Gunawan Maryanto, bermain sebagai pemeran utama dalam film              
“Istirahatlah Kata-Kata (Solo. Solitude)” sutradara Yosep Anggi Noen. Film 
ini telah mengikuti kompetisi berbagai festival film internasional tahun ini, 
di antaranya di Locarno IFF 2016, Vladivostok IFF Pacific Meridian 2016, 
Busan IFF 2016, Filmfest Hamburg 2016, QCinema IFF 2016, Festival of 3 
Continents 2016, Nantes, dan Jogja-NETPAC Asian Film Festival. Film ini 
meraih penghargaan sebagai film terbaik di ajang Apresiasi Film Indonesia 
dan JAFF 2016. Gunawan juga terlibat dalam pementasan multi disiplin, 
"Marginal Gongs", di Spiral Hall, Tokyo, 2 dan 3 November 2016.                    
Pertunjukan ini merupakan kolaborasi antara Yasuhiro Morinaga (seniman 
suara -- sound artist) Jepang dengan seniman-seniman Indonesia dan 
Singapura.

Jompet Kuswidananto, melangsungkan 2 pameran tunggal yaitu "After 
Voices" di Sherman Contemporary Art Foundation, Sydney pada tanggal 24 
Juni sampai 10 September, 2016 dan "Theatre State" di Galeri Jendela, 
Esplanade, Singapura pada tanggal 14 Oktober 2016 sampai dengan 2 
Januari 2017. Diluar itu juga mengikuti pameran bersama di "Move on Asia" 
di Beijing, "Embeded South" di Vietnam, dan menjalani residensi selama 2 
bulan di  Centre of Contemporary Art - NTU Singapura. 

MN Qomaruddin, ikut bermain dalam pertunjukan kecil (durasi 20 menit) di 
Tokyo Metropolitan Theater, Jepang. Pertunjukan ini merupakan bagian dari 
program Asian Performing Arts Forum 2016 di Tokyo yang mengundang 
seniman-seniman teater muda dari Cina, Jepang, Indonesia, Filipina,      
Myanmar, Thailand dan Malaysia, untuk mengikuti serangkaian workshop, 
ceramah dan kemudian  menciptakan pertunjukan kecil yang digarap di 
Shizuoka Performing Arts Center (SPAC) dan Tokyo Metropolitan Theater. 
Pertunjukan berlangsung pada tanggal 18 dan 19 November 2016. Ia juga  
terlibat sebagai pengembang teks dan peneliti dalam proyek film                      
dokumenter "Playing Barabah" sebagai bagian dari program retrospeksi 

(menelisik Hoerijah Adam) Indonesian Dance Festival 2016.

Rizky Sasono, menghabiskan tahun 2016 dengan serangkaian riset dan 
diskusi publik bersama Laras - Studies of Music in Society. Bulan Oktober 
2016 mempresentasikan penelitiannya "Festivalizing Tragedies" pada forum 
International Graduate Students and Scholars Conference in Indonesia     
(IGSSCI) yang diadakan di Universitas Gadjah Mada dan bertemakan Art and 
Change in Response to Human Crisis. Selain itu, bersama kelompoknya Risky 
Summerbee & the Honeythief tampil dan menjadi salah satu highlight pada 
festival musik Ngayogjazz 2016.

Yudi Ahmad Tajudin, Yennu Ariendra dan Ignatius Sugiarto,  mengerjakan 
pemanggungan ulang The Juggler's Tale (berdasar naskah Michael Ende) di 
dalam kerangka 'produksi internasional' Shizuoka Performing Art Center 
(SPAC). Karya pesanan (commission work) ini digarap bersama aktor-aktor 
SPAC dan dipentaskan pertama kali 3 tahun lalu, 2013. Tahun ini SPAC         
mengundang kembali mereka bertiga (Yudi Ahmad Tajudin: sutradara,                
Yennu Ariendra: komposer musik, Ignatius Sugiarto: penata cahaya) untuk 
menggarap dan mementaskan kembali repertoar yang cukup populer di 
Jepang ini. Sejak awal November mereka bekerja sama dengan aktor-aktor 
dan para disainer Jepang. Pertunjukan ulang itu sendiri berlangsung dari 
tanggal 29 November sampai 23 Desember 2016, di Shizuoka Arts Theater, 
Shizuoka.

Sahabat Garasi

SAGA – Sahabat Garasi adalah ruang dan kesempatan yang terbuka 
bagi publik untuk ikut berpartisipasi mendukung dan memiliki 
kerja-kerja Teater Garasi.

Dengan memberikan sejumlah donasi, mereka terlibat aktif           
mendukung Teater Garasi dalam menciptakan karya-karya              
pertunjukan serta program-program berbagi dan pertukaran         
pengetahuan, seperti: pembangunan dan perawatan perpustakaan 
seni pertunjukan, workshop, diskusi, serta laboratorium pertunjukan 
yang terbuka untuk seniman-seniman muda, dan program magang 
serta seniman mukim (artist-in-residence). Dengan menjadi SAGA, 
mereka ikut berperan dalam mendukung perkembangan seni 
pertunjukan di Indonesia.

Sahabat Garasi 2016
(Dalam urutan abjad)

1. Agus Sudibyo
2. Andintan Mitayani

3. Annisa Hertami Kusumastuti
4. Barbara Hatley

5. Darmanto Setiawan
6. Dewi Candraningrum

7. E. Arti Wulandari
8. Endah Raharjo
9. Endang Widiati

10. Felencia Hutabarat
11. Intan Paramadita

12. Jay Subyakto
13. Jean Pascal Elbaz

14. Maria Ambar
15. Mira Lesmana
16. Olin Monteiro

17. Oliver Hogg
18. Peter Hogg

19. Raline Shah
20. Rama Asraatmadja

21. Rama Thaharani
22. Riri Riza
23. Titarubi

24. Titok Hariyanto
25. Tri Widyasuti

26. Tubagus Andre
27. Wimo Ambala Bayang

28. NN
29. NN
30. NN
31. NN

SAGAnewsletter diterbitkan untuk Sahabat Garasi. Berisi kabar dan 
perkembangan seluruh aktivitas Teater Garasi/Garasi Performance 
Institute dan Seniman Teater Garasi.

Redaksi: Gunawan Maryanto dan Lusia Neti Cahyani
Foto: Dok Teater Garasi
Desain: YA

Simak kabar dan perkembangan Teater Garasi/Garasi  Performance 
Institute secara berkala di www.teatergarasi.org atau ikuti twitter 
kami @teatergarasi



Program dan Aktivitas Teater Garasi 2016

Presentasi Magang Keaktoran Teater Garasi
28 Februari 2016 Pk 19.30 WIB 
Studio Teater Garasi

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (Mahasiswi 
Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan Laci Gondor 
(teaterawan muda Hungaria)

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (keduanya 
mahasiswi Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan 
Laci Gondor (teaterawan muda Hungaria) mementaskan 3 
nomor tunggal (one man play) sebagai bentuk presentasi proses 
magang keaktoran mereka di Teater Garasi sejak awal Januari 
2016.

Siti Nur Maisarah memainkan monolog berdasarkan naskah 
karya Gunawan Maryanto, "Srintil". Normiha Suraya juga 
memainkan monolog berdasarkan naskah Gunawan Maryanto, 
"Nyi Kartareja" (kedua naskah ini ditulis berdasar novel          
"Ronggeng Dukuh Paruk" karya Ahmad Tohari). Sementara Laci 
Gondor memainkan pertunjukan tunggal yang dirancang dan 
direkanya sendiri, berjudul "The Child".

Presentasi kecil ini dihadiri oleh 50 penonton yang secara khusus 
diundang. Mereka adalah pegiat teater muda dari berbagai 
kampus dan komunitas seni di Yogyakarta. Sehabis presentasi 
diadakan diskusi seputar proses kreatif selama magang di Teater 
Garasi.

Pertunjukan Musik Kontemporer "Menara Ingatan" 
karya Yennu Ariendra
Sabtu, 30 April 2016 Pk 19.30 
Padepokan Seni Bagong Kussudiardja
Jagongan Wagen Edisi April 2016

Menara Ingatan adalah sebuah pertunjukan musik lintas disiplin. 

Pertunjukan  ini berangkat dari atau meminjam bentuk kesenian 
Gandrung. Gandrung adalah sebuah kesenian tradisional dari           
kabupaten Banyuwangi, yang terletak di ujung timur pulau Jawa. 
Dalam beberapa penelitian yang pernah dilakukan sejumlah          
seniman lokal Banyuwangi, lirik Gandrung berkaitan dengan sejarah 
kekerasan yang berlangsung di masa lalu. Blambangan (sebutan 
lama Banyuwangi) di abad 17-18 menjadi perebutan kekuasaan 
antara Mataram (Jawa, Islam) dan Gelgel dan Mengwi (Hindu, Bali) 
yang melibatkan VOC dan Inggris. Demi kepentingan ekonomi dan 
politik, segala cara dilakukan untuk merebut     kekuasaan, seperti 
penggunaan identitas keagamaan, isu SARA ataupun politik 
memecah belah. Sebuah asumsi muncul, apakah yang terjadi masa 
lalu itu adalah sebuah cerminan atas isu kekerasan di masa                
sekarang? Apakah demokrasi yang seharusnya melahirkan              
persaingan yang sehat, telah memunculkan politik oligarki? Apakah 
pergesekan-pergesekan kepentingan antar kelompok, telah         
mendorong kita untuk memanfaatkan isu-isu primordial berbau 
SARA demi kepentingan pribadi atau kelompok?

Dalam Jagongan Wagen Edisi April yang berjudul Menara Ingatan ini, 
Yennu Ariendra mengajak sejumlah seniman untuk mewujudkan 
gagasannya yaitu: Asa Rahmana (penulis lagu, penyusun naskah, 
penyanyi), Silir Pujiwati (Sinden), Andi Meinl (Musisi), Erson           
Padapiran (Musisi) dan Raphael Donny (Videografer)

Wondering Wonderland
26-29 Mei 2016
Studio Teater Garasi

Wondering Wonderland adalah sebuah festival kecil yang merangkum 
karya-karya terbaru yang tengah dikerjakan dan dipersiapkan oleh kolektif 
seniman Teater Garasi. Wondering Wonderland diambil dari nama proyek 
bersama Teater Garasi yang berangkat dari penelitian dan refleksi atas 
ihwal “tatanan dan berantakan” (order dan disorder) dalam konteks            
Indonesia pasca '98. Proyek ini telah menghasilkan beberapa karya              
individual maupun bersama antara lain Pameran Order and After Jompet 
Kuswidananto, Pertunjukan Jalan Emas Yennu Ariendra, Sehabis Suara 
dan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi sebuah karya bersama dengan 
sutradara Yudi Ahmad Tajudin. Juga beberapa karya yang saat ini masih 
tengah dikerjakan kolektif seniman Teater Garasi.

Rangkaian acara dalam festival kecil ini adalah:

Yang Tegak Yang Jatuh
Pameran Seni Rupa Jompet Kuswidananto
Pembukaan: Kamis, 26 Mei 2016 Pk 13.00 WIB
Waktu pameran: 26 – 29 Mei 2016 Pk 10.30 - 21.00 WIB

Mata Sukra dan Dongeng-dongeng lainnya
Peluncuran dan Pembacaan Buku Kumpulan Cerita Gunawan 
Maryanto
Kamis, 26 Mei 2016 Pk 15.00 WIB

Menara Ingatan
Pertunjukan Musik Kontemporer Yennu Ariendra
Jumat, 27 Mei 2016 Pk 16.30 WIB

Paradise Now!
Potongan-potongan Pertunjukan Teater karya terbaru Teater 
Garasi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Sabtu, 28 Mei 2016 Pk 15.00 WIB | 17.00 WIB | 19.00 WIB

Rupa-rupa Pertunjukan dari Warga Nitiprayan
Minggu, 29 Mei 2016 Pk 19.00 - 21.00 WIB

Pertunjukan Tari Anak “Angguk” dan “Caping Ayu” oleh Sanggar 
Tari Udan Sore Nitiprayan
Pertunjukan Tari Anak “Yapong” dan “Caping” oleh Paguyuban 
Seni Nitibudaya Nitiprayan
Pertunjukan Gejog Lesung Ibu-ibu Paguyuban Seni Nitibudaya 
Nitiprayan
Pertunjukan “Manuk Belage” Sanggar Rahayu Melbao Ikatan 
Pelajar Mahasiswa Lombok Utara Nitiprayan

Pertunjukan Teater “Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi”
26 Juli 2016, FIB Universitas Indonesia
30-31 Juli 2016, Goethe-Institut Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bekerja sama dengan 
Badan Ekonomi Kreatif dan Bakti Budaya Djarum Foundation dengan 
didukung oleh Goethe-Institut Jakarta menggelar pertunjukan Yang 
Fana adalah Waktu. Kita Abadi pada tanggal 30-31 Juli 2016 di 
Goethe-Institut Jakarta.

Pertunjukan tersebut sebelumnya juga digelar di FIB Universitas 
Indonesia bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Direktorat Kesenian 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan Studio Hanafi pada 
tanggal 26 Juli 2016.

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi adalah karya pertunjukan           
terbaru Teater Garasi/Garasi Performance Institute yang bertolak 
dari pembacaan dan refleksi atas ihwal “tatanan” dan “berantakan” 
(order dan disorder). 

Pertunjukan yang disutradarai Yudi Ahmad Tajudin ini adalah 
pengembangan dan penelusuran lebih jauh dari proyek seni kolektif 
Teater Garasi yang dilakukan sejak tahun 2008, di antaranya         
menghasilkan pertunjukan Je.ja.l.an dan Tubuh Ketiga, yang mencoba 
mempelajari bagaimana ledakan “suara” atau “narasi” (ideologis, 
agama, identitas) di Indonesia pasca 1998 menciptakan dan         
menyingkap ketegangan serta kekerasan—yang baru maupun yang 
terpendam. 

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi pertama kali dipentaskan di               
Yogyakarta pada bulan Juni tahun 2015 lalu. 

Judul pertunjukan dipinjam dari puisi Sapardi Djoko Damono, Yang Fana 
adalah Waktu (1978).   

Yang Fana adalah Waktu Kita Abadi disutradarai oleh: Yudi Ahmad            
Tajudin 
Diciptakan secara bersama oleh: Ari Dwianto, Arsita Iswardhani,         
Erythrina Baskoro, Gunawan Maryanto, Ignatius Sugiarto, Jompet 
Kuswidananto, MN Qomaruddin, Sri Qadariatin, Ugoran Prasad, Vassia 
Valkanioti, Yennu Ariendra

Didukung oleh: Ega Kuspriyanto, Gading Paksi, Lusia Neti Cahyani, 
Miftakul Efendi, Mitae, Nastiti Dewanti, Purwoko, Risky Summerbee, 
Sugeng Utomo, Warsito, Yosef Herman Susilo

Produser: Yudi Ahmad Tajudin

Diproduksi oleh: Teater Garasi/Garasi Performance Institute. Bekerja 
sama dengan: Bekraf dan Bakti Budaya Djarum Foundation

Serangkaian dengan pertunjukan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi di 
Goethe-Institut dan FIB Universitas Indonesia, Teater Garasi/Garasi     
Performance Institute juga menggelar Workshop Metode Penciptaan 
“Teater Berbasis Riset”, Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan, 
dan Diskusi Perkembangan Seni   Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Per-
tunjukan Indonesia di beberapa tempat di Jakarta.

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset”
25 Juli 2016 Pk 09.00 WIB – Selesai
Di Gedung 6 FIB UI, Ruang 6110, Kampus UI Depok

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset” diikuti oleh 33 orang yang 
terdiri dari mahasiswa FIB UI, pelaku teater mahasiswa dan komunitas 
teater di Jakarta, dengan fasilitator Yudi Ahmad Tajudin dan Ugoran 
Prasad. Workshop ini bertujuan untuk memperkenalkan dan              
menyebarkan metode penciptaan yang selama ini digunakan dalam 

proses penyusunan beberapa karya di Teater Garasi. Workshop ini 
terselenggara dengan bekerja sama Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Studio Hanafi.

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan
27-29 Juli 2016 Pk 10.00 – 15.00 WIB
Di Sekretariat Koalisi Seni Indonesia
Jl. Amil No.7 Pejaten Barat Pasar Minggu, Jakarta Selatan

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan ini diampu oleh Bambang 
Bujono, Putu Fajar Arcana, Hikmat Darmawan, dan Ugoran Prasad, 
diikuti oleh 27 orang peserta. Workshop ini adalah sebuah upaya untuk 
menjawab sedikitnya tulisan-tulisan tentang pertunjukan yang bagus 
dan menarik serta menarik minat penulis-penulis muda untuk             
menulis review pertunjukan. Workshop ini diperuntukkan bagi para 
penulis, jurnalis dan penikmat seni pertunjukan. Acara ini terselenggara 
dengan bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan didukung oleh 
Koalisi Seni Indonesia.

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Pertunju-
kan Indonesia
28 Juli 2016 16.00 – 18.00 WIB
Di Galeri Cipta III Taman Ismail Marzuki
Jl. Cikini Raya No.73, Menteng, Jakarta Pusat

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni              
Pertunjukan Indonesia menghadirkan pembicara Ugoran Prasad, Rama 
Thaharani, dan Afrizal Malna dengan moderator Putu Fajar Arcana. 
Sebuah diskusi yang mencoba membentang peta perkembangan seni 
pertunjukan dunia dan Indonesia. Diskusi ini dihadiri oleh sekitar 100 
orang pekerja dan pemerhati seni pertunjukan. Terselenggaranya diskusi 
ini berkat kerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dengan dukungan 
Dewan Kesenian Jakarta. 

MAHABHARATA PART 3
24-25 September 2016 di Societet Militer - Taman Budaya Yogyakarta
28, 29 September 2016 di Graha Bhakti Budaya - Taman Ismail Marzuki 
Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bersama Yayasan Kelola 
menampilkan sebuah pertunjukan karya Hiroshi Koike Bridge Project 
(Jepang) berjudul MAHABHARATA Part 3: KURUSETRA WAR.

Tentang Mahabharata Part 3

Mahabharata Part 3, disutradarai oleh Hiroshi Koike, merupakan               
kelanjutan dari rangkaian pertunjukan Mahabharata yang menjadi salah 
satu bagian dari Hiroshi Koike Bridge Project (HKBP). Rangkaian               
pertunjukan ini dipentaskan dalam tur keliling Asia, khususnya                 
negara-negara di mana cerita Mahabharata dikenal dan menjadi bagian 
dari budaya setempat.

Hiroshi Koike Bridge Project menciptakan versinya sendiri atas epos kuno 
India, Mahabharata, dalam 5 bagian, lalu membaginya dalam 2 bagian 
(bagian pertama / bagian akhir), hingga pada akhirnya seluruh kisah 
Mahabharata tersajikan secara utuh. Setiap produksi akan dilakukan di 
negara berbeda setiap tahun dan dipentaskan di seluruh dunia.                  
Sebelumnya, proses penciptaan pertunjukan berlangsung di Kamboja 
(Mahabharata Part 1), India (Mahabharata Part 2), dan Jepang                      
(Mahabharata Part 2.5).

Dalam pertunjukan ini, seperti pada rangkaian pertunjukan Mahabharata 

yang sudah-sudah, sutradara Koike Hiroshi asal Jepang, berkolaborasi 
dengan seniman-seniman dari berbagai Negara di Asia. Kali ini          
seniman-seniman tersebut adalah aktor/penari, Carlon Matobato 
(Filipina), Gunawan Maryanto (Indonesia), Lee Swee Keong (Malaysia), 
Riyo Tulus Pernando (Indonesia), Sachiko Shirai (Jepang), Sandhidea 
Cahyo Narpati (Indonesia), Suryo Purnomo (Indonesia), Testuro 
Koyano (Jepang), dan Wangi Indriya (Indonesia). Selain itu, terdapat 
juga nama-nama desainer Lulu Lutfi Labibi untuk kostum, perupa 
Agung Kurniawan untuk penata artistik, dan Ignatius Sugiarto untuk 
penata cahaya.

Reminiscing Beauty
Pertunjukan Musikal Teater Garasi
Dalam Peluncuran Brand Ambassador Wardah Cosmetic
14 Oktober 2016 
Hyatt Regency Yogyakarta

Pertunjukan ini mengambarkan cerita tentang sebuah perjalanan 
peradaban Indonesia dalam konteks musikal yang sekaligus           
menggambarkan tentang peran, estetika paradigma, dan                   
transformasi perempuan Indonesia.

Dalam acara peluncuran brand ambassador terbaru mereka yakni 
Raline Shah, Wardah Cosmetic juga memberikan dukungan dana     
apresiasi senilai Rp. 100.000.000 melalui program Sahabat Garasi 
(SAGA) untuk mendorong perkembangan teater, tidak saja di                 
Yogyakarta, tetapi untuk daerah-daerah lainnya sesuai dengan 
rencana pengembangan teater dari Teater Garasi. Hal ini sejalan 

dengan campaign Earth, Love, Life di mana salah satu implementasi 
manifestonya adalah fokus pada kegiatan-kegiatan yang dapat       
memberikan inspirasi pengembangan seni dan budaya Wardah.

Diungkapkan oleh Salman Subakat, Marketing Director Wardah bahwa 
pemberian dana Sahabat Garasi (SAGA) ini bertujuan untuk                 
mendukung kemajuan dan perkembangan seni teater. Dana ini             
nantinya akan dikelola oleh Teater Garasi melalui penyelenggaraan 
program-program yang bertujuan untuk penyebaran dan pertukaran 
pengetahuan (knowledge sharing and dissemination) dan kegiatan 
lainnya.

IDRF 2016
14-16 November 2016
Di IFI/LIP Yogyakarta

IDRF adalah festival pembacaan naskah lakon Indonesia yang                  
indipenden dan dirancang untuk berkembang secara organik seturut 
kebutuhan para penulis naskah lakon di Indonesia. Selain dijalankan 
berdasar irisan kepentingan berbagai lembaga, IDRF juga dijalankan 
dengan kerja sukarela (voluntary) oleh berbagai pihak yang                 
mendukung. Teater Garasi sejak penyelenggaraan IDRF pertama selalu 
mendukung festival ini yang juga melibatkan seniman kolektif Teater 
Garasi.

Tenggara
IDRF 2016 menghadirkan lakon-lakon Asia Tenggara terkemuka hari 

ini. Sebenarnya bukan kali pertama IDRF menghadirkan lakon-lakon 
dari negeri tetangga terdekat ini. Pada IDRF-IDRF sebelumnya pernah 
kami bacakan lakon-lakon dari Filipina, Malaysia dan Singapura. Tapi 
di tahun ini secara khusus lakon-lakon dari Asia Tenggara menjadi 
fokus kami. Dalam 3 malam kami akan menggelar dan membacakan 
secara utuh lakon-lakon pilihan kami dari Indonesia, Singapura dan 
Vietnam.

Lakon Pilihan IDRF 2016

NADIRAH (2009)
Karya: Alfian Sa’at
Penerjemah: Teguh Hari Prasetyo

BANH CHUNG (2013)
Karya: Chi Vu

PIKNIK (2011)
Karya: Joned Suryatmoko

IDRF 2016 mengundang Komunitas Sakatoya, GMT Jogjadrama dan 
Forum Aktor Yogyakarta untuk membacakan naskah-naskah          
tersebut.

Live at Teater Garasi
16 November 2016 Pk 19.30 WIB
Di Studio Teater Garasi

Live at Teater Garasi/LaTG adalah program musik yang menampilkan 
karya-karya musik terkini dan terdepan (cutting-edge) di skena Asia 
Tenggara. Beberapa musisi yang pernah tampil antara lain: Aditya 
Sofyan, Adrian Adioetomo, Barefood, Belkastrelka, Bonita and the 
Hus Band, Brilliant at Breakfast, Dialog Dini Hari, FSTVLST, Jay & the 
Gatrawardaya, Kartika Jahja, Ken Stringfellow, Melancholic Bitch, 
Sarita Fraya, Stars and Rabbit, Risky Summerbee & the Honeythief, 
Wangi Hujan, Whistlerpost, White Shoes and the Couples Company.

LaTG kali ini merupakan bagian dari SOLITOUR 2016, sebuah tur dari 
musisi Gerald Situmorang yang menggandeng Tommy  Pratomo.

Gerald Situmorang, dikenal sebagai bassist Barasuara. Namun selain 
itu dia juga berkolaborasi dengan beberapa musisi Nikita Dompas, 
Florian Ross, Henning Sievert, Wolfgang Haffner dan Kai Bruckner. 
Diskografi Gerald termasuk Hemiola Quarters "Oddventure" (2012) 
dan Sketsa "Different Seasons" (2012), Monita Tahalea & the Night-
ingales "Songs of Praise" (2013). Hadir di teater Garasi memainkan 
reportoar gitar solo dari album barunya 'Solitude'

Tommy Pranoto, mengawali karir musiknya sebagai penyanyi dan 
pada akhirnya memutuskan untuk bermain saxophone di tahun 
2009. Ia adalah pemain session Raisa, Marcell, Kunto Aji, Radhini, 
Soulvibe, Barry Likumahuwa, Calvin Jeremy, Matthew Sayerz dll.

Program dan Aktivitas Seniman Kolektif Teater Garasi

Arsita Iswardhani, terpilih sebagai salah satu dari 16 aktor muda Indonesia 
untuk mengikuti workshop metode keaktoran Suzuki Tadashi di Suzuki 
Company of Toga (SCOT) pada bulan Agustus 2016 di Togamura, Jepang dan 
bulan Desember di Bali. November 2016, Arsita diundang sebagai 
perwakilan seniman dari Indonesia dalam salah satu rangkaian acara Low 
Fat Art Festival di Bangkok-Thailand, Mourning Moment Project                     
Performance Art, yang mengundang masing-masing satu seniman dari tiga 
negara: Thailand, Singapura, dan Indonesia. Arsita membawakan satu karya 
performancenya “Memory of Song” di Thong Lor Art Space, Bangkok,       
Thailand.

Erythrina Baskoro, bermain sebagai pemeran utama dalam film pendek 
“Bunga dan Tembok (Flowers in the Wall)” sutradara Eden Junjung. Setelah 
diundang pada pemutaran di NUS Singapore, film ini menjadi official             
selection di Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2016 untuk kategori Lights of 
Asia dan masuk dalam international fiction competition di Bogota Short 
Film Festival 2016 di Kolombia,  Amerika Selatan. “Bunga Dan Tembok” juga 
menjadi nominasi film pendek terpilih dalam Piala Maya 2016. Pada bulan 
Mei 2016, Erythrina terpilih sebagai Pemeran Wanita Pendukung Terfavorit 
Indonesia Movie Actor (IMA) Award 2016 untuk perannya dalam film     
“Mencari Hilal”.

Gunawan Maryanto, bermain sebagai pemeran utama dalam film              
“Istirahatlah Kata-Kata (Solo. Solitude)” sutradara Yosep Anggi Noen. Film 
ini telah mengikuti kompetisi berbagai festival film internasional tahun ini, 
di antaranya di Locarno IFF 2016, Vladivostok IFF Pacific Meridian 2016, 
Busan IFF 2016, Filmfest Hamburg 2016, QCinema IFF 2016, Festival of 3 
Continents 2016, Nantes, dan Jogja-NETPAC Asian Film Festival. Film ini 
meraih penghargaan sebagai film terbaik di ajang Apresiasi Film Indonesia 
dan JAFF 2016. Gunawan juga terlibat dalam pementasan multi disiplin, 
"Marginal Gongs", di Spiral Hall, Tokyo, 2 dan 3 November 2016.                    
Pertunjukan ini merupakan kolaborasi antara Yasuhiro Morinaga (seniman 
suara -- sound artist) Jepang dengan seniman-seniman Indonesia dan 
Singapura.

Jompet Kuswidananto, melangsungkan 2 pameran tunggal yaitu "After 
Voices" di Sherman Contemporary Art Foundation, Sydney pada tanggal 24 
Juni sampai 10 September, 2016 dan "Theatre State" di Galeri Jendela, 
Esplanade, Singapura pada tanggal 14 Oktober 2016 sampai dengan 2 
Januari 2017. Diluar itu juga mengikuti pameran bersama di "Move on Asia" 
di Beijing, "Embeded South" di Vietnam, dan menjalani residensi selama 2 
bulan di  Centre of Contemporary Art - NTU Singapura. 

MN Qomaruddin, ikut bermain dalam pertunjukan kecil (durasi 20 menit) di 
Tokyo Metropolitan Theater, Jepang. Pertunjukan ini merupakan bagian dari 
program Asian Performing Arts Forum 2016 di Tokyo yang mengundang 
seniman-seniman teater muda dari Cina, Jepang, Indonesia, Filipina,      
Myanmar, Thailand dan Malaysia, untuk mengikuti serangkaian workshop, 
ceramah dan kemudian  menciptakan pertunjukan kecil yang digarap di 
Shizuoka Performing Arts Center (SPAC) dan Tokyo Metropolitan Theater. 
Pertunjukan berlangsung pada tanggal 18 dan 19 November 2016. Ia juga  
terlibat sebagai pengembang teks dan peneliti dalam proyek film                      
dokumenter "Playing Barabah" sebagai bagian dari program retrospeksi 

(menelisik Hoerijah Adam) Indonesian Dance Festival 2016.

Rizky Sasono, menghabiskan tahun 2016 dengan serangkaian riset dan 
diskusi publik bersama Laras - Studies of Music in Society. Bulan Oktober 
2016 mempresentasikan penelitiannya "Festivalizing Tragedies" pada forum 
International Graduate Students and Scholars Conference in Indonesia     
(IGSSCI) yang diadakan di Universitas Gadjah Mada dan bertemakan Art and 
Change in Response to Human Crisis. Selain itu, bersama kelompoknya Risky 
Summerbee & the Honeythief tampil dan menjadi salah satu highlight pada 
festival musik Ngayogjazz 2016.

Yudi Ahmad Tajudin, Yennu Ariendra dan Ignatius Sugiarto,  mengerjakan 
pemanggungan ulang The Juggler's Tale (berdasar naskah Michael Ende) di 
dalam kerangka 'produksi internasional' Shizuoka Performing Art Center 
(SPAC). Karya pesanan (commission work) ini digarap bersama aktor-aktor 
SPAC dan dipentaskan pertama kali 3 tahun lalu, 2013. Tahun ini SPAC         
mengundang kembali mereka bertiga (Yudi Ahmad Tajudin: sutradara,                
Yennu Ariendra: komposer musik, Ignatius Sugiarto: penata cahaya) untuk 
menggarap dan mementaskan kembali repertoar yang cukup populer di 
Jepang ini. Sejak awal November mereka bekerja sama dengan aktor-aktor 
dan para disainer Jepang. Pertunjukan ulang itu sendiri berlangsung dari 
tanggal 29 November sampai 23 Desember 2016, di Shizuoka Arts Theater, 
Shizuoka.

Sahabat Garasi

SAGA – Sahabat Garasi adalah ruang dan kesempatan yang terbuka 
bagi publik untuk ikut berpartisipasi mendukung dan memiliki 
kerja-kerja Teater Garasi.

Dengan memberikan sejumlah donasi, mereka terlibat aktif           
mendukung Teater Garasi dalam menciptakan karya-karya              
pertunjukan serta program-program berbagi dan pertukaran         
pengetahuan, seperti: pembangunan dan perawatan perpustakaan 
seni pertunjukan, workshop, diskusi, serta laboratorium pertunjukan 
yang terbuka untuk seniman-seniman muda, dan program magang 
serta seniman mukim (artist-in-residence). Dengan menjadi SAGA, 
mereka ikut berperan dalam mendukung perkembangan seni 
pertunjukan di Indonesia.

Sahabat Garasi 2016
(Dalam urutan abjad)

1. Agus Sudibyo
2. Andintan Mitayani

3. Annisa Hertami Kusumastuti
4. Barbara Hatley

5. Darmanto Setiawan
6. Dewi Candraningrum

7. E. Arti Wulandari
8. Endah Raharjo
9. Endang Widiati

10. Felencia Hutabarat
11. Intan Paramadita

12. Jay Subyakto
13. Jean Pascal Elbaz

14. Maria Ambar
15. Mira Lesmana
16. Olin Monteiro

17. Oliver Hogg
18. Peter Hogg

19. Raline Shah
20. Rama Asraatmadja

21. Rama Thaharani
22. Riri Riza
23. Titarubi

24. Titok Hariyanto
25. Tri Widyasuti

26. Tubagus Andre
27. Wimo Ambala Bayang

28. NN
29. NN
30. NN
31. NN

SAGAnewsletter diterbitkan untuk Sahabat Garasi. Berisi kabar dan 
perkembangan seluruh aktivitas Teater Garasi/Garasi Performance 
Institute dan Seniman Teater Garasi.

Redaksi: Gunawan Maryanto dan Lusia Neti Cahyani
Foto: Dok Teater Garasi
Desain: YA

Simak kabar dan perkembangan Teater Garasi/Garasi  Performance 
Institute secara berkala di www.teatergarasi.org atau ikuti twitter 
kami @teatergarasi



Program dan Aktivitas Teater Garasi 2016

Presentasi Magang Keaktoran Teater Garasi
28 Februari 2016 Pk 19.30 WIB 
Studio Teater Garasi

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (Mahasiswi 
Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan Laci Gondor 
(teaterawan muda Hungaria)

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (keduanya 
mahasiswi Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan 
Laci Gondor (teaterawan muda Hungaria) mementaskan 3 
nomor tunggal (one man play) sebagai bentuk presentasi proses 
magang keaktoran mereka di Teater Garasi sejak awal Januari 
2016.

Siti Nur Maisarah memainkan monolog berdasarkan naskah 
karya Gunawan Maryanto, "Srintil". Normiha Suraya juga 
memainkan monolog berdasarkan naskah Gunawan Maryanto, 
"Nyi Kartareja" (kedua naskah ini ditulis berdasar novel          
"Ronggeng Dukuh Paruk" karya Ahmad Tohari). Sementara Laci 
Gondor memainkan pertunjukan tunggal yang dirancang dan 
direkanya sendiri, berjudul "The Child".

Presentasi kecil ini dihadiri oleh 50 penonton yang secara khusus 
diundang. Mereka adalah pegiat teater muda dari berbagai 
kampus dan komunitas seni di Yogyakarta. Sehabis presentasi 
diadakan diskusi seputar proses kreatif selama magang di Teater 
Garasi.

Pertunjukan Musik Kontemporer "Menara Ingatan" 
karya Yennu Ariendra
Sabtu, 30 April 2016 Pk 19.30 
Padepokan Seni Bagong Kussudiardja
Jagongan Wagen Edisi April 2016

Menara Ingatan adalah sebuah pertunjukan musik lintas disiplin. 

Pertunjukan  ini berangkat dari atau meminjam bentuk kesenian 
Gandrung. Gandrung adalah sebuah kesenian tradisional dari           
kabupaten Banyuwangi, yang terletak di ujung timur pulau Jawa. 
Dalam beberapa penelitian yang pernah dilakukan sejumlah          
seniman lokal Banyuwangi, lirik Gandrung berkaitan dengan sejarah 
kekerasan yang berlangsung di masa lalu. Blambangan (sebutan 
lama Banyuwangi) di abad 17-18 menjadi perebutan kekuasaan 
antara Mataram (Jawa, Islam) dan Gelgel dan Mengwi (Hindu, Bali) 
yang melibatkan VOC dan Inggris. Demi kepentingan ekonomi dan 
politik, segala cara dilakukan untuk merebut     kekuasaan, seperti 
penggunaan identitas keagamaan, isu SARA ataupun politik 
memecah belah. Sebuah asumsi muncul, apakah yang terjadi masa 
lalu itu adalah sebuah cerminan atas isu kekerasan di masa                
sekarang? Apakah demokrasi yang seharusnya melahirkan              
persaingan yang sehat, telah memunculkan politik oligarki? Apakah 
pergesekan-pergesekan kepentingan antar kelompok, telah         
mendorong kita untuk memanfaatkan isu-isu primordial berbau 
SARA demi kepentingan pribadi atau kelompok?

Dalam Jagongan Wagen Edisi April yang berjudul Menara Ingatan ini, 
Yennu Ariendra mengajak sejumlah seniman untuk mewujudkan 
gagasannya yaitu: Asa Rahmana (penulis lagu, penyusun naskah, 
penyanyi), Silir Pujiwati (Sinden), Andi Meinl (Musisi), Erson           
Padapiran (Musisi) dan Raphael Donny (Videografer)

Wondering Wonderland
26-29 Mei 2016
Studio Teater Garasi

Wondering Wonderland adalah sebuah festival kecil yang merangkum 
karya-karya terbaru yang tengah dikerjakan dan dipersiapkan oleh kolektif 
seniman Teater Garasi. Wondering Wonderland diambil dari nama proyek 
bersama Teater Garasi yang berangkat dari penelitian dan refleksi atas 
ihwal “tatanan dan berantakan” (order dan disorder) dalam konteks            
Indonesia pasca '98. Proyek ini telah menghasilkan beberapa karya              
individual maupun bersama antara lain Pameran Order and After Jompet 
Kuswidananto, Pertunjukan Jalan Emas Yennu Ariendra, Sehabis Suara 
dan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi sebuah karya bersama dengan 
sutradara Yudi Ahmad Tajudin. Juga beberapa karya yang saat ini masih 
tengah dikerjakan kolektif seniman Teater Garasi.

Rangkaian acara dalam festival kecil ini adalah:

Yang Tegak Yang Jatuh
Pameran Seni Rupa Jompet Kuswidananto
Pembukaan: Kamis, 26 Mei 2016 Pk 13.00 WIB
Waktu pameran: 26 – 29 Mei 2016 Pk 10.30 - 21.00 WIB

Mata Sukra dan Dongeng-dongeng lainnya
Peluncuran dan Pembacaan Buku Kumpulan Cerita Gunawan 
Maryanto
Kamis, 26 Mei 2016 Pk 15.00 WIB

Menara Ingatan
Pertunjukan Musik Kontemporer Yennu Ariendra
Jumat, 27 Mei 2016 Pk 16.30 WIB

Paradise Now!
Potongan-potongan Pertunjukan Teater karya terbaru Teater 
Garasi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Sabtu, 28 Mei 2016 Pk 15.00 WIB | 17.00 WIB | 19.00 WIB

Rupa-rupa Pertunjukan dari Warga Nitiprayan
Minggu, 29 Mei 2016 Pk 19.00 - 21.00 WIB

Pertunjukan Tari Anak “Angguk” dan “Caping Ayu” oleh Sanggar 
Tari Udan Sore Nitiprayan
Pertunjukan Tari Anak “Yapong” dan “Caping” oleh Paguyuban 
Seni Nitibudaya Nitiprayan
Pertunjukan Gejog Lesung Ibu-ibu Paguyuban Seni Nitibudaya 
Nitiprayan
Pertunjukan “Manuk Belage” Sanggar Rahayu Melbao Ikatan 
Pelajar Mahasiswa Lombok Utara Nitiprayan

Pertunjukan Teater “Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi”
26 Juli 2016, FIB Universitas Indonesia
30-31 Juli 2016, Goethe-Institut Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bekerja sama dengan 
Badan Ekonomi Kreatif dan Bakti Budaya Djarum Foundation dengan 
didukung oleh Goethe-Institut Jakarta menggelar pertunjukan Yang 
Fana adalah Waktu. Kita Abadi pada tanggal 30-31 Juli 2016 di 
Goethe-Institut Jakarta.

Pertunjukan tersebut sebelumnya juga digelar di FIB Universitas 
Indonesia bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Direktorat Kesenian 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan Studio Hanafi pada 
tanggal 26 Juli 2016.

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi adalah karya pertunjukan           
terbaru Teater Garasi/Garasi Performance Institute yang bertolak 
dari pembacaan dan refleksi atas ihwal “tatanan” dan “berantakan” 
(order dan disorder). 

Pertunjukan yang disutradarai Yudi Ahmad Tajudin ini adalah 
pengembangan dan penelusuran lebih jauh dari proyek seni kolektif 
Teater Garasi yang dilakukan sejak tahun 2008, di antaranya         
menghasilkan pertunjukan Je.ja.l.an dan Tubuh Ketiga, yang mencoba 
mempelajari bagaimana ledakan “suara” atau “narasi” (ideologis, 
agama, identitas) di Indonesia pasca 1998 menciptakan dan         
menyingkap ketegangan serta kekerasan—yang baru maupun yang 
terpendam. 

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi pertama kali dipentaskan di               
Yogyakarta pada bulan Juni tahun 2015 lalu. 

Judul pertunjukan dipinjam dari puisi Sapardi Djoko Damono, Yang Fana 
adalah Waktu (1978).   

Yang Fana adalah Waktu Kita Abadi disutradarai oleh: Yudi Ahmad            
Tajudin 
Diciptakan secara bersama oleh: Ari Dwianto, Arsita Iswardhani,         
Erythrina Baskoro, Gunawan Maryanto, Ignatius Sugiarto, Jompet 
Kuswidananto, MN Qomaruddin, Sri Qadariatin, Ugoran Prasad, Vassia 
Valkanioti, Yennu Ariendra

Didukung oleh: Ega Kuspriyanto, Gading Paksi, Lusia Neti Cahyani, 
Miftakul Efendi, Mitae, Nastiti Dewanti, Purwoko, Risky Summerbee, 
Sugeng Utomo, Warsito, Yosef Herman Susilo

Produser: Yudi Ahmad Tajudin

Diproduksi oleh: Teater Garasi/Garasi Performance Institute. Bekerja 
sama dengan: Bekraf dan Bakti Budaya Djarum Foundation

Serangkaian dengan pertunjukan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi di 
Goethe-Institut dan FIB Universitas Indonesia, Teater Garasi/Garasi     
Performance Institute juga menggelar Workshop Metode Penciptaan 
“Teater Berbasis Riset”, Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan, 
dan Diskusi Perkembangan Seni   Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Per-
tunjukan Indonesia di beberapa tempat di Jakarta.

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset”
25 Juli 2016 Pk 09.00 WIB – Selesai
Di Gedung 6 FIB UI, Ruang 6110, Kampus UI Depok

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset” diikuti oleh 33 orang yang 
terdiri dari mahasiswa FIB UI, pelaku teater mahasiswa dan komunitas 
teater di Jakarta, dengan fasilitator Yudi Ahmad Tajudin dan Ugoran 
Prasad. Workshop ini bertujuan untuk memperkenalkan dan              
menyebarkan metode penciptaan yang selama ini digunakan dalam 

proses penyusunan beberapa karya di Teater Garasi. Workshop ini 
terselenggara dengan bekerja sama Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Studio Hanafi.

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan
27-29 Juli 2016 Pk 10.00 – 15.00 WIB
Di Sekretariat Koalisi Seni Indonesia
Jl. Amil No.7 Pejaten Barat Pasar Minggu, Jakarta Selatan

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan ini diampu oleh Bambang 
Bujono, Putu Fajar Arcana, Hikmat Darmawan, dan Ugoran Prasad, 
diikuti oleh 27 orang peserta. Workshop ini adalah sebuah upaya untuk 
menjawab sedikitnya tulisan-tulisan tentang pertunjukan yang bagus 
dan menarik serta menarik minat penulis-penulis muda untuk             
menulis review pertunjukan. Workshop ini diperuntukkan bagi para 
penulis, jurnalis dan penikmat seni pertunjukan. Acara ini terselenggara 
dengan bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan didukung oleh 
Koalisi Seni Indonesia.

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Pertunju-
kan Indonesia
28 Juli 2016 16.00 – 18.00 WIB
Di Galeri Cipta III Taman Ismail Marzuki
Jl. Cikini Raya No.73, Menteng, Jakarta Pusat

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni              
Pertunjukan Indonesia menghadirkan pembicara Ugoran Prasad, Rama 
Thaharani, dan Afrizal Malna dengan moderator Putu Fajar Arcana. 
Sebuah diskusi yang mencoba membentang peta perkembangan seni 
pertunjukan dunia dan Indonesia. Diskusi ini dihadiri oleh sekitar 100 
orang pekerja dan pemerhati seni pertunjukan. Terselenggaranya diskusi 
ini berkat kerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dengan dukungan 
Dewan Kesenian Jakarta. 

MAHABHARATA PART 3
24-25 September 2016 di Societet Militer - Taman Budaya Yogyakarta
28, 29 September 2016 di Graha Bhakti Budaya - Taman Ismail Marzuki 
Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bersama Yayasan Kelola 
menampilkan sebuah pertunjukan karya Hiroshi Koike Bridge Project 
(Jepang) berjudul MAHABHARATA Part 3: KURUSETRA WAR.

Tentang Mahabharata Part 3

Mahabharata Part 3, disutradarai oleh Hiroshi Koike, merupakan               
kelanjutan dari rangkaian pertunjukan Mahabharata yang menjadi salah 
satu bagian dari Hiroshi Koike Bridge Project (HKBP). Rangkaian               
pertunjukan ini dipentaskan dalam tur keliling Asia, khususnya                 
negara-negara di mana cerita Mahabharata dikenal dan menjadi bagian 
dari budaya setempat.

Hiroshi Koike Bridge Project menciptakan versinya sendiri atas epos kuno 
India, Mahabharata, dalam 5 bagian, lalu membaginya dalam 2 bagian 
(bagian pertama / bagian akhir), hingga pada akhirnya seluruh kisah 
Mahabharata tersajikan secara utuh. Setiap produksi akan dilakukan di 
negara berbeda setiap tahun dan dipentaskan di seluruh dunia.                  
Sebelumnya, proses penciptaan pertunjukan berlangsung di Kamboja 
(Mahabharata Part 1), India (Mahabharata Part 2), dan Jepang                      
(Mahabharata Part 2.5).

Dalam pertunjukan ini, seperti pada rangkaian pertunjukan Mahabharata 

yang sudah-sudah, sutradara Koike Hiroshi asal Jepang, berkolaborasi 
dengan seniman-seniman dari berbagai Negara di Asia. Kali ini          
seniman-seniman tersebut adalah aktor/penari, Carlon Matobato 
(Filipina), Gunawan Maryanto (Indonesia), Lee Swee Keong (Malaysia), 
Riyo Tulus Pernando (Indonesia), Sachiko Shirai (Jepang), Sandhidea 
Cahyo Narpati (Indonesia), Suryo Purnomo (Indonesia), Testuro 
Koyano (Jepang), dan Wangi Indriya (Indonesia). Selain itu, terdapat 
juga nama-nama desainer Lulu Lutfi Labibi untuk kostum, perupa 
Agung Kurniawan untuk penata artistik, dan Ignatius Sugiarto untuk 
penata cahaya.

Reminiscing Beauty
Pertunjukan Musikal Teater Garasi
Dalam Peluncuran Brand Ambassador Wardah Cosmetic
14 Oktober 2016 
Hyatt Regency Yogyakarta

Pertunjukan ini mengambarkan cerita tentang sebuah perjalanan 
peradaban Indonesia dalam konteks musikal yang sekaligus           
menggambarkan tentang peran, estetika paradigma, dan                   
transformasi perempuan Indonesia.

Dalam acara peluncuran brand ambassador terbaru mereka yakni 
Raline Shah, Wardah Cosmetic juga memberikan dukungan dana     
apresiasi senilai Rp. 100.000.000 melalui program Sahabat Garasi 
(SAGA) untuk mendorong perkembangan teater, tidak saja di                 
Yogyakarta, tetapi untuk daerah-daerah lainnya sesuai dengan 
rencana pengembangan teater dari Teater Garasi. Hal ini sejalan 

dengan campaign Earth, Love, Life di mana salah satu implementasi 
manifestonya adalah fokus pada kegiatan-kegiatan yang dapat       
memberikan inspirasi pengembangan seni dan budaya Wardah.

Diungkapkan oleh Salman Subakat, Marketing Director Wardah bahwa 
pemberian dana Sahabat Garasi (SAGA) ini bertujuan untuk                 
mendukung kemajuan dan perkembangan seni teater. Dana ini             
nantinya akan dikelola oleh Teater Garasi melalui penyelenggaraan 
program-program yang bertujuan untuk penyebaran dan pertukaran 
pengetahuan (knowledge sharing and dissemination) dan kegiatan 
lainnya.

IDRF 2016
14-16 November 2016
Di IFI/LIP Yogyakarta

IDRF adalah festival pembacaan naskah lakon Indonesia yang                  
indipenden dan dirancang untuk berkembang secara organik seturut 
kebutuhan para penulis naskah lakon di Indonesia. Selain dijalankan 
berdasar irisan kepentingan berbagai lembaga, IDRF juga dijalankan 
dengan kerja sukarela (voluntary) oleh berbagai pihak yang                 
mendukung. Teater Garasi sejak penyelenggaraan IDRF pertama selalu 
mendukung festival ini yang juga melibatkan seniman kolektif Teater 
Garasi.

Tenggara
IDRF 2016 menghadirkan lakon-lakon Asia Tenggara terkemuka hari 

ini. Sebenarnya bukan kali pertama IDRF menghadirkan lakon-lakon 
dari negeri tetangga terdekat ini. Pada IDRF-IDRF sebelumnya pernah 
kami bacakan lakon-lakon dari Filipina, Malaysia dan Singapura. Tapi 
di tahun ini secara khusus lakon-lakon dari Asia Tenggara menjadi 
fokus kami. Dalam 3 malam kami akan menggelar dan membacakan 
secara utuh lakon-lakon pilihan kami dari Indonesia, Singapura dan 
Vietnam.

Lakon Pilihan IDRF 2016

NADIRAH (2009)
Karya: Alfian Sa’at
Penerjemah: Teguh Hari Prasetyo

BANH CHUNG (2013)
Karya: Chi Vu

PIKNIK (2011)
Karya: Joned Suryatmoko

IDRF 2016 mengundang Komunitas Sakatoya, GMT Jogjadrama dan 
Forum Aktor Yogyakarta untuk membacakan naskah-naskah          
tersebut.

Live at Teater Garasi
16 November 2016 Pk 19.30 WIB
Di Studio Teater Garasi

Live at Teater Garasi/LaTG adalah program musik yang menampilkan 
karya-karya musik terkini dan terdepan (cutting-edge) di skena Asia 
Tenggara. Beberapa musisi yang pernah tampil antara lain: Aditya 
Sofyan, Adrian Adioetomo, Barefood, Belkastrelka, Bonita and the 
Hus Band, Brilliant at Breakfast, Dialog Dini Hari, FSTVLST, Jay & the 
Gatrawardaya, Kartika Jahja, Ken Stringfellow, Melancholic Bitch, 
Sarita Fraya, Stars and Rabbit, Risky Summerbee & the Honeythief, 
Wangi Hujan, Whistlerpost, White Shoes and the Couples Company.

LaTG kali ini merupakan bagian dari SOLITOUR 2016, sebuah tur dari 
musisi Gerald Situmorang yang menggandeng Tommy  Pratomo.

Gerald Situmorang, dikenal sebagai bassist Barasuara. Namun selain 
itu dia juga berkolaborasi dengan beberapa musisi Nikita Dompas, 
Florian Ross, Henning Sievert, Wolfgang Haffner dan Kai Bruckner. 
Diskografi Gerald termasuk Hemiola Quarters "Oddventure" (2012) 
dan Sketsa "Different Seasons" (2012), Monita Tahalea & the Night-
ingales "Songs of Praise" (2013). Hadir di teater Garasi memainkan 
reportoar gitar solo dari album barunya 'Solitude'

Tommy Pranoto, mengawali karir musiknya sebagai penyanyi dan 
pada akhirnya memutuskan untuk bermain saxophone di tahun 
2009. Ia adalah pemain session Raisa, Marcell, Kunto Aji, Radhini, 
Soulvibe, Barry Likumahuwa, Calvin Jeremy, Matthew Sayerz dll.

Program dan Aktivitas Seniman Kolektif Teater Garasi

Arsita Iswardhani, terpilih sebagai salah satu dari 16 aktor muda Indonesia 
untuk mengikuti workshop metode keaktoran Suzuki Tadashi di Suzuki 
Company of Toga (SCOT) pada bulan Agustus 2016 di Togamura, Jepang dan 
bulan Desember di Bali. November 2016, Arsita diundang sebagai 
perwakilan seniman dari Indonesia dalam salah satu rangkaian acara Low 
Fat Art Festival di Bangkok-Thailand, Mourning Moment Project                     
Performance Art, yang mengundang masing-masing satu seniman dari tiga 
negara: Thailand, Singapura, dan Indonesia. Arsita membawakan satu karya 
performancenya “Memory of Song” di Thong Lor Art Space, Bangkok,       
Thailand.

Erythrina Baskoro, bermain sebagai pemeran utama dalam film pendek 
“Bunga dan Tembok (Flowers in the Wall)” sutradara Eden Junjung. Setelah 
diundang pada pemutaran di NUS Singapore, film ini menjadi official             
selection di Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2016 untuk kategori Lights of 
Asia dan masuk dalam international fiction competition di Bogota Short 
Film Festival 2016 di Kolombia,  Amerika Selatan. “Bunga Dan Tembok” juga 
menjadi nominasi film pendek terpilih dalam Piala Maya 2016. Pada bulan 
Mei 2016, Erythrina terpilih sebagai Pemeran Wanita Pendukung Terfavorit 
Indonesia Movie Actor (IMA) Award 2016 untuk perannya dalam film     
“Mencari Hilal”.

Gunawan Maryanto, bermain sebagai pemeran utama dalam film              
“Istirahatlah Kata-Kata (Solo. Solitude)” sutradara Yosep Anggi Noen. Film 
ini telah mengikuti kompetisi berbagai festival film internasional tahun ini, 
di antaranya di Locarno IFF 2016, Vladivostok IFF Pacific Meridian 2016, 
Busan IFF 2016, Filmfest Hamburg 2016, QCinema IFF 2016, Festival of 3 
Continents 2016, Nantes, dan Jogja-NETPAC Asian Film Festival. Film ini 
meraih penghargaan sebagai film terbaik di ajang Apresiasi Film Indonesia 
dan JAFF 2016. Gunawan juga terlibat dalam pementasan multi disiplin, 
"Marginal Gongs", di Spiral Hall, Tokyo, 2 dan 3 November 2016.                    
Pertunjukan ini merupakan kolaborasi antara Yasuhiro Morinaga (seniman 
suara -- sound artist) Jepang dengan seniman-seniman Indonesia dan 
Singapura.

Jompet Kuswidananto, melangsungkan 2 pameran tunggal yaitu "After 
Voices" di Sherman Contemporary Art Foundation, Sydney pada tanggal 24 
Juni sampai 10 September, 2016 dan "Theatre State" di Galeri Jendela, 
Esplanade, Singapura pada tanggal 14 Oktober 2016 sampai dengan 2 
Januari 2017. Diluar itu juga mengikuti pameran bersama di "Move on Asia" 
di Beijing, "Embeded South" di Vietnam, dan menjalani residensi selama 2 
bulan di  Centre of Contemporary Art - NTU Singapura. 

MN Qomaruddin, ikut bermain dalam pertunjukan kecil (durasi 20 menit) di 
Tokyo Metropolitan Theater, Jepang. Pertunjukan ini merupakan bagian dari 
program Asian Performing Arts Forum 2016 di Tokyo yang mengundang 
seniman-seniman teater muda dari Cina, Jepang, Indonesia, Filipina,      
Myanmar, Thailand dan Malaysia, untuk mengikuti serangkaian workshop, 
ceramah dan kemudian  menciptakan pertunjukan kecil yang digarap di 
Shizuoka Performing Arts Center (SPAC) dan Tokyo Metropolitan Theater. 
Pertunjukan berlangsung pada tanggal 18 dan 19 November 2016. Ia juga  
terlibat sebagai pengembang teks dan peneliti dalam proyek film                      
dokumenter "Playing Barabah" sebagai bagian dari program retrospeksi 

(menelisik Hoerijah Adam) Indonesian Dance Festival 2016.

Rizky Sasono, menghabiskan tahun 2016 dengan serangkaian riset dan 
diskusi publik bersama Laras - Studies of Music in Society. Bulan Oktober 
2016 mempresentasikan penelitiannya "Festivalizing Tragedies" pada forum 
International Graduate Students and Scholars Conference in Indonesia     
(IGSSCI) yang diadakan di Universitas Gadjah Mada dan bertemakan Art and 
Change in Response to Human Crisis. Selain itu, bersama kelompoknya Risky 
Summerbee & the Honeythief tampil dan menjadi salah satu highlight pada 
festival musik Ngayogjazz 2016.

Yudi Ahmad Tajudin, Yennu Ariendra dan Ignatius Sugiarto,  mengerjakan 
pemanggungan ulang The Juggler's Tale (berdasar naskah Michael Ende) di 
dalam kerangka 'produksi internasional' Shizuoka Performing Art Center 
(SPAC). Karya pesanan (commission work) ini digarap bersama aktor-aktor 
SPAC dan dipentaskan pertama kali 3 tahun lalu, 2013. Tahun ini SPAC         
mengundang kembali mereka bertiga (Yudi Ahmad Tajudin: sutradara,                
Yennu Ariendra: komposer musik, Ignatius Sugiarto: penata cahaya) untuk 
menggarap dan mementaskan kembali repertoar yang cukup populer di 
Jepang ini. Sejak awal November mereka bekerja sama dengan aktor-aktor 
dan para disainer Jepang. Pertunjukan ulang itu sendiri berlangsung dari 
tanggal 29 November sampai 23 Desember 2016, di Shizuoka Arts Theater, 
Shizuoka.

Sahabat Garasi

SAGA – Sahabat Garasi adalah ruang dan kesempatan yang terbuka 
bagi publik untuk ikut berpartisipasi mendukung dan memiliki 
kerja-kerja Teater Garasi.

Dengan memberikan sejumlah donasi, mereka terlibat aktif           
mendukung Teater Garasi dalam menciptakan karya-karya              
pertunjukan serta program-program berbagi dan pertukaran         
pengetahuan, seperti: pembangunan dan perawatan perpustakaan 
seni pertunjukan, workshop, diskusi, serta laboratorium pertunjukan 
yang terbuka untuk seniman-seniman muda, dan program magang 
serta seniman mukim (artist-in-residence). Dengan menjadi SAGA, 
mereka ikut berperan dalam mendukung perkembangan seni 
pertunjukan di Indonesia.

Sahabat Garasi 2016
(Dalam urutan abjad)

1. Agus Sudibyo
2. Andintan Mitayani

3. Annisa Hertami Kusumastuti
4. Barbara Hatley

5. Darmanto Setiawan
6. Dewi Candraningrum

7. E. Arti Wulandari
8. Endah Raharjo
9. Endang Widiati

10. Felencia Hutabarat
11. Intan Paramadita

12. Jay Subyakto
13. Jean Pascal Elbaz

14. Maria Ambar
15. Mira Lesmana
16. Olin Monteiro

17. Oliver Hogg
18. Peter Hogg

19. Raline Shah
20. Rama Asraatmadja

21. Rama Thaharani
22. Riri Riza
23. Titarubi

24. Titok Hariyanto
25. Tri Widyasuti

26. Tubagus Andre
27. Wimo Ambala Bayang

28. NN
29. NN
30. NN
31. NN

SAGAnewsletter diterbitkan untuk Sahabat Garasi. Berisi kabar dan 
perkembangan seluruh aktivitas Teater Garasi/Garasi Performance 
Institute dan Seniman Teater Garasi.

Redaksi: Gunawan Maryanto dan Lusia Neti Cahyani
Foto: Dok Teater Garasi
Desain: YA

Simak kabar dan perkembangan Teater Garasi/Garasi  Performance 
Institute secara berkala di www.teatergarasi.org atau ikuti twitter 
kami @teatergarasi



Program dan Aktivitas Teater Garasi 2016

Presentasi Magang Keaktoran Teater Garasi
28 Februari 2016 Pk 19.30 WIB 
Studio Teater Garasi

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (Mahasiswi 
Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan Laci Gondor 
(teaterawan muda Hungaria)

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (keduanya 
mahasiswi Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan 
Laci Gondor (teaterawan muda Hungaria) mementaskan 3 
nomor tunggal (one man play) sebagai bentuk presentasi proses 
magang keaktoran mereka di Teater Garasi sejak awal Januari 
2016.

Siti Nur Maisarah memainkan monolog berdasarkan naskah 
karya Gunawan Maryanto, "Srintil". Normiha Suraya juga 
memainkan monolog berdasarkan naskah Gunawan Maryanto, 
"Nyi Kartareja" (kedua naskah ini ditulis berdasar novel          
"Ronggeng Dukuh Paruk" karya Ahmad Tohari). Sementara Laci 
Gondor memainkan pertunjukan tunggal yang dirancang dan 
direkanya sendiri, berjudul "The Child".

Presentasi kecil ini dihadiri oleh 50 penonton yang secara khusus 
diundang. Mereka adalah pegiat teater muda dari berbagai 
kampus dan komunitas seni di Yogyakarta. Sehabis presentasi 
diadakan diskusi seputar proses kreatif selama magang di Teater 
Garasi.

Pertunjukan Musik Kontemporer "Menara Ingatan" 
karya Yennu Ariendra
Sabtu, 30 April 2016 Pk 19.30 
Padepokan Seni Bagong Kussudiardja
Jagongan Wagen Edisi April 2016

Menara Ingatan adalah sebuah pertunjukan musik lintas disiplin. 

Pertunjukan  ini berangkat dari atau meminjam bentuk kesenian 
Gandrung. Gandrung adalah sebuah kesenian tradisional dari           
kabupaten Banyuwangi, yang terletak di ujung timur pulau Jawa. 
Dalam beberapa penelitian yang pernah dilakukan sejumlah          
seniman lokal Banyuwangi, lirik Gandrung berkaitan dengan sejarah 
kekerasan yang berlangsung di masa lalu. Blambangan (sebutan 
lama Banyuwangi) di abad 17-18 menjadi perebutan kekuasaan 
antara Mataram (Jawa, Islam) dan Gelgel dan Mengwi (Hindu, Bali) 
yang melibatkan VOC dan Inggris. Demi kepentingan ekonomi dan 
politik, segala cara dilakukan untuk merebut     kekuasaan, seperti 
penggunaan identitas keagamaan, isu SARA ataupun politik 
memecah belah. Sebuah asumsi muncul, apakah yang terjadi masa 
lalu itu adalah sebuah cerminan atas isu kekerasan di masa                
sekarang? Apakah demokrasi yang seharusnya melahirkan              
persaingan yang sehat, telah memunculkan politik oligarki? Apakah 
pergesekan-pergesekan kepentingan antar kelompok, telah         
mendorong kita untuk memanfaatkan isu-isu primordial berbau 
SARA demi kepentingan pribadi atau kelompok?

Dalam Jagongan Wagen Edisi April yang berjudul Menara Ingatan ini, 
Yennu Ariendra mengajak sejumlah seniman untuk mewujudkan 
gagasannya yaitu: Asa Rahmana (penulis lagu, penyusun naskah, 
penyanyi), Silir Pujiwati (Sinden), Andi Meinl (Musisi), Erson           
Padapiran (Musisi) dan Raphael Donny (Videografer)

Wondering Wonderland
26-29 Mei 2016
Studio Teater Garasi

Wondering Wonderland adalah sebuah festival kecil yang merangkum 
karya-karya terbaru yang tengah dikerjakan dan dipersiapkan oleh kolektif 
seniman Teater Garasi. Wondering Wonderland diambil dari nama proyek 
bersama Teater Garasi yang berangkat dari penelitian dan refleksi atas 
ihwal “tatanan dan berantakan” (order dan disorder) dalam konteks            
Indonesia pasca '98. Proyek ini telah menghasilkan beberapa karya              
individual maupun bersama antara lain Pameran Order and After Jompet 
Kuswidananto, Pertunjukan Jalan Emas Yennu Ariendra, Sehabis Suara 
dan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi sebuah karya bersama dengan 
sutradara Yudi Ahmad Tajudin. Juga beberapa karya yang saat ini masih 
tengah dikerjakan kolektif seniman Teater Garasi.

Rangkaian acara dalam festival kecil ini adalah:

Yang Tegak Yang Jatuh
Pameran Seni Rupa Jompet Kuswidananto
Pembukaan: Kamis, 26 Mei 2016 Pk 13.00 WIB
Waktu pameran: 26 – 29 Mei 2016 Pk 10.30 - 21.00 WIB

Mata Sukra dan Dongeng-dongeng lainnya
Peluncuran dan Pembacaan Buku Kumpulan Cerita Gunawan 
Maryanto
Kamis, 26 Mei 2016 Pk 15.00 WIB

Menara Ingatan
Pertunjukan Musik Kontemporer Yennu Ariendra
Jumat, 27 Mei 2016 Pk 16.30 WIB

Paradise Now!
Potongan-potongan Pertunjukan Teater karya terbaru Teater 
Garasi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Sabtu, 28 Mei 2016 Pk 15.00 WIB | 17.00 WIB | 19.00 WIB

Rupa-rupa Pertunjukan dari Warga Nitiprayan
Minggu, 29 Mei 2016 Pk 19.00 - 21.00 WIB

Pertunjukan Tari Anak “Angguk” dan “Caping Ayu” oleh Sanggar 
Tari Udan Sore Nitiprayan
Pertunjukan Tari Anak “Yapong” dan “Caping” oleh Paguyuban 
Seni Nitibudaya Nitiprayan
Pertunjukan Gejog Lesung Ibu-ibu Paguyuban Seni Nitibudaya 
Nitiprayan
Pertunjukan “Manuk Belage” Sanggar Rahayu Melbao Ikatan 
Pelajar Mahasiswa Lombok Utara Nitiprayan

Pertunjukan Teater “Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi”
26 Juli 2016, FIB Universitas Indonesia
30-31 Juli 2016, Goethe-Institut Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bekerja sama dengan 
Badan Ekonomi Kreatif dan Bakti Budaya Djarum Foundation dengan 
didukung oleh Goethe-Institut Jakarta menggelar pertunjukan Yang 
Fana adalah Waktu. Kita Abadi pada tanggal 30-31 Juli 2016 di 
Goethe-Institut Jakarta.

Pertunjukan tersebut sebelumnya juga digelar di FIB Universitas 
Indonesia bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Direktorat Kesenian 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan Studio Hanafi pada 
tanggal 26 Juli 2016.

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi adalah karya pertunjukan           
terbaru Teater Garasi/Garasi Performance Institute yang bertolak 
dari pembacaan dan refleksi atas ihwal “tatanan” dan “berantakan” 
(order dan disorder). 

Pertunjukan yang disutradarai Yudi Ahmad Tajudin ini adalah 
pengembangan dan penelusuran lebih jauh dari proyek seni kolektif 
Teater Garasi yang dilakukan sejak tahun 2008, di antaranya         
menghasilkan pertunjukan Je.ja.l.an dan Tubuh Ketiga, yang mencoba 
mempelajari bagaimana ledakan “suara” atau “narasi” (ideologis, 
agama, identitas) di Indonesia pasca 1998 menciptakan dan         
menyingkap ketegangan serta kekerasan—yang baru maupun yang 
terpendam. 

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi pertama kali dipentaskan di               
Yogyakarta pada bulan Juni tahun 2015 lalu. 

Judul pertunjukan dipinjam dari puisi Sapardi Djoko Damono, Yang Fana 
adalah Waktu (1978).   

Yang Fana adalah Waktu Kita Abadi disutradarai oleh: Yudi Ahmad            
Tajudin 
Diciptakan secara bersama oleh: Ari Dwianto, Arsita Iswardhani,         
Erythrina Baskoro, Gunawan Maryanto, Ignatius Sugiarto, Jompet 
Kuswidananto, MN Qomaruddin, Sri Qadariatin, Ugoran Prasad, Vassia 
Valkanioti, Yennu Ariendra

Didukung oleh: Ega Kuspriyanto, Gading Paksi, Lusia Neti Cahyani, 
Miftakul Efendi, Mitae, Nastiti Dewanti, Purwoko, Risky Summerbee, 
Sugeng Utomo, Warsito, Yosef Herman Susilo

Produser: Yudi Ahmad Tajudin

Diproduksi oleh: Teater Garasi/Garasi Performance Institute. Bekerja 
sama dengan: Bekraf dan Bakti Budaya Djarum Foundation

Serangkaian dengan pertunjukan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi di 
Goethe-Institut dan FIB Universitas Indonesia, Teater Garasi/Garasi     
Performance Institute juga menggelar Workshop Metode Penciptaan 
“Teater Berbasis Riset”, Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan, 
dan Diskusi Perkembangan Seni   Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Per-
tunjukan Indonesia di beberapa tempat di Jakarta.

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset”
25 Juli 2016 Pk 09.00 WIB – Selesai
Di Gedung 6 FIB UI, Ruang 6110, Kampus UI Depok

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset” diikuti oleh 33 orang yang 
terdiri dari mahasiswa FIB UI, pelaku teater mahasiswa dan komunitas 
teater di Jakarta, dengan fasilitator Yudi Ahmad Tajudin dan Ugoran 
Prasad. Workshop ini bertujuan untuk memperkenalkan dan              
menyebarkan metode penciptaan yang selama ini digunakan dalam 

proses penyusunan beberapa karya di Teater Garasi. Workshop ini 
terselenggara dengan bekerja sama Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Studio Hanafi.

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan
27-29 Juli 2016 Pk 10.00 – 15.00 WIB
Di Sekretariat Koalisi Seni Indonesia
Jl. Amil No.7 Pejaten Barat Pasar Minggu, Jakarta Selatan

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan ini diampu oleh Bambang 
Bujono, Putu Fajar Arcana, Hikmat Darmawan, dan Ugoran Prasad, 
diikuti oleh 27 orang peserta. Workshop ini adalah sebuah upaya untuk 
menjawab sedikitnya tulisan-tulisan tentang pertunjukan yang bagus 
dan menarik serta menarik minat penulis-penulis muda untuk             
menulis review pertunjukan. Workshop ini diperuntukkan bagi para 
penulis, jurnalis dan penikmat seni pertunjukan. Acara ini terselenggara 
dengan bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan didukung oleh 
Koalisi Seni Indonesia.

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Pertunju-
kan Indonesia
28 Juli 2016 16.00 – 18.00 WIB
Di Galeri Cipta III Taman Ismail Marzuki
Jl. Cikini Raya No.73, Menteng, Jakarta Pusat

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni              
Pertunjukan Indonesia menghadirkan pembicara Ugoran Prasad, Rama 
Thaharani, dan Afrizal Malna dengan moderator Putu Fajar Arcana. 
Sebuah diskusi yang mencoba membentang peta perkembangan seni 
pertunjukan dunia dan Indonesia. Diskusi ini dihadiri oleh sekitar 100 
orang pekerja dan pemerhati seni pertunjukan. Terselenggaranya diskusi 
ini berkat kerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dengan dukungan 
Dewan Kesenian Jakarta. 

MAHABHARATA PART 3
24-25 September 2016 di Societet Militer - Taman Budaya Yogyakarta
28, 29 September 2016 di Graha Bhakti Budaya - Taman Ismail Marzuki 
Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bersama Yayasan Kelola 
menampilkan sebuah pertunjukan karya Hiroshi Koike Bridge Project 
(Jepang) berjudul MAHABHARATA Part 3: KURUSETRA WAR.

Tentang Mahabharata Part 3

Mahabharata Part 3, disutradarai oleh Hiroshi Koike, merupakan               
kelanjutan dari rangkaian pertunjukan Mahabharata yang menjadi salah 
satu bagian dari Hiroshi Koike Bridge Project (HKBP). Rangkaian               
pertunjukan ini dipentaskan dalam tur keliling Asia, khususnya                 
negara-negara di mana cerita Mahabharata dikenal dan menjadi bagian 
dari budaya setempat.

Hiroshi Koike Bridge Project menciptakan versinya sendiri atas epos kuno 
India, Mahabharata, dalam 5 bagian, lalu membaginya dalam 2 bagian 
(bagian pertama / bagian akhir), hingga pada akhirnya seluruh kisah 
Mahabharata tersajikan secara utuh. Setiap produksi akan dilakukan di 
negara berbeda setiap tahun dan dipentaskan di seluruh dunia.                  
Sebelumnya, proses penciptaan pertunjukan berlangsung di Kamboja 
(Mahabharata Part 1), India (Mahabharata Part 2), dan Jepang                      
(Mahabharata Part 2.5).

Dalam pertunjukan ini, seperti pada rangkaian pertunjukan Mahabharata 

yang sudah-sudah, sutradara Koike Hiroshi asal Jepang, berkolaborasi 
dengan seniman-seniman dari berbagai Negara di Asia. Kali ini          
seniman-seniman tersebut adalah aktor/penari, Carlon Matobato 
(Filipina), Gunawan Maryanto (Indonesia), Lee Swee Keong (Malaysia), 
Riyo Tulus Pernando (Indonesia), Sachiko Shirai (Jepang), Sandhidea 
Cahyo Narpati (Indonesia), Suryo Purnomo (Indonesia), Testuro 
Koyano (Jepang), dan Wangi Indriya (Indonesia). Selain itu, terdapat 
juga nama-nama desainer Lulu Lutfi Labibi untuk kostum, perupa 
Agung Kurniawan untuk penata artistik, dan Ignatius Sugiarto untuk 
penata cahaya.

Reminiscing Beauty
Pertunjukan Musikal Teater Garasi
Dalam Peluncuran Brand Ambassador Wardah Cosmetic
14 Oktober 2016 
Hyatt Regency Yogyakarta

Pertunjukan ini mengambarkan cerita tentang sebuah perjalanan 
peradaban Indonesia dalam konteks musikal yang sekaligus           
menggambarkan tentang peran, estetika paradigma, dan                   
transformasi perempuan Indonesia.

Dalam acara peluncuran brand ambassador terbaru mereka yakni 
Raline Shah, Wardah Cosmetic juga memberikan dukungan dana     
apresiasi senilai Rp. 100.000.000 melalui program Sahabat Garasi 
(SAGA) untuk mendorong perkembangan teater, tidak saja di                 
Yogyakarta, tetapi untuk daerah-daerah lainnya sesuai dengan 
rencana pengembangan teater dari Teater Garasi. Hal ini sejalan 

dengan campaign Earth, Love, Life di mana salah satu implementasi 
manifestonya adalah fokus pada kegiatan-kegiatan yang dapat       
memberikan inspirasi pengembangan seni dan budaya Wardah.

Diungkapkan oleh Salman Subakat, Marketing Director Wardah bahwa 
pemberian dana Sahabat Garasi (SAGA) ini bertujuan untuk                 
mendukung kemajuan dan perkembangan seni teater. Dana ini             
nantinya akan dikelola oleh Teater Garasi melalui penyelenggaraan 
program-program yang bertujuan untuk penyebaran dan pertukaran 
pengetahuan (knowledge sharing and dissemination) dan kegiatan 
lainnya.

IDRF 2016
14-16 November 2016
Di IFI/LIP Yogyakarta

IDRF adalah festival pembacaan naskah lakon Indonesia yang                  
indipenden dan dirancang untuk berkembang secara organik seturut 
kebutuhan para penulis naskah lakon di Indonesia. Selain dijalankan 
berdasar irisan kepentingan berbagai lembaga, IDRF juga dijalankan 
dengan kerja sukarela (voluntary) oleh berbagai pihak yang                 
mendukung. Teater Garasi sejak penyelenggaraan IDRF pertama selalu 
mendukung festival ini yang juga melibatkan seniman kolektif Teater 
Garasi.

Tenggara
IDRF 2016 menghadirkan lakon-lakon Asia Tenggara terkemuka hari 

ini. Sebenarnya bukan kali pertama IDRF menghadirkan lakon-lakon 
dari negeri tetangga terdekat ini. Pada IDRF-IDRF sebelumnya pernah 
kami bacakan lakon-lakon dari Filipina, Malaysia dan Singapura. Tapi 
di tahun ini secara khusus lakon-lakon dari Asia Tenggara menjadi 
fokus kami. Dalam 3 malam kami akan menggelar dan membacakan 
secara utuh lakon-lakon pilihan kami dari Indonesia, Singapura dan 
Vietnam.

Lakon Pilihan IDRF 2016

NADIRAH (2009)
Karya: Alfian Sa’at
Penerjemah: Teguh Hari Prasetyo

BANH CHUNG (2013)
Karya: Chi Vu

PIKNIK (2011)
Karya: Joned Suryatmoko

IDRF 2016 mengundang Komunitas Sakatoya, GMT Jogjadrama dan 
Forum Aktor Yogyakarta untuk membacakan naskah-naskah          
tersebut.

Live at Teater Garasi
16 November 2016 Pk 19.30 WIB
Di Studio Teater Garasi

Live at Teater Garasi/LaTG adalah program musik yang menampilkan 
karya-karya musik terkini dan terdepan (cutting-edge) di skena Asia 
Tenggara. Beberapa musisi yang pernah tampil antara lain: Aditya 
Sofyan, Adrian Adioetomo, Barefood, Belkastrelka, Bonita and the 
Hus Band, Brilliant at Breakfast, Dialog Dini Hari, FSTVLST, Jay & the 
Gatrawardaya, Kartika Jahja, Ken Stringfellow, Melancholic Bitch, 
Sarita Fraya, Stars and Rabbit, Risky Summerbee & the Honeythief, 
Wangi Hujan, Whistlerpost, White Shoes and the Couples Company.

LaTG kali ini merupakan bagian dari SOLITOUR 2016, sebuah tur dari 
musisi Gerald Situmorang yang menggandeng Tommy  Pratomo.

Gerald Situmorang, dikenal sebagai bassist Barasuara. Namun selain 
itu dia juga berkolaborasi dengan beberapa musisi Nikita Dompas, 
Florian Ross, Henning Sievert, Wolfgang Haffner dan Kai Bruckner. 
Diskografi Gerald termasuk Hemiola Quarters "Oddventure" (2012) 
dan Sketsa "Different Seasons" (2012), Monita Tahalea & the Night-
ingales "Songs of Praise" (2013). Hadir di teater Garasi memainkan 
reportoar gitar solo dari album barunya 'Solitude'

Tommy Pranoto, mengawali karir musiknya sebagai penyanyi dan 
pada akhirnya memutuskan untuk bermain saxophone di tahun 
2009. Ia adalah pemain session Raisa, Marcell, Kunto Aji, Radhini, 
Soulvibe, Barry Likumahuwa, Calvin Jeremy, Matthew Sayerz dll.

Program dan Aktivitas Seniman Kolektif Teater Garasi

Arsita Iswardhani, terpilih sebagai salah satu dari 16 aktor muda Indonesia 
untuk mengikuti workshop metode keaktoran Suzuki Tadashi di Suzuki 
Company of Toga (SCOT) pada bulan Agustus 2016 di Togamura, Jepang dan 
bulan Desember di Bali. November 2016, Arsita diundang sebagai 
perwakilan seniman dari Indonesia dalam salah satu rangkaian acara Low 
Fat Art Festival di Bangkok-Thailand, Mourning Moment Project                     
Performance Art, yang mengundang masing-masing satu seniman dari tiga 
negara: Thailand, Singapura, dan Indonesia. Arsita membawakan satu karya 
performancenya “Memory of Song” di Thong Lor Art Space, Bangkok,       
Thailand.

Erythrina Baskoro, bermain sebagai pemeran utama dalam film pendek 
“Bunga dan Tembok (Flowers in the Wall)” sutradara Eden Junjung. Setelah 
diundang pada pemutaran di NUS Singapore, film ini menjadi official             
selection di Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2016 untuk kategori Lights of 
Asia dan masuk dalam international fiction competition di Bogota Short 
Film Festival 2016 di Kolombia,  Amerika Selatan. “Bunga Dan Tembok” juga 
menjadi nominasi film pendek terpilih dalam Piala Maya 2016. Pada bulan 
Mei 2016, Erythrina terpilih sebagai Pemeran Wanita Pendukung Terfavorit 
Indonesia Movie Actor (IMA) Award 2016 untuk perannya dalam film     
“Mencari Hilal”.

Gunawan Maryanto, bermain sebagai pemeran utama dalam film              
“Istirahatlah Kata-Kata (Solo. Solitude)” sutradara Yosep Anggi Noen. Film 
ini telah mengikuti kompetisi berbagai festival film internasional tahun ini, 
di antaranya di Locarno IFF 2016, Vladivostok IFF Pacific Meridian 2016, 
Busan IFF 2016, Filmfest Hamburg 2016, QCinema IFF 2016, Festival of 3 
Continents 2016, Nantes, dan Jogja-NETPAC Asian Film Festival. Film ini 
meraih penghargaan sebagai film terbaik di ajang Apresiasi Film Indonesia 
dan JAFF 2016. Gunawan juga terlibat dalam pementasan multi disiplin, 
"Marginal Gongs", di Spiral Hall, Tokyo, 2 dan 3 November 2016.                    
Pertunjukan ini merupakan kolaborasi antara Yasuhiro Morinaga (seniman 
suara -- sound artist) Jepang dengan seniman-seniman Indonesia dan 
Singapura.

Jompet Kuswidananto, melangsungkan 2 pameran tunggal yaitu "After 
Voices" di Sherman Contemporary Art Foundation, Sydney pada tanggal 24 
Juni sampai 10 September, 2016 dan "Theatre State" di Galeri Jendela, 
Esplanade, Singapura pada tanggal 14 Oktober 2016 sampai dengan 2 
Januari 2017. Diluar itu juga mengikuti pameran bersama di "Move on Asia" 
di Beijing, "Embeded South" di Vietnam, dan menjalani residensi selama 2 
bulan di  Centre of Contemporary Art - NTU Singapura. 

MN Qomaruddin, ikut bermain dalam pertunjukan kecil (durasi 20 menit) di 
Tokyo Metropolitan Theater, Jepang. Pertunjukan ini merupakan bagian dari 
program Asian Performing Arts Forum 2016 di Tokyo yang mengundang 
seniman-seniman teater muda dari Cina, Jepang, Indonesia, Filipina,      
Myanmar, Thailand dan Malaysia, untuk mengikuti serangkaian workshop, 
ceramah dan kemudian  menciptakan pertunjukan kecil yang digarap di 
Shizuoka Performing Arts Center (SPAC) dan Tokyo Metropolitan Theater. 
Pertunjukan berlangsung pada tanggal 18 dan 19 November 2016. Ia juga  
terlibat sebagai pengembang teks dan peneliti dalam proyek film                      
dokumenter "Playing Barabah" sebagai bagian dari program retrospeksi 

(menelisik Hoerijah Adam) Indonesian Dance Festival 2016.

Rizky Sasono, menghabiskan tahun 2016 dengan serangkaian riset dan 
diskusi publik bersama Laras - Studies of Music in Society. Bulan Oktober 
2016 mempresentasikan penelitiannya "Festivalizing Tragedies" pada forum 
International Graduate Students and Scholars Conference in Indonesia     
(IGSSCI) yang diadakan di Universitas Gadjah Mada dan bertemakan Art and 
Change in Response to Human Crisis. Selain itu, bersama kelompoknya Risky 
Summerbee & the Honeythief tampil dan menjadi salah satu highlight pada 
festival musik Ngayogjazz 2016.

Yudi Ahmad Tajudin, Yennu Ariendra dan Ignatius Sugiarto,  mengerjakan 
pemanggungan ulang The Juggler's Tale (berdasar naskah Michael Ende) di 
dalam kerangka 'produksi internasional' Shizuoka Performing Art Center 
(SPAC). Karya pesanan (commission work) ini digarap bersama aktor-aktor 
SPAC dan dipentaskan pertama kali 3 tahun lalu, 2013. Tahun ini SPAC         
mengundang kembali mereka bertiga (Yudi Ahmad Tajudin: sutradara,                
Yennu Ariendra: komposer musik, Ignatius Sugiarto: penata cahaya) untuk 
menggarap dan mementaskan kembali repertoar yang cukup populer di 
Jepang ini. Sejak awal November mereka bekerja sama dengan aktor-aktor 
dan para disainer Jepang. Pertunjukan ulang itu sendiri berlangsung dari 
tanggal 29 November sampai 23 Desember 2016, di Shizuoka Arts Theater, 
Shizuoka.

Sahabat Garasi

SAGA – Sahabat Garasi adalah ruang dan kesempatan yang terbuka 
bagi publik untuk ikut berpartisipasi mendukung dan memiliki 
kerja-kerja Teater Garasi.

Dengan memberikan sejumlah donasi, mereka terlibat aktif           
mendukung Teater Garasi dalam menciptakan karya-karya              
pertunjukan serta program-program berbagi dan pertukaran         
pengetahuan, seperti: pembangunan dan perawatan perpustakaan 
seni pertunjukan, workshop, diskusi, serta laboratorium pertunjukan 
yang terbuka untuk seniman-seniman muda, dan program magang 
serta seniman mukim (artist-in-residence). Dengan menjadi SAGA, 
mereka ikut berperan dalam mendukung perkembangan seni 
pertunjukan di Indonesia.

Sahabat Garasi 2016
(Dalam urutan abjad)

1. Agus Sudibyo
2. Andintan Mitayani

3. Annisa Hertami Kusumastuti
4. Barbara Hatley

5. Darmanto Setiawan
6. Dewi Candraningrum

7. E. Arti Wulandari
8. Endah Raharjo
9. Endang Widiati

10. Felencia Hutabarat
11. Intan Paramadita

12. Jay Subyakto
13. Jean Pascal Elbaz

14. Maria Ambar
15. Mira Lesmana
16. Olin Monteiro

17. Oliver Hogg
18. Peter Hogg

19. Raline Shah
20. Rama Asraatmadja

21. Rama Thaharani
22. Riri Riza
23. Titarubi

24. Titok Hariyanto
25. Tri Widyasuti

26. Tubagus Andre
27. Wimo Ambala Bayang

28. NN
29. NN
30. NN
31. NN

SAGAnewsletter diterbitkan untuk Sahabat Garasi. Berisi kabar dan 
perkembangan seluruh aktivitas Teater Garasi/Garasi Performance 
Institute dan Seniman Teater Garasi.

Redaksi: Gunawan Maryanto dan Lusia Neti Cahyani
Foto: Dok Teater Garasi
Desain: YA

Simak kabar dan perkembangan Teater Garasi/Garasi  Performance 
Institute secara berkala di www.teatergarasi.org atau ikuti twitter 
kami @teatergarasi



Program dan Aktivitas Teater Garasi 2016

Presentasi Magang Keaktoran Teater Garasi
28 Februari 2016 Pk 19.30 WIB 
Studio Teater Garasi

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (Mahasiswi 
Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan Laci Gondor 
(teaterawan muda Hungaria)

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (keduanya 
mahasiswi Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan 
Laci Gondor (teaterawan muda Hungaria) mementaskan 3 
nomor tunggal (one man play) sebagai bentuk presentasi proses 
magang keaktoran mereka di Teater Garasi sejak awal Januari 
2016.

Siti Nur Maisarah memainkan monolog berdasarkan naskah 
karya Gunawan Maryanto, "Srintil". Normiha Suraya juga 
memainkan monolog berdasarkan naskah Gunawan Maryanto, 
"Nyi Kartareja" (kedua naskah ini ditulis berdasar novel          
"Ronggeng Dukuh Paruk" karya Ahmad Tohari). Sementara Laci 
Gondor memainkan pertunjukan tunggal yang dirancang dan 
direkanya sendiri, berjudul "The Child".

Presentasi kecil ini dihadiri oleh 50 penonton yang secara khusus 
diundang. Mereka adalah pegiat teater muda dari berbagai 
kampus dan komunitas seni di Yogyakarta. Sehabis presentasi 
diadakan diskusi seputar proses kreatif selama magang di Teater 
Garasi.

Pertunjukan Musik Kontemporer "Menara Ingatan" 
karya Yennu Ariendra
Sabtu, 30 April 2016 Pk 19.30 
Padepokan Seni Bagong Kussudiardja
Jagongan Wagen Edisi April 2016

Menara Ingatan adalah sebuah pertunjukan musik lintas disiplin. 

Pertunjukan  ini berangkat dari atau meminjam bentuk kesenian 
Gandrung. Gandrung adalah sebuah kesenian tradisional dari           
kabupaten Banyuwangi, yang terletak di ujung timur pulau Jawa. 
Dalam beberapa penelitian yang pernah dilakukan sejumlah          
seniman lokal Banyuwangi, lirik Gandrung berkaitan dengan sejarah 
kekerasan yang berlangsung di masa lalu. Blambangan (sebutan 
lama Banyuwangi) di abad 17-18 menjadi perebutan kekuasaan 
antara Mataram (Jawa, Islam) dan Gelgel dan Mengwi (Hindu, Bali) 
yang melibatkan VOC dan Inggris. Demi kepentingan ekonomi dan 
politik, segala cara dilakukan untuk merebut     kekuasaan, seperti 
penggunaan identitas keagamaan, isu SARA ataupun politik 
memecah belah. Sebuah asumsi muncul, apakah yang terjadi masa 
lalu itu adalah sebuah cerminan atas isu kekerasan di masa                
sekarang? Apakah demokrasi yang seharusnya melahirkan              
persaingan yang sehat, telah memunculkan politik oligarki? Apakah 
pergesekan-pergesekan kepentingan antar kelompok, telah         
mendorong kita untuk memanfaatkan isu-isu primordial berbau 
SARA demi kepentingan pribadi atau kelompok?

Dalam Jagongan Wagen Edisi April yang berjudul Menara Ingatan ini, 
Yennu Ariendra mengajak sejumlah seniman untuk mewujudkan 
gagasannya yaitu: Asa Rahmana (penulis lagu, penyusun naskah, 
penyanyi), Silir Pujiwati (Sinden), Andi Meinl (Musisi), Erson           
Padapiran (Musisi) dan Raphael Donny (Videografer)

Wondering Wonderland
26-29 Mei 2016
Studio Teater Garasi

Wondering Wonderland adalah sebuah festival kecil yang merangkum 
karya-karya terbaru yang tengah dikerjakan dan dipersiapkan oleh kolektif 
seniman Teater Garasi. Wondering Wonderland diambil dari nama proyek 
bersama Teater Garasi yang berangkat dari penelitian dan refleksi atas 
ihwal “tatanan dan berantakan” (order dan disorder) dalam konteks            
Indonesia pasca '98. Proyek ini telah menghasilkan beberapa karya              
individual maupun bersama antara lain Pameran Order and After Jompet 
Kuswidananto, Pertunjukan Jalan Emas Yennu Ariendra, Sehabis Suara 
dan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi sebuah karya bersama dengan 
sutradara Yudi Ahmad Tajudin. Juga beberapa karya yang saat ini masih 
tengah dikerjakan kolektif seniman Teater Garasi.

Rangkaian acara dalam festival kecil ini adalah:

Yang Tegak Yang Jatuh
Pameran Seni Rupa Jompet Kuswidananto
Pembukaan: Kamis, 26 Mei 2016 Pk 13.00 WIB
Waktu pameran: 26 – 29 Mei 2016 Pk 10.30 - 21.00 WIB

Mata Sukra dan Dongeng-dongeng lainnya
Peluncuran dan Pembacaan Buku Kumpulan Cerita Gunawan 
Maryanto
Kamis, 26 Mei 2016 Pk 15.00 WIB

Menara Ingatan
Pertunjukan Musik Kontemporer Yennu Ariendra
Jumat, 27 Mei 2016 Pk 16.30 WIB

Paradise Now!
Potongan-potongan Pertunjukan Teater karya terbaru Teater 
Garasi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Sabtu, 28 Mei 2016 Pk 15.00 WIB | 17.00 WIB | 19.00 WIB

Rupa-rupa Pertunjukan dari Warga Nitiprayan
Minggu, 29 Mei 2016 Pk 19.00 - 21.00 WIB

Pertunjukan Tari Anak “Angguk” dan “Caping Ayu” oleh Sanggar 
Tari Udan Sore Nitiprayan
Pertunjukan Tari Anak “Yapong” dan “Caping” oleh Paguyuban 
Seni Nitibudaya Nitiprayan
Pertunjukan Gejog Lesung Ibu-ibu Paguyuban Seni Nitibudaya 
Nitiprayan
Pertunjukan “Manuk Belage” Sanggar Rahayu Melbao Ikatan 
Pelajar Mahasiswa Lombok Utara Nitiprayan

Pertunjukan Teater “Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi”
26 Juli 2016, FIB Universitas Indonesia
30-31 Juli 2016, Goethe-Institut Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bekerja sama dengan 
Badan Ekonomi Kreatif dan Bakti Budaya Djarum Foundation dengan 
didukung oleh Goethe-Institut Jakarta menggelar pertunjukan Yang 
Fana adalah Waktu. Kita Abadi pada tanggal 30-31 Juli 2016 di 
Goethe-Institut Jakarta.

Pertunjukan tersebut sebelumnya juga digelar di FIB Universitas 
Indonesia bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Direktorat Kesenian 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan Studio Hanafi pada 
tanggal 26 Juli 2016.

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi adalah karya pertunjukan           
terbaru Teater Garasi/Garasi Performance Institute yang bertolak 
dari pembacaan dan refleksi atas ihwal “tatanan” dan “berantakan” 
(order dan disorder). 

Pertunjukan yang disutradarai Yudi Ahmad Tajudin ini adalah 
pengembangan dan penelusuran lebih jauh dari proyek seni kolektif 
Teater Garasi yang dilakukan sejak tahun 2008, di antaranya         
menghasilkan pertunjukan Je.ja.l.an dan Tubuh Ketiga, yang mencoba 
mempelajari bagaimana ledakan “suara” atau “narasi” (ideologis, 
agama, identitas) di Indonesia pasca 1998 menciptakan dan         
menyingkap ketegangan serta kekerasan—yang baru maupun yang 
terpendam. 

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi pertama kali dipentaskan di               
Yogyakarta pada bulan Juni tahun 2015 lalu. 

Judul pertunjukan dipinjam dari puisi Sapardi Djoko Damono, Yang Fana 
adalah Waktu (1978).   

Yang Fana adalah Waktu Kita Abadi disutradarai oleh: Yudi Ahmad            
Tajudin 
Diciptakan secara bersama oleh: Ari Dwianto, Arsita Iswardhani,         
Erythrina Baskoro, Gunawan Maryanto, Ignatius Sugiarto, Jompet 
Kuswidananto, MN Qomaruddin, Sri Qadariatin, Ugoran Prasad, Vassia 
Valkanioti, Yennu Ariendra

Didukung oleh: Ega Kuspriyanto, Gading Paksi, Lusia Neti Cahyani, 
Miftakul Efendi, Mitae, Nastiti Dewanti, Purwoko, Risky Summerbee, 
Sugeng Utomo, Warsito, Yosef Herman Susilo

Produser: Yudi Ahmad Tajudin

Diproduksi oleh: Teater Garasi/Garasi Performance Institute. Bekerja 
sama dengan: Bekraf dan Bakti Budaya Djarum Foundation

Serangkaian dengan pertunjukan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi di 
Goethe-Institut dan FIB Universitas Indonesia, Teater Garasi/Garasi     
Performance Institute juga menggelar Workshop Metode Penciptaan 
“Teater Berbasis Riset”, Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan, 
dan Diskusi Perkembangan Seni   Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Per-
tunjukan Indonesia di beberapa tempat di Jakarta.

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset”
25 Juli 2016 Pk 09.00 WIB – Selesai
Di Gedung 6 FIB UI, Ruang 6110, Kampus UI Depok

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset” diikuti oleh 33 orang yang 
terdiri dari mahasiswa FIB UI, pelaku teater mahasiswa dan komunitas 
teater di Jakarta, dengan fasilitator Yudi Ahmad Tajudin dan Ugoran 
Prasad. Workshop ini bertujuan untuk memperkenalkan dan              
menyebarkan metode penciptaan yang selama ini digunakan dalam 

proses penyusunan beberapa karya di Teater Garasi. Workshop ini 
terselenggara dengan bekerja sama Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Studio Hanafi.

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan
27-29 Juli 2016 Pk 10.00 – 15.00 WIB
Di Sekretariat Koalisi Seni Indonesia
Jl. Amil No.7 Pejaten Barat Pasar Minggu, Jakarta Selatan

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan ini diampu oleh Bambang 
Bujono, Putu Fajar Arcana, Hikmat Darmawan, dan Ugoran Prasad, 
diikuti oleh 27 orang peserta. Workshop ini adalah sebuah upaya untuk 
menjawab sedikitnya tulisan-tulisan tentang pertunjukan yang bagus 
dan menarik serta menarik minat penulis-penulis muda untuk             
menulis review pertunjukan. Workshop ini diperuntukkan bagi para 
penulis, jurnalis dan penikmat seni pertunjukan. Acara ini terselenggara 
dengan bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan didukung oleh 
Koalisi Seni Indonesia.

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Pertunju-
kan Indonesia
28 Juli 2016 16.00 – 18.00 WIB
Di Galeri Cipta III Taman Ismail Marzuki
Jl. Cikini Raya No.73, Menteng, Jakarta Pusat

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni              
Pertunjukan Indonesia menghadirkan pembicara Ugoran Prasad, Rama 
Thaharani, dan Afrizal Malna dengan moderator Putu Fajar Arcana. 
Sebuah diskusi yang mencoba membentang peta perkembangan seni 
pertunjukan dunia dan Indonesia. Diskusi ini dihadiri oleh sekitar 100 
orang pekerja dan pemerhati seni pertunjukan. Terselenggaranya diskusi 
ini berkat kerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dengan dukungan 
Dewan Kesenian Jakarta. 

MAHABHARATA PART 3
24-25 September 2016 di Societet Militer - Taman Budaya Yogyakarta
28, 29 September 2016 di Graha Bhakti Budaya - Taman Ismail Marzuki 
Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bersama Yayasan Kelola 
menampilkan sebuah pertunjukan karya Hiroshi Koike Bridge Project 
(Jepang) berjudul MAHABHARATA Part 3: KURUSETRA WAR.

Tentang Mahabharata Part 3

Mahabharata Part 3, disutradarai oleh Hiroshi Koike, merupakan               
kelanjutan dari rangkaian pertunjukan Mahabharata yang menjadi salah 
satu bagian dari Hiroshi Koike Bridge Project (HKBP). Rangkaian               
pertunjukan ini dipentaskan dalam tur keliling Asia, khususnya                 
negara-negara di mana cerita Mahabharata dikenal dan menjadi bagian 
dari budaya setempat.

Hiroshi Koike Bridge Project menciptakan versinya sendiri atas epos kuno 
India, Mahabharata, dalam 5 bagian, lalu membaginya dalam 2 bagian 
(bagian pertama / bagian akhir), hingga pada akhirnya seluruh kisah 
Mahabharata tersajikan secara utuh. Setiap produksi akan dilakukan di 
negara berbeda setiap tahun dan dipentaskan di seluruh dunia.                  
Sebelumnya, proses penciptaan pertunjukan berlangsung di Kamboja 
(Mahabharata Part 1), India (Mahabharata Part 2), dan Jepang                      
(Mahabharata Part 2.5).

Dalam pertunjukan ini, seperti pada rangkaian pertunjukan Mahabharata 

yang sudah-sudah, sutradara Koike Hiroshi asal Jepang, berkolaborasi 
dengan seniman-seniman dari berbagai Negara di Asia. Kali ini          
seniman-seniman tersebut adalah aktor/penari, Carlon Matobato 
(Filipina), Gunawan Maryanto (Indonesia), Lee Swee Keong (Malaysia), 
Riyo Tulus Pernando (Indonesia), Sachiko Shirai (Jepang), Sandhidea 
Cahyo Narpati (Indonesia), Suryo Purnomo (Indonesia), Testuro 
Koyano (Jepang), dan Wangi Indriya (Indonesia). Selain itu, terdapat 
juga nama-nama desainer Lulu Lutfi Labibi untuk kostum, perupa 
Agung Kurniawan untuk penata artistik, dan Ignatius Sugiarto untuk 
penata cahaya.

Reminiscing Beauty
Pertunjukan Musikal Teater Garasi
Dalam Peluncuran Brand Ambassador Wardah Cosmetic
14 Oktober 2016 
Hyatt Regency Yogyakarta

Pertunjukan ini mengambarkan cerita tentang sebuah perjalanan 
peradaban Indonesia dalam konteks musikal yang sekaligus           
menggambarkan tentang peran, estetika paradigma, dan                   
transformasi perempuan Indonesia.

Dalam acara peluncuran brand ambassador terbaru mereka yakni 
Raline Shah, Wardah Cosmetic juga memberikan dukungan dana     
apresiasi senilai Rp. 100.000.000 melalui program Sahabat Garasi 
(SAGA) untuk mendorong perkembangan teater, tidak saja di                 
Yogyakarta, tetapi untuk daerah-daerah lainnya sesuai dengan 
rencana pengembangan teater dari Teater Garasi. Hal ini sejalan 

dengan campaign Earth, Love, Life di mana salah satu implementasi 
manifestonya adalah fokus pada kegiatan-kegiatan yang dapat       
memberikan inspirasi pengembangan seni dan budaya Wardah.

Diungkapkan oleh Salman Subakat, Marketing Director Wardah bahwa 
pemberian dana Sahabat Garasi (SAGA) ini bertujuan untuk                 
mendukung kemajuan dan perkembangan seni teater. Dana ini             
nantinya akan dikelola oleh Teater Garasi melalui penyelenggaraan 
program-program yang bertujuan untuk penyebaran dan pertukaran 
pengetahuan (knowledge sharing and dissemination) dan kegiatan 
lainnya.

IDRF 2016
14-16 November 2016
Di IFI/LIP Yogyakarta

IDRF adalah festival pembacaan naskah lakon Indonesia yang                  
indipenden dan dirancang untuk berkembang secara organik seturut 
kebutuhan para penulis naskah lakon di Indonesia. Selain dijalankan 
berdasar irisan kepentingan berbagai lembaga, IDRF juga dijalankan 
dengan kerja sukarela (voluntary) oleh berbagai pihak yang                 
mendukung. Teater Garasi sejak penyelenggaraan IDRF pertama selalu 
mendukung festival ini yang juga melibatkan seniman kolektif Teater 
Garasi.

Tenggara
IDRF 2016 menghadirkan lakon-lakon Asia Tenggara terkemuka hari 

ini. Sebenarnya bukan kali pertama IDRF menghadirkan lakon-lakon 
dari negeri tetangga terdekat ini. Pada IDRF-IDRF sebelumnya pernah 
kami bacakan lakon-lakon dari Filipina, Malaysia dan Singapura. Tapi 
di tahun ini secara khusus lakon-lakon dari Asia Tenggara menjadi 
fokus kami. Dalam 3 malam kami akan menggelar dan membacakan 
secara utuh lakon-lakon pilihan kami dari Indonesia, Singapura dan 
Vietnam.

Lakon Pilihan IDRF 2016

NADIRAH (2009)
Karya: Alfian Sa’at
Penerjemah: Teguh Hari Prasetyo

BANH CHUNG (2013)
Karya: Chi Vu

PIKNIK (2011)
Karya: Joned Suryatmoko

IDRF 2016 mengundang Komunitas Sakatoya, GMT Jogjadrama dan 
Forum Aktor Yogyakarta untuk membacakan naskah-naskah          
tersebut.

Live at Teater Garasi
16 November 2016 Pk 19.30 WIB
Di Studio Teater Garasi

Live at Teater Garasi/LaTG adalah program musik yang menampilkan 
karya-karya musik terkini dan terdepan (cutting-edge) di skena Asia 
Tenggara. Beberapa musisi yang pernah tampil antara lain: Aditya 
Sofyan, Adrian Adioetomo, Barefood, Belkastrelka, Bonita and the 
Hus Band, Brilliant at Breakfast, Dialog Dini Hari, FSTVLST, Jay & the 
Gatrawardaya, Kartika Jahja, Ken Stringfellow, Melancholic Bitch, 
Sarita Fraya, Stars and Rabbit, Risky Summerbee & the Honeythief, 
Wangi Hujan, Whistlerpost, White Shoes and the Couples Company.

LaTG kali ini merupakan bagian dari SOLITOUR 2016, sebuah tur dari 
musisi Gerald Situmorang yang menggandeng Tommy  Pratomo.

Gerald Situmorang, dikenal sebagai bassist Barasuara. Namun selain 
itu dia juga berkolaborasi dengan beberapa musisi Nikita Dompas, 
Florian Ross, Henning Sievert, Wolfgang Haffner dan Kai Bruckner. 
Diskografi Gerald termasuk Hemiola Quarters "Oddventure" (2012) 
dan Sketsa "Different Seasons" (2012), Monita Tahalea & the Night-
ingales "Songs of Praise" (2013). Hadir di teater Garasi memainkan 
reportoar gitar solo dari album barunya 'Solitude'

Tommy Pranoto, mengawali karir musiknya sebagai penyanyi dan 
pada akhirnya memutuskan untuk bermain saxophone di tahun 
2009. Ia adalah pemain session Raisa, Marcell, Kunto Aji, Radhini, 
Soulvibe, Barry Likumahuwa, Calvin Jeremy, Matthew Sayerz dll.

Program dan Aktivitas Seniman Kolektif Teater Garasi

Arsita Iswardhani, terpilih sebagai salah satu dari 16 aktor muda Indonesia 
untuk mengikuti workshop metode keaktoran Suzuki Tadashi di Suzuki 
Company of Toga (SCOT) pada bulan Agustus 2016 di Togamura, Jepang dan 
bulan Desember di Bali. November 2016, Arsita diundang sebagai 
perwakilan seniman dari Indonesia dalam salah satu rangkaian acara Low 
Fat Art Festival di Bangkok-Thailand, Mourning Moment Project                     
Performance Art, yang mengundang masing-masing satu seniman dari tiga 
negara: Thailand, Singapura, dan Indonesia. Arsita membawakan satu karya 
performancenya “Memory of Song” di Thong Lor Art Space, Bangkok,       
Thailand.

Erythrina Baskoro, bermain sebagai pemeran utama dalam film pendek 
“Bunga dan Tembok (Flowers in the Wall)” sutradara Eden Junjung. Setelah 
diundang pada pemutaran di NUS Singapore, film ini menjadi official             
selection di Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2016 untuk kategori Lights of 
Asia dan masuk dalam international fiction competition di Bogota Short 
Film Festival 2016 di Kolombia,  Amerika Selatan. “Bunga Dan Tembok” juga 
menjadi nominasi film pendek terpilih dalam Piala Maya 2016. Pada bulan 
Mei 2016, Erythrina terpilih sebagai Pemeran Wanita Pendukung Terfavorit 
Indonesia Movie Actor (IMA) Award 2016 untuk perannya dalam film     
“Mencari Hilal”.

Gunawan Maryanto, bermain sebagai pemeran utama dalam film              
“Istirahatlah Kata-Kata (Solo. Solitude)” sutradara Yosep Anggi Noen. Film 
ini telah mengikuti kompetisi berbagai festival film internasional tahun ini, 
di antaranya di Locarno IFF 2016, Vladivostok IFF Pacific Meridian 2016, 
Busan IFF 2016, Filmfest Hamburg 2016, QCinema IFF 2016, Festival of 3 
Continents 2016, Nantes, dan Jogja-NETPAC Asian Film Festival. Film ini 
meraih penghargaan sebagai film terbaik di ajang Apresiasi Film Indonesia 
dan JAFF 2016. Gunawan juga terlibat dalam pementasan multi disiplin, 
"Marginal Gongs", di Spiral Hall, Tokyo, 2 dan 3 November 2016.                    
Pertunjukan ini merupakan kolaborasi antara Yasuhiro Morinaga (seniman 
suara -- sound artist) Jepang dengan seniman-seniman Indonesia dan 
Singapura.

Jompet Kuswidananto, melangsungkan 2 pameran tunggal yaitu "After 
Voices" di Sherman Contemporary Art Foundation, Sydney pada tanggal 24 
Juni sampai 10 September, 2016 dan "Theatre State" di Galeri Jendela, 
Esplanade, Singapura pada tanggal 14 Oktober 2016 sampai dengan 2 
Januari 2017. Diluar itu juga mengikuti pameran bersama di "Move on Asia" 
di Beijing, "Embeded South" di Vietnam, dan menjalani residensi selama 2 
bulan di  Centre of Contemporary Art - NTU Singapura. 

MN Qomaruddin, ikut bermain dalam pertunjukan kecil (durasi 20 menit) di 
Tokyo Metropolitan Theater, Jepang. Pertunjukan ini merupakan bagian dari 
program Asian Performing Arts Forum 2016 di Tokyo yang mengundang 
seniman-seniman teater muda dari Cina, Jepang, Indonesia, Filipina,      
Myanmar, Thailand dan Malaysia, untuk mengikuti serangkaian workshop, 
ceramah dan kemudian  menciptakan pertunjukan kecil yang digarap di 
Shizuoka Performing Arts Center (SPAC) dan Tokyo Metropolitan Theater. 
Pertunjukan berlangsung pada tanggal 18 dan 19 November 2016. Ia juga  
terlibat sebagai pengembang teks dan peneliti dalam proyek film                      
dokumenter "Playing Barabah" sebagai bagian dari program retrospeksi 

(menelisik Hoerijah Adam) Indonesian Dance Festival 2016.

Rizky Sasono, menghabiskan tahun 2016 dengan serangkaian riset dan 
diskusi publik bersama Laras - Studies of Music in Society. Bulan Oktober 
2016 mempresentasikan penelitiannya "Festivalizing Tragedies" pada forum 
International Graduate Students and Scholars Conference in Indonesia     
(IGSSCI) yang diadakan di Universitas Gadjah Mada dan bertemakan Art and 
Change in Response to Human Crisis. Selain itu, bersama kelompoknya Risky 
Summerbee & the Honeythief tampil dan menjadi salah satu highlight pada 
festival musik Ngayogjazz 2016.

Yudi Ahmad Tajudin, Yennu Ariendra dan Ignatius Sugiarto,  mengerjakan 
pemanggungan ulang The Juggler's Tale (berdasar naskah Michael Ende) di 
dalam kerangka 'produksi internasional' Shizuoka Performing Art Center 
(SPAC). Karya pesanan (commission work) ini digarap bersama aktor-aktor 
SPAC dan dipentaskan pertama kali 3 tahun lalu, 2013. Tahun ini SPAC         
mengundang kembali mereka bertiga (Yudi Ahmad Tajudin: sutradara,                
Yennu Ariendra: komposer musik, Ignatius Sugiarto: penata cahaya) untuk 
menggarap dan mementaskan kembali repertoar yang cukup populer di 
Jepang ini. Sejak awal November mereka bekerja sama dengan aktor-aktor 
dan para disainer Jepang. Pertunjukan ulang itu sendiri berlangsung dari 
tanggal 29 November sampai 23 Desember 2016, di Shizuoka Arts Theater, 
Shizuoka.

Sahabat Garasi

SAGA – Sahabat Garasi adalah ruang dan kesempatan yang terbuka 
bagi publik untuk ikut berpartisipasi mendukung dan memiliki 
kerja-kerja Teater Garasi.

Dengan memberikan sejumlah donasi, mereka terlibat aktif           
mendukung Teater Garasi dalam menciptakan karya-karya              
pertunjukan serta program-program berbagi dan pertukaran         
pengetahuan, seperti: pembangunan dan perawatan perpustakaan 
seni pertunjukan, workshop, diskusi, serta laboratorium pertunjukan 
yang terbuka untuk seniman-seniman muda, dan program magang 
serta seniman mukim (artist-in-residence). Dengan menjadi SAGA, 
mereka ikut berperan dalam mendukung perkembangan seni 
pertunjukan di Indonesia.

Sahabat Garasi 2016
(Dalam urutan abjad)

1. Agus Sudibyo
2. Andintan Mitayani

3. Annisa Hertami Kusumastuti
4. Barbara Hatley

5. Darmanto Setiawan
6. Dewi Candraningrum

7. E. Arti Wulandari
8. Endah Raharjo
9. Endang Widiati

10. Felencia Hutabarat
11. Intan Paramadita

12. Jay Subyakto
13. Jean Pascal Elbaz

14. Maria Ambar
15. Mira Lesmana
16. Olin Monteiro

17. Oliver Hogg
18. Peter Hogg

19. Raline Shah
20. Rama Asraatmadja

21. Rama Thaharani
22. Riri Riza
23. Titarubi

24. Titok Hariyanto
25. Tri Widyasuti

26. Tubagus Andre
27. Wimo Ambala Bayang

28. NN
29. NN
30. NN
31. NN

SAGAnewsletter diterbitkan untuk Sahabat Garasi. Berisi kabar dan 
perkembangan seluruh aktivitas Teater Garasi/Garasi Performance 
Institute dan Seniman Teater Garasi.

Redaksi: Gunawan Maryanto dan Lusia Neti Cahyani
Foto: Dok Teater Garasi
Desain: YA

Simak kabar dan perkembangan Teater Garasi/Garasi  Performance 
Institute secara berkala di www.teatergarasi.org atau ikuti twitter 
kami @teatergarasi
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Program dan Aktivitas Teater Garasi 2016

Presentasi Magang Keaktoran Teater Garasi
28 Februari 2016 Pk 19.30 WIB 
Studio Teater Garasi

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (Mahasiswi 
Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan Laci Gondor 
(teaterawan muda Hungaria)

Siti Nur Maisarah Johari, Normiha Suraya Ibrahim (keduanya 
mahasiswi Universiti Teknologi MARA -- UiTM, Malaysia) dan 
Laci Gondor (teaterawan muda Hungaria) mementaskan 3 
nomor tunggal (one man play) sebagai bentuk presentasi proses 
magang keaktoran mereka di Teater Garasi sejak awal Januari 
2016.

Siti Nur Maisarah memainkan monolog berdasarkan naskah 
karya Gunawan Maryanto, "Srintil". Normiha Suraya juga 
memainkan monolog berdasarkan naskah Gunawan Maryanto, 
"Nyi Kartareja" (kedua naskah ini ditulis berdasar novel          
"Ronggeng Dukuh Paruk" karya Ahmad Tohari). Sementara Laci 
Gondor memainkan pertunjukan tunggal yang dirancang dan 
direkanya sendiri, berjudul "The Child".

Presentasi kecil ini dihadiri oleh 50 penonton yang secara khusus 
diundang. Mereka adalah pegiat teater muda dari berbagai 
kampus dan komunitas seni di Yogyakarta. Sehabis presentasi 
diadakan diskusi seputar proses kreatif selama magang di Teater 
Garasi.

Pertunjukan Musik Kontemporer "Menara Ingatan" 
karya Yennu Ariendra
Sabtu, 30 April 2016 Pk 19.30 
Padepokan Seni Bagong Kussudiardja
Jagongan Wagen Edisi April 2016

Menara Ingatan adalah sebuah pertunjukan musik lintas disiplin. 

Pertunjukan  ini berangkat dari atau meminjam bentuk kesenian 
Gandrung. Gandrung adalah sebuah kesenian tradisional dari           
kabupaten Banyuwangi, yang terletak di ujung timur pulau Jawa. 
Dalam beberapa penelitian yang pernah dilakukan sejumlah          
seniman lokal Banyuwangi, lirik Gandrung berkaitan dengan sejarah 
kekerasan yang berlangsung di masa lalu. Blambangan (sebutan 
lama Banyuwangi) di abad 17-18 menjadi perebutan kekuasaan 
antara Mataram (Jawa, Islam) dan Gelgel dan Mengwi (Hindu, Bali) 
yang melibatkan VOC dan Inggris. Demi kepentingan ekonomi dan 
politik, segala cara dilakukan untuk merebut     kekuasaan, seperti 
penggunaan identitas keagamaan, isu SARA ataupun politik 
memecah belah. Sebuah asumsi muncul, apakah yang terjadi masa 
lalu itu adalah sebuah cerminan atas isu kekerasan di masa                
sekarang? Apakah demokrasi yang seharusnya melahirkan              
persaingan yang sehat, telah memunculkan politik oligarki? Apakah 
pergesekan-pergesekan kepentingan antar kelompok, telah         
mendorong kita untuk memanfaatkan isu-isu primordial berbau 
SARA demi kepentingan pribadi atau kelompok?

Dalam Jagongan Wagen Edisi April yang berjudul Menara Ingatan ini, 
Yennu Ariendra mengajak sejumlah seniman untuk mewujudkan 
gagasannya yaitu: Asa Rahmana (penulis lagu, penyusun naskah, 
penyanyi), Silir Pujiwati (Sinden), Andi Meinl (Musisi), Erson           
Padapiran (Musisi) dan Raphael Donny (Videografer)

Wondering Wonderland
26-29 Mei 2016
Studio Teater Garasi

Wondering Wonderland adalah sebuah festival kecil yang merangkum 
karya-karya terbaru yang tengah dikerjakan dan dipersiapkan oleh kolektif 
seniman Teater Garasi. Wondering Wonderland diambil dari nama proyek 
bersama Teater Garasi yang berangkat dari penelitian dan refleksi atas 
ihwal “tatanan dan berantakan” (order dan disorder) dalam konteks            
Indonesia pasca '98. Proyek ini telah menghasilkan beberapa karya              
individual maupun bersama antara lain Pameran Order and After Jompet 
Kuswidananto, Pertunjukan Jalan Emas Yennu Ariendra, Sehabis Suara 
dan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi sebuah karya bersama dengan 
sutradara Yudi Ahmad Tajudin. Juga beberapa karya yang saat ini masih 
tengah dikerjakan kolektif seniman Teater Garasi.

Rangkaian acara dalam festival kecil ini adalah:

Yang Tegak Yang Jatuh
Pameran Seni Rupa Jompet Kuswidananto
Pembukaan: Kamis, 26 Mei 2016 Pk 13.00 WIB
Waktu pameran: 26 – 29 Mei 2016 Pk 10.30 - 21.00 WIB

Mata Sukra dan Dongeng-dongeng lainnya
Peluncuran dan Pembacaan Buku Kumpulan Cerita Gunawan 
Maryanto
Kamis, 26 Mei 2016 Pk 15.00 WIB

Menara Ingatan
Pertunjukan Musik Kontemporer Yennu Ariendra
Jumat, 27 Mei 2016 Pk 16.30 WIB

Paradise Now!
Potongan-potongan Pertunjukan Teater karya terbaru Teater 
Garasi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Sabtu, 28 Mei 2016 Pk 15.00 WIB | 17.00 WIB | 19.00 WIB

Rupa-rupa Pertunjukan dari Warga Nitiprayan
Minggu, 29 Mei 2016 Pk 19.00 - 21.00 WIB

Pertunjukan Tari Anak “Angguk” dan “Caping Ayu” oleh Sanggar 
Tari Udan Sore Nitiprayan
Pertunjukan Tari Anak “Yapong” dan “Caping” oleh Paguyuban 
Seni Nitibudaya Nitiprayan
Pertunjukan Gejog Lesung Ibu-ibu Paguyuban Seni Nitibudaya 
Nitiprayan
Pertunjukan “Manuk Belage” Sanggar Rahayu Melbao Ikatan 
Pelajar Mahasiswa Lombok Utara Nitiprayan

Pertunjukan Teater “Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi”
26 Juli 2016, FIB Universitas Indonesia
30-31 Juli 2016, Goethe-Institut Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bekerja sama dengan 
Badan Ekonomi Kreatif dan Bakti Budaya Djarum Foundation dengan 
didukung oleh Goethe-Institut Jakarta menggelar pertunjukan Yang 
Fana adalah Waktu. Kita Abadi pada tanggal 30-31 Juli 2016 di 
Goethe-Institut Jakarta.

Pertunjukan tersebut sebelumnya juga digelar di FIB Universitas 
Indonesia bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Direktorat Kesenian 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan Studio Hanafi pada 
tanggal 26 Juli 2016.

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi
Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi adalah karya pertunjukan           
terbaru Teater Garasi/Garasi Performance Institute yang bertolak 
dari pembacaan dan refleksi atas ihwal “tatanan” dan “berantakan” 
(order dan disorder). 

Pertunjukan yang disutradarai Yudi Ahmad Tajudin ini adalah 
pengembangan dan penelusuran lebih jauh dari proyek seni kolektif 
Teater Garasi yang dilakukan sejak tahun 2008, di antaranya         
menghasilkan pertunjukan Je.ja.l.an dan Tubuh Ketiga, yang mencoba 
mempelajari bagaimana ledakan “suara” atau “narasi” (ideologis, 
agama, identitas) di Indonesia pasca 1998 menciptakan dan         
menyingkap ketegangan serta kekerasan—yang baru maupun yang 
terpendam. 

Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi pertama kali dipentaskan di               
Yogyakarta pada bulan Juni tahun 2015 lalu. 

Judul pertunjukan dipinjam dari puisi Sapardi Djoko Damono, Yang Fana 
adalah Waktu (1978).   

Yang Fana adalah Waktu Kita Abadi disutradarai oleh: Yudi Ahmad            
Tajudin 
Diciptakan secara bersama oleh: Ari Dwianto, Arsita Iswardhani,         
Erythrina Baskoro, Gunawan Maryanto, Ignatius Sugiarto, Jompet 
Kuswidananto, MN Qomaruddin, Sri Qadariatin, Ugoran Prasad, Vassia 
Valkanioti, Yennu Ariendra

Didukung oleh: Ega Kuspriyanto, Gading Paksi, Lusia Neti Cahyani, 
Miftakul Efendi, Mitae, Nastiti Dewanti, Purwoko, Risky Summerbee, 
Sugeng Utomo, Warsito, Yosef Herman Susilo

Produser: Yudi Ahmad Tajudin

Diproduksi oleh: Teater Garasi/Garasi Performance Institute. Bekerja 
sama dengan: Bekraf dan Bakti Budaya Djarum Foundation

Serangkaian dengan pertunjukan Yang Fana adalah Waktu. Kita Abadi di 
Goethe-Institut dan FIB Universitas Indonesia, Teater Garasi/Garasi     
Performance Institute juga menggelar Workshop Metode Penciptaan 
“Teater Berbasis Riset”, Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan, 
dan Diskusi Perkembangan Seni   Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Per-
tunjukan Indonesia di beberapa tempat di Jakarta.

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset”
25 Juli 2016 Pk 09.00 WIB – Selesai
Di Gedung 6 FIB UI, Ruang 6110, Kampus UI Depok

Workshop Penciptaan “Teater Berbasis Riset” diikuti oleh 33 orang yang 
terdiri dari mahasiswa FIB UI, pelaku teater mahasiswa dan komunitas 
teater di Jakarta, dengan fasilitator Yudi Ahmad Tajudin dan Ugoran 
Prasad. Workshop ini bertujuan untuk memperkenalkan dan              
menyebarkan metode penciptaan yang selama ini digunakan dalam 

proses penyusunan beberapa karya di Teater Garasi. Workshop ini 
terselenggara dengan bekerja sama Badan Ekonomi Kreatif dan FIB 
Universitas Indonesia dan didukung oleh Studio Hanafi.

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan
27-29 Juli 2016 Pk 10.00 – 15.00 WIB
Di Sekretariat Koalisi Seni Indonesia
Jl. Amil No.7 Pejaten Barat Pasar Minggu, Jakarta Selatan

Workshop Penulisan Review Seni Pertunjukan ini diampu oleh Bambang 
Bujono, Putu Fajar Arcana, Hikmat Darmawan, dan Ugoran Prasad, 
diikuti oleh 27 orang peserta. Workshop ini adalah sebuah upaya untuk 
menjawab sedikitnya tulisan-tulisan tentang pertunjukan yang bagus 
dan menarik serta menarik minat penulis-penulis muda untuk             
menulis review pertunjukan. Workshop ini diperuntukkan bagi para 
penulis, jurnalis dan penikmat seni pertunjukan. Acara ini terselenggara 
dengan bekerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dan didukung oleh 
Koalisi Seni Indonesia.

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni Pertunju-
kan Indonesia
28 Juli 2016 16.00 – 18.00 WIB
Di Galeri Cipta III Taman Ismail Marzuki
Jl. Cikini Raya No.73, Menteng, Jakarta Pusat

Diskusi Perkembangan Seni Pertunjukan Dunia dan Posisi Seni              
Pertunjukan Indonesia menghadirkan pembicara Ugoran Prasad, Rama 
Thaharani, dan Afrizal Malna dengan moderator Putu Fajar Arcana. 
Sebuah diskusi yang mencoba membentang peta perkembangan seni 
pertunjukan dunia dan Indonesia. Diskusi ini dihadiri oleh sekitar 100 
orang pekerja dan pemerhati seni pertunjukan. Terselenggaranya diskusi 
ini berkat kerja sama dengan Badan Ekonomi Kreatif dengan dukungan 
Dewan Kesenian Jakarta. 

MAHABHARATA PART 3
24-25 September 2016 di Societet Militer - Taman Budaya Yogyakarta
28, 29 September 2016 di Graha Bhakti Budaya - Taman Ismail Marzuki 
Jakarta

Teater Garasi/Garasi Performance Institute bersama Yayasan Kelola 
menampilkan sebuah pertunjukan karya Hiroshi Koike Bridge Project 
(Jepang) berjudul MAHABHARATA Part 3: KURUSETRA WAR.

Tentang Mahabharata Part 3

Mahabharata Part 3, disutradarai oleh Hiroshi Koike, merupakan               
kelanjutan dari rangkaian pertunjukan Mahabharata yang menjadi salah 
satu bagian dari Hiroshi Koike Bridge Project (HKBP). Rangkaian               
pertunjukan ini dipentaskan dalam tur keliling Asia, khususnya                 
negara-negara di mana cerita Mahabharata dikenal dan menjadi bagian 
dari budaya setempat.

Hiroshi Koike Bridge Project menciptakan versinya sendiri atas epos kuno 
India, Mahabharata, dalam 5 bagian, lalu membaginya dalam 2 bagian 
(bagian pertama / bagian akhir), hingga pada akhirnya seluruh kisah 
Mahabharata tersajikan secara utuh. Setiap produksi akan dilakukan di 
negara berbeda setiap tahun dan dipentaskan di seluruh dunia.                  
Sebelumnya, proses penciptaan pertunjukan berlangsung di Kamboja 
(Mahabharata Part 1), India (Mahabharata Part 2), dan Jepang                      
(Mahabharata Part 2.5).

Dalam pertunjukan ini, seperti pada rangkaian pertunjukan Mahabharata 

yang sudah-sudah, sutradara Koike Hiroshi asal Jepang, berkolaborasi 
dengan seniman-seniman dari berbagai Negara di Asia. Kali ini          
seniman-seniman tersebut adalah aktor/penari, Carlon Matobato 
(Filipina), Gunawan Maryanto (Indonesia), Lee Swee Keong (Malaysia), 
Riyo Tulus Pernando (Indonesia), Sachiko Shirai (Jepang), Sandhidea 
Cahyo Narpati (Indonesia), Suryo Purnomo (Indonesia), Testuro 
Koyano (Jepang), dan Wangi Indriya (Indonesia). Selain itu, terdapat 
juga nama-nama desainer Lulu Lutfi Labibi untuk kostum, perupa 
Agung Kurniawan untuk penata artistik, dan Ignatius Sugiarto untuk 
penata cahaya.

Reminiscing Beauty
Pertunjukan Musikal Teater Garasi
Dalam Peluncuran Brand Ambassador Wardah Cosmetic
14 Oktober 2016 
Hyatt Regency Yogyakarta

Pertunjukan ini mengambarkan cerita tentang sebuah perjalanan 
peradaban Indonesia dalam konteks musikal yang sekaligus           
menggambarkan tentang peran, estetika paradigma, dan                   
transformasi perempuan Indonesia.

Dalam acara peluncuran brand ambassador terbaru mereka yakni 
Raline Shah, Wardah Cosmetic juga memberikan dukungan dana     
apresiasi senilai Rp. 100.000.000 melalui program Sahabat Garasi 
(SAGA) untuk mendorong perkembangan teater, tidak saja di                 
Yogyakarta, tetapi untuk daerah-daerah lainnya sesuai dengan 
rencana pengembangan teater dari Teater Garasi. Hal ini sejalan 

dengan campaign Earth, Love, Life di mana salah satu implementasi 
manifestonya adalah fokus pada kegiatan-kegiatan yang dapat       
memberikan inspirasi pengembangan seni dan budaya Wardah.

Diungkapkan oleh Salman Subakat, Marketing Director Wardah bahwa 
pemberian dana Sahabat Garasi (SAGA) ini bertujuan untuk                 
mendukung kemajuan dan perkembangan seni teater. Dana ini             
nantinya akan dikelola oleh Teater Garasi melalui penyelenggaraan 
program-program yang bertujuan untuk penyebaran dan pertukaran 
pengetahuan (knowledge sharing and dissemination) dan kegiatan 
lainnya.

IDRF 2016
14-16 November 2016
Di IFI/LIP Yogyakarta

IDRF adalah festival pembacaan naskah lakon Indonesia yang                  
indipenden dan dirancang untuk berkembang secara organik seturut 
kebutuhan para penulis naskah lakon di Indonesia. Selain dijalankan 
berdasar irisan kepentingan berbagai lembaga, IDRF juga dijalankan 
dengan kerja sukarela (voluntary) oleh berbagai pihak yang                 
mendukung. Teater Garasi sejak penyelenggaraan IDRF pertama selalu 
mendukung festival ini yang juga melibatkan seniman kolektif Teater 
Garasi.

Tenggara
IDRF 2016 menghadirkan lakon-lakon Asia Tenggara terkemuka hari 

ini. Sebenarnya bukan kali pertama IDRF menghadirkan lakon-lakon 
dari negeri tetangga terdekat ini. Pada IDRF-IDRF sebelumnya pernah 
kami bacakan lakon-lakon dari Filipina, Malaysia dan Singapura. Tapi 
di tahun ini secara khusus lakon-lakon dari Asia Tenggara menjadi 
fokus kami. Dalam 3 malam kami akan menggelar dan membacakan 
secara utuh lakon-lakon pilihan kami dari Indonesia, Singapura dan 
Vietnam.

Lakon Pilihan IDRF 2016

NADIRAH (2009)
Karya: Alfian Sa’at
Penerjemah: Teguh Hari Prasetyo

BANH CHUNG (2013)
Karya: Chi Vu

PIKNIK (2011)
Karya: Joned Suryatmoko

IDRF 2016 mengundang Komunitas Sakatoya, GMT Jogjadrama dan 
Forum Aktor Yogyakarta untuk membacakan naskah-naskah          
tersebut.

Live at Teater Garasi
16 November 2016 Pk 19.30 WIB
Di Studio Teater Garasi

Live at Teater Garasi/LaTG adalah program musik yang menampilkan 
karya-karya musik terkini dan terdepan (cutting-edge) di skena Asia 
Tenggara. Beberapa musisi yang pernah tampil antara lain: Aditya 
Sofyan, Adrian Adioetomo, Barefood, Belkastrelka, Bonita and the 
Hus Band, Brilliant at Breakfast, Dialog Dini Hari, FSTVLST, Jay & the 
Gatrawardaya, Kartika Jahja, Ken Stringfellow, Melancholic Bitch, 
Sarita Fraya, Stars and Rabbit, Risky Summerbee & the Honeythief, 
Wangi Hujan, Whistlerpost, White Shoes and the Couples Company.

LaTG kali ini merupakan bagian dari SOLITOUR 2016, sebuah tur dari 
musisi Gerald Situmorang yang menggandeng Tommy  Pratomo.

Gerald Situmorang, dikenal sebagai bassist Barasuara. Namun selain 
itu dia juga berkolaborasi dengan beberapa musisi Nikita Dompas, 
Florian Ross, Henning Sievert, Wolfgang Haffner dan Kai Bruckner. 
Diskografi Gerald termasuk Hemiola Quarters "Oddventure" (2012) 
dan Sketsa "Different Seasons" (2012), Monita Tahalea & the Night-
ingales "Songs of Praise" (2013). Hadir di teater Garasi memainkan 
reportoar gitar solo dari album barunya 'Solitude'

Tommy Pranoto, mengawali karir musiknya sebagai penyanyi dan 
pada akhirnya memutuskan untuk bermain saxophone di tahun 
2009. Ia adalah pemain session Raisa, Marcell, Kunto Aji, Radhini, 
Soulvibe, Barry Likumahuwa, Calvin Jeremy, Matthew Sayerz dll.

Program dan Aktivitas Seniman Kolektif Teater Garasi

Arsita Iswardhani, terpilih sebagai salah satu dari 16 aktor muda Indonesia 
untuk mengikuti workshop metode keaktoran Suzuki Tadashi di Suzuki 
Company of Toga (SCOT) pada bulan Agustus 2016 di Togamura, Jepang dan 
bulan Desember di Bali. November 2016, Arsita diundang sebagai 
perwakilan seniman dari Indonesia dalam salah satu rangkaian acara Low 
Fat Art Festival di Bangkok-Thailand, Mourning Moment Project                     
Performance Art, yang mengundang masing-masing satu seniman dari tiga 
negara: Thailand, Singapura, dan Indonesia. Arsita membawakan satu karya 
performancenya “Memory of Song” di Thong Lor Art Space, Bangkok,       
Thailand.

Erythrina Baskoro, bermain sebagai pemeran utama dalam film pendek 
“Bunga dan Tembok (Flowers in the Wall)” sutradara Eden Junjung. Setelah 
diundang pada pemutaran di NUS Singapore, film ini menjadi official             
selection di Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2016 untuk kategori Lights of 
Asia dan masuk dalam international fiction competition di Bogota Short 
Film Festival 2016 di Kolombia,  Amerika Selatan. “Bunga Dan Tembok” juga 
menjadi nominasi film pendek terpilih dalam Piala Maya 2016. Pada bulan 
Mei 2016, Erythrina terpilih sebagai Pemeran Wanita Pendukung Terfavorit 
Indonesia Movie Actor (IMA) Award 2016 untuk perannya dalam film     
“Mencari Hilal”.

Gunawan Maryanto, bermain sebagai pemeran utama dalam film              
“Istirahatlah Kata-Kata (Solo. Solitude)” sutradara Yosep Anggi Noen. Film 
ini telah mengikuti kompetisi berbagai festival film internasional tahun ini, 
di antaranya di Locarno IFF 2016, Vladivostok IFF Pacific Meridian 2016, 
Busan IFF 2016, Filmfest Hamburg 2016, QCinema IFF 2016, Festival of 3 
Continents 2016, Nantes, dan Jogja-NETPAC Asian Film Festival. Film ini 
meraih penghargaan sebagai film terbaik di ajang Apresiasi Film Indonesia 
dan JAFF 2016. Gunawan juga terlibat dalam pementasan multi disiplin, 
"Marginal Gongs", di Spiral Hall, Tokyo, 2 dan 3 November 2016.                    
Pertunjukan ini merupakan kolaborasi antara Yasuhiro Morinaga (seniman 
suara -- sound artist) Jepang dengan seniman-seniman Indonesia dan 
Singapura.

Jompet Kuswidananto, melangsungkan 2 pameran tunggal yaitu "After 
Voices" di Sherman Contemporary Art Foundation, Sydney pada tanggal 24 
Juni sampai 10 September, 2016 dan "Theatre State" di Galeri Jendela, 
Esplanade, Singapura pada tanggal 14 Oktober 2016 sampai dengan 2 
Januari 2017. Diluar itu juga mengikuti pameran bersama di "Move on Asia" 
di Beijing, "Embeded South" di Vietnam, dan menjalani residensi selama 2 
bulan di  Centre of Contemporary Art - NTU Singapura. 

MN Qomaruddin, ikut bermain dalam pertunjukan kecil (durasi 20 menit) di 
Tokyo Metropolitan Theater, Jepang. Pertunjukan ini merupakan bagian dari 
program Asian Performing Arts Forum 2016 di Tokyo yang mengundang 
seniman-seniman teater muda dari Cina, Jepang, Indonesia, Filipina,      
Myanmar, Thailand dan Malaysia, untuk mengikuti serangkaian workshop, 
ceramah dan kemudian  menciptakan pertunjukan kecil yang digarap di 
Shizuoka Performing Arts Center (SPAC) dan Tokyo Metropolitan Theater. 
Pertunjukan berlangsung pada tanggal 18 dan 19 November 2016. Ia juga  
terlibat sebagai pengembang teks dan peneliti dalam proyek film                      
dokumenter "Playing Barabah" sebagai bagian dari program retrospeksi 

(menelisik Hoerijah Adam) Indonesian Dance Festival 2016.

Rizky Sasono, menghabiskan tahun 2016 dengan serangkaian riset dan 
diskusi publik bersama Laras - Studies of Music in Society. Bulan Oktober 
2016 mempresentasikan penelitiannya "Festivalizing Tragedies" pada forum 
International Graduate Students and Scholars Conference in Indonesia     
(IGSSCI) yang diadakan di Universitas Gadjah Mada dan bertemakan Art and 
Change in Response to Human Crisis. Selain itu, bersama kelompoknya Risky 
Summerbee & the Honeythief tampil dan menjadi salah satu highlight pada 
festival musik Ngayogjazz 2016.

Yudi Ahmad Tajudin, Yennu Ariendra dan Ignatius Sugiarto,  mengerjakan 
pemanggungan ulang The Juggler's Tale (berdasar naskah Michael Ende) di 
dalam kerangka 'produksi internasional' Shizuoka Performing Art Center 
(SPAC). Karya pesanan (commission work) ini digarap bersama aktor-aktor 
SPAC dan dipentaskan pertama kali 3 tahun lalu, 2013. Tahun ini SPAC         
mengundang kembali mereka bertiga (Yudi Ahmad Tajudin: sutradara,                
Yennu Ariendra: komposer musik, Ignatius Sugiarto: penata cahaya) untuk 
menggarap dan mementaskan kembali repertoar yang cukup populer di 
Jepang ini. Sejak awal November mereka bekerja sama dengan aktor-aktor 
dan para disainer Jepang. Pertunjukan ulang itu sendiri berlangsung dari 
tanggal 29 November sampai 23 Desember 2016, di Shizuoka Arts Theater, 
Shizuoka.

Sahabat Garasi

SAGA – Sahabat Garasi adalah ruang dan kesempatan yang terbuka 
bagi publik untuk ikut berpartisipasi mendukung dan memiliki 
kerja-kerja Teater Garasi.

Dengan memberikan sejumlah donasi, mereka terlibat aktif           
mendukung Teater Garasi dalam menciptakan karya-karya              
pertunjukan serta program-program berbagi dan pertukaran         
pengetahuan, seperti: pembangunan dan perawatan perpustakaan 
seni pertunjukan, workshop, diskusi, serta laboratorium pertunjukan 
yang terbuka untuk seniman-seniman muda, dan program magang 
serta seniman mukim (artist-in-residence). Dengan menjadi SAGA, 
mereka ikut berperan dalam mendukung perkembangan seni 
pertunjukan di Indonesia.

Sahabat Garasi 2016
(Dalam urutan abjad)

1. Agus Sudibyo
2. Andintan Mitayani

3. Annisa Hertami Kusumastuti
4. Barbara Hatley

5. Darmanto Setiawan
6. Dewi Candraningrum

7. E. Arti Wulandari
8. Endah Raharjo
9. Endang Widiati

10. Felencia Hutabarat
11. Intan Paramadita

12. Jay Subyakto
13. Jean Pascal Elbaz

14. Maria Ambar
15. Mira Lesmana
16. Olin Monteiro

17. Oliver Hogg
18. Peter Hogg

19. Raline Shah
20. Rama Asraatmadja

21. Rama Thaharani
22. Riri Riza
23. Titarubi

24. Titok Hariyanto
25. Tri Widyasuti

26. Tubagus Andre
27. Wimo Ambala Bayang

28. NN
29. NN
30. NN
31. NN

SAGAnewsletter diterbitkan untuk Sahabat Garasi. Berisi kabar dan 
perkembangan seluruh aktivitas Teater Garasi/Garasi Performance 
Institute dan Seniman Teater Garasi.

Redaksi: Gunawan Maryanto dan Lusia Neti Cahyani
Foto: Dok Teater Garasi
Desain: YA

Simak kabar dan perkembangan Teater Garasi/Garasi  Performance 
Institute secara berkala di www.teatergarasi.org atau ikuti twitter 
kami @teatergarasi

Teater Garasi/Garasi Performance Institute
Jl. Jomegatan No. 164 B, RT 04 RW 20 Nitiprayan
Ngestiharjo, Kasihan, Bantul, Yogyakarta
INDONESIA 55182

Telp/Faks: 0274-415844
email: garasi@teatergarasi.org
website: www.teatergarasi.org


